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KATA PENGANTAR

Saat ini dunia sedang berada di era kemajuan teknologi pada tingkat yang semakin
meningkat sehingga berdampak pada berubahnya sifat pekerjaan, bahkan proses
pendidikan. Perubahan terjadi dengan kecepatan yang membingungkan dan harus
disadari banyak institusi pendidikan hampir tidak bisa mengikutinya. Alhasil pendidikan
pun berjalan cukup lamban dan proses pembelajaran tidak terjadi sesuai dinamika
perubahan yang begitu cepat. Peserta didik menjadi korban dari segala korban, karena
mereka merupakan hal utama yang harus diperhatikan dalam proses pengupayaan
kemajuan pendidikan.

Seluruh pihak yang berkepentingan di bidang pendidikan harus bertanya
bagaimana mereka dapat mempercepat kemajuan dalam pendidikan. Tidak hanya untuk
membantu peserta didik yang terpinggirkan mengejar ketertinggalannya saat ini, tetapi
juga untuk mencapai pendidikan yang lebih efektif, holistik, dan adil bagi setiap peserta
didik. Pihak yang dimaksud adalah pemerintah, pendidik, institusi perguruan tinggi,
orang tua dan calon guru, yakni mahasiswa di program studi pendidikan.

Brookings Institution, salah satu Center for Universal Education, UNESCO
International Institute for Educational Planning (IIEP) pada tahun 2017 merumuskan
konsep untuk memecahkan masalah di bidang pendidikan dalam menghadapi era
perubahan yang sangat cepat. Organisasi nirlaba yang bertempat di Washington, DC
tersebut berupaya untuk memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat di tingkat
lokal, nasional dan global.

Empat konsep yang mereka rumuskan adalah: 1) menumbuhkan sikap kesadaran
diri sebagai warga global pada peserta didik; 2) menggali lebih dalam proses belajar-
mengajar yang berpotensi mempercepat kemajuan pendidikan, seperti bagaimana metode
pedagogi dapat berubah untuk mengembangkan keterampilan masa kini; 3) membahas
alat digital teraktif dan terbaru yang dapat diintegrasikan ke dalam pengalaman belajar;
dan 4) perubahan sistem pendidikan, yakni terkait cara-cara dimana solusi pendidikan
memperoleh penerimaan, bagaimana sistem pendidikan itu sendiri dapat menjadi
fleksibel, beradaptasi dengan perubahan konteks sosial, budaya, dan ekonomi.

Diharapkan empat konsep tersebut dapat diimplementasikan, termasuk oleh
institusi pendidikan Indonesia agar mampu menyiapkan sumber daya manusia yang siap
menghadapi perubahan secepat apapun. Institusi perguruan tinggi sebagai gudang para
pemikir pun harus turut serta mewadahi dialog untuk mengadopsi empat konsep yang
telah dijelaskan di atas.

Berdasarkan hal tersebut Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Malang menyelenggarakan kegiatan 2" Seminar Nasional Ilmu Manajemen
(SNIM) yang pada tahun ini mengangkat tema, “Education in Times of Uncertainty:
What Have We Learned?”. Kegiatan ini dilaksanakan secara daring mengingat sampai
hari ini masih terjadi pandemi covid-19. Adapun pelaksanaan kegiatan seminar nasional




ini adalah pada tanggal 23 Juni 2021.

Kegiatan tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran kepada mahasiswa
maupun masyarakat umum dalam merumuskan formula strategi di bidang pendidikan
dalam menghadapi era ketidakpastian. Sehingga diharapkan mereka dapat menjadi
sosok pendidik yang menang dalam persaingan secara global di era digital ini. Semoga
Allah Subhanahuwata’ala senantiasa memberikan kekuatan dan perlindungan kepada kita
semua sehingga segala sesuatu yang telah direncanakan dapat terlaksana dengan sebaik-
baiknya serta memberikan manfaat dan barokah bagi yang melaksanakan dan
berkepentingan.

Malang, 23 Juni 2021
TIM PANITIA
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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS LECTORA INSPIRE PADA
MATA PELAJARAN ADMINISTRASI UMUM UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA DI SMK PGRI 2 MALANG

Siti Halimah Zein', Imam Bukhori?

'Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Malang, < halimahzein1398@gmail.com
2Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Malang, D<I imam.bukhori.fe@um.ac.id

Abstrak

Perkembangan teknologi sangat membantu dalam pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19, tenaga
pendidik dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran agar mudah dipahami oleh
peserta didik. Berkaitan dengan hal tersebut, maka diperlukan adanya pengembangan pada media
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi yang berkembang saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis Lectora Inspure agar dapat menjadi alternatif
pilihan media pembelajaran. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model Research and
Development Borg and Gall yang telah dimodifikasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
presentase dan uji paired sample t-test serta uji n-gain. Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah media
pembelajaran berbasis Lectora Inspire pada mata pelajaran Administrasi Umum yang telah dinyatakan
sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran administrasi umum oleh ahli media, ahli materi,
dan 6 siswa uji coba kelompok kecil serta terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
signifikan pada saat sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis Lectora Inspire.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajran ini layak dan efektif digunakan sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Administrasi Umum.

Kata Kunci: Administrasi Umum, Hasil Belajar, Lectora Inspire, Media Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan peranan yang sangat penting dalam kehidupan, karena pendidikan adalah wahana
yang dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas dari sumber daya manusia. Semakin pesatnya
perkembangan dalam dunia pendidikan, maka tuntutan lembaga pendidikan harus dapat menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. Pendidikan di Indonesia mengalami perubahan karena Covid 19, perubahan yang
terjadi pada saat ini dilakukan dengan pembelajaran jarak jauh atau lebih dikenal sebagai pembelajaran dalam
jaringan (daring). Pemerintah Kota Malang saat ini mengharuskan untuk melaksanakan pembelajaran daring karena
masih dalam kategori zona merah dan mengikuti protokol kesehatan yang ada.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan hal yang paling sulit, yaitu menumbuhkan minat belajar
siswa, padahal minat belajar merupakan pengaruh yang sangat penting dalam keberhasilan proses belajar. Faktor
yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran, yaitu media pembelajaran yang digunakan. Pemilihan media
pembelajaran yang tepat dan lengkap akan mendukung tersampainya bahan pembelajaran yang disampaikan oleh
guru kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasai apa yang disampaikan, maka siswa juga
akan memiliki minat belajar yang semakin meningkat. Maka dari itu, hal yang utama harus dilakukan oleh guru
agar dapat meningkatkan minat siswa dan meningkatkan mutu pendidikan, yaitu dengan memiliki dan
menerapkan media pembelajaran yang tepat dengan kualitas yang baik serta lengkap sehingga siswa dapat
menerima pembelajaran dengan baik dan lebih menarik minat belajar mereka sehingga hal tersebut akan berdampak
baik bagi hasil belajar siswa.

Media pembelajaran ini merupakan salah satu komponen proses belajar mengajar yang memiliki peranan
sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar (Rusman, 2017). Hakikatnya media
pembelajaran sebagai wahana untuk menyampaikan pesan atau informasi dari sumber pesan diteruskan pada
penerima. Pesan atau bahan ajar yang disampaikan adalah materi pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran atau sejumlah kompetensi yang telah dirumuskan, sehingga dalam prosesnya memerlukan media
sebagai subsistem pembelajaran. Pemanfaatan media harus terencana dan sistematik sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Software aplikasi untuk pembuatan media pembelajaran sangat beragam dan bervariasi, Lectora inspire
merupakan program yang efektif dalam membuat media pembelajaran. Lectora inspire merupakan software

( .
(! )



Prosiding 2nd Seminar Nasional Ilmu Manajemen (SNIM), Bidang Pendidikan 2021
Universitas Negeri Malang
23 Juni 2021

pengembangan belajar elektronik (e-learning) yang relatif mudah diaplikasikan atau diterapkan karena tidak
memerlukan pemahaman bahasa pemrograman yang canggih. Dengan menggunakam lectora inspire, materi
pelajaran didesain semenarik mungkin, dapat menampilkan video, serta gambar-gambar animasi yang
berhubungan dengan materi pelajaran agar peserta didik lebih memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru.
Proses pembelajaran akan lebih menyenangkan dan bermakna, sehingga berpengaruh pada peningkatan prestasi
belajar peserta didik.

Berdasarkan wawancara dengan ibu Sunaringsih,S.Pd selaku guru mata pelajaran Administrasi Umum dan
hasil observasi di SMK PGRI 2 Malang pembelajaran selama ini dilakukan menggunakan google classroom,
permasalahan yang sering terjadi, yaitu siswa sering terlambat dalam melakukan presensi dan pengumpulan tugas
di google classroom. Hal tersebut membuat siswa mengeluarkan banyak paket data untuk mengakses video tersebut
dan mengunduh materi yang telah diunggah di google classroom. Berdasarkan fakta dan kondisi yang terjadi di SMK
PGRI 2 Malang maka diperlukan adanya solusi dalam mengatasi permasalahan dan keterbatasan tersebut, upaya
yang dilakukan peneliti adalah dengan mengembangkan media pembelajaran yang inovatif, yaitu Lectora Inspire
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran yang dikembangkan ini dapat diakses secara offline
sehingga tidak mengurangi kuota data peserta didik maupun guru. Diharapkan dengan adanya Media Pembelajaran
berbasis Lectora Inspire hasil belajar siswa yang menurun pada saat pembelajaran secara daring dapat meningkat dan
melampaui KKM.

Penelitian ini penting dilakukan karena penelitian sebelumnya sudah dilakukan (Zulfiati, 2014) dengan hasil
produk berbasis Lectora Inspire terdapat peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan produk.
Penelitian kedua dilakukan oleh (Soibah and Rakhmawati, 2015) dengan hasil produk Media Pembelajaran Interaktif
berbasis Lectora Inspire pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar terdapat peningkatan hasil belajar sebelum
dan sesudah menggunakan produk. Media pembelajaran berbasis Lectora Inspire yang dikembangkan memiliki fitur
yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu terdapat ilustrasi vector, background audio dan review evaluasi
yang ditampilkan secara otomatis sehingga membuat media lebih menarik dan interaktif serta menambah
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disajikan.

METODE

Potensi & » Pengumpulan ». Desain Validasi Revisi
Masalah Data Produk » Anli » Produk

Produk Revisi Uji Coba Revisi Uji Coba
Akhir ‘ Final ‘ Pemakaian ‘ Produk ‘ Produk

Gambar 1. Tahapan Prosedur Penggunaan Metode Research and Development (R&D)

Penelitian dan pengembangan menggunakan pendekatan (Research and Development/R&D), tujuan penelitian
yang pertama bersifat penelitian penemuan yang berarti hasil penelitian tersebut belum pernah ditemukan sebelumnya. Kedua,
tujuan penelitian bersifat pembuktian yang berarti hasil penelitian sebagai bahan untuk membuktikan adanya keraguan pada
informasi. Dan yang ketiga penelitian pengembangan yang berarti untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah
ada atau sudah pernah dikembangkan sebelumnya. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti berupa media
pembelajaran berbasis Lectora Inspire pada mata pelajaran Administrasi Umum. Peneliti menggunakan metode
penelitian dan pengembangan model R&D oleh Borg & Gall.

Model ini dipilih karena tahapannya yang runtut dan lengkap dalam proses pembuatan produk. Prosedur
atau langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang pertama adalah menemukan potensi dan masalah yang
terjadi di SMK PGRI 2 Malang melalui wawancara dan observasi. Langkah kedua, mengumpulkan informasi dari
hasil observasi dan wawancara terkait potensi dan masalah yang ditemukan. Langkah ketiga, peneliti mulai
melakukan desain produk dan membuat media menggunakan Lectora Inspire sesuai dengan rancangan yang sesuai
dengan langkah sebelumnya. Langkah keempat, melakukan validasi untuk mengetahui nilai kelayakan dari produk
yang dikembangkan melalui validasi oleh ahli media dan ahli materi. Langkah kelima, setelah mendapatkan validasi
dari ahli media dan ahli materi, selanjutnya dilakukan revisi terhadap media yang dikembangkan, dasar revisi
media ini diperoleh dari saran dan kritik ahli materi maupun ahli media. Langkah keenam, Media Pembelajaran
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Lectora Inspire di uji cobakan pada kelompok kecil dengan jumlah enam peserta didik dengan kemampuan akademis
yang berbeda, yaitu dua peserta didik berkemampuan tinggi, dua peserta didik berkemampuan sedang, dan dua
peserta didik berkemampuan rendah. Semua peserta didik berasal dari Kelas X OTKP. Siswa diberikan angket
pengguna untuk mengetahui respon terhadap media pembelajaran yang sudah tervalidasi oleh ahli materi dan ahli
media. Langkah ketujuh, Revisi produk dilakukan setelah tahap uji coba terhadap kelompok kecil, sehingga dapat
diketahui tingkat kelayakan produk yang sedang dikembangakan. Jika produk yang dikembangakan masih terdapat
kekurangan dan membutuhkan perbaikan, maka harus dilakukan revisi. Langkah kedelapan, Setelah dilakukan uji
coba produk dan revisi produk, maka dilakukan uji coba pemakaian. Uji coba tidak menggunakan kelas kontrol
karena keterbatasan jumlah kelas di SMK PGRI 2 Malang, sehingga hanya memakai satu kelas, X OTKP berjumlah
36 peserta didik yang sedang menempuh mata pelajaran Administrasi Umum. Langkah kesembilan, revisi final
dilakukan setelah tahap uji coba pemakaian, jika produk yang dikembangakan masih terdapat kekurangan dan
membutuhkan perbaikan, maka harus dilakukan revisi. Tetapi, jika media pembelajaran yang dikembangkan sudah
layak untuk digunakan maka dapat menjadi produk akhir. Langkah terkahir, setelah uji coba pemakaian berjalan
dengan baik, dan dilakukan revisi final maka media pembelajaran Lectora Inspire dapat di-publish dan dapat diunduh
secara online melalui link yang dibagikan oleh pengembang.

Jenis data analisis yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif merupakan kritik,
saran dan komentar yang diberikan validator dan peserta didik atas produk yang dikembangakan. Data kuantitatif
diperoleh dari perhitungan skor kuesioner validator dan peserta didik sebagai subjek uji coba serta hasil kuesioner
hasil belajar dari post-test peserta didik yang dianalisis menggunakan paired sample t-test dengan bantuan SPSS 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah Media Pembelajaran berbasis
Lectora Inspire pada mata pelajaran Administrasi Umum yang tersedia secara gratis pada link http://bit.ly/Admum01.
Media Pembelajaran Lectora Inspire mempunyai tampilan menu sebagai berikut:

Penggunaan Peralatan Kantor
dalam Kegiatan Administrasi

e )

Gambar 2. Menu Tampilan Media Pembelajaran Lectora Inspire

Menu Materi, terdapat KD 3.8 Menerapkan penggunaan peralatan kantor dalam kegiatan administrasi dan
juga terdapat menu Video Pembelajaran.

Penggunaan Peralatan Kantor
dalam Kegiatan Administrasi

Penggunaan Peralatan Kantor

dalam Kegiatan Administrasi

Materi < @@
—( Berdasarkan Bentuknya ]—{ )—{ Jenisnya }—
rﬁ fat, KM‘D’ B B8, fe.8 1. 8, 4
1. Kertas HVS e | ' \
2. Kertas folio bergaris / 3] 1
3. Kertas karbon dan kertas stensil o v -
4. Kertas formulir " Per; or PERALATANV B
5. K berks ~
il %Y e/
7. Amplop =y ’
8. Map \ o v . 2N J"_/l
9. Plastik transparan H i g
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Gambear 3. Tampilan Materi Gambar 4. Video Pembelajaran

Setelah memahami pembelajaran pengguna dapat melakukan evaluasi melalui menu latihan soal, dan dapat
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melaporkan hasil nilai yang telah dicapai dengan screenshoot hasil nilai dan mengirimkan melalui WhatsApp guru.

Penggunaan Peralatan Kantor
dalam Kegiatan Administrasi
Evaluasi

‘Nomer’ 15 ~
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Gambar 5. Tampilan Latihan Soal

Hasil validasi M-Learning oleh ahli materi, ahli media, dan siswa uji coba kelompok kecil secara keseluruhan

disajikan dalam Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Data Hasil Validasi Keseluruhan

No Validasi Persentase Kriteria Validitas
1. Ahli Materi 95% Sangat Valid
2. Ahli Media 99% Valid
3 Siswa Uji Coba Kelompok Kecil 95,7% Sangat Valid

Rata-rata 96.5% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 1, diketahui rata-rata presentase validasi secara keseluruhan sebesar 95%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan peneliti, yakni Lectora Inspire, dinyatakan ‘Sangat
Valid’ dan layak digunakan dalam pembelajaran Administrasi Umum di SMK PGRI 2 Malang. Hal ini senada
dengan penelitian sebelumnya, dimana hasil validasi ahli materi, ahli media dan uji coba kelompok kecil dijadikan
dasar penentuan apakah media pembelajaran yang dikembangkan layak atau tidak digunakan dalam pembelajaran
(Rohmah and Bukhori, 2020), (Rianto, 2020), (Andito and Supriadi, 2020).

Analisis data hasil belajar peserta didik menggunakan Uji T karena data sampel kurang dari seratus. Uji T
yang digunakan adalah Paired Sample T-test dengan bantuan perhitungan menggunakan SPSS 21. Hasil analisis
dipaparkan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas (Psikomotorik)
Paired Sample T-test merupakan bagian dari Statistik Parametic, sehingga sebelum melakukan uji Paired Sample

T-test, data sampel harus normal. Maka dari itu dilakukan uji normalitas hasil belajar psikomotorik, yang hasilnya

terdapat pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Uji Normalitas SRL Psikomotorik
Shapiro-Wilk

Kelas

Statistik Df Sig.
. ) . Sebelum 957 36 172
Hasil Belajar Siswa - ¢ don 940 36 052
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Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena sampel yang diuji berjumlah kurang dari 50. Data
dikatakan normal jika nilai sig > 0,05. Hasil signifikasi Post-test 1 (before) sebelum menggunakan Lectora Inspire adalah
0,172 dan signifikasi Post-test 2 (after) setelah menggunakan Lectora Inspire adalah 0,052 yang berarti nilai sig. lebih
dari 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa semua data yang dianalisis berdistribusi normal.

2. Paired Sample T-tes (Psikomotorik)

Tabel 3. Uji Paired Sample Statistic SRL Psikomotorik

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
painq  PostTestl 7146 72 15.115 1.781
AL postTest2  1.50 72 504 059

Pada tabel 3. tersebut, terdapat ringkasan hasil statistik dari sampel sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Nilai mean Post test Before sebelum diberi perlakuan bernilai 1.781 dan mean kuesioner Postest After setelah diberi
perlakuan adalah 0.059 dengan jumlah responden sebanyak 36 orang. Hasil nilai mean pada Post test 2 After > Post
test 1 Before, maka secara deskriptif terdapat perbedaan rata rata tingkat hasil belajar antara sebelum dan sesudah
menggunakan Lectora Inspire. Untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut signifikan maka diperlukan uji Paired
Sample T-test.

3. Uji Normalitas (Kognitif)

Paired Sample T-test merupakan bagian dari Statistik Parametic, sehingga sebelum melakukan uji Paired
Sample T-test, data sampel harus normal. Maka dari itu dilakukan uji normalitas, yang hasilnya terdapat pada Tabel
4. berikut ini:

Tabel 4. Uji Normalitas SRL Kognitif

Shapiro-Wilk

Kel
cas Statistic Df Sig.
Hasil belaiar si Sebelum .965 36 296
st belaar sisWwa - gosudah 951 36 110

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena sampel yang diuji berjumlah kurang dari 50. Data
dikatakan normal jika nilai sig > 0,05. Hasil signifikasi Post test 1 (before) sebelum menggunakan Lectora Inspire adalah
0,296 dan signifikasi Post test 2 (after) setelah menggunakan Lectora Inspire adalah 0,110 yang berarti nilai sig. lebih
dari 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa semua data yang dianalisis berdistribusi normal.

4. Paired Sample T-tes (Kognitif)
Hasil dari uji Paired Sample t-test dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Paired Sample Statistic SRL Kognitif

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Nilai sebelum 57.36 36 17.464 2911
Nilai sesudah 85.83 36 8.577 1.430

Pada tabel 5 tersebut, terdapat ringkasan hasil statistik dari sampel sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Nilai mean Post test Before sebelum diberi perlakuan bernilai 0.2911 dan mean kuesioner Post test After setelah diberi
perlakuan adalah 0.1430 dengan jumlah responden sebanyak 36 orang. Hasil nilai mean pada Post test 2 After > Post
test 1 Before, maka secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata tingkat hasil belajar antara sebelum dan sesudah
menggunakan Lectora Inspire. Untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut signifikan, maka diperlukan uji Paired
Sample T-test.
a. Uji N-gain Kognitif

Uji N-gain dilakukan jika terdapat pengaruh signifikan sebelum dan sesudah implementasi media
pembelajaran yang dikembangkan. Uji peningkatan rata-rata dilakukan untuk mengetahui besarnya peningkatan

( - )
{1 ° J
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hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan Lectora Inspire dan sesudah menggunakan Lectora Inspire.

Skor Posttest 2 After — Skor Posttest 1 Before

<g9=>= Skor ideal — Skor Postest 1 before
<g>= 3090 — 2065

9~ = 3600 — 2065
<g>=0,6

Berdasarkan perhitungan diatas nilai hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan Lectora
Inspire diperoleh nilai n-gain sebesar 0,6 atau dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemandirian peserta didik
dalam kategori sedang.

b. Uji N-gain Psikomotorik

Uji N-gain dilakukan jika terdapat pengaruh signifikan sebelum dan sesudah implementasi media
pembelajaran yang dikembangkan. Uji peningkatan rata-rata dilakukan untuk mengetahui besarnya peningkatan
hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan Lectora Inspire dan sesudah menggunakan Lectora Inspire.

_ Skor Posttest 2 After — Skor Posttest 1 Before

<g>= Skor ideal — Skor Postest 1 before
cg>= 2995 — 2150

9~ = 3600 - 2150
<g>=05

Berdasarkan perhitungan diatas nilai hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan Lectora
Inspire diperoleh nilai n-gain sebesar 0,5 atau dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemandirian peserta didik
dalam kategori sedang.

SIMPULAN

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini berupa Media Pembelajaran berbasis
Lectora Inspire pada mata pelajaran Administrasi Umum KD 3.8 Menerapkan penggunaan peralatan kantor dalam
kegiatan administrasi dan 4.8 Menggunakan peralatan kantor dalam kegiatan administrasi. Yang dapat diunduh
oleh pengguna melalui link yang dibagikan pengembang http://bit.ly/Admum01 dan dapat digunakan di komputer
atau laptop.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi serta diuji cobakan pada peserta didik kelompok
kecil, didapatkan hasil bahwa produk pengembangan ini dinilai sangat valid, sehingga layak sebagai Media
Pembelajaran berbasis Lectora Inspire pada mata pelajaran Administrasi Umum kelas X OTKP yang dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaram dan mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.

Setelah dilakukan penelitian Media Pembelajaran berbasis Lectora Inspire, terdapat perbedaan tingkat hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan Media Pembelajaran berbasis Lectora Inspire. Hasil belajar
peserta didik setelah menggunakan Media Pembelajaran berbasis Lectora Inspire lebih tinggi dibandingkan sebelum
menggunakan produk media pembelajaran.
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Abstrak

Teknologi berkembang semakin pesat setiap tahunnya, hampir semua segmen berlomba-lomba untuk
menggunakan teknologi yang tepat guna untuk bidang pekerjaan masing-masing salah satunya
pendidikan. Pendidikan juga mengalami banyak kemajuan dengan pemanfaatan teknologi baik dalam
bahan ajar atau media pembelajarannya. Pandemi yang terjadi membuat pembelajaran dilaksanakan
secara daring sehingga media pembelajaran elektronik semakin gencar digunakan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa e-learning berbasis website untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Produk media yang dikembangkan memiliki lima menu yang
memudahkan peserta didik dalam mencari materi pembelajaran. Website tersebut dilengkapi dengan
materi pembelajaran yang telah didesain menarik, video pembelajaran dan latihan soal yang dapat
menambah minat belajar peserta didik sehingga hasil belajar meningkat. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development oleh Borg and Gall yang telah dimodifikasi. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis rata-rata dan independen sample t-test. Hasil validasi
media oleh ahli materi, ahli media, dan uji coba kelompok kecil menyebutkan bahwa media sangat kuat
untuk digunakan dalam pembelajaran dengan skor perolehan 83,85 %, serta mampu meningkatkan hasil
belajar. Hal ini dapat diketahui dari uji coba yang dilakukan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dimana hasil tes kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol dengan perolehan nilai
kognitif 81 banding 55,3, dan nilai psikomotorik 85 banding 76,3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-
learning berbasis website efektif dan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Teknologi Perkantoran. Peneliti menyarankan kepada guru
untuk menggunakan media ini dalam pembelajaran dikarenakan website ini dapat mempermudah dalam
penyampaian materi pembelajaran, serta dilengkapi dengan video pembelajaran. Saran untuk peserta
didik sebaiknya pembelajaran e-learning berbasis website ini dilakukan sesuai dengan aturan/rules
pembelajaran yang diunggah oleh guru pada papan aturan pembelajaran.

Kata Kunci: E-learning, Hasil Belajar, Penelitian dan Pengembangan, Website

PENDAHULUAN

Teknologi berkembang semakin pesat setiap tahunnya, hampir semua segmen berlomba-lomba untuk
menggunakan teknologi yang tepat guna untuk bidang pekerjaan masing-masing salah satunya pendidikan.
Pendidikan juga mengalami banyak kemajuan dengan pemanfaatan teknologi baik dalam bahan ajar atau media
pembelajarannya. Pandemi yang terjadi membuat pembelajaran dilaksanakan secara daring sehingga media
pembelajaran elektronik semakin gencar digunakan. Pembelajaran daring biasanya disebut dengan e-learning. E-
learning memiliki kelebihan dalam hal keefektifan, efisiensi, fleksibilitas, dan mendorong peserta didik untuk belajar
sesuai dengan kemampuan (Thanji & Vasantha dalam Rohimah, 2020). Banyak cara yang dilakukan untuk membuat
pembelajaran daring/e-learning, salah satunya adalah e-learning berbasis website. E-learning berbasis website adalah
pembelajaran online yang dilakukan melalui platform website. Website adalah kumpulan halaman pada suatu domain
yang dibuat untuk tujuan tertentu.

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan platform Wix dalam pembuatan website. Wix (wix.com)
adalah salah satu layanan internet yang menyediakan fasilitas pembuatan konten web (website builder) berbasis flash.
Wix memiliki banyak kelebihan dan beragam fasilitas jika dibandingkan dengan membuat webflash sendiri. Konsep
yang dipakai oleh Wix yaitu drag and drop serta tools yang mudah dipakai (Hariadi, 2011:3). Peneliti berharap dengan
dikembangkannya website ini dapat membantu meningkatkan hasil belajar di SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi.
Widoyoko (2014: 8-10) menyebutkan hasil belajar sangat bermakna bagi guru, siswa, dan pihak sekolah. Dimana
melalui hasil belajar siswa dapat intropeksi diri menjadi lebih baik, guru dapat memperbaiki metode dan model
pembelajaran yang salah, dan pihak sekolah dapat merumuskan program pendidikan kedepannya. Hasil belajar
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adalah penilaian baik dalam ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif yang dilakukan oleh guru.

SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi adalah salah satu sekolah yang menerapakan pembelajaran secara
elektronik/e-learning. Masa pandemi seperti ini membuat e-learning sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan
belajar mengajar dan kreativitas peserta didik. Peneliti telah melakukan survei dan menemui guru pamong
Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran, guru pamong menyebutkan bahwa peserta didik kurang tertarik terhadap
peebelajaran daring sehingga minat belajar mereka menurun. Menurunnya minat belajar berdampak juga terhadap
penyelesaian tugas-tugas yang diberikan guru, banyak peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas. Hal tersebut
tentunya membuat hasil belajar peserta didik menurun. Guru pamong kemudian memberikan saran untuk
mengembangkan media pembelajaran yang mudah diakses dimanapun dan kapanpun, materinya menarik, tidak
memakan memori RAM, dan juga mudah untuk dicontoh/ditiru oleh guru. Hal ini dilakukan supaya peserta didik
lebih giat dalam belajar dan penyelesaian tugas sehingga hasil belajar mereka akan meningkat.

Oleh karena itu peneliti akan mengembangkan e-learning berbasis website Wix, karena sangat mudah untuk
diaplikasikan. Peneliti akan mengembangkan website pada mata pelajaran teknologi perkantoran, mengingat mata
pelajaran tersebut adalah salah satu mata pelajaran yang mengalami penurunan hasil belajar. Mata pelajaran
teknologi perkantoran membutuhkan contoh praktik dalam pengajarannya. Sehingga dengan adanya website ini
diharapkan peserta didik dapat mempelajari dan menyimak mata pelajaran teknologi perkantoran melalui konten
yang akan di-upload, adapun konten yang direncanakan oleh peneliti adalah materi, soal-soal, dan video
pembelajaran/video praktik. Beberapa penelitian sebelumnya yang juga membahas tentang tema ini adalah
penelitian (Sari, Heni, Vidya & Suswanto, Hary,2017; Prakoso, Pandu & Haryudo, Subuh, Isnur 2016; Yusuf and
Widyaningsih, 2020; Weni and Isnani, 2016; Rohdiani and Rakhmawati, 2017; Amin, Ahmad, Kholiqul 2017,
Wuryaningsih et al., 2019; Solangi et al., 2018; Wassalam et al., n.d.; Tafawak et al.,2019) berdasarkan penelitian-
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa e-learning berbasis website dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

METODE
_-¥] Pengumpulan data |--» Desain Produk |-~ Revisi Desain
s ;
Potensi . Uji Coba Lapangan _
dan Revisi Produk <=7 Terbatas < Validasi Desain
Masalah v
Uji Cob
Ji-05a --» Produk Akhir
Pemakaian

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pngembangan (Research and Development/ R&D) oleh
Borg and Gall (dalam Sugiyono, 2017:409) yang terdapat 10 langkah. Namun peneliti memodifikasi menjadi 9
langkah untuk mempersingkat waktu dan keadaan lapangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
produk, mengetahui kelayakan produk, dan mengetahui perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang
menggunakan produk dengan yang tidak menggunakan.

Langkah pertama, peneliti mencari potensi dan masalah yang terdapat di sekolah melalui observasi awal
dan wawancara kepada guru pamong jurusan otomatisasi tata kelola perkantoran. Langkah kedua, peneliti
melakukan pengumpulan data melalui wawancara kepada guru mata pelajaran teknologi perkantoran, mempelajari
silabus dan materi pembelajaran. Langkah ketiga, peneliti mendesain produk yang akan dikembangkan. Langkah
keempat, peneliti melakukan validasi produk yang akan dikembangkan terhadap ahli materi dan ahli media.
Langkah kelima adalah revisi desain, yang diperoleh dari kritik dan saran dari hasil validasi para ahli. Langkah
keenam adalah uji coba kelompok kecil, yaitu penilaian mengenai kemudahan penggunaan produk dan bertujuan
mengetahui materi yang terdapat di dalam website sudah baik dan cocok untuk peserta didik. Langkah ketujuh ialah
revisi desain, apabila terdapat kritik dan saran dari kuisioner uji coba kelompok kecil untuk produk yang sedang
dikembangkan. Langkah kedelapan uji coba pemakaian, yaitu menggunakan produk dalam lingkup yang lebih luas
dan disini peneliti menggunakan produk terhadap kelas X OTKP 3. Langkah kesembilan adalah produk akhir, yaitu
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produk yang sudah direvisi dan dapat digunakan dalam pembelajaran, produk tersebut dapat diakses pada
https://bsinta270.wixsite.com/learning.

Data yang dihasilkan pada penelitian ini meliputi data kuantitatif dan data kualitatif, dimana data data
kuantitatif terdiri dari data hasil validasi ahli materi, data hasil validasi media, data hasil uji coba kelompok kecil.
Sedangkan data kualitatif didapatkan melalui penarikan kesimpulan berdasarkan saran, dan kritik dari ahli materi,
ahli media, dan 6 siswa uji coba kelompok kecil. Data dari hasil validasi ahli materi, ahli media, dan uji coba
kelompok kecil dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk mengetahui tingkat kelayakan produk.
Data hasil belajar peserta didik dianalisis menggunakan teknik rata-rata kelas, dan independen sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah e-learning berbasis website pada
mata pelajaran Teknologi Perkantoran kelas X. Menu yang terdapat dalam website ini antara lain home, silabus, daftar
materi pembelajaran, kumpulan soal, dan kontak, seperti pada gambar 2 dibawah ini:

wex_Home | Online Course x|+ . (| O
<« C @ bsinta270wixsite.com/learning &) O cuest
This site was designed with the WIX.com website builder. Create your website today. (  Stay _Indonesian Engisii Pox
Google Translate
@ \EARNING  ONLINE COURSE Home Siabus  Dattar Vater Parmbaiaaran Kumpulan Soal _ Gontact

Gambar 2. Tampilan Menu Website
Berikut adalah hasil validasi website dari ahli materi, ahli media, dan uji coba kelompok kecil.

Tabel 1. Data Hasil Validasi Keseluruhan

No Validator Persentase Keterangan
1 Ahli Media (Sopingi, S.Sos, M.Pd.) 85 % Sangat Kuat
2. Ahli Materi (David Anggik Anggada, S.Pd) 78,75 % Kuat
3 Uji Coba Kelompok Kecil 87,8 % Sangat Kuat

Rata-rata Presentase 83, 85 % Sangat Kuat

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat kita simpulkan bahwa website ini sangat kuat untuk digunakan sebagai
media pembelajaran dengan rata-rata presentase 83,85%. Lima menu yang terdapat didalam website sangat
membantu peserta didik dalam mengakses sumber belajar yang akurat dan sesuai dengan kurikulum 2013.

Hasil belajar dari kelas eksperimen dan kelas kontrol akan dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui
apakah website ini dapat meningkatkan hasil belajar. Peneliti melakukan tes kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dalam ranah kognitif dan psikomotorik. Melalui tabel 2 kita dapat mengetahui hasil belajar kognitif yang
diperoleh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 2. Data Hasil Belajar Kognitif

No Kelas Rata-rata Nilai Kognitif
1.  Eksperimen (X OTKP 3) 81
2. Kontrol (X OTKP 2) 55,3

Setelah itu peneliti melakukan uji indenpenden sample t-test terhadap hasil belajar kognitif yang bertujuan
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untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan belajar yang signifikan antara kedua kelas tersebut. Dalam

menggunakan independen sample t-test terdapat sebuah syarat, yaitu data harus normal, sehingga peneliti melakukan
uji normalitas terleih dahulu.

1. Uji Normalitas Hasil Belajar Kognitif

Berikut ini adalah uji normalitas dari data hasil belajar kognitif peserta didik kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 3. Data Uji Normalitas Hasil Belajar Kognitif

KELAS .Kf)lmogorov—Srmrnova. o Shapiro-Wilk '
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

172 2 .054 .934 2 1
NILAI OTKP 3 5 05 93 5 06
OTKP 2 129 26 200" .960 26 .383

Pada tabel 3 diatas dapat kita lihat di kolom Kolmogorov-Smirnov, Sig kelas OTKP 3 (Kelas Eksperimen)
sebesar 0,054 lebih besar dari nilai («¢=0,05) maka data terdistribusi normal. Pada kelas OTKP 2 (Kelas kontrol) sig
0,200 lebih besar dari nilai («¢=0,05) maka data terdistribusi normal. Kedua data kelas berdistribusi secara normal
sehingga kita dapat melanjutkan ke uji independen sample t-test.

2. Uji Independen Sample t-test Hasil Belajar Kognitif

Tabel 4. Data Independen Sample t-test Hasil Belajar Kognitif
Independen Sample t-test

Sig. (2 tailed)

Nilai Equal Variances not Assumed .000

Berdasarkan tabel 3 dapat kita ketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen (X
OTKP 3) dan kelas kontrol (X OTKP 2). Hal ini dapat kita lihat melalui analisis uji t dengan sig sebesar 0,000, karena

nilai sig (2 tailed) <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil belajar psikomotorik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat melalui Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Data Hasil Belajar Kognitif

No Kelas Rata-rata Nilai Kognitif
1. Eksperimen (X OTKP 3) 85
2. Kontrol (X OTKP 2) 76,3

Kemudian dari data hasil belajar psikomotorik tersebut kita lakukan uji normalitas terlebih dahulu
kemudian independen sample t-test.

3. Uji normalitas Hasil Belajar Psikomotorik

Berikut adalah uji normalitas dari data hasil belajar psikomotorik peserta didik kelas eksperimen dan
control:

Tabel 6. Data Uji Normalitas Hasil Belajar Psikomotorik

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

KELAS Statistic df Sig. Statistic df

HASIL BELAJAR OTKP 3 .095 25 .200° 972 25
PSIKOMOTORIK OTKP 2 132 26 200 976 26

Pada tabel 6 diatas dapat kita lihat di kolom Kolmogorov-Smirnov, Sig kelas OTKP 3 (Kelas Eksperimen)
sebesar 0,200 lebih besar dari nilai (¢=0,05) maka data terdistribusi normal. Pada kelas OTKP 2 (Kelas kontrol) sig
0,200 lebih besar dari nilai (¢=0,05) maka data terdistribusi normal. Kedua data kelas berdistribusi secara normal
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sehingga kita dapat melanjutkan ke uji independen sample t-test.
4. Uji Independen Sample t-te.st Hasil Belajar Psikomotorik

Tabel 7. Data Independen Sample t-test Hasil Belajar Psikomotorik

Independen Sample t-test
Sig. (2 tailed)
Nilai Equal Variances not Assumed .000

Berdasarkan tabel 7 dapat kita ketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen (X
OTKP 3) dan kelas kontrol (X OTKP 2). Hal ini dapat kita lihat melalui analisis uji t dengan sig sebesar 0,000, karena
nilai sig (2 tailed) <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen baik dalam ranah kognitif maupun psikomotorik membuktikan
bahwa e-learning berbasis website membuat peserta didik lebih giat dalam belajar. Hal ini karena website dapat diakses
kapanpun dan dimanapun tanpa harus men-download dan tidak memakan RAM smartphone, desain materi menarik,
serta terdapat video pembelajaran yang merupakan praktik dari materi pembelajaran.

SIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan e-learning berbasis website pada mata pelajaran teknologi
perkantoran kelas X untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Media pembelajran berupa website ini dapat
diakses melalui https://bsinta270.wixsite.com/learning. Media ini dapat diakses dimanapun dan kapanpun, memuat
desain materi pembelajaran yang menarik minat baca peserta didik dan memuat video pembelajaran untuk
mempermudah peserta didik memahami materi.

Media yang dikembangkan ini sangat kuat dan layak untuk dijadikan sebagai media pembelajaran, hal ini
dibuktikan dari hasil validasi ahli materi, ahli media, dan uji coba kelompok kecil. Selain itu, melalui uji normalitas
Kolmogorov smirnov dan uji independen sample t-test dapat kita simpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar kelas kontrol.

Website ini terfokus pada materi pemebalajaran teknologi perkantoran kompetensi dasar 3.5 Menerapkan
aplikasi pengolah presentasi, sehingga untuk pengembangan lebih lanjut dapat ditambahkan dengan kompetensi
dasar semester ganjil sampai genap, serta penambahan beberapa latihan soal untuk memperbanyak wawasan
peserta didik.
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada Universitas Negeri Malang dan SMK Muhammadiyah 7
Gondanglegi yang telah memberi izin dan memfasilitasi peneliti dalam melakukan penelitian ini.
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Abstrak

Pendidikan di masa pandemi menjadi terhambat dikarenakan adanya himbauan pemerintah mengenai
proses pembelajaran luring yang dialihkan menjadi pembelajaran daring. Hal tersebut menjadikan proses
pembelajaran menjadi kurang optimal. Maka diperlukan sebuah media pembelajaran yang dapat
mengatasi hal tersebut salah satunya menggunakan website sebagai media pembelajaran yang efektif dan
efisien. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk Sistem Inventarisasi
Barang yang berbasis website untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian dan pengembangan ini
menggunakan model Research and Development dari Brog and Gall yang telah dimodifikasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah deskriptif presentatif dan wuji independent sample t-test. Hasil penelitian dan
pengembangan ini adalah Sistem Inventarisasi Barang sebagai media pembelajaran berbasis website pada
mata pelajaran sarana dan prasarana yang bernama INVEN ITEM yang telah dinyatakan sangat valid dan
layak digunakan dalam pembelajaran materi inventarisasi sarana dan prasarana oleh ahli media, ahli
materi, dan 6 siswa uji kelompok kecil serta terbukti terdapat perbedaan hasil belajar secara signifikan
pada uji coba kelompok besar dimana hasil tes kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sistem INVEN ITEM layak dan efektif digunakan sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sarana dan prasarana materi
inventarisasi sarana dan prasarana.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Pembelajaran, Sistem Inventarisasi Barang, Website

PENDAHULUAN

Tahun 2019 ditutup dengan munculnya pandemi Covid-19 yang dengan cepatnya menyebar disemua negara
salah satunya di Indonesia yang mengakibatkan semua instansi ditutup salah satunya sekolah, siswa dipaksa untuk
melanjutkan proses pembelajaran di rumah atau disebut dengan pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan
platform digital seperti Zoom Meeting, WhatsApp, dan Google Meet (Kasenda et al., 2016; Khatser et al., 2021).
Adanya hal tersebut, menjadikan refleksi perkembangan masa depan dengan pemanfaatan teknologi lebih cepat
menjadi kenyataan terutama pada instansi pendidikan (Friedrich & Alexander, 2020). Pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh identik dengan pembelajaran online yang memanfaatkan teknologi informasi guna mendukung
komunikasi atau hubungan antara siswa dan guru secara teratur (Churiyah et al, 2020; Dong et al., 2020).
Pembelajaran online memanfaatkan teknologi berupa jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas,
fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran (Sadikin & Hamidah,
2020). Proses pembelajaran daring akan berjalan efektif dan efisien apabila didukung dengan media ataupun sistem
pembelajaran yang menunjang. Kelebihan dari pembelajaran jarak jauh, yaitu fleksibilitas waktu dan tempat karena
siswa tidak memiliki keterbatasan dalam mendapatkan sumber belajar (Putria et al., 2020). Beberapa peneliti
manyatakan bahwa perpindahan dari pendidikan tatap muka ke online prosesnya terbilang lancar, namun adapun
penekanan bahwa pembelajaran online memiliki keterbatasan tertentu karena kekhususan mata pelajaran (Khatser
et al.,, 2021).

Kemajuan teknologi saat ini sangat mendukung pembelajaran jarak jauh yang memerlukan media
pembelajaran agar tujuan dari setiap proses pembelajaran dapat tercapai (Li et al., 2020). Efektifitas dari
pembelajaran akan tercapai salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dan dapat
memperjelas konsep yang abstrak menjadi lebih sederhana sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Basri
et al., 2020; Nuriansyah, 2020). Media pembelajaran online merupaakan sebuah alternatif pembelajaran yang berbasis
elektronik dan merupakan salah satu jenis belajar mengajar yang mendukung tersampaikannya bahan ajar ke siswa
yang dilakukan dengan jarak jauh (Nuriansyah, 2020).

Pemanfaatan media online dimaksudkan untuk membantu kegiatan pembelajaran agar lebih efektif dan
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efisien, maka dalam membuat sebuah media pembelajaran online perlu mempertimbangkan tujuan dan kemudahan
media yang dapat menunjang tercapainya proses pembelajaran antara guru dan siswa (Apriyanti & Sukadi, 2013;
Badrudin et al., 2020; Basuk & Ummah, 2020; Falahudin, 2017; Halvonik & Psenak, 2021; Hartini et al., 2017;
Januarisman & Ghufron, 2016; Maulidina & Bhakti, 2020; Muhson, 2010; Nuriansyah, 2020; Putranti, 2013; Syaiful et
al., 2014). Media pembelajaran online yang dikembangkan dalam penelitian ini, yakni Sistem Inventarisasi Barang
(INVEN ITEM) berbasis website. Website merupakan salah satu media pembelajaran yang menjadikan kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih menarik dan interaktif, selain itu terbukti bahwa website seacar signifikan dapat
meningkatkan hasil belajar (Hasanah & Mawarni, 2019; Rhomdani, 2016).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang juga membahas penelitian yang serupa adalah penelitian (Chang
et al., 2016; Hasanah & Mawarni, 2019; Obiedat et al., 2014; Peprizal & Devayanti, 2020; Rhomdani, 2016; Saleh et al.,
2019; Syaiful et al., 2014; Wahyuliany & Rakhmawati, 2016; Wicaksono & Wakid, 2016) berdasarkan penelitian-
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan berbasis website online ini
mudah dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara pada guru mata pelajaran sarana dan prasarana kelas XII OTKP SMK
Muhammadiyah 5 Kepanjen Kabupaten Malang, diperoleh informasi bahwa pembelajaran disana dilakukan secara
daring dan luring secara bergiliran dengan memanfaatkan media pembelajaran hanya dengan WhatsApp dan
Google Classroom. Pembelajaran dilakukan secara bergiliran pada setiap kelasnya dibagi menjadi dua pertemuan
yang berbeda dengan waktu kegiatan belajar mengajar dipersingkat. Meskipun pembelajaran ada yang dilakukan
secara luring namun itu dianggap tidak cukup, apalagi untuk siswa SMK yang mayoritas pembelajarannya berupa
praktikum pada setiap jurusannya. Kekhususan dari SMK tidak hanya pembelajaran teori, namun juga dalam
bentuk pembelajaran kompetensi keahlian pada setiap kejuruannya (Edi et al., 2017). Dari masalah tersebut, peneliti
membuat inovasi sebuah media pembelajaran berbasis website yang dapat dengan mudah diakses oleh siswa
mengguanakn smartphone ataupun laptop pada mata pelajaran sarana dan prasarana materi inventarisasi sarana dan
prasarana. Website ini menyediakan berbagai menu seperti, materi dan praktikum, berbagai buku inventarisasi yang
sudah sesuai dengan kompetensi dasar inventarisasi saran dan prasarana, dalam media ini tersedia beberap
praktikum yang dapat digunakan siswa melakukan praktikum secara mandiri kapanpun dan dimanapun.

METODE
Potensi dan Pengumpulan .
Masalah |:> Data ﬁ> Desain Produk
Uji Coba Produk <:| Revisi Desain <:| Validasi Desain
Uji Cob
Revisi Produk |:> Pe 1]111 ak(;i:n ﬁ> Produk Akhir

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian
Sumber: Borg and Gall (dalam Sugiyono, 2011:297), Dimodifikasi oleh Peneliti

Penelitian ini menggunakan model Rereach and Development Brog and Gall yang telah dimodifikasi menjadi
sembilan langkah karena dirasa sudah cukup dan sesuai dengan keadaan lapangan (Narita et al., 2020, Nurdyansyah
etal,, 2021). Selain itu, peneliti juga merasa bahwa tujuan penelitian, yaitu untuk menghasilkan produk, mengetahui
kelayakan produk, dan mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan dengan yang tidak
menggunakan produk yang dikembangkan, sudah dapat tercapai ditahap sembilan.

Langkah pertama, peneliti melakukan analisis potensi dan masalah yang terkait dengan mata pelajaran
sarana dan prasarana materi inventarisasi sarana dan prasarana. Langkah kedua, peneliti mengumpulkan data
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terkait kegiatan pembelajaran di sekolah melalui wawancara dan mencari reverensi melalui jurnal nasional, jurnal
internasional dan skripsi yang relevan. Langkah ketiga, peneliti merancang produk media pembelajaran yang akan
dikembangkan dan dapat menjadi solusi atas permasalahan yang ditemukan peneliti pada langkah potensi dan
masalah serta pengumpulan data dan mulai membuat media pembelajaran yang sesuai dengan rancangan yang
telah ditentukan sebelumnya. Langkah keempat, media yang dihasilkan peneliti diuji kelayakan oleh validator,
yakni satu ahli materi dan satu ahli media.

Selanjutnya adalah langkah kelima, produk yang telah divalidasi kemudian direvisi sesuai dengan kritik,
saran dan masukan yang tertera pada angket penilaian ahli materi dan ahli media. Langkah keenam, produk yang
telah divalidasi kemudian diujicobakan pada 6 siswa yang menjadi subjek uji coba kelompok kecil pada penelitian
ini. Langkah ketujuh, produk yang telah diujicobakan pada kelompok kecil kemudian direvisi sesuai masukan-
masukan siswa yang tertera pada hasil angket uji coba kelompok kecil. Langkah kedelapan, produk yang telah
direvisi kemudian diujicobakan pada kelompok besar yang melibatkan 23 siswa kelas XII Otomatisasi Tata Kelola
Perkantoran satu sebagai kelas kontrol yang tidak menggunakan produk yang dhasilkan dan 17 siswa kelas XII
Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran dua sebagai kelas eksperimen yang menggunakan produk yang dihasilkan
berupa media pembelajaran Sistem Inventarisasi Barang (INVEN ITEM). Langkah kesembilan, didapatkan produk
akhir yang sudah dapat mengatasi masalah yang sudah diketahui sebelumnya oleh peneliti, sehingga media yang
dikembangkan sudah dianggap layak mendukung proses pembelajaran siswa disekolah

Data yang dihasilkan pada penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif, yang mana data kualitatif
didapatkan melalui wawancara dan pengambilan kesimpulan dari berbagai pendapat secara umum, masukan
berupa kritik dan saran dari ahli materi, ahli media dan 6 siswa uji coba kelompok kecil. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari data hasil validasi ahli materi, data hasil validasi ahli media, data hasil uji coba kelompok kecil, dan
data hasil belajar pada ranah psikomotorik siswa. Data hasil validasi ahli materi, ahli media dan uji coba kelompok
kecil dianalisis menggunakan metode deskriptif presentatif untuk mengetahui tingkat kelayakan media
pembelajaran. Sedangkan data hasil belajar inventarisasi sarana dan prasarana siswa dianalisis menggunakan uji
independent sample t-test untuk menunjukkan perbedaan hasil belajar psikomotorik siswa pada materi inventarisasi
sarana dan prasarana kelas eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah media pembelajaran sistem
inventarisasi barang berbasis website pada mata pelajaran sarana dan prasarana materi inventarisasi sarana dan
prasarana. Sistem ini dapat diakses melalui Google Chrome dengan memasukkan link, kemudian guru dan siswa
memasukkan username dan password yang telah terdaftar, berikut tampilan awal dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tampilan Awal Sistem Inventarisasi Barang (INVEN ITEM)

Sistem inventarisasi barang berbasis website INVEN ITEM) terdiri dari beberapa menu yang mana menu
pada akses guru dan siswa terdapat perbedaan, yakni akan dijelaskan melalui Gambar 3 dan Gambar 4 berikut ini:

——
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INVEN-ITEM SMK MUHAMMADIYAH 5 KEPANJEN Umma Nur Fadhillatul Jannah (88

Dashboard

Dashboard | MEDIA PEMBELAJARAN INVENTARIS BARANG (INVEN ITEM)

‘GOLONGAN INVENTARISASI TIDAK BERGERAK h GOLONGAN NON INVENTARISAS!

]
263 108 ===

DAFTAR INVENTARISASI

306

Gambar 3. Menu-menu dalam INVEN ITEM Pada Akses Guru

INVEN-ITEM SMK MUHAMMADIYAH 5 KEPANJEN ita Ayu Lestari (@

Dashboard | MEDIA PEMBELAJARAN INVENTARIS BARANG (INVEN ITEM)

INVERITARISASI
15

‘GOLONGAN INVENTARISASI TIDAK BERGERAK ﬁ GOLONGAN NON INVENTARISASI ("}
13 - 10 ==

DAFTAR INVENTARISAS!

10

Gambar 4. Menu-menu INVEN ITEM Pada Akses Siswa

Pada Sistem Inventarisasi Barang (INVEN ITEM) terdapat dua akses, yakni akses untuk guru dan akses
untuk siswa. INVEN ITEM ini memiliki beberapa menu yang berbeda bagi guru dan siswa, yaitu pada menu Materi
dan Praktikum guru dapat melakukan upload materi dan praktikum sedangkan siswa dapat melakukan download
materi dan praktikum yang telah di upload guru, terdapat menu Hasil Belajar pada akses guru yang digunakan guru
untuk melakukan evaluasi hasil praktikum siswa, terdapat beberapa Buku Inventarisasi yang dilengkapi fitur cetak
pada siswa sebagai oufput dari pembelajaran. Berikut merupakan tampilan Materi dan Praktikum yang dapat dilihat
pada Gambar 5 dan 6.

Materi & Praktikum

No Nama Materi File Materi Aksi

1 MATERI INVENTARISAS| SARANA DAN PRASARANA
2 SOAL UJI COBA
3 PRAKTIKUM 1
4 PRAKTIKUM 2 m
5 PRAKTIKUM 3 m
6 PRAKTIKUM 4

Gambar 5. Menu Materi dan Praktikum Pada Akses Guru
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Materi & Praktikum

No Nama Materi File Materi
1 MATERI INVENTARISAS] SARANA DAN PRASARANA —

S0A Lihat File
PRAKTIKUM 1 Lihat File

4 PRAKTIKUM 2 Lihat File

PRAKTIKUM 3 Lihat File

PRAKTIEUM 4 Lihat File

Gambar 6. Menu Materi dan Praktikum Pada Akses Siswa

Selanjutnya menu Hasil Belajar yang hanya ada pada akses guru, yang telah didesain dengan sedemikian
rupa. Pada menu ini, guru dapat dengan mudah melakukan evaluasi disetiap hasil belajar siswa, karena siswa yang
sudah melakukan praktikum inventarisasi barang dengan sesuai, maka akan otomatis terkirim pada guru. Namun
apabila siswa tidak mengerjakan dengan sesuai perintah, maka hasil praktikum siswa tidak akan bisa terkirim pada
guru. Dengan adanya menu ini maka tingkat ketelitian siswa dalam melakukan kegiatan praktikum inventarisasi
barang akan lebih tinggi dan hasil belajar siswa akan meningkat. Inovasi sebuah media pembelajaran menjadi
penting jika memperhatikan cara peningkatan ketelitian siswa dalam belajar, karena ketelitian memiliki peran yang
dapat mempengaruhi hasil yang diperoleh siswa karena semakin siswa teliti maka semakin baik pula hasil yang
didapatkan (Kartini & Martono, 2016, Mawarti & Pamungkas, 2019; Suryacitra & Oktavia, 2018). Berikut tampilan
menu hasil belajar yang dapat dilihat pada Gambar 7:

Hasil Belajar

Detail

Edit | Hapus

Gerald Okta Rialdi Kusuma Wardana SOAL UJI COBA 95 Detail

Edit | Hapus

Edit | Hapus

4 firli diah SOAL UJI COBA 90 ——

Edit | Hapus

Gambar 7. Tampilan Menu Hasil Belajar

Sistem Inventarisasi Barang (INVEN ITEM) ini didesain sebagai media pembelajaran yang dapat dengan
mudah digunakan oleh siswa sebagai media praktikum mata pelajaran sarana dan prasarana pada materi
inventarisasi sarana dan prasarana (Halvonik & Psenak, 2021; Januarisman & Ghufron, 2016; Syaiful et al., 2014).
Pada sistem ini terdapat beberapa menu buku inventarisasi sarana dan prasarana yakni, Buku Induk Inventarisasi,
Buku Golongan Barang Bergerak, Buku Golongan Barang Tidak Bergerak, Buku Barang Non-Inventarisasi, dan
Buku Daftar Inventarisasi semua menu buku. Setiap menu buku inventarisasi yang ada pada sistem sudah sesuai
dengan materi yang diperlajari siswa pada kompetensi dasar materi inventarisasi sarana dan prasarana selain itu
pada menu ini dilengkapi dengan fitur cetak untuk melakukan print out hasil praktikum siswa sebagai output dari
kegiatan pembelajaran. Berikut tampilan buku inventarisasi sarana dan prasarana dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Menu Buku Inventarisasi

Hasil validasi INVEN ITEM oleh ahli materi, ahli media, dan uji coba kelompok kecil secara keseluruhan
disajikan dalam Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Data Hasil Validasi Keseluruhan

No Validasi Persentase (%) Kriteria
1 Ahli Materi 93,33 % Sangat Valid
2 Ahli Media 92,94 % Sangat Valid
3 Uji Coba Kelompok Kecil 91,12 % Sangat Valid
Rata-rata 92,46 % Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 1, diketahui rata-rata persentase validasi secara keseluruhan sebesar 92,46%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan peneliti yakni INVEN ITEM, dinyatakan
“Sangat Valid” dan layak digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran sarana dan prasarana materi inventarisasi
sarana dan prasarana di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen Kabupaten Malang. Hal ini senada dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa validasi ahli materi, ahli maedia dah uji coba kelompok kecil dijadikan sebuah
dasar penentuan apakah media pembelajran yang dikembangkan layak atau tidak digunakan sebagai media
pembelajaran (Fajerin & Dermawan, 2020; Rohdiani & Rakhmawati, 2017).

INVEN ITEM menyajikan beberapa menu yang saling berkesinambungan, dan mempermudah siswa
mengoperasikan dan memanfaatkannya sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar.
Tersedia materi yang bisa dipelajari, beberapa praktikum yang dapat digunakan untuk berlatih melakukan
inventarisasi sarana dan prasarana, kelengkapan buku inventarisasi sarana dan prasarana yang sudah sesuai KD
mata pelajaran sarana dan prasana serta dilengkapi fitur cetak untuk melakukan print out yang dijadikan sebagai
output kegiatan pembelajaran. Kepraktisan dan kemudahan sebuah media pembelajaran menjadi salah satu solusi
untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami materi agar lebih mudah dipelajari (Faradayanti et al.,
2020; Ramdani et al., 2020; Rohdiani & Rakhmawati, 2017). Hasil uji independent sample t-test pada data hasil belajar
inventarisasi sarana dan prasarana kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample t-Test
Independent Sample Test

L ’s Test f
evenes testior t-test for Equality of Means

Equality of Variances
95% Confidence
. Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
F Sig. T Df tafi;le(d) Difference  Difference Different
Lower  Upper
Equal
variances .958 .334 6.2_33 38 .000 -15.465 2.481 -20.489 -10.442
. assumed
Hasil Equal
Belajar variances -
37.948 .000 -15.465 2.382 -20.287 -10.644
not 6.494
assumed
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Berdasarkan data output uji independent sample t-test pada bagian equal variances assumed diketahui bahwa
nilai sig-(2-tailed) sebesar 0,00>0,05, maka berdasarkan data pengambilan keputusan dalam uji independent sample t-
test dapat disimpulkan bahwa HO di tolak dan Ha diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adanya perbedaan hasil
belajar siswa yang signifikan dapat membuktikan bahwa media pembelajaran berbasis website yang hasilkan efektif
dan efisien dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat meningkatkan tingkat keaktifan siswa dalam belajar
secara mandiri (Fajerin & Dermawan, 2020; Rahman, 2016).

Meningkatnya hasil belajar siswa yang signifikan pada penelitian ini disebabkan karena ketika siswa
melakukan praktikum menggunakan media Sistem Inventarisasi Barang (INVEN ITEM), siswa lebih tertarik untuk
belajar dan lebih mudah memahami materi yang kemudian diimplementasikan dalam praktik melakukan
inventarisasi sarana dan prasarana. Selain itu adanya kemudahan dalam pengumpulan tugas yakni dengan otomatis
hasil praktikum yang sudah dikerjakan siswa akan otomatis tersimpan dan terkumpulkan kepada guru sehingga
pengerjaan menjadi lebih cepat. Adanya pemanfaatan media pembelajaran berbasis website berpengaruh dalam
peningkatan kompetensi dan pemahaman konsep materi inventarisasi sarana dan prasarana pada siswa sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Januarisman & Ghufron, 2016; Syaiful et al., 2014).

SIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah media pembelajaran Sistem Inventarisasi Barang
berbasis website INVEN ITEM) untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran sarana dan prasarana materi
inventarisasi sarana dan prasarana pada siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen Kabupaten Malang.
Media pembelajaran ini bernama INVEN ITEM yang dapat diakses melalui smartphone ataupun komputer secara
online.

Media pembelajaran yang dihasilkan pada penelitian ini telah dinyatakan “Sangat Valid” dan layak
digunakan dalam pembelajaran sarana dan prasarana materi inventarisasi sarana dan prasarana melalui validasi
ahli materi, ahli media dan uji coba kelompok kecil. Selain itu, Sistem INVEN ITEM ini telah terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada uji coba kelompok besar yang berdasarkan hasil uji independent sample t-test.
Produk ini juga dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran dimanapun sehingga siswa saat melakukan
pembelajaran tidak selalu bergantung dengan guru pada proses pembelajaran tatap muka namun siswa juga dapat
dengan mandiri melakukan kegiatan pembelajaran dirumah seperti pada saat pandemi covid-19 ini siswa
melakukan pembelajaran jarak jauh.

INVEN ITEM ini berfokus pada mata pelajaran sarana dan prasarana materi inventarisasi sarana dan
prasarana. Maka diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan fitur didalamnya ataupun
mengembangkan media pembelajaran baru pada mata pelajaran lainnya untuk mempermudah proses pembelajaran
siswa.
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada Universitas Negeri Malang dan SMK Muhammadiyah 5
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Abstrak

Pengembangan E-Modul Teknologi Perkantoran berbasis Aplikasi Education Desk bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa khsusnya pada mata pelajaran Teknologi Perkantoran. Media
pembelajaran ini juga bertujuan untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar terutama
pada menyisualkan materi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian model ADDIE.
Penggunaan jenis penelitian dan pengembangan dikarenakan peneliti telah menciptakan produk
baru sebagai perantara belajar peserta didik. Hasil pengembangan media pembelajaran E-Modul
Education Desk diberikan kepada pihak sekolah SMK Muhammdiyah 7 Gondanglegi, Malang.
Penelitian dan pengembangan media pembelajaran E-Modul Eduaction Desk efektif digunakan
dalam proses belajar mengajar baik dikelas maupun dirumah. Media pembelajaran di desain
menarik, hasilnya siswa lebih mudah memahami serta menghafal bagian dari teknologi
perkantoran.

Kata Kunci: E-Modul, Media Pembelajaran, Teknologi Perkantoran

PENDAHULUAN

Pendidikan telah menjadi kebutuhan pokok untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber
daya manusia. Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya proses belajar. Melalui
pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi peserta didik sehingga mampu menjadi sumber daya
manusia yang lebih berkualitas. Proses pembelajaran pada kulikurum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan saintifik yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat dimana kemampuan
peserta didik diarahkan untuk mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi.

Pembelajaran sebagai proses perubahan tingkah laku siswa melalui pengoptimalan lingkungan sebagai
sumber stimulus belajar. Perubahan tingkah laku dapat dilihat melalui proses hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar peserta didik dapat dilihat dari perilaku dan kemampuan secara keseluruhan yang dimiliki oleh siswa
setelah belajar yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang disebabkan oleh
pengalaman bukan hanya salah satu aspek potensi saja (Wahyuning, 2020:65). Salah satu metode yang dilakukan
dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Media Pembelajaran
dapat berupa bahan ajar.

Kemendiknas (dalam Kelana & Pratama, 2019:3) menyatakan bahwa bahan ajar merupakan informasi, alat,
dan teks yang digunakan guru/instruktur untuk merencanakan dan mengimplementasikannya dalam kegiatan
belajar mengajar. Bahan ajar memiliki beragam jenis yang terdiri dari bahan cetak dan non cetak. Bahan ajar cetak
terdiri dari buku,handout, modul, brosur dan lembar kerja siswa. Bahan ajar non cetak bisa membuat aplikasi
sendiri atau bisa disebut dengan E-Modul. Masrul (2020:13) mengatakan bahwa Modul Elektronik merupakan bahan
ajar non cetak dengan tujuan peserta didik dapat belajar secara mandiri. Modul Elektronik disajikan dalam bentuk
per-unit terkecil yang dapat digunakan secara daring (online) seperti yang dikembangankan saat ini. Dengan adanya
modul elektronik ini akan mempermudah siswa dalam belajar tanpa perlu memerlukan banyak biaya. Modul
Elektronik ini berisi tentang materi Mata Pelajaran Teknologi Perkantoran, latihan praktik dan latihan soal diakhir
pembelajaran untuk mengukur hasil belajar siswa dalam belajar serta dapat mempermudah tugas guru maupun
siswa dalam mengetahui pencapaian kompetensinya.

Teknologi handphone berbasis android sangat meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya
perusahaan smartphone yang memproduksi berbagai jenis telepon pintar berbasis android. Tidak hanya itu, secara
keseluruhan peserta didik menggunakan handphone berbasis android untuk kepentingan belajar jika mereka kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Pada sistem android terdapat Software Kodular yang
mencakup operasi dan aplikasi yang besifat terbuka dan mudah dikembangkkan oleh peneliti. Software Kodular yang
mencakup operasi dan aplikasi yang besifat terbuka dan mudah dikembangkkan oleh peneliti. Kodular adalah situs
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web yang menyediakan tools yang menyerupai MIT APP Inventor untuk membuat aplikasi Android dengan
menggunakan block programming (Alda, 2020:23).

Penelitian dan pengembangan sejenis telah dilakukan oleh (Tania, 2017) dengan pernyataan yakni hasil
telaah dan validasi bahan ajar memperoleh kriteria sangat layak sebagai bahan ajar penunjang pembelajaran
saintifik, sehingga E-Module dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang baik pada pembelajaran dengan kurikulum
2013. Adapun penelitian dan pengembangan sejenis yang dilakukan oleh (Arsal et al., 2019) dengan yang
mengungkapkan bahwa media pembelajaran E-Modul sangat efektif digunakan sebagai altenatif bahan ajar bagi
peserta didik dikarenakan dengan E-modul memiliki kelebihan dalam aspek daya tarik visual dan mampu
menyajikan materi pembelajaran dalam beberapa bentu, seperti berupa teks, gambar, dan video. Sehingga
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan tujuan diatas, terciptanya E-module (Electonic Modul) berbasis Android dapat mengatasi
keterbatasan dalam mengajar seperti sulitnya menemukan bahan ajar yang efektif dan relevan. Tersedianya E-module
(Electonic Modul) berbasis Android dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Oleh karena itu, penulis mengembangkan suatu media pembelajaran berupa E-Modul untuk
memudahkan peserta didik SMK dalam belajar materi Teknologi Perkantoran.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian dan Pengembangan (research and development) model ADDIE
dengan mengembangkan suatu media pembelajaran baru yaitu E-Modul Education Desk pada materi Teknologi
Perkantoran. Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan dan ditujukan kepada Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 7 Gondanglegi, Malang. Partisipan dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu siswa kelas X
OTKP yang sedang menempuh materi Teknologi Perkantoran. Tata cara pelaksanaan penelitian dan pengembangan
ini pengembang membuat media pembelajaran yang menarik dan efektif untuk membantu peserta didik dan guru
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Adapun secara jelas metode dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Tahap Analysis, dengan menganalisis
kurikulum, menganalisis materi, media, serta melakukan kegiatan observasi. Di tahap ini kurikulum yang
disatupadukan dengan kurikulum yang dipakai SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi. Data yang diperoleh yakni
berupa silabus dan RPP yang berisikan materi KD 3.7 Menganalisis Informasi dari Internet untuk menunjang
pekerjaan kantor. Media yang digunakan yakni bahan ajar elektronik berbasis android yang bersifat offline maupun
online. Observasi dan wawancara yang dilakukan oleh pengembang terkait penunjang kebutuhan yang nantinya
sebagai pertimbangan dalam pembuatan produk E-Modul Teknologi Perkantoran; 2) Tahap Design, pada tahap ini
pengembang mulai mengembangkan isi bahan ajar, model penyajian materi, latihan serta praktik; 3) Tahap
Development, pada tahap ini produk yang dihasilkan adalah E-Modul yang berisikan materi pelajaran, Latihan soal,
Latihan praktik. Tujuan dari tahapan ini adalah mengembangkan aplikasi baru pada pembelajaran yang belum ada;
4) Tahap Implement, pada tahap ini produk yang dihasilkan harus diuji terlebih dahulu. Adapun pengujian produk
terdiri dari, uji ahli media, uji ahli materi, serta uji kelompok kecil yang beranggotakan 3 peserta didik berdasarkan
nilai tertinggi, sedang dan terendah; dan 5) Tahap Evaluate, pada tahap ini dilakukan dengan meberikan evaluasi
formatif maupun sumatif sehingga menjadi suatu produk yang telah sesuai dengan kategori kelayakan (Sugianti
dan Rayanto, 2020:33).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran diawali dengan guru memperkenalkan aplikasi baru E-Modul Education Desk Teknologi
Perkantoran. Perkenalan aplikasi ini diharapkan peserta didik dapat mengerti langkah-langkah penggunaan
aplikasi Education Desk. Kemudian guru mulai memasuki materi KD 3.7 Menganalisis Informasi dari Internet untuk
menunjang pekerjaan kantor yang telah tersedia pada aplikasi E-Modul Education Desk. Setelah memahami materi
tersebut, guru menghimbau peserta didik untuk mengerjakan latihan soal pilihan ganda yang sudah tersedia pada
aplikasi E-Modul Education Desk. Setelah mengerjakan soal pilihan ganda, peserta didik diahlihkan untuk
mempraktikkan cara mencari informasi di internet terkait berkembangan internet. Setelah menemukan web
informasi yang ada pada internet, peserta didik membuat ringkasan dalam bentuk mind mapping.

Aplikasi E-Modul berbasis Android layak digunakan dalam pembelajaran hal ini modul elektronik
menggunakan konsep mobile learning dimana konsep pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja,
tidak ada batasan antara ruang dan waktu serta pembelajaran berpusat pada peserta didik (Pradana et al., 2020;
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Ismiarti & Nikmah, 2021). Hal ini terbukti pada kelas X OTKP SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi, Malang dengan
penggunan E-Modul Eduaction Desk Teknologi Perkantoran peserta didik dapat belajar dirumah untuk
mempersiapkan pembelajaran di sekolahan. Pelaksanaan pembelajaran seperti ini tentunya efektif serta
mempermudah peserta didik dan guru. Aplikasi E-Modul Eduaction Desk memiliki sifat students centeres yang artinya
peserta didik dapat berkonsentrasi penuh saat pembelajaran berlangsung. Hal ini terjadi setiap peserta didik sudah
memiliki aplikasi di maisng-masing handphone, sehingga tidak perlu berbagi bahan ajar dengan teman sebangku.

Media E-Modul efektif digunakan sebagai media pembelajaran, hal ini dikarenakan media E-Modul
memiliki kelebihan, diantaranya hemat dalam aspek pembiayaan, kemenarikan media, memberikan banyak
kemudahan terhadap penggunya (Fauzi Adhim & Arianto, 2020;Muharika & Agus, 2019). E-Modul Education Desk
memiliki kemenarikan sebagai bahan ajar elektronik yang merangsang kinerja otak peserta didik untuk semangat
belajar. Aplikasi E-Modul Eduaction Desk dapat diunduh secara gratis dengan mudah dan pengoperasian E-Modul
Eduacation Desk sangat mudah digunakan. Hal ini dibutikkan dengan tampilan aplikasi E-Modul Education Desk
dibawah ini.

Education Desk H Materi dan Evaluasi 3

CrOMATESASE AN
ATAWRETOUAY
Mari belajar Teknologi Perkantoran

SMK Kelas X Semester Genap

) Evaluasi | Praktik

ES)
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o
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n;’:w Pengembang o i
O. -8
0"  —

'Q()' Ellllﬂlﬂl"lﬂnsk 3.8 Menerapkan pengoperasian transaksi online

\" Teknologi Perkantoran ENVETTE BT T
Gambar 1. (a) Tampilan Awal E-Modul Education Desk;

(b) Tampilan Materi dan Evaluasi E-Modul Education Desk

E-modul berbasis android layak dalam hal sebagai media pendukung pembelajaran. Hal ini dikarenakan E-
Modul dapat memaksimalkan memanfaatkan smartphone sebagai e- modul di sekolah, khususnya pada mata
pelajaran Teknologi Perkantoran (Sukir, Nurkhamid, 2017). Media E-Modul berbasis Aplikasi Android layak
digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengatasi masalah belajar terutama pada peningkatan hasil belajar
siswa(Andhini, 2017;Nonitha et al., 2016; Fauzan et al., 2019). Hal ini ditunjukkan dengan adanya analisis data belajar
siswa meningkat signifikan. Tidak hanya peningkatakan hasil belajar siswa, Media E-Modul berbasis Android dapat
membantu guru dalam proses belajar mengajar terutama pada menvisualkan materi. Berikut data analisis terkait
hasil belajar peserta didik ranah afektif, ranah kognitif, ranah psikomotorik.

Perbandingan Rata-rata Penilaian Ranah

Afektif
85 84
80
75
) -
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Rata-rata Kelas Eksperimen Rata-rata Kelas Kontrol

Gambear 2. Hasil Perbandingan Penilaian Ranah Afektif
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Pada gambar diatas, menunjukkan bahwa kelas ekperimen (kelas menggunakan media) lebih tinggi dari
pada kelas kontrol (kelas tanpa media) hal ini terjadi karena pada saat pembelajaran berlangsung, peserta didik pada
kelas eksperimen memiliki antusias yang sangat tinggi terhadap materi yang disampaikan yang tercantum pada
Aplikasi E-Modul Eduaction Desk. Pada kelas kontrol, peserta didik sikap antusiasnya kurang karena guru hanya
menjelaskan materi secara monoton.

Rata Rata Hasil Belajar
Kognitif
m Rata Rata Hasil Belajar Kognitif

89
70

Kelas Kontrol Kelas Ekperimen

Gambar 3. Rata-rata Hasil Belajar Kognitif

Pada gambar diatas, menunjukkan rata-rata nilai kelas ekperimen lebih tinggi dibandingan dengan kelas
kontrol. Hal ini dikarenakan peserta didik kelas eksperimen berkonsentrasi penuh pada saat pembelajaran
berlangsung, sehingga memiliki daya ingatan yang kuat terhadap materi yang disampaikan. Sedangkan pada kelas
kontrol, kurangnya konsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan penurunan konsentrasi
pada saat mengerjakan latihan soal.

Rata Rata Hasil Belajar Psikomotrik

m Rata Rata Hasil Belajar Psikomotrik
84

Kelas Kontrol Kelas Ekperimen

Gambar 4 Rata-rata hasil belajar Psikomotorik

Pada ranah psikomotorik yang berisikan praktik mencari informasi melalui internet dalam bentuk mind
mapping. Pada gambar diatas menunjukkan, hasil belajar psikomotorik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hal ini terjadi karena, kelas eksperimen mensajikan informasi di internet cukup jelas dan ringkas serta
pembuatan mind mapping yang menarik. Sedangkan pada kelas kontrol, mensajikan informasi melalui internet
terlalu banyak uraian serta pembuatan mind mapping kurang menarik.

SIMPULAN
Media Pembelajaran E-Modul Education Desk untuk peserta didik SMK bertujuan untuk memudahkan
peserta didik dalam memahami materi Teknologi Perkantoran. Selain itu, media pembelajaran E-Modul Education
Desk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif dan menyenangkangkan, maka dari itu perlu adanya inovasi
baru mengenai media pembelajaran seperti E-Modul Eduaction Desk. E-Modul Eduaction Desk memiliki kesan

[ =)



Prosiding 2rd Seminar Nasional Ilmu Manajemen (SNIM), Bidang Pendidikan 2021
Universitas Negeri Malang
23 Juni 2021

bahwa belajar sangat menyenangkan. Dengan demikian, akan terciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan
mampu melahirkan peserta didik yang mampu belajar mandiri, bertanggungjawab serta bekerjasama. Pengembang
merekomendasikan produk E-Modul Education Desk dapat dikembangkan lebih kreatif lagi untuk menarik minat
peserta didik dalam belajar.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi job embeddedness, work engagement, dan turnover intention
pada karyawan PT Pelindo Marine Service Surabaya. Dan untuk menguji pengaruh antara job embeddedness
dan work engagement terhadap turnover intention. 91 sampel diambil dari total 118 karyawan wilayah darat
PT Pelindo Marine Service Surabaya dengan menggunakan teknik pengambilan sampel propotional random
sampling. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara job
embeddedness terhadap turnover intention dan work engagement juga berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap turnover intention karyawan PT PMS Surabaya. Diperoleh nilai Adjust R square yang rendah
menunjukan bahwa variabel JE maupun WE memberikan kontribusi yang rendah terhadap turnover
intention. Disarankan untuk peneliti selanjutnya menggunakan variabel lain atau menambah variabel lain
agar dapat menghasilkan nilai R Square yang lebih besar atau lebih kuat, dan dapat mengidentifikasi
turnover intention dengan lebih signifikan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa item
pertanyaan yang memang ditujukan untuk karyawan tetap, sehingga diharapkan untuk melihat status
pekerja terlebih dahulu sebelum membuat intrumen penelitian.

Kata Kunci: Job Embeddedness, Turnover Intention, Work Engagement

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan cost terbesar yang dikeluarkan oleh perusahaan, mulai dari recruitment,
gaji, pelatihan, tunjangan hingga pesangon membutuhkan waktu dan biaya yang tinggi (Mitchell et al., 2001). Oleh
karena itu menjaga karyawan agar tidak pergi sangat penting untuk keberlangsungan suatu perusahaan (Ma et al.,
2018). Fenomena turnover sering dijumpai dalam setiap perusahaan. Turnover intention merupakan tanda awal
terjadinya perilaku turnover. Turnover intention adalah kecenderungan atau niat karyawan untuk berhenti bekerja
dari pekerjaannya secara sukarela atau pindah dari satu tempat kerja ke tempat kerja yang lain menurut pilihannya
sendiri (Mobley, 2011).

Terdapat berbagai macam faktor yang menyebabkan karyawan ingin keluar dari pekerjaannya, entah dari
faktor didalam pekerjaan maupun faktor diluar pekerjaan mereka. Alasan seorang karyawan meninggalkan
pekerjaannya karena ketidakpuasan dengan pekerjaan mereka sehingga berkeinginan untuk berhenti dan mencari
alternatif lain (Steel, 2002) dan membandingkan pekerjaan lain dengan pekerjaan mereka saat ini, lalu pergi jika ada
pekerjaan yang dinilai lebih baik daripada situasi mereka saat ini (Mobley, 2011).

Mitchell et al. dalam penelitiannya pada tahun 2001 yang menyajikan kontruksi baru untuk mengidentifikasi
turnover karyawan dalam suatu perusahaan yang dinamakan job embeddedness. Job embeddedness adalah sekumpulan
faktor on-the-job dan off-the-job yang dapat mempengaruhi karyawan untuk bertahan atau keluar dari pekerjaan
mereka. Mobley (2011) juga memasukan pengaruh “non-work” atau “off-the-job” untuk melihat tingkatan seseorang
yang berkeinginan keluar dari pekerjaannya. Terdapat 3 indikator dalam job embeddedness diantaranya adalah link,
fit, dan sacrifice yang dilihat dari on-the-job dan off-the-job seperti hubungan karyawan dengan organisasi maupun
dengan komunitas atau lingkungan sosialnya (Mitchell et al., 2001). Hasil dari penelitian yang dilakukan
menyatakan bahwa semakin tinggi job embeddedness pada kayawan maka semakin rendah niat mereka untuk keluar
dari pekerjaannya. Oleh karena itu job embeddedness ini sendiri mampu memprediksi niat ingin keluar atau tidaknya
seorang karyawan (Mitchell et al., 2001; Lee et al., 2004; Yang et al. 2011).

Work engagement juga menjadi salah satu faktor seorang karyawan memutuskan untuk memilih tinggal atau
keluar dari pekerjaannya. Work engagement merupakan sifat positif, pemenuhan tugas dan keadaan psikologi
karyawan yang berhubungan dengan pekerjaan dan ditandai dengan vigor, dedication, dan absorption (Schaufel,
2002). Work engagement terjadi ketika karyawan terlibat, berkomitmen, antusias, dan bersemangat tentang pekerjaan
mereka (Atridge, 2009). Sehingga karyawan merasa penting dan mampu sepenuhnya dalam menangani tuntutan
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pekerjaan mereka (Schaufelli, 2002) dan akan berat untuk meninggalkan organisasi. Hal tersebut juga dipaparkan
dalam penelian Takawira et al. (2014) bahwa work engagement dapat mempengaruhi terjadinya turnover intention.

Penelitian ini menggunakan variabel job embeddedness dan work engagement karena kedua variabel memiliki
konsep yang hampir sama tetapi memiliki peran sumber daya yang berbeda. Job embeddedness lebih ke faktor dari
luar yang dapat mempengaruhi keputusan individu untuk keberlangsungan hubungannya dengan perusahaan atau
dengan komunitasnnya. Sedangkan work engagement muncul dari dalam individu yang dapat mengontrol emosi dan
kognitif mereka sendiri terhadap pekerjaannya. Selain itu belum banyak peneliti yang menyandingkan kedua
variabel job embeddedness maupun work engagement menjadi dua variabel independen. Hal itu karena beberapa
penelitian terdahulu ada yang menempatkan kedua variabel menjadi variabel moderasi atau mediasi, menjadikan
variabel independen, dan menguji langsung pengaruh variabel job embeddedness terhadap work engagement.

Halbesleben dan Wheeler (2008) mengatakan work engagement dan job embeddedness tidak saling
berhubungan karena work engagement mewakili keadaan psikologis karyawan yang berfokus pada pekerjaan
mereka, sedangkan job embeddedness adalah faktor on-the-job dan off-the-job yang membuat karyawan untuk tetap
bertahan dalam organisasinya. Halbesleben dan Wheeler (2008) mengklaim kedua variabel job embeddedness dan work
engagement sebagai variabel independen karena hasil dari penelitian menunjukan varian yang terkait sebesar 15%,
dimana presentase tersebut dianggap terlalu sedikit. Juga penelitian dari Takawira et al. (2014) juga menggunakan
teknik analisis regresi menujukan hubungan varian dari job embeddedness dan work engagement sebesar 0.39 — 0.48.

Pada penelitian Rafiq, et al. (2019) yang menggunakan teknik analisis path, menempatkan variabel job
embeddedness sebagai variabel moderasi antara work engagement dan turnover intention. Penemmpatan job embeddedness
sebagai variabel moderasi dengan alasan karyawan yang job engagement-nya tinggi merasa terlibat secara emosional
dengan organisasi, dan mereka mempunyai hubungan (links) yang baik dengan atasan dan kolega mereka di tempat
kerja, juga dengan teman dan komunitas lain (Bakker et al, 2008).

Shibiti, et al. (2018) yang menguji pengaruh langsung job embeddedness terhadap work engagement. Shibiti et
al melakukan penelitian ini berdasarkan pada hasil penelitian Tabak dan Hendy (2016) yang menemukan bahwa
dimensi on-the-job pada job embeddedness berpengaruh signifikan terhadap work engagement melalui supervisor trust.

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang berbeda, pada penelitian ini menempatkan job embeddedness
dan work engagement sebagai variabel independen karena konsep dan basis sumber daya yang berbeda. Salah satu
cara untuk mengkonseptualisasikan perbedaan ini adalah dengan mempertimbangkan peran sumber daya dalam
pengembangan setiap konstruksi dari job embeddedness maupun work engagement. Teori Konservasi Sumber Daya
(COR) oleh Hobfoll (1998) menyatakan bahwa individu dimotivasi oleh keinginan untuk memperoleh dan
melindungi sumber daya, atau hal-hal yang mereka hargai secara pribadi. Ketika sumber daya diperoleh, mereka
dapat diinvestasikan lebih lanjut untuk mendapatkan sumber daya tambahan (Hobfoll, 2001 dalam Halbesleben dan
Wheeler, 2008). Job embeddedness dan work engagement berkembang sebagai hasil dari sumber daya individu yang
melimpah. Namun, engagement dan embeddedness memiliki basis sumber daya yang berbeda, maka keduanya adalah
konstruksi yang berbeda atau independen. Perbedaannya terletak di sumber daya yang berkontribusi pada work
engagement lebih spesifik dengan sifat pekerjaan itu sendiri, seperti pemanfaatan keterampilan dan penyelesaian
tugas, variasi tugas, tuntutan pekerjaan, signifikan tugas, dan umpan balik. Sedangkan, sumber daya embeddedness
melekat pada organisasi atau kelompok dengan posisi individu, seperti rekan kerja, supervisor, kepemimpinan, dan
fasilitas di dalam maupun diluar pekerjaan mereka. Ketika seorang individu pindah ke organisasi lain mereka tidak
akan memindahkan hubungan dengan orang lain dengannya dan kecocokan yang dirasakan akan berubah karena
lingkungan kerja baru.

KAJIAN TEORI

1. Turnover Intention

Mobley, (1977) turnover intention adalah kecenderungan atau niat karyawan untuk berhenti bekerja dari
pekerjaannya secara sukarela atau pindah dari satu tempat kerja ke tempat kerja yang lain menurut pilihannya
sendiri. Keinginan individu untuk meninggalkan organisasi dan mencari alternatif pekerjaan lain disebut tindakan
penarikan diri. Tindakan penarikan diri menurut Abelson (1987) terdiri atas beberapa komponen dalam individu
berupa adanya pikiran untuk keluar, keinginan untuk mencari lowongan pekerjaan lain, mengevaluasi
kemungkinan untuk menemukan pekerjaan yang lebih di tempat lain, dan adanya keinginan untuk meninggalkan
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organisasi.

Mobley dalam Nunik (2014) menyatakan bahwa sebelum karyawan memutuskan untuk keluar dari
organisasi, mereka akan melewati beberapa tahapan. Pertama, mereka memiliki keinginan untuk berhenti dari
pekerjaannya, lalu menjalani beberapa proses kognitif yang selanjutnya mengarahkannya kepada perilaku aktual
turnover. Tanda-tanda turnover intention karyawan diantaranya adalah absensi karyawan yang meningkat, karyawan
mulai malas bekerja, peningkatan pelanggaran tata tertib kerja, peningkatan protes terhadap atasan dan adanya
perilaku positif karyawan yang sangat berbeda dari biasanya. Hal tersebut disebabkan oleh ketidaksesuaian
karyawan pada pekerjaannya (Mitchell et al., 2001).

2. Job Embeddedness

Job embeddedness merupakan gambaran seorang karyawan yang merasa lekat dengan organisasinya. Job
embeddedness menghubungkan banyak faktor penyebab karyawan merasa ingin keluar entah dari segi dalam
pekerjaan (on-the-job) atau hal lain diluar pekerjaan mereka (off-the-job) (Mitchell et al., 2001). On-the-job disini
menggambarkan kesesuaian karyawan dengan organisasinya dan off-the-job menggambarkan kesesuaian karyawan
dengan komunitasnya (Lee et al., 2004).

Karyawan dengan embeddedness yang tinggi akan merasa cocok, nyaman terhadap lingkungan kerjanya dan
akan merasa sulit untuk meninggalkan organisasinya. (Mitchell et al, 2001) berpendapat bahwa karyawan memilih
untuk tetap bertahan pada pekerjaan dan organisasinya dikarenakan mereka merasa terhubung antara satu sama
lain yang biasa disebut dengan jaringan sosial (social web).

3. Work Engagement

Kahn (1992) dalam Schaufelli et al. (2002) mendefinisikan work engagement sebagai keadaan psikologis
seseorang secara positif terhadap pekerjaannya, seperti melibatkan seluruh energi kedalam fisik, kognitif, dan
emosinya selama bekerja. Sedangkan Schaufelli et al. (2002) mendefinisikan work engagement sebagai sifat positif,
pemenuhan, dan keadaan psikologi yang berhubungan dengan pekerjaan, dan ditandai dengan vigor, dedication, dan
absorption. Level tertinggi work engagement terjadi ketika karyawan terlibat, berkomitmen, antusias, dan bersemangat
tentang pekerjaan mereka (Atridge, 2009). Sehingga karyawan merasa penting dan mampu sepenuhnya dalam
menangani tuntutan pekerjaan mereka (Schaufelli, 2002).

May et al. (2004) memasukkan konsep tiga dimensi dari work engagement yang didalamnya termasuk
komponen fisik seperti mengerahkan banyak energi dan waktu untuk pekerjaan, komponen emosional yang dengan
sepenuh hati saat melakukan pekerjaan, dan komponen kognitif, yaitu menikmati pekerjaan sehingga melupakan
yang lainnya.

4. Pengaruh Job embeddedness terhadap Turnover intention

(Mitchell et al., 2001) menjelaskan bahwa semakin karyawan merasa lebih cocok dan nyaman dengan
perusahaan maka berat bagi mereka untuk berfikiran keluar dari perusahaan. Karyawan merasa lekat dengan
perusahaan karena mereka terhubung dengan kondisi dan keadaan yang ada di perusahaan tersebut. Hasil pada
penelitian tersebut menunjukan bahwa job embeddedness berpengaruh negatif terhadap turnover intention.

Dimensi sacrifice pada job embeddedness menunjukkan bahwa niat karyawan untuk keluar dari pekerjaan akan
sangat berisiko pada investasi yang telah dimiliki oleh karyawan, seperti rekan kerja, asuransi kesehatan, tunjangan
pensiun, jabatan, dan hubungan formal dan informal lainnya. Sehingga, semakin besar pengorbanan yang akan
diterima karyawan maka semakin rendah niat mereka untuk meninggalkan organisasi. Dengan hal ini maka peneliti
menduga adanya pengaruh negatif dari job embeddedness.

Dugaan tersebut juga bersadarkan dari beberapa hasil penelitian terdahulu seperti Takawira et al., (2014)
yang menunjukan bahwa job embeddedness memiliki korelasi negatif terhadap turnover intention, Yang et al. (2011);
Nunik Setia Putri (2018); dan Ida Ayu Putrid dan I Wayan (2018) juga menemukan bahwa job embeddedness
berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention.

H1: Ada pengaruh negatif antara job embeddedness dengan turnover intention.
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5. Pengaruh Work Engagement terhadap Turnover Intention

Kahn (1992) dalam Schaufelli et al. (2002) mendefinisikan work engagement sebagai keadaan psikologis
seseorang secara positif terhadap pekerjaannya, seperti melibatkan seluruh energi kedalam fisik, kognitif, dan
emosinya selama bekerja. Maka dari itu, karyawan yang berdedikasi penuh terhadap pekerjaannya akan cenderung
sulit untuk meninggalkan organisasi.

Pandangan ini didukung oleh peneliti sebelumnya Ayu Lestari dan Mulia Sari Dewi (2019) yang
menemukan bahwa work engagement berpengaruh negatif terhadap intensi furnover. Artinya semakin tinggi
semangat, fokus, dan dedikasi seorang karyawan terhadap pekerjaannya maka semakin rendah kecenderungan
untuk mencari pekerjaan baru atau keluar dari organisasi.

Dugaan tersebut juga berdasarkan hasil penelitian dari Rofiq et al. (2018) Bella Marissa (2014); dan Memon
et al. (2016) yang menyatakan bahwa work engagement berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention.

H2: Adanya pengaruh negatif antara work engagement terhadap turnover intention.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda. Teknik analisis data akan menggunakan
SPSS dengan rumus regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =80+ X1 +P2Xa+e

Keterangan:

Y : Turnover intention Xi : Job Embeddedness
0 : Koefisien konstanta X2 : Work Engagement
1, B2 : Koefisien regresi e : Error

Responden penelitian ini adalah karyawan wilayah darat PT Pelindo Marine Service Surabaya. Pemilihan
karyawan darat karena kontrak kerja karyawan wilayah darat sesuai dengan deskripsi kedua variabel yang akan
diujikan, yaitu karyawan yang secara konsisten bekerja dengan rekan kerja yang sama dan dalam kurun waktu yang
lama. Sedangkan karyawan wilayah laut bekerja menurut kontrak sekali jalan dan sering bertukar rekan kerja,
sehingga sulit untuk memprediksi tingkatan job embeddedness antar karyawan.

Pengumpulan sampel menggunakan propotional random sampling. Kuesioner disebarkan kepada 91
karyawan dari total 118 karyawan darat.

Instrumen pengukuran job embeddedness pada penelitian ini menggunakan Job Embeddedness Scale (JES) milik
Mitchell et al, 2001 dengan tiga indikator yaitu link, fit, dan sacrifice. Dan instrumen pengukuran work engagement
menggunakan Ultrecht Work Engagement Scale (UWES) milik Schaufelli et al, 2006 dengan tiga indikator yaitu vigor,
dedication, dan absorption. Lalu menurut Mobley, 2011 indikasi pengukuran turnover karyawan dapat dilihat dari
thinking of quitting, thinking to search alternative dan intention to leave.

Terdapat 6 item pada variabel job embeddedness yang dilihat dari segi on-the-job maupun off-the-job karyawan.
8 item pada variabel work engagement dan 4 item pada variabel turnover intention. Item tersebut diukur menggunakan
skala likert 1 — 5 dengan keterangan “sangat tidak setuju” dengan nilai 1 sampai “sangat setuju” dengan nilai 5.

Pengujian validitas dan realibilitas menggunakan SPSS 18 for windows untuk mendapatkan nilai Corrected
Total Item Correlation untuk uji validitas dan nilai Cronbach’s Alpha untuk uji reliabilitas. Item dikatakan valid apabila
nilai Corrected Total Item Correlation lebih tinggi dari nilai r tabel dan nilai Cronbach’s Alpha yang merupakan koefisien
reliabilitas diharuskan lebih besar dari 0.6 (Sugiyono, 2016).

Uji asumsi klasik yang digunakan untuk mendukung model regresi dalam penelitian ini, yaitu Uji
Normalitas, Uji Mutikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pada uji validitas semua item dikatakan valid karena nilai Corrected Total Item Correlation diatas nilai r tabel
dan untuk uji realibilitas nilai Cronbach’s Alpha semua variabel diatas 0.6 sehingga semua item yang digunakan
dalam penelitian ini reliabel.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel

Variabel Grand Mean Min Max
Job Embeddedness 4.01 3.78 4.25
Work Engagement 3.96 3.59 4.24
Turnover Intention 2.05 1.63 2.80

Tabel 1 menggambarkan hasil deskriptif dari ketiga variabel yang diujikan dalam penelitian ini. Hasil
perhitungan grand mean variabel job embeddedness sebesar 4.01. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa variabel job
embeddedness dalam kategori tinggi. Hasil tertinggi ditunjukan pada item pernyataan “Saya merasa terhubung erat
dengan PT Pelindo Marine Service Surabaya” dengan perhitungan rata-rata sebesar 4.25 dan hasil paling rendah
terdapat pada item “Saya akan mengorbankan atau kehilangan banyak hal (rekan kerja dan insentif lainnya) bila
keluar dari PT Pelindo Marine Service Surabaya” dengan perhitungan sebesar 3.78.

Hasil perhitungan grand mean variabel work engagement sebesar 3.96. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa
variabel work engagement dalam kategori tinggi. Hasil paling tinggi ditunjukan pada item pernyataan “Saya merasa
bangga dengan pekerjaan yang saya lakukan” dengan perhitungan sebesar 4.24 dan hasil paling rendah “Ketika
saya bekerja membuat saya melupakan hal lain di sekitar saya” dengan perhitungan sebesar 3.59.

Hasil perhitungan grand mean variabel turnover intention sebesar 2.05. Penilaian tersebut menunjukkan
bahwa variabel turnover intention memiliki kategori yang rendah. Hasil paling tinggi ditunjukan pada item
pernyataan “Saya akan keluar apabila ada tawaran pekerjaan yang lebih baik dari PT Pelindo Marine Service
Surabaya” dengan perhitungan sebesar 2.80 masuk dalam kategori cukup tinggi. Akan tetapi dengan rendahnya
item pernyataan “Saya benar-benar ingin keluar dari PT Pelindo Marine Service Surabaya” dengan nilai rata-rata
sebesar 1.63 menunjukan bahwa memang sebagian karyawan merasa betah atau loyal dan tidak ingin keluar dari
perusahaan.

a. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas menggunakan Probability Plot dan Kolmogrov Smirrnov dengan perolehan hasil nilai
probabilitas diperoleh sebesar 0.996 yang mana nilai tersebut lebih besar atau di atas 0.05. Maka model dalam
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas atau data sudah terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance-VIF masing-masing variabel independen. diperoleh
nilai tolerance tiap variabel adalah 0.786 atau > dari 0.10 dan nilai VIF adalah 1.272 atau < dari 10. Maka model dalam
penelitian yang dilakukan sudah terbebas dari multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot dan Uji Glegser. Pada uji glegser diperoleh nilai signifikan
kedua variabel Xi dan X2 sama sama di atas 0.05 sehingga dalam penelitian yang dilakukan terbukti tidak terjadi
heterokedastisitas.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda
Unstandardized  Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.  Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 21.863 2.767 7.900 .000
Job Embeddedness -271 .109 -.263 -2.479 .015 786 1.272
Work Engagement -225 .084 -.283 -2.664 .009 786 1.272
Dependent Variable : Turnover Intention
Adjusted R Square : 0.201
t-tabel : 1.987

b. Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil analisis regresi linear berganda yang menggunakan SPSS diringkas menjadi tabel 2 diatas. Berdasarkan
tabel 2 diatas diperoleh nilai konstanta sebesar 21.863, nilai koefisien job embeddedness sebesar -0.271 dan nilai work
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engagement sebesar -0.225. Kemudian nilai tersebut dimasukan ke dalam fungsi regresi dan diperoleh persamaan
seperti berikut:
Y =p0+p1X1+p2X2+e
Y =21.863 + (-0.271)X1 + (-0.225) X2 + e

Dari persamaan regresi diatas dijelaskan:
1) Pengaruh langsung Job Embeddedness terhadap Turnover Intention

Jika variabel job embeddedness (X1) naik sebesar 1 satuan, maka turnover intention (Y) akan menurun sebesar -
0.271 dengan asumsi bahwa variabel lain adalah konstan. Sebaliknya jika terjadi penurunan variabel job embeddedness
maka variabel turnover intention akan meningkat -0.271. Karena arah hubungan yang negatif menujukkan bahwa
semakin meningkat job embeddedness maka turnover intention akan menurun.
2) Pengaruh langsung Work Engagement terhadap Tunover Intention

Jika variabel work engagement (X2) naik sebesar 1 satuan maka turnover intention (Y) akan menurun sebesar-
0.225 dengan asumsi bahwa variabel lain adalah konstan. Sebaliknya jika terjadi penurunan variabel work engagement
maka variabel turnover intention (Y) akan meningkat -0225. Karena arah hubungan yang negatif menujukkan bahwa
semakin meningkat work engagement maka turnover intention akan menurun.
3) Nilai R square

Diperoleh nilai R square sebesar 0.219 dan nilai Adjust R square sebesar 0.201 dimana nilai tersebut tergolong
rendah. Rendahnya nilai R square dalam penelitian ini menandakan bahwa banyak variabel bebas atau faktor lain
diluar penelitian ini yang lebih besar dan lebih signifikan dapat mengindikasi terjadinya turnover intention.
4) Koefisien regresi

Nilai koefisien regresi job embeddedness -0.271 lebih besar daripada nilai koefisien regresi work engagement -
0.225. Hal ini menunjukan bahwa job embeddedness mampu menjelaskan lebih baik indikasi terjadinya turnover
intention daripada work engagement.

c. Ujit

Uiji t dilakukan dengan cara membandingkan antara t-hitung dan t-tabel dengan taraf signifiknsi 5% atau
0.05 dan nilai t-tabel 1.987.
Berdasarkan hasil dari tabel 2 dapat disimpulkan:
1) Pengaruh Job Embeddedness (X1) terhadap Turnover Intention (Y)

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh Xi terhadap Y adalah sebesar 0.015 < 0.05 dan nilai tnitung -2.479 > trabel
1.987, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara variabel X1 terhadap variabel Y atau
hipotesis diterima.
2) Pengaruh Work Engagement (Xz) terhadap Turnover Intention (Y)

Nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0.009 < 0.05 dan nilai thitung -2.664 > teaber 1.987,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara variabel Xz terhadap variabel Y atau hipotesis
diterima.

2. Pembahasan
a. Deskripsi Variabel Job Embeddedness pada Karyawan PT Pelindo Marine Service Surabaya

Job embeddedness merupakan gambaran hubungan seorang karyawan dengan organisasi dan komunitasnya
juga sebagai salah satu faktor dalam memprediksi turnover intention karyawan dengan menghubungkan faktor
penyebab entah dari segi dalam on-the-job maupun off-the-job mereka (Mitchell et al.,, 2001). Mitchell et al, 2001
berpendapat bahwa karyawan memilih untuk tetap bertahan pada pekerjaan dan organisasinya dikarenakan mereka
merasa terhubung antara satu sama lain yang biasa disebut dengan jaringan sosial (social web). Ketika individu
merasa lekat dengan organisasi dan komunitasnya akan membuat individu tersebut merasa nyaman dan merasakan
emosi positif dengan lingkungan kerjanya sehingga mereka akan betah di dalam sebuah organisasi baik dalam
situasi formal maupun tidak formal.

Berdasarkan hasil pengujian deskriptif variabel job embeddedness menunjukkan bahwa karyawan PT PMS
Surabaya sudah memiliki job embeddedness yang tinggi. Hasil tertinggi ditunjukan pada item pernyataan “Saya
merasa terhubung erat dengan PT Pelindo Marine Service Surabaya” yang berarti bahwa karyawan PT PMS
Surabaya sudah merasa lekat atau memiliki keterkaitan yang tinggi dengan perusahaan mereka saat ini. Hasil
embeddedness yang tinggi ini juga berdasarkan deskriptif responden dimana sebagian besar karyawan sudah bekerja
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lebih dari 5 tahun, yang artinya semakin lama masa kerja maka semakin banyak pula hubungan atau kecocokan
antar karyawan dengan organisasi maupun komunitasnya. Hal ini juga didukung dengan hasil tertinggi kedua,
yaitu pada item pernyataan “Pekerjaan saya memanfaatkan keterampilan dan bakat saya dengan baik” yang berarti
perusahaan sudah menempatkan karyawan sesuai keahliannya masing-masing sehingga karyawan merasa nyaman
ketika bekerja. Dan dari hasil paling rendah berada pada item “Saya akan mengorbankan atau kehilangan banyak
hal (rekan kerja dan insentif lainnya) bila keluar dari PT Pelindo Marine Service Surabaya” yang berarti bahwa
karyawan butuh pendekatan lebih dengan komunitasnya agar keinginan untuk meninggalkan organisasi menjadi
berat untuk dilakukan.

Dari hasil grand-mean yang tinggi tersebut bisa dikatakan bahwa mayoritas karyawan PT PMS Surabaya
sudah memiliki kelekatan dengan pekerjaannya sehingga mereka akan maksimal dalam menjalaninya, serta
mengurangi keinginan mereka untuk keluar. Hal tersebut juga didukung dari masa kerja karyawan yang sebagian
besar sudah bekerja di PT PMS Surabaya selama lebih dari 5 tahun. Hal inilah yang membuat sebagian besar
karyawan memiliki tingkatan job embeddedness yang tinggi, dimana mereka sudah terbiasa dan merasa lekat atau
cocok dengan perusahaan maupun komunitasnya.

b. Deskripsi Variabel Work Engagement pada Karyawan PT Pelindo Marine Service Surabaya

Schaufelli et al. (2002) mendefinisikan work engagement sebagai sifat positif atau keadaan psikologi individu
yang berhubungan dengan pekerjaan yang mereka lakukan dengan melibatkan seluruh energi kedalam fisik,
kognitif, dan emosinya selama bekerja.

Berdasarkan hasil pengujian deskriptif variabel work engagement menunjukkan bahwa karyawan PT PMS
Surabaya memiliki work engagement yang tinggi pada pekerjaannya. Poin pernyataan paling tinggi terdapat pada
item “Saya merasa bangga dengan pekerjaan yang saya lakukan” yang berarti bahwa karyawan PT PMS Surabaya
bangga atau mencintai pekerjaan yang mereka lakukan dan secara tidak langsung mereka telah terikat pada
pekerjaan yang dilakukannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Atridge, (2009) dimana level tertinggi work engagement
terjadi ketika karyawan terlibat, berkomitmen, antusias, dan bersemangat tentang pekerjaan mereka. Sehingga
karyawan merasa penting dan mampu sepenuhnya dalam menangani tuntutan pekerjaan mereka (Schaufelli, 2002).
Hasil paling rendah ada pada item “Ketika saya bekerja membuat saya melupakan hal lain di sekitar saya” yang
berarti bahwa konsentrasi karyawan terhadap pekerjaan yang mereka lakukan sudah cukup baik, dan tidak terlalu
tenggelam kedalam pekerjaannya sampai-sampai melupakan hal lain di sekitar mereka.

Dengan grand-mean yang tinggi, hal ini membuktikan bahwa karyawan PT PMS Surabaya sudah memiliki
keterikatan yang kuat dengan pekerjaannya, sehingga hal ini dapat memperkecil keinginan mereka untuk keluar
dari perusahaan.

c. Deskripsi Variabel Turnover Intention pada Karyawan PT Pelindo Marine Service Surabaya

Mobley (1977) menjelaskan bahwa turnover intention ialah kecenderungan atau niat karyawan untuk berhenti
bekerja atau pindah ketempat lain yang merupakan pilihan dan keinginan mereka sendiri. Lalu menurut Abelson
(1987) tindakan turnover intention terdiri atas beberapa tahapan, tahapan yang pertama adanya pemikiran untuk
keluar, lalu keinginan untuk mencari lowongan pekerjaan yang lebih baik di tempat lain, dan yang terakhir adanya
keinginan yang sungguh-sungguh untuk meninggalkan organisasi.

Berdasarkan hasil pengujian deskriptif variabel turnover intention menunjukkan bahwa karyawan PT PMS
Surabaya memiliki turnover intention yang rendah. Poin pernyataan paling tinggi terdapat pada item “Saya akan
keluar apabila ada tawaran pekerjaan yang lebih baik dari PT Pelindo Marine Service Surabaya” hal ini berarti bahwa
beberapa karyawan memang berkeinginan untuk keluar dari perusahaan apabila mendapat tawaran yang lebih baik
dari pekerjaannya yang sekarang. Ini menandakan adanya perilaku turnover intention tahap pertama yaitu thinking
of quiting, dimana mereka mulai memikirkan untuk meninggalkan perusahaan yang diperkuat dengan hasil tertinggi
kedua pada item “Saya sering berfikir untuk berganti pekerjaan atau keluar dari PT Pelindo Marine Service
Surabaya”. Akan tetapi dengan hasil terendah pada item pernyataan “Saya benar-benar ingin keluar dari PT Pelindo
Marine Service Surabaya” menunjukan bahwa para karyawan tidak benar-benar ingin keluar dari perusahaan atau
sampai dalam tahap intention to quit.

Turnover intention lebih menekankan pada sikap individu yang mengacu pada hasil evaluasi diri sendiri
mengenai kelangsungan hubungannya dengan organisasi tempatnya bekerja dan belum terwujud dalam bentuk
tindakan pasti. Dengan grand mean yang rendah sebenarnya tingkat turnover intention di PT PMS Surabaya dikatakan
tergolong rendah, akan tetapi indikasi tetap ada dikarenakan nilai untuk item pernyataan “Saya akan keluar apabila
ada tawaran pekerjaan yang lebih baik dari PT PMS Surabaya” tergolong cukup tinggi. Sehingga perusahaan harus
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tetap siaga pada tingkatan turnover intention karyawan.

d. Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen

Pada hasil analisis regresi linear berganda, variabel job embeddedness dan work engagement diketahui sama-
sama berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Karena job embeddedness dan work engagement
terhadap turnover intention menunjukan arah hubungan yang negatif, maka semakin meningkat job embeddedness dan
work engagement pada karyawan, maka semakin menurun turnover intention karyawan PT PMS Surabaya.

Hal ini yang membuat karyawan PT PMS Surabaya merasa berat untuk meninggalkan pekerjaannya
dikarenakan tingkatan job embeddedness pada diri masing-masing karyawan sudah tinggi.

Mitchell et al. (2001) menjelaskan bahwa semakin karyawan merasa lebih cocok dan nyaman dengan
perusahaan, maka berat bagi mereka untuk berfikiran keluar. Karyawan merasa lekat dengan perusahaan karena
mereka terhubung dengan kondisi dan keadaan yang ada di perusahaan tersebut. Sehingga, semakin besar
pengorbanan yang akan diterima karyawan maka semakin rendah niat mereka untuk meninggalkan organisasi.
Hasil pada penelitian tersebut juga menunjukan bahwa job embeddedness berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap turnover intention.

Ketika karyawan sudah berkomitmen, antusias, dan bersemangat terhadap pekerjaan mereka, karyawan
akan merasa mampu dalam menangani tuntutan pekerjaan dan kecenderungan untuk meninggalkan organisasi
akan berkurang. Disisi lain ketika karyawan merasakan penurunan rasa semangat dan antusias karena kelelahan,
mereka cenderung akan tidak menyukai pekerjaannya dan menjadi aktif untuk melihat kesempatan kerja di
perusahaan lain (peningkatan turnover intention) (Siddiqi, 2013). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa work
engagement berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention.

Hasil grand mean job embeddedness lebih tinggi 0.05 dari work engagement. Nilai 0.05 cukup signifikan berbeda
karena work engagement berasal dari dalam individu karyawan sedangkan job embeddedness merupakan faktor yang
berasal dari luar individu karyawan. Hal ini juga didukung dari hasil deskripsi responden karyawan, sebesar 58,2%
karyawan sudah bekerja lebih dari 5 tahun. Dari masa bekerja yang cukup lama tersebut membuat sebagian besar
karyawan sudah merasa lekat atau cocok dengan organisasi maupun komunitasnya.

Hasil dari deskripsi data turnover intention tergolong rendah karena deskripsi data job embeddedness dan work
engagement yang ditemukan cukup tinggi. Hal ini sejalan dengan data turnover intention karyawan PT PMS Surabaya
yang relatif rendah.

Diperoleh nilai R square sebesar 0.219 dan nilai Adjust R square sebesar 0.201 dimana nilai tersebut tergolong
rendah. Maka dari itu disimpulkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen atau
dapat memprediksi turnover intention hanya sebesar 20,1%. Rendahnya nilai R square dalam penelitian ini
menandakan bahwa 79,99% variabel bebas atau faktor lain diluar penelitian ini yang lebih besar dan lebih signifikan
dapat mengindikasi terjadinya turnover intention.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa variabel job embeddedness (X1) dan work engagement (X2)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention (Y). Deskripsi kondisi job embededdness, work
engagement, dan turnover intention pada karyawan PT PMS Surabaya termasuk dalam kategori baik. Variabel job
embeddedness dan work engagement dikatakan baik karena hasil masing-masing grand mean yang didapatkan tergolong
tinggi dan variabel turnover intention dengan grand mean yang tergolong rendah. Sehingga disimpulkan bahwa
tingkatan job embeddedness dan work engagement karyawan tinggi dan tingkat turnover intention karyawan rendah.

SARAN

Bagi peneliti yang akan meneliti pengaruh turnover intention selain dari variabel job embededdness dan work
engagement dikarenakan turnover intention terjadi dari berbagai faktor yang dapat memprediksi tingkat turnover
karyawan. Jika ingin meneliti tentang variabel job embeddedness dan work engagement disarankan untuk menambah
jumlah variabel bebas agar dapat menjelaskan lebih baik atau memperoleh nilai R square yang lebih besar atau kuat,
serta menggunakan metode yang lainnya agar lebih mendalami variabel tentang job embededdness dan work
engagement terhadap turnover intention. Dalam penyusunan intrumen penelitian, ada beberapa pernyataan atau
redaksi yang perlu adaptasi lagi terkait status pekerja, maka dari itu disarankan untuk mengetahui status pekerja
para karyawan terlebih dulu sebelum melakukan instrumen penelitian.
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Abstract

Sharia insurance plays important role in the growth of sharia economy in Indonesia through the risk management
aspect and principle of help to maintain business activities continuity. Therefore,it is necessary to carry out the
assessment of islamic insurance company’s health to avoid the possibility of company’s failure in paying claims. This
study aims to examine the effect of Early Warning System and Risk Based Capital on company performance using
multiple linear regression with sharia life insurance company financial report from 2015-2019 as the data. The results
showed that loss ratio, liquidity ratio, technical reserve ratio have no impact on company performance while own
retention ratio, risk based capital and company age have a significant positive impact on company performance. It
shows that insurance company has an audacity to set high retention rates and tends to prioritize public trust to attract
people become policyholders by maintaining company'’s solvency.

Keywords: Company Age, Early Warning System, Insurance Company, Performance, Risk Based
Capital, Sharia Life Insurance

PENDAHULUAN

Asuransi syariah memegang peranan penting dalam pertumbuhan perekonomian syariah di Indonesia
melalui aspek pengelolaan risiko mengingat setiap bisnis tidak lepas dari ketidakpastian atau risiko. Menurut Ward
dan Zurbruerg (2002) dalam Sumartono & Harianto (2018), salah satu pilar untuk mendukung pertumbuhan
perekonomian adalah asuransi. Maka dalam hal ini, asuransi syariah dapat menjadi salah satu pilar untuk
mendukung pertumbuhan perekonomian syariah dimana asuransi syariah dapat bermanfaat bagi individu maupun
entitas untuk melindungi kepemilikan aset dan hak-hak ekonomi lainnya dengan memindahkan sebagian atau
seluruh kerugian yang dideritanya sesuai syariat islam yakni melalui asas tolong-menolong.

Pentingnya peranan asuransi syariah dalam perekonomian syariah sehingga perlu dipastikan bahwa
asuransi syariah berada dalam kondisi sehat untuk menghindari gagal bayar klaim. Pramestika (2014) dalam Safitri
dan Suprayogi (2017) menyatakan bahwa salah satu indikasi perusahaan asuransi yang terpercaya adalah memiliki
kesehatan keuangan yang baik. Penilaian kesehatan perusahaan asuransi syariah dapat dilakukan menggunakan
Early Warning System (EWS), yaitu suatu sistem untuk mengukur kinerja perusahaan dan mendeteksi sejak dini
adanya kemungkinan kesulitan keuangan pada perusahaan asuransi di masa yang akan datang. Menurut
Nurfadilah, dkk (2015) Early Warning System (EWS) merupakan analisis rasio keuangan untuk perusahaan asuransi
yang dibuat oleh The National Association of Insurance Commisioners (NAIC), sebuah lembaga pengawasan badan
usaha asuransi di Amerika Serikat. Di Indonesia, beberapa rasio keuangan dari metode Early Warning System di
perusahaan asuransi telah diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi keuangan (PSAK) Nomor 28 tentang
Akuntansi Asuransi Kerugian antara lain loss ratio, liquidity ratio, own retention ratio dan technical reserve ratio.

Loss ratio atau rasio beban klaim menunjukkan seberapa besar beban klaim yang harus dibayar perusahaan
dengan pendapatan preminya sehingga loss ratio dapat mencerminkan kualitas proses underwriting (identifikasi dan
seleksi risiko) dan penerimaan penutupan risiko oleh perusahaan (PSAK No. 28). Loss ratio yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki beban klaim yang besar dan kemungkinan perusahaan telah banyak melakukan proses
pembayaran klaim sehingga dapat mengurangi laba perusahaan akibat tingginya beban klaim yang diajukan oleh
pemegang polis. Di sisi lain, loss ratio yang tinggi juga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat karena
perusahaan dianggap mampu menanggung risiko dengan baik sehingga meningkatkan minat masyarakat menjadi
pemegang polis. Dengan meningkatnya jumlah pemegang polis maka pendapatan premi perusahaan akan
meningkat sehingga laba perusahaan asuransi juga diasumsikan meningkat (Fadrul dan Simorangkir, 2019). Akan
tetapi hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Suprayogi (2017) dan Sumartono &
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Harinto (2018) yang menyatakan bahwa rasio beban klaim tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan asuransi.

Berdasarkan teori signaling, loss ratio yang tinggi memberikan sinyal terkait buruknya kualitas proses
underwriting dan penerimaan penutupan risiko oleh perusahaan karena perusahaan memiliki beban klaim yang
besar untuk dibayar dengan pendapatan preminya sehingga dapat mengurangi laba perusahaan. Akan tetapi, di sisi
lain loss ratio yang tinggi menjadi sinyal positif bagi masyarakat. Tingginya loss ratio memberikan kepercayaan bagi
masyarakat karena perusahaan dianggap baik dalam menanggung risiko sehingga dapat meningkatkan jumlah
pemegang polis. Dengan meningkatnya jumlah pemegang polis maka pendapatan premi dan laba perusahaan akan
meningkat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa loss ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
berdasarkan profitabilitasnya yang dihitung melalui operating profit margin. Berdasarkan uraian di atas maka
hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Loss ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Liquidity ratio merupakan salah satu komponen Early Warning System (EWS) dalam PSAK Nomor 28 yang
mengukur kemampuan perusahaan asuransi membayar kewajiban jangka pendeknya. Dalam PSAK No. 28
disebutkan bahwa liquidity ratio yang tinggi menandakan adanya permasalahan likuiditas yang mana perusahaan
kemungkinan besar tidak dapat membayar kewajiban jangka pendeknya sehingga laba perusahaan dapat tergerus
untuk membayar kewajiban tersebut. Sebaliknya, liguidity ratio yang rendah berarti perusahaan memiliki
kemampuan yang baik dalam mengelola utangnya dan mampu memperoleh hasil investasi yang diinginkan karena
dapat mengalokasikan dana yang dimiliki dalam pos-pos yang tepat. Sehingga, hal tersebut dapat meningkatkan
laba perusahaan (Arifin, 2014; Safitri dan Suprayogi, 2017; Sumartono dan Harinto, 2018; Fadrul dan Simorangkir,
2019). Akan tetapi penelitian oleh Detiana (2012) menyatakan bahwa liquidity ratio tidak berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan asuransi.

Dalam teori signaling, liquidity ratio yang tinggi menjadi sinyal bahwa perusahaan sedang mengalami
permasalahan finansial sehingga kemungkinan besar tidak mampu membayar kewajiban jangka pendeknya dan
laba yang dimiliki dapat tergerus untuk membayar kewajiban tersebut dan begitu pula sebaliknya. Berdasarkan
uraian di atas maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2: Liguidity Ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Own retention ratio atau rasio retensi diri merupakan rasio yang mengukur tingkat retensi atau risiko yang
mampu ditanggung perusahan asuransi sendiri dan yang harus dilimpahkan pada reasuransi dengan
membandingkan premi neto terhadap pemi bruto perusahaan. Menurut Sumartono & Harianto (2018), rasio retensi
diri yang semakin mendekati angka satu mengindikasikan bahwa perusahaan semakin berani menanggung risiko
klaim sendiri tanpa perlu melimpahkannya pada reasuransi. Dengan demikian, perusahaan tidak perlu membayar
premi reasuransi sehingga laba perusahaan menjadi lebih besar. Begitu pula sebaliknya, rasio retensi diri yang
semakin kecil mengindikasikan bahwa perusahaan kurang berani menanggung risiko klaim sendiri sehingga harus
melimpahkan risiko tersebut pada reasuransi dan membayar premi reasuransi. Dengan membayar premi reasuransi
maka hal tersebut dapat mengurangi laba perusahaan (Arifin, 2014; Fadrul dan Simorangkir, 2019). Akan tetapi,
dalam penelitian Sumartono & Harinto (2018) dan Sukarya & Margareta (2018) own retention ratio ditemukan tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan asuransi.

Besar kecilnya own retention ratio dalam teori signaling menjadi sebuah sinyal bagi pihak luar seberapa besar
keberanian perusahaan asuransi menanggung risikonya sendiri sehingga tidak perlu membayar premi reasuransi
dan dapat memperbesar laba perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H3: Own Retention Ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Technical reserve ratio atau rasio kewajiban teknis adalah rasio yang mengukur tingkat kecukupan dana yang
diperlukan untuk penutupan risiko dengan membandingkan kewajiban teknis perusahaan dengan premi netonya.
Menurut Nurfadila, dkk (2015) dengan technical reserve ratio yang terlalu rendah perusahaan akan dikhawatirkan
tidak punya cukup cadangan teknis untuk membayar kewajibannya di masa mendatang. Artinya perusahaan
kurang dalam mengestimasikan dana cadangan teknisnya untuk mengantisipasi kekurangan dana tabaru” dalam
membayar klaim yang diajukan pemegang polis sehingga dapat mengurangi laba perusahaan yang digunakan
untuk menutup kekurangan tersebut (Arifin, 2014). Semakin tinggi technical reserve ratio akan semakin baik bagi
kecukupan cadangan teknis perusahaan di masa mendatang (Susilawati & Wiguna, 2017).
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Tingginya technical reserve ratio menjadi sinyal bagi pihak luar bahwa perusahaan memiliki dana cadangan
teknis yang besar untuk menutup klaim pemegang polis sehingga pemegang polis tidak perlu khawatir terjadi gagal
bayar klaim dan laba perusahaan tidak akan berkurang untuk menutup kekurangan estimasi dana cadangan teknis.
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu:

H4: Technical Reserve Ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Selain menggunakan Early Warning System, analisis kondisi kesehatan perusahaan asuransi juga dapat
dilakukan menggunakan Risk Based Capital atau batas tingkat solvabilitas sesuai Peraturan Menteri Keuangan
No.53/PMK/010/2012 tentang kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi yang ditetapkan
minimal sebesar 120%. Artinya, perusahaan asuransi minimal harus memiliki kekayaan 20% lebih besar untuk
menutup seluruh risiko pertanggungan yang dimiliki perusahaan asuransi tersebut sehingga mencegah risiko
terjadinya kegagalan pembayaran klaim pemegang polis. Semakin tinggi Risk Based Capital maka perusahaan
memiliki kekayaan yang besar untuk menutup seluruh risiko pertanggungan perusahaan sehingga tidak akan
mengurangi laba perusahaan (Sumartono & Harianto, 2018).

Risk Based Capital yang tinggi juga menjadi sinyal bagi pihak luar terkait seberapa solven perusahaan tersebut
dilihat dari kemampuan perusahaan menutup seluruh risiko pertanggungannya. Risk Based Capital yang berada di
bawah 120% mengindikasikan bahwa kondisi finansial perusahaan sedang tidak sehat sehingga kemungkinan besar
laba perusahaan akan tergerus untuk menutup seluruh risiko pertanggungan yang dimiliki perusahaan atau bahkan
perusahaan justru mengalami kerugian. Sehingga berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:

H5: Risk Based Capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan asuransi.

Selain menggunakan rasio-rasio Early Warning System dan Risk Based Capital di atas, dalam rangka
menganalisis kondisi kesehatan perusahaan asuransi penulis menambahkan variabel kontrol berupa umur
perusahaan yang menunjukkan seberapa lama perusahaan menjalankan bisnisnya dan mencerminkan pengalaman
serta kemampuan perusahaan dalam bertahan menghadapi persaingan bisnis dari waktu ke waktu. Menurut
Munawaroh & Mukhibad (2019), semakin bertambah umur perusahaan maka akan semakin banyak pengalaman
perusahaan dalam mengelola bisnisnya. Perusahaan yang telah lama berdiri akan memiliki manajemen yang lebih
matang sehingga lebih efisien dan efektif untuk memaksimalkan laba perusahaan. Selain itu, perusahaan yang telah
lama berdiri juga lebih dipercaya oleh masyarakat sehingga dapat meningkatkan jumlah pemegang polis sehingga
dapat meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan.

Perusahaan yang telah lama berdiri memberikan sinyal pada pihak luar perusahaan terkait pengalaman
perusahaan mengelola bisnisnya sehingga bertahan dalam suatu industri dari waktu ke waktu. Hal tersebut
kemudian dapat meningkatkan kepercayaan serta menarik minat masyarakat menjadi pemegang polis sehingga
dapat meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan (Sukarya & Margareta, 2018; Munawaroh dan Mukhibad,
.2019). Berdasarkan uraian di atas, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hé6: Umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan asuransi.

Selanjutnya, kinerja perusahaan dalam penelitian ini dilihat dari kemampuan perusahaan menghasilkan
laba (profit) yang dihitung dengan rasio profitabilitas berupa operating profit margin atau laba usaha. Laba usaha
adalah indikator perusahaan dalam menghasilkan laba dari bisnis utamanya saja sebelum dikurangi beban
keuangan berupa bunga, pajak maupun biaya lain-lain. Dengan demikian, laba usaha perusahaan yang besar
mencerminkan kinerja perusahaan yang baik dimana perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi dari kegiatan
operasionalnya tanpa dipengaruhi pendapatan lain-lain.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
dan regresi linier berganda. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang
diperoleh dari website masing-masing perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan asuransi
jiwa syariah yang terdaftar di OJK dari tahun 2015-2019. Perusahaan asuransi jiwa syariah dipilih karena merupakan
salah satu jenis perusahaan asuransi syariah dengan jumlah perusahaan yang paling banyak yakni 30 perusahaan.
Sementara itu, pengambilan sampel dilakukan melalui metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:
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Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah Sampel

1 Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah vang terdaftar di OJK 24 perusahaan
tam 2015-2019

2 Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah vang tidak (1) perusahaan
mempublikasikan laporan keuangan

3 Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah vang tidak (3) perusahaan
mempublikasikan laporan keuangan secara konsisten
tam 2015-2019
Jumlah Sampel Akhir 20 perusahaan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen berupa Early Warning System
(EWS) yang diproksikan dengan loss ratio, liquidity ratio, own retention ratio dan technical reserve ratio serta Risk Based
Capital terhadap variabel dependen berupa kinerja perusahaan yang diproksikan melalui operating profit margin
dengan menambahkan variabel kontrol berupa umur perusahaan. Berikut adalah gambar rancangan penelitian
dalam penelitian ini:

Loss Ratio

XD

Liguidity Ratio
X2

Own Retention Kinerja Perusahaan

ratio (X3) / (Operating Praofit

Margin) (Y)

Technical Reserve
Ratio (X4)

Risk Based
Capital (X3)

Umur Perusahaan

(X6)

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Operating Profit Margin mengukur laba yang diperoleh dari kegiatan operasional perusahaan atas
pendapatan (Syamsudin, 2016). Loss Ratio mengukur kualitas penutupan klaim yang terjadi pada perusahaan yang
dihitung dengan membandingkan beban klaim dengan pendapatan premi perusahaan (PSAK No. 28). Liquidity Ratio
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya atas asetnya yang dihitung
dengan membandingkan total kewajiban dengan aktiva yang diperkenankan (PSAK No. 28). Own Retention Ratio
Mengukur tingkat retensi perusahaan dengan membandingkan premi neto dengan premi bruto perusahaan (PSAK
No. 28).

Technical Reserve Ratio mengukur tingkat kecukupan kewajiban teknis yang diperlukan perusahaan asuransi
dihitung dengan membandingkan kewajiban teknis atas premi neto (PSAK No. 28). Risk Based Capital mengukur
kecukupan modal perusahaan untuk menutup seluruh risiko yang ditanggung dihitung melalui tingkat solvabilitas
perusahaan dibagi batas tingkat solvabilitas minimum (Wiguna & Susilawati, 2020). Sedangkan variabel kontrol
dalam perusahaan ini adalah umur perusahan yang dihitung dari tahun penelitian dikurangi tahun izin usaha
(Sukarya & Margaretha, 2018). Dengan demikian, persamaan regresi penelitin ini yaitu:

Y =a+B1X1+ 3 2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + B6X6 + ... (1)
Keterangan:
Y = Kinerja perusahaan dihitungan dengan Operating Profit Margin
a = Koefisien Konstanta
pn = Koefisien Regresi masing—masing variabel indepeden
Xn = Variabel independen
N =

1. Loss Ratio
2. Liquidity Ratio,
3. Own Retention Ratio,

——
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4. Technical Reserve Ratio
5. Risk Based Capital,
6. Umur Perusahaan
E = Error Term (tingkat kesalahan dalam penelitian)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif pada tabel 2 menyajikan gambaran sifat data perusahaan asuransi jiwa syariah di
Indonesia yang rata-rata telah berdiri selama 10 tahun mampu menghasilkan rata-rata operating profit margin sebesar
0,231 atau Rp. 0,231 dari setiap Rp. 1 pendapatan perusahaan dengan nilai maksimum sebesar 0,904 atau 90% dari
setiap pendapatan perusahaan. Sedangkan loss ratio perusahaan asuransi jiwa syariah memiliki nilai rata-rata 1,426.
Dengan demikian, perusahaan asuransi jiwa syariah rata-rata membayar jumlah klaim sebesar Rp. 1,426 setiap Rp.
1 pendapatan premi perusahaan.

Rata-rata nilai liquidity ratio perusahaan asuransi jiwa syariah tahun 2015-2019 adalah 0,646 yang berarti
setiap Rp. 1 nilai aktiva yang diperkenankan perusahaan dapat membayar Rp. 0,646 dari total kewajiban perusahaan.
rata-rata own refention ratio perusahaan asuransi jiwa syariah menunjukkan nilai 0,577 dimana setiap Rp. 1 premi
bruto menghasilkan Rp. 0,577 premi neto. Selain itu, rata-rata nilai risk based capital adalah 14,644. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan asuransi jiwa syariah memiliki risk based capital 14,644 kali dari batas
minimum yang ditetapkan oleh OJK.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

MEAN  MEDIAN MAX MIN Stdev
YOPM 0,231 0,368 0,9 -4,699 0,689
XLLR 1,426 0,394 31,763 0 4,083
X2LOR 0,646 0,721 1,303 0 0,3
X3 O0RR 0,577 0,736 1 -4,853 0,703
X4TRR 4,062 1,09 763,298 -924,778 123,161
X5RBC 14,644 2,289 275,000 -2,999 35,027
X6UMUR 10,1 10 16 4 3,451

Berikutnya, hasil analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS 22 tersaji dalam tabel 3 dimana own
retention ratio, risk based capital dan umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan
yang diukur melalui operating profit margin. Semakin tinggi own retention ratio menandakan bahwa perusahaan
memiliki sejumlah dana besar yang ditahan untuk pos-pos tersendiri dalam perusahaan guna menanggung risiko
sendiri tanpa bantuan pihak reasuransi. Dapat dikatakan bahwa perusahaan asuransi jiwa syariah sudah berani
menanggung risiko klaim yang besar tetapi tetap dengan batas retensi tertentu dan asumsi bahwa perusahaan telah
melakukan proses underwriting dengan benar. Sehingga, perusahaan tidak perlu membayar premi reasuransi dan
dapat memperbesar laba usaha perusahaan. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian oleh Fadrul &
Simorangkir (2019) serta Arifin, F (2014) yang menyatakan bahwa own retention ratio berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan.

Risk based capital juga ditemukan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan asuransi. Semakin tinggi risk
based capital maka semakin solven perusahaan, artinya perusahaan memiliki kekayaan yang besar untuk menutup
seluruh risiko pertanggungannya sehingga laba usaha perusahaan tidak aka tergerus. Risk based capital yang tinggi
juga dapat menarik minat masyarakat menjadi pemegang polis karena tidak khawatir terjadi gagal bayar klaim oleh
perusahaan sehingga dapat meningkatkan jumlah pemegang polis dan meningkatkan pendapatan serta laba usaha
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sumartono & Harianto (2018) serta Safitri &
Suprayogi (2017) yang menyatakan bahwa risk based capital berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Selain itu, perusahaan yang telah lama berdiri akan semakin berpengalaman dalam mengelola bisnisnya.
Perusahaan akan memiliki manajemen yang lebih matang, efektif dan efisien untuk memaksimalkan laba
perusahaan. Perusahaan yang telah lama berdiri juga akan lebih dipercaya masyarakat karena membuktikan bahwa
perusahaan tersebut mampu bertahan menghadapi persaingan bisnis dalam industri asuransi dari waktu ke waktu.
Hal tersebut kemudian dapat meningkatkan jumlah pemegang polis sehingga pendapatan dan laba usaha
perusahaan dapat meningkat. Pengaruh umur perusahaan terhadap kinerja perusahaan ini didukung hasil
penelitian oleh Munawaroh & Mukhibad (2019) serta Margaretha & Sukarya (2018).
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Sedangkan variabel loss ratio, liquidity ratio dan technical reserve ratio ditemukan tidak berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Loss Ratio yang tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan diduga karena jumlah dan
frekuensi klaim yang jauh lebih kecil daripada jumlah nasabah yang membayar premi bahkan ada perusahaan yang
tidak memiliki beban klaim sama sekali. Sehingga, besar kecilnya beban klaim yang dibayar perusahaan tidak akan
mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian ini didukung didukung oleh penelitian Sumartono & Harianto
(2018) serta Detiana, T (2012).

Liquidity ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan sebagaimana penelitian oleh Safitri &
Suprayogi (2017) dan Detiana, T (2012). Hal tersebut diduga karena adanya sistem pemisahan dana dalam asuransi
jiwa syariah sejak nasabah membayar premi. Dana premi nasabah akan dimasukkan dalam rekening dana tabarru’
sendiri sehingga ketika terjadi penutupan asuransi sewaktu-waktu oleh nasabah maka perusahaan harus segera
memberikan dana yang berasal dari dana tabarru’ kepada nasabah. Dengan demikian dana tabarru” akan berkurang
dan tidak akan menambah ataupun mengurangi laba usaha perusahaan.

Selain adanya sistem pemisahan dana, dalam asuransi jiwa syariah juga terdapat dana gardh atau pinjaman
yang disediakan dari dana perusahaan untuk menanggulangi ketidakcukupan dana tabarru’ dalam membayar
klaim. Apabila cadangan kewajiban teknis yang disediakan perusahaan terlalu rendah, artinya perusahaan kurang
dalam mengestimasikan dana cadangan teknisnya untuk menanggung klaim yang diajukan pemegang polis
sehingga untuk menutup kekurangan tersebut adalah menggunakan dana gardh. Selain itu, untuk menutup
kekurangan dana klaim perusahaan juga dapat menggunakan bantuan pihak reasuransi yang telah bekerja sama
dengan perusahaan dalam menanggung risiko nasabah. Oleh karena itu, besar kecilnya technical reserve ratio atau
cadangan kewajiban teknis perusahaan tidak akan memengaruhi laba usaha perusahaan. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan hasil penelitian oleh Wiguna & Susilawati (2020) serta Nurfadila, dkk (2015) yang diduga
karena adanya perbedaan penggunaan sampel dan rentang waktu penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
E Emror Beta T Sig.
(Constant) -467 JA635 -2,827 D06
1
Loss Fatio -018 08 -016 - 163 270
Liquidity Ratio - 148 12 -129 -1,324 190
OFE 374 175 528 5.004 000
TEE 014 012 127 1.180 238
EEC 011 004 273 2.816 006
Umur 019 J08 228 2350 021
a.Dependent Varable: OPM

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia
telah berani menetapkan tingkat retensi yang tinggi dengan asumsi telah melakukan proses underwriting yang baik
sehingga dapat mengurangi risiko yang dilimpahkan kepada reasuransi dan dapat memperbesar laba usaha
perusahaan karena tidak perlu membayar premi reasuransi. Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia mengutamakan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan untuk
menarik minat masyarakat menjadi pemegang polis dengan menjaga tingkat solvabilitas perusahaan.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada topik penelitian ini diharapkan mampu lebih mendalami bisnis
asuransi berbasis konvensional dan syariah sehingga mampu memberikan insight yang sesungguhnya atas
operasional bisnis asuransi. Peneliti selanjutnya juga dapat menambah atau menggunakan variabel-variabel lain
dalam rasio Early Warning System seperti underwriting ratio, commision expense ratio, net premium growth ataupun
menggunakan indikator penilaian kesehatan perusahaan asuransi syariah yang lebih sesuai mengingat rasio Early
Warning System merupakan rasio yang dikembangkan bagi asuransi konvensional sehingga kemungkinan tidak
tepat diterapkan bagi asuransi syariah.
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Abstrak

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis android merupakan salah satu faktor yang
mempermudah kegiatan pembelajaran dalam masa pandemi Covid-19 di Indonesia. Dikarenakan
fenomena tersebut, guru dituntut untuk dapat menyatukan ilmu pengetahuan dengan penguasaan
teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran
interaktif berbasis android pada mata pelajaran Korespondensi Kelas X Otomatisasi Tata Kelola
Perkantoran di SMK PGRI Turen. Cakupan materi yang lengkap dan memiliki tampilan yang menarik dan
komunikatif, media pembelajaran interaktif dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi.
Penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model Research and Development menurut Borg and
Gall telah dimodifikasi menjadi 8 tahapan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Validasi dilakukan
oleh dua validator yaitu ahli materi dan ahli media. Peneliti melakukan uji coba lapangan pada kelompok
kecil berjumlah 12 peserta didik kelas X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu teknik analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini adalah
media pembelajaran interaktif berbasis android pada Mata Pelajaran Korespondensi yang telah dinyatakan
valid untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran oleh ahli materi, ahli media. Hasil uji coba lapangan
pada kelompok kecil menunjukkan media pembelajaran sangat efektif untuk digunakan.

Kata Kunci: Android, Korespondensi, Media Pembelajaran Interaktif, Penelitian dan Pengembangan

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat dan terjadinya pandemi Covid-19 membuat gaya
hidup masyarakat berubah. Penyebaran virus pada negara Indonesia terbilang sangat cepat sejak awal tahun 2020
(Kennedy and Suhendarto, 2020; Krishnamurthy, 2020). Berbagai kebijakan yang dikeluarkan pemerintah Indonesia
untuk mengurangi tingkat penyebaran virus ini dengan memberlakukan social distancing, physical distancing hingga
pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) di beberapa daerah (Herliandry, dkk., 2020). Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) membuat kebijakan belajar jarak jauh atau secara daring dari rumah.
Pembelajaran jarak jauh menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan dalam melaksanakan pembelajaran di masa
pandemi untuk tetap mempertahankan kegiatan belajar mengajar meskipun tidak berada di dalam kelas
(Herliandry, dkk., 2020.). Hal ini membuat kegiatan pembelajaran menjadikan teknologi informasi sebagai
kebutuhan dasar. Selama beberapa tahun terakhir, pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
berdampak pada bidang pendidikan (Biiyiikbaykal, 2015; Fajriah and Churiyah, 2016; Hrynko, 2019). Bagian
terpenting dan aspek utama terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu pendidikan (Kusumadewi,
2016). Berkaitan dengan fenomena tersebut, hal ini berdampak pada penggunaan media pembelajaran yang
menuntut guru dapat kreatif dalam kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi secara optimal (Fajriah
and Churiyah, 2016). Secara tidak langsung peserta didik tetap melakukan kegiatan pembelajaran secara daring
(online) dengan bantuan media pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru yang diharapkan kebijakan ini dapat
mengurangi penyebaran Covid-19 (Mishra et al., 2020; Ratten and Jones, 2021). Selain itu, penggunaan media
pembelajaran juga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan guru (Fajriah
and Churiyah, 2016).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khahar, (2014) diperoleh kesimpulan bahwa media
pembelajaran animasi berbasis android dapat membantu peserta didik dalam belajar, peserta didik mampu
menguasai dan memahami materi. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati and Mukminan, (2017) menyatakan
bahwa media pembelajaran berbasis android sangat efektif untuk pembelajaran dan sangat signifikan untuk
mendukung kemandirian dan hasil belajar peserta didik. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hendikawati, dkk., (2019) menunjukkan bahwa penggunaan media aplikasi dalam pembelajaran mampu
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meningkatkan kemandirian belajar peserta didik dan terdapat peningkatan kemampuan dalam memecahkan
masalah karena dinyatakan valid untuk digunakan sebagai sumber belajar, fleksibel untuk digunakan dalam
pembelajaran. Media pembelajaran yang dimaksud pada penelitian-penelitian tersebut adalah media pembelajaran
berbasis android. Yang dalam penerapannya media pembelajaran berbasis android dapat mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu dalam kegiatan belajar mengajar (Irawan and Djatmika, 2018). Berdasarkan penelitian-penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis android dapat menjadi
inovasi bagi guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK PGRI Turen, diperoleh informasi bahwa
pembelajaran yang dilakukan mengalami kendala dalam menyampaikan dan menyajikan materi yang memiliki
tampilan yang bervariatif. Hal ini dikarenakan guru tidak dapat memantau kegiatan peserta didik dan guru harus
mengajar lima mata pelajaran. Dari masalah tersebut, peneliti berinovasi membuat sebuah aplikasi yang komunikatif
dan menarik serta dapat di-install pada smartphone guru dan peserta didik kelas X Otomatisasi Tata Kelola
Perkantoran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran interaktif
berbasis android yang teruji kelayakannya dan keefektifannya sebagai media pembelajaran. Aplikasi ini berisikan
materi, latihan soal, latihan mandiri, video praktik, dan fitur hubungi guru yang mempermudah peserta didik saat
ingin menanyakan materi yang belum dipahami. Fitur ini akan terhubung ke aplikasi WhatsApp bila pengguna
menekan tombol handphone.

Penelitian-penelitian pengembangan media pembelajaran yang dikembangkan melalui aplikasi Ispring
Suite, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh (Sasahan, dkk., 2017) menyatakan bahwa media pembelajaran
berbasis android dalam Bahasa Indonesia dengan menggunakan perangkat lunak Ispring Suite 7.0 layak digunakan
sebagai sumber belajar mandiri. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tani and Ekawati, 2019)
menyatakan media pembelajaran interaktif menggunakan Ispring Suite 8 dapat meningkatkan kemandirian belajar
pada peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis android menggunakan Ispring Suite, dimana media pembelajaran pada penelitian ini berfokus pada Mata
Pelajaran Korespondensi pada kompetensi dasar (KD) 3.1 Memahami komunikasi kantor, 4.1 Melakukan klasifikasi
komunikasi kantor sampai 3.5 Menerapkan tata naskah surat menyurat Bahasa Inggris atau bahasa asing lainnya,
4.5 Membuat naskah surat menyurat Bahasa Inggris atau bahasa lainnya.

METODE

Penelitian I::} I::} Pengembang
Perencanaan
dan an Format

<

Uji Coba <:| Revisi <:| Validasi

Lavangan Produk Produk
Revisi |$ Desiminasi
Produk Akhir

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian

Penelitian ini menggunakan model Research and Development menurut Borg and Gall yang telah dimodifikasi
menjadi delapan langkah disesuaikan dengan keadaan lapangan dan waktu. Selain itu, peneliti juga merasa bahwa
tujuan penelitian, yaitu menghasilkan produk dan mengetahui kelayakan produk.

Langkah pertama, kegiatan yang dilaksanakan yaitu pengumpulan informasi yang meliputi studi pustaka,
pengamatan atau observasi kelas, dan wawancara. Pengamatan dan wawancara yang dilakukan, yaitu melihat
fasilitas di SMK PGRI Turen dan bagaimana kegiatan pembelajaran dalam kelas. Langkah kedua, peneliti
merumuskan produk yang akan dikembangkan, merumuskan tujuan dan manfaat, menentukan pengguna produk,
menentukan lokasi pengembangan produk, dan merumuskan teknis pelaksanaan pengembangan produk. Langkah
ketiga, peneliti mengembangkan draf awal produk, yang mencakup penentuan materi, penyiapan bahan-bahan
pembelajaran, handbooks, gambar, video, soal dan alat evaluasi. Setelah mempersiapkan kebutuhan aplikasi, peneliti
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melakukan produksi media pembelajaran. Langkah keempat media pembelajaran ynag dihasilkan peneliti diuji
kelayakannya oleh para validator, yakni dua ahli materi dan dua ahli media. Langkah kelima, setelah produk
divalidasi peneliti melakukan revisi berdasarkan kritik dan saran pada lembar angket ahli materi dan ahli media.
Langkah keenam, media pembelajaran ini diujicobakan pada kelompok kecil yang berjumlah 12 peserta didik Kelas
X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran. Langkah ketujuh, produk yang telah diuji cobakan pada kelompok kecil
direvisi sesuai kritik dan saran yang telah diisi melalui angket. Langkah kedelapan, dalam tahap ini peneliti
menyampaikan hasil pengembangan (proses, prosedur, produk) kepada para pengguna lewat buku panduan.

Data yang dihasilkan pada penelitian ini meliputi data kuantitatif yang didapat dari hasil penilaian lembar
angket dari ahli materi, ahli media, dan 12 peserta didik dalam uji coba lapangan pada kelompok kecil. Sedangkan,
data kualitatif didapat dari kritik dan saran secara umum yang diberikan oleh ahli materi, ahli media, dan 12 peserta
didik dalam uji coba lapangan pada kelompok kecil. Data hasil validasi ahli materi, validasi ahli media, dan data
hasil uji coba lapangan pada kelompok kecil dianalisis menggunakan metode analisis data kualitatif untuk merevisi
produk yang dikembangkan peneliti. Sedangkan, analisis data kuantitatif untuk menunjukkan tingkat kelayakan
dan tingkat efektivitas media pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

MATERI
KORESPONDENSI

Gambar 2. Menu Utama dalam Media Pembelajaran Interaktif

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah media pembelajaran interaktif
berbasis android pada Mata Pelajaran Korespondensi pada Kompetensi Dasar (KD) 3.1 Memahami komunikasi
kantor, 4.1 Melakukan klasifikasi komunikasi kantor sampai 3.5 Menerapkan tata naskah surat menyurat Bahasa
Inggris atau bahasa asing lainnya, 4.5 Membuat naskah surat menyurat Bahasa Inggris atau bahasa lainnya, yang
dapat di-download melalui aplikasi WhatsApp. Media pembelajaran memiliki menu yang dapat dilihat melalui
Gambar 1 berikut ini:

Menu utama pada media pembelajaran interaktif yang dijelaskan melalui tabel 1 berikut ini:
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Tabel 1. Menu-menu dalam Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android pada Mata Pelajaran Korespondensi

No Menu Keterangan
3 Menu ini akan mengarahkan pengguna untuk melihat
1 kompetensi inti yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
S | 1
ﬁ Menu ini akan mengarahkan pengguna untuk melihat
2 @ penjelasan fungsi tombol-tombol yang ada pada aplikasi.

Menu ini mengarahkan pengguna membuka materi
semester satu pada Mata Pelajaran Korespondensi,
yakni: Komunikasi kantor, Komunikasi melalui telepon
3 = dalam Bhs. Indonesia, Komunikasi melalui telepon
[ﬂ @.’ dalam Bhs. Inggris atau Bhs. Asing lainnya, Kegiatan
surat menyurat dalam Bhs. Indonesia, Kegiatan surat
menyurat dalam Bhs. Inggris atau Bhs. Asing lainnya.

7 w Menu ini akan mengarahkan pengguna untuk mengakses
4 obrolan dengan guru via WhatsApp.
Menu ini akan mengarahkan pengguna untuk membaca
5 ® penjelasan singkat mengenai profil pengembang media
pembelajaran interaktif.
p Menu ini akan mengarahkan pengguna untuk melihat
6 [® sumber rujukan yang digunakan dalam media
\\ pembelajaran interaktif.

Hasil validasi produk oleh ahli materi dan ahli media disajikan dalam Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Analisis Data Validasi

No Validasi Presentase (%) Keterangan

1 Validasi Ahli Materi 89.17 Valid

2 Validasi Ahli Media 95 Valid
Rata-rata 92.085 Valid

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Hasil rata-
rata yang diperoleh 92.085% yang dapat disimpulkan bahwa produk dinyatakan “valid” digunakan sebagai media
pembelajaran. Hasil analisis angket uji coba lapangan pada kelompok kecil disajikan dalam Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Analisis Data Uji Coba Lapangan

No Aspek Presentase(%) Keterangan

1 Kualitas Instruksional 86.25 Sangat Efektif

2 Kualitas Teknis 84.375 Sangat Efektif
Rata-rata 85.3 Sangat Efektif

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat hasil data uji coba lapangan pada kelompok kecil diperoleh 85.3%,
sehingga hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif yang dikembangkan oleh penelitia sangat
efektif untuk digunakan. Hal ini senada dengan penelitian sebelumnya, dimana hasil validasi ahli materi, ahli media
dan data uji coba lapangan pada kelompok kecil dijadikan dasar penentuan apakah media pembelajaran yang
dikembangkan layak atau tidak digunakan dalam pembelajaran (Saeroji, 2014; Lubis dan Ikhsan, 2015; Purwanto
and Ramadhan, 2017; Subari et al., 2018; Irawan dan Djatmika, 2018; Nurwijayanti et al., 2019). Kelayakan media
pembelajaran interaktif ini didasari dengan kemenarikan desain tampilan aplikasi, kemenarikan penyajian materi,
dan ketepatan konsep penyajian materi pada aplikasi (Ulfa et al., 2017). Produk yang dikembangkan oleh peneliti
menyajikan menu “Materi Korespondensi” yang menampilkan penjelasan materi Mata Pelajaran Korespondensi dan
gambar, seperti bagan-bagan surat, bentuk-bentuk surat, dan cara melipat surat. Tampilan menu materi dapat dilihat
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pada Gambar 2 berikut ini:

MATERI BAB 4 KEGIATAN SURAT MENYURAT
KORESPONDENSI

DALAM BAHASA INDONESIA

Gambar 2. Tampilan Menu Materi Korespondensi

Setelah ada dihalaman menu, pengguna dapat menuju Halaman Materi seperti pada Gambar 3 yang berisi
materi mengenai bagian-bagian, lipatan surat, dan bentuk-bentuk surat.

C. PERLENGKAPAN SURAT

Gambar 3. Tampilan Materi Mata Pelajaran Korespondensi

Produk yang dikembangkan oleh peneliti memudahkan guru dalam melihat tingkat pemahaman peserta
didik akan materi Mata Pelajaran Korespondensi. Hal ini dikarenakan guru dapat melihat hasil latihan soal yang
telah dikerjakan oleh peserta didik dan terkirim melalui e-mail yang terintegrasi dalam aplikasi. Sehingga siswa
dapat mengetahui lebih cepat apa yang perlu ditingkatkan dan apa yang sebaiknya dipelajari selanjutnya (Bachore,
2015; Ramdhani and Muhammadiyah, 2015). Tampilan latihan soal dalam media pembelajaran interaktif berbasis
android dapat dilihat pada Gambar 4 berikut:

] VIS D

< o 2 :
(Graded Quiz: “Aplikasi Media Pembelajaran
Interaktif Quiz BAB 2*

o Nur Hanifah Putri Utami

Kelas X OTKP

e 85(85%)

100

75 (75%)
00:06:00 of oo
Quizresult:  Passed

1. Hubungan telepon antar kota/ antar provinsi
dikenal sebagai sambungan telepon ...

lokal

ganda

tunggal

interlokal

internasional

Points. /5 | Attempts.1/1

Gambar 4. Tampilan Hasil Latihan Soal Mata Pelajaran Korespondensi
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Desain tampilan media pembelajaran interaktif yang komunikatif dan menarik, menyajikan gambar dan
font dengan jelas, serta kualitas tampilan video dan audio yang baik dalam konten seluler memungkinkan pengguna
terus kembali dan menikmati segmen baru (Suki and Suki, 2007) . Ditambah lagi pemilihan warna dan font pada
media pembelajaran interaktif yang nyaman untuk dipandang dan dibaca, sehingga membuat pengguna dapat
menggunakan aplikasi dengan waktu lama, Warna memengaruhi tingkat perhatian dan juga memunculkan gairah
emosional yang nantinya akan meningkatkan kinerja memori dan memainkan peran positif dalam mempengaruhi
retensi kognitif siswa (Dzulkifli and Mustafar, 2013).

SIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran interakitf berbasis android pada Mata
Pelajaran Korespondensi, yang memuat materi pembelajaran Komunikasi kantor, Komunikasi melalui telepon
dalam Bahasa Indonesia, Komunikasi melalui telepon dalam Bahasa Inggris atau Bahasa Asing lainnya, Kegiatan
surat menyurat dalam Bahasa Indonesia, Kegiatan surat menyurat dalam Bahasa Inggris atau Bahasa Asing lainnya
untuk kelas X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di SMK PGRI Turen. Media pembelajaran ini bernama Commu
yang dapat diunduh melalui aplikasi WhatsApp.

Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan peneliti telah dinyatakan “valid” untuk digunakan
sebagai media pembelajaran melalui validasi oleh dua ahli materi dan dua ahli media. Berdasarkan hasil uji coba
lapangan pada kelompok kecil, media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti sangat efektif untuk
digunakan. Penggunaan media pembelajaran interaktif yang dapat diakses menggunakan android, memungkinkan
kegiatan pembelajaran dilakukan dimanapun dan kapanpun bahkan secara mandiri. Sehingga media pembelajaran
ini berguna saat kegiatan pembelajaran tidak dapat dilakukan dengan bertatap muka secara langsung dikarenakan
adanya pandemic Covid-19. Media pembelajaran interaktif berbasis android ini hanya memuat beberapa
kompetensi dasar dan hanya dapat di-download melalui aplikasi WhatsApp, sehingga diharapkan peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan aplikasi dengan materi mata pelajaran lainnya dan lebih memudahkan
pengguna dalam mengunduh aplikasi.
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Abstrak

Pendidikan pada masa pandemi telah berubah karena menitikberatkan pada pembelajaran modernisasi
berbasis teknologi. Melalui pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, dengan menyediakan media
pembelajaran yang sesuai, fokus pada teknologi dan perancangan sistem pembelajaran yang efektif. Salah
satunya adalah media pembelajaran berbasis Android. Penelitian ini mengadaptasi pada pendekatan
penelitian dan pengembangan model R&D (Research and Development) Borg and Gall. Subjek dalam
penelitian ini terdiri dari ahli media, ahli materi, 6 peserta didik sebagai validator pengguna, serta subjek
uji coba kelompok besar kelas X OTKP. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dari perhitungan skor
pada angket validasi, nilai hasil tes kognitif serta angket kemandirian, selain itu terdapat data kualitatif
dari wawancara, kritik dan saran. Hasil validasi media oleh ahli materi, ahli media, dan ujicoba kelompok
kecil menyebutkan bahwa media sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran serta mampu
meningkatkan hasil belajar. Hal ini dapat diketahui dari uji coba yang dilakukan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dimana hasil tes kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol dengan
perolehan nilai kognitif 90 banding 80,7, dan skor kemandirian 70,7% banding 60,7%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran M-learning berbasis Android efektif dan layak digunakan sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dan kemandirian peserta didik pada mata pelajaran
Teknologi Perkantoran.

Kata Kunci: Android, Hasil Belajar, Media Pembelajaran, M-Learning, Self-Regulated Learning

PENDAHULUAN

Dunia internasional saat ini tengah dilanda krisis kesehatan yang diakibatkan oleh pandemi covid-19.
Adanya pandemi menyebabkan perubahan pada segala aspek kehidupan termasuk sistem pendidikan di Indonesia.
Seperti yang kita sadari bahwasannya pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan bahkan sudah termasuk ke
dalam kebutuhan hidup yang juga tak dapat dipisahkan dengan lingkungan kehidupan sosial. Hamalik, Oemar
(1994) Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik untuk mampu beradaptasi
menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang mana hal tersebut akan menimbulkan perubahan dalam dirinya
untuk lebih mengenal kehidupan didalam masyarakat. John Dewey (dalam U.H Saidah 2010:7) bahwasannya
pendidikan adalah suatu kebutuhan dalam kehidupan dan fungsi sosial, dimana individu golongan/masyarakat
memiliki tanggung jawab masing-masing untuk menentukan pendidikan tersebut bertahan di posisi awal atau
mengalami perkembangan dan kemajuan yang dapat diukur melalui kriteria yang ada serta dapat dinilai
kualitasnya secara demokratis oleh masyarakat.

Hamalik, Oemar. (1994) pembangunan didukung oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan juga teknologi
dengan tujuan untuk mempercepat terwujudnya ketangguhan serta keunggulan suatu bangsa. Hamalik (dalam
Harsono, 2009) Media pengajaran adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah. Tabuenca et al.,, (2015) menyatakan bahwa penggunaan perangkat seluler dengan peserta didik itu seperti
berdampingan dalam semua momen belajar. Cecep K. dkk. (dalam Nurmayanti and Bakri, 2015) bahwa media
elektronik yang dapat diakses oleh peserta didik yang mana memiliki manfaat dan karakteristik yang berbeda-beda.
Lebih lanjut Crompton Crompton & Burke, (2018) menyatakan semakin pesatnya perkembangan teknologi
pembelajaran penggunaan perangkat seluler juga ikut berkembang yang mempengaruhi berbagai situasi dalam
belajar melalui interaksi sosial ataupun konten menggunkan perangkat elektronik pribadi.

Melihat dari peningkatan yang dihasilkan dari penelitian sebelumnya oleh sebab itu peneliti akan
mengembangkan media pembelajaran M-learning berbasis Android untuk meningkatkan hasil belajar serta
kemandirian. Menurut Alhafidz & Haryono, (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
mobile learning berbasis Android dapat dimanfaatkan sebagai sarana belajar yang ekonomis namun juga efektif untuk
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digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Selaras dengan pendapat Bernacki et al., (2020) bahwa
penggunaan media pembelajaran M-learning dapat memberikan banyak manfaat bagi peserta didik untuk
melakukan pembelajaran dengan banyak melibatkan interaksi dengan berbagai cara dan banyak pengguna. Hal ini
juga disetujui oleh Handayani, (2017) menyatakan pembelajaran M-learning dapat memberikan kemudahan bagi
pengguna untuk mengakses suatu konten pembelajaran kapan saja dan dimana saja tanpa harus mengunjungi
tempat tertentu dengan waktu tertentu. Lebih lanjut menurut Dewantoro & Bachri, (2018) penggunaan media
pembelajaran mobile learning dapat mengoptimalkan pembelajaran dengan mengurangi penyampaian materi secara
verbalistik yang mungkin membosankan.

Pengembangan media pembelajaran M-learning berbasis Android ini juga dimaksudkan untuk membantu
melatih kemandirian peserta didik dalam belajar. Menurut Pikir, (2019) menyatakan bahwa media pembelajaran
mobile learning dibuat untuk memudahkan penggunanya melakukan aktivitas pembelajaran menggunakan
smartphone dimanapun dan kapanpun secara mandiri. Huda & Rosyida. (2019) kemandirian belajar merupakan
individu yang secara aktif terlibat di dalam lingkungan pembelajaran, dapat mengatur serta melatih kemampuannya
secara efektif dan juga memiliki keyakinan positif tentang kemampuannya dalam kegiatan pembelajaran. Lebih
lanjut Masrun. dkk (dalam Aziz, 2017) kemandirian belajar adalah suatu sifat yang memungkinkan seseorang
bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan diri sendiri dan untuk kebutuhan sendiri, mengejar prestasi,
penuh ketekunan serta berkeinginan untuk mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain, mampu berfikir dan
bertindak original, kreatif dan penuh inisiatif, mampu mengatasi persoalan yang dihadapi, mampu mengendalikan
tindakan-tindakan, mampu mempengaruhi lingkungan, mempunyai rasa percaya diri terhadap kemampuan yang
dimiliki, menghargai keadaan diri dan memperoleh kepuasan atas usaha sendiri.

Peneliti menggunakan bantuan aplikasi untuk mengaplikasikan media pembelajaran M-learning berbasis
Android agar dapat terlihat menarik dan terbaharukan, yakni aplikasi Exelearning. Aplikasi Exelearning adalah suatu
aplikasi gratis berupa web yang dapat membantu para pendidik membuat sajian materi pembelajaran menjadi lebih
menarik tanpa harus menguasai bahasa pemrograman yang rumit. Aplikasi Exelearning juga dapat ditambahkan
musik, video, gambar dan lainnya yang tentunya dapat terkemas dalam website atau html.

Oleh karena itu, peserta didik dapat mempelajari materi pembelajaran dengan dengan lebih semangat
karena adanya sumber belajar lengkap dan menarik yang terkemas menjadi satu didalamnya. Peserta didik juga
dapat membukannya kapanpun, dimanapun dalam genggaman smartphone atau mobile phone mereka. Penggunaan
media pembelajaran M-learning berbasis Android ini juga fleksibel dan mudah yang mana dapat diakses melalui
teknologi yang berkembang seperti perangkat komputer, laptop, dan mobile phone atau smartphone. Traxler, (2005)
mobile learning adalah suatu strategi pembelajaran yang mana didalam prosesnya menggunakan teknologi genggam
dan bergerak seperti smarthphone, handphone, PDA (personal digital assistant) dan lainnya. Berdasarkan pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Huda, dkk (2019) dari hasil penelitian sejenis menunjukkan bahwa
terdapat suatu peningkatan yang memenuhi kriteria valid, meningkatkan kemandirian belajar peserta didik serta
kemapuan berpikir kreatif yang berkembang dengan baik.

METODE

Penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model penelitian dan pengembangan yang
dikemukakan oleh Borg and Gall. Borg and Gall Sugiyono, (2006:408) yang telah Peneliti modifikasi sebagai berikut:

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi Desain
Masalah Data Produk

Revisi Desain Uji Coba Revisi Produk Uji Coba
Produk Pemakaian
Produk Akhir Revisi
Produk

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan
Sumber: Borg and Gall, (dalam Sugiono, 2006:409 Telah Dimodifikasi oleh Peneliti)
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Penelitian ini memiliki 10 langkah yang mana telah dimodifikasi oleh peneliti guna penyesuaian dengan
lingkup penelitian. Langkah yang telah dimodfikasi oleh peneliti yakni pada langkah terakhir yang semestinya
produksi masal diubah menjadi produk akhir. Langkah pertama, peneliti mencari potensi dan masalah yang
terdapat di sekolah melalui observasi awal dan wawancara kepada guru pamong jurusan otomatisasi tata kelola
perkantoran. Langkah kedua, peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara kepada guru mata
pelajaran teknologi perkantoran, mempelajari silabus dan materi pembelajaran. Langkah ketiga, peneliti mendesain
produk yang akan dikembangkan. Langkah keempat, peneliti melakukan validasi produk yang akan dikembangkan
terhadap ahli materi dan ahli media. Langkah kelima adalah revisi desain, yang diperolehdari kritik dan saran dari
hasil validasi para ahli. Langkah keenam adalah uji coba kelompok kecil, yaitu penilaian mengenai kemudahan
penggunaan produk dan bertujuan mengetahui materi yang terdapat di dalam media pembelajaran M-learning
sudah efektif dan cocok digunakan untuk peserta didik. Langkah ketujuh ialah revisi desain, apabila terdapat kritik
dan saran dari kuisioner uji coba kelompok kecil untuk produk yang sedang dikembangkan. Langkah kedelapan uji
coba pemakaian, yaitu menggunakan produk dalam lingkup yang lebih luas dan disini peneliti menggunakan
produk yang telah dikembangkan terhadap kelas X OTKP 1. Langkah kesembilan adalah revisi produk akhir, yaitu
revisi yang dilakukan apabila dalam penelitian uji coba pemakaian masih terdapat kritik maupun saran dari
pengguna. Kemudian yang terakhir, yaitu produk akhir adalah produk yang sudah direvisi dan dapat digunakan
dalam pembelajaran, produk tersebut dapat diakses secara online menggunakan perangkat komputer, laptop
maupun smarthphone melalui link https:/bit.ly/3tvut]e.

Data yang dihasilkan pada penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif, dimana data data
kuantitatif terdiri dari data hasil validasi ahli materi dan ahli media, juga data hasil uji coba kelompok kecil.
Sedangkan data kualitatif didapatkan melalui penarikan kesimpulan berdasarkan kritik dan saran dari ahli materi,
ahli media, dan 6 siswa dari uji coba kelompok kecil. Data dari hasil validasi ahli materi, ahli media, dan uji coba
kelompok kecil dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk mengetahui tingkat kelayakan produk.
Data hasil belajar peserta didik dianalisis menggunakan teknik skala nilai rata-rata dari sekolah. Adapun data untuk
mengetahui tingkat kemandirian peserta didik dianalisis menggunakan kuisioner atau angket kemandirian untuk
mengetahui persentase tingkat kemandirian belajar peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah media pembelajara M-learning
berbasis Android pada mata pelajaran Teknologi Perkantoran kelas X. Menu yang terdapat dalam media
pembelajaran ini antara lain daftar kompetensi dasar yang tersedia, materi pembelajaran, video pembelajaran,
kumpulan soal, tentang media pembelajaran dan petunjuk penggunaan media, adapun gambar tampilan utama
pada media pembelajaran m-learning adalah seperti pada gambar 2 dibawah ini:

MODUL TEKNOLOGI
MODUL TEKNOLOGI
PERKANTORAN PERKANTORAN

fir !

Selamat Datang

Di Media Pembelajaran Mobile
learning berbasis Android untuk
Mata pelajaran Teknologi
Perkantoran Kelas X Kejuruan
Otomatisasi Tata Kelola
Perkantoran.

Gambar 2. Tampilan Awal Media Pembelajaran M-learning

Media pembelajaran M-learning berbasis Android yang dikembangkan oleh peneliti berisi tiga kompetensi
dasar pada mata pelajaran teknologi perkantoran yang mana pada saat penelitian berfokus pada kompetensi dasar
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3.9 Menerapkan prosedur kegiatan rapat teleconference. Adapun berikut adalah gambar tampilan menu yang berada
di dalam media pembelajaran M-learning, yaitu pada gambar 3 berikut:

BAHAN AJAR TEKNOLOGI
BAHAN AJAR TEKNOLOGI PERKANTORAN

PERKANTORAN

menu

menu J

KD 3.7 Informasi dari
Internet untuk Menunjang
KD 3.7 Informasi dari Internet untuk- Pekerjaan Kantor
Menunjang Pekerjaan Kantor

KD 3.8 Transaksi Online

MODUL TEKNOLOGI PERKANTORAN

Sudah Siapkah

KD 3.9 p Rapat
(Teleconference) Untuk Belajar
??? Mari Kita
fShe Wein eemiSiaisar Mulai...1
Petunjuk Penggunaan
MODUL TEKNOLOGI
PERKANTORAN

Apakah Kalian @

| Sudah Siap
Belajar 72?
menu ) BAHAN AJAR TEKNOLOGI

o PERKANTORAN

PENGERTIAN

menu )

KD 3.9 Menerapkan
Prosedur Kegiatan Rapat
(Teleconference)

Apakah Rapat
. __) Teleconference
itu 222

A. Pengertian Rapat

Perizinan di bawah
Share Alike License 4.0

Rapat (confrence atau meeting )

merupakan alat atau media komunikasi
kelompok yang bersifat tatap muka dan

sangat penting. Biasanya

Gambear 3. Tampilan Menu dan Materi pada Media Pembelajaran M-learning

Selanjutnya di dalam media pembelajaran M-learning berbasis Android bertemakan latar background yang
tidak mencolok dengan pemilihan warna yang tepat juga dilengkapi dengan banyak tampilan gambar menarik serta
video pembelajaran guna menambah waasan pengetahuan peserta didik terkait materi pelajaran.
teletip, radio, dan televisi. di Indonesia
sendiri terdapat berbagal layanan

telekonferensi melalui telepon baik
fixed maupun mobile atau audio

video pembelajaran mengenai
macam aplikasi yang dapat
digunakan untuk rapat
teleconference. Silahkan untuk klik
cogfetence yeng mempunyal video dibawah ini untuk melihat
kemampuan untuk melayani tayangannyall!

percakapan sampai 30 pemanggil
dalam satu konferensi.

B. Aplikasi untuk Rapat
Teleconference

Perizinan di bawah Creative Commons Attribution
Share Allke License 4.0

= SIG >

Gambar 4. Tampilan Materi dan Video pada Media Pembelajaran M-learning
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Hasil validasi dari media pembelajaran M-learning oleh ahli materi, ahli media, dan uji coba kelompok kecil
dapat dilihat padatabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Hasil Validasi Keseluruhan

No Nama Validator Persentase Keterangan
Ahli Media
1. % li
(Sopingi, 5.S0s, M.Pd.) 96 % Sangat Valid
Ahli Materi
2. % li
(David Anggik A,S.Pd) 89 % Sangat Valid
3. Uji coba kelompok kecil 91 % Sangat Valid
Rata-rata Persentase 92 % Sangat Valid

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran M-learning berbasis Android ini
sangat kuat untuk digunakan sebagai media pembelajaran dengan rata-rata persentase sebesar 92 %. Rangkaian
menu yang terdapat didalam media pembelajaran ini sangat membantu peserta didik untuk mengakses alternatif
sumber belajar inovatif yang menarik dan sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013.

Kemudian hasil belajar dari kelas eksperimen dan kelas kontrol akan dijadikan sebagai acuan untuk
mengetahui apakah media pembelajaran M-learning berbasis Android ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Peneliti melakukan tes kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam ranah kognitif.

Berdasarkan tampilan pada tabel 2 kita dapat mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif yang diperoleh
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 2. Data Hasil Belajar Kognitif

No Kelas Rata-rata Nilai Kognitif
1. Kelas Eksperimen (Kelas X OTKP 1) 90
2. Kelas Kontrol (Kelas X OTKP 3) 80,7

Sedangkan pada tabel 3 kita dapat mengetahui perbedaan tingkat kemandirian belajar peserta didik. Peneliti
menggunakan kuisioner atau angket untuk melihat persentase kemandirian belajar peserta didik antara kelas
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran M-learning dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan
media pembelajaran M-learning sebagai berikut:

Tabel 3. Data Hasil Tingkat Kemandirian

No Kelas Rata-rata Tingkat Kemandirian
1. Kelas Eksperimen (Kelas X OTKP 1) 70,7%
2. Kelas Kontrol (Kelas X OTKP 3) 60,7%
SIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran M-learning berbasis Android pada
mata pelajaran teknologi perkantoran kelas X untuk meningkatkan hasil belajar dan self regulated learning atau
kemandirian peserta didik. Media pembelajaran berupa M-learning ini dapat diakses melalui https:/bit.ly/3tvut]e.
Media ini dapat diakses secara online menggunakan perangkat komputer, laptop maupun smarthphone dimanapun
dan kapanpun, memuat materi pembelajaran yang menarik minat belajar peserta didik dan dilengkapi video
pembelajaran untuk mempermudah peserta didik memahami materi.

Media yang dikembangkan ini sangat valid dan layak untuk dijadikan sebagai mediapembelajaran, hal ini
dibuktikan dari hasil validasi ahli materi, ahli media, dan uji coba kelompok kecil. Selain itu, melalui uji coba
pemakaian secara luas guna mengetahui tingkat perbedaan kenaikan hasil belajar menggunakan nilai skala rata-rata
sekolah, dapat kita simpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dimana hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelas kontrol.
Begitupun juga dengan perolehan hasil dari tingkat kemandirian belajar peserta didik melalui kuisioner.

Media pembelajaran M-learning berbasis Android ini berfokus pada mata pelajaran teknologi perkantoran
kompetensi dasar 3.9Menerapkan prosedur kegiatan rapat teleconference, sehingga untuk pengembangan lebih lanjut
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dapat ditambahkan dengan kompetensi dasar selanjutnya, serta penambahan latihan-latihan soal serta video
pembelajaran untuk memperdalam wawasan peserta didik.
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Abstrak

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan sebagai berikut: (1) menghasilkan media pembelajaran Smart
Apps Creator berbasis Android pada mata pelajaran Perencanaan Bisnis Kelas X Bisnis Daring dan
Pemasaran SMK NU 2 Kedungpring, (2) mengetahui kelayakan penggunaan media yang telah dibuat
peneliti dan diterapkan pada peserta didik kelas X Bisnis dan Pemasaran SMK NU 2 Kedungpring, (3)
mengetahui efektifitas media pembelajaran berbasis Smart Apps Creator pada mata pelajaran Perencanaan
Bisnis dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian R&D
(Research & Development) dengan menggunakan model dari Borg & Gall, dengan 8 tahapan yang sudah
dimodifikasi oleh peneliti : 1) penelitian dan pengumpulan data, 2) desain produk, 3) validasi desain, 4)
revisi desain, 5) uji coba lapangan terbatas, 6) revisi produk, 7) uji coba lapangan, 8) penyempurnaan
produk dan produk akhir. Penelitian ini menghasilkan efektivitas media pembelajaran berbasis Android
terhadap hasil belajar mata pelajaran perencanan bisnis. Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kebehasilan tentang suatu usaha dari sistem yang dirancang untuk melibatkan peserta didik secara
aktif dan mandiri dalam pembelajaran. Hasil uji-t menyatakan bahwa terdapat keefektifan penggunaan
media pembelajaran berbasis Android dengan hasil belajar yang didapat siswa.

Kata Kunci: Android, Hasil belajar, Media pembelajaran, Smart Apps Creator

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi sampai saat ini mengalami perkembangan yang luar biasa pesat. Hal ini dapat
dijumpai bahwa teknologi tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan manusia. Teknologi dimanfaatkan mulai dari
teknologi yang bersifat sederhana ataupun yang begitu canggih. Pemanfaatan teknologi bagi manusia dalam
mobilitas tinggi menjadi alasan yang kuat dalam perkembangan teknologi yang semakin pesat. Penerapan teknologi
khususnya teknologi informasi saat ini begitu dirasakan manfaatnya. Teknologi informasi perkembangannya dapat
dirasakan dalam berbagai hal baik dalam upaya untuk mendapatkan informasi, pengetahuan dan kegiatan belajar
mengajar di kelas.

Hasil belajar merupakan sebuah buah hasil atau puncak dalam proses pembelajaran yang diperoleh dari
kegiatan dalam pembelajaran di sekolah. Menurut Sri Wahyuningsih (2020: 74) Hasil belajar merupakan hasil yang
dicapai oleh peserta didik selama belajar yang menyangkut dalam ranah sebuah kognitif, psikomotorik, dan afektif
yang ditempuh selama beberapa waktu dalam belajar sehingga siswa memperoleh sebuah hasil yang sesuai yang
diharapkan. Peserta didik harus meningkatkan hasil belajar yang melebihi KKM agar tercapai sebuah peningkatan
hasil belajar yang maksimal.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar sudah pasti memiliki beberapa banyak komponen yang dibutuhan
agar dalam proses pmbelajaran dapat berjalan dengan baik dan kondusif. Salah satu yang berperan penting dalam
terlaksananya kegiatan pembelajaran yang efektif adalah media pembelajaran, karena dalam penggunaan media
pembelajaran akan lebih efektif dari pada hanya mendengarkan guru ketika menyampaikan suatu informasi.
Menurut Jalinus dan Ambiyar (2016:4) dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dalam penyampain materi
ajar dari sumber belajar pada peserta didik yang akan merangsang peserta didik yang dapat dilakukan didalam dan
di luar kelas dengan sebuah software dan hardware. Dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar di
dalam suatu kelas, media merupakan sebuah alat yang perspektif di dalam sebuah pendidikan. Dengan keberadaan
media secara langsung dapat memberikan dinamika terhadap peserta didik.

Menurut Uno & Lamatenggo (2010:122) media dalam pembelajaran merupakan sebuah bentuk alat
komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik. Karena persoalan
tentang rendahnya partisipasi pembelajaran dan khususnya dalam kualitas hasil belajar sehingga media
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pembelajaran berperan penting untuk sekolah dalam proses pembelajaran akan mendapatkan sebuah perhatian
yang maksimal. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah upaya—upaya untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar
agar menghasilkan sebuah mutu dalam pendidikan yang berkualitas dan semakin unggul dalam aktivitas kegiatan
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas hasil belajar sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
teknologi pembelajaran dan media pembelajaran di kelas dapat dilakukan secara sistematis. Dengan demikian maka
perlu adanya sebuah komitmen para guru yang natinya akan menekankan pada sebuah teknologi pembelajaran dan
sebuah media pembelajaran di kelas.

Beberapa penelitian sebelumnya yang juga membahas tentang tema ini adalah penelitian Khasanah, 2020
Robianto, dkk (2019), Amajida, 2020, Prakoso (2020). Hasil penelitian menunjukkan dan dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran mobile learning berbasis Android dikategorikan “Sangat Layak” untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran ini dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi-
materi dan dapat memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik.

Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukaan bersama guru mata pelajaran perencanaan
bisnis kelas X Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran di SMK NU 2 Kedungpring, yaitu Ibu Nur Hidayati S.AB.
Peserta didik dalam proses pembelajaran terkesan kurang menarik untuk mengikuti pelajaran Perencanaan Bisnis.
Setelah ditelusuri ada kendala yang dialami peserta didik, yaitu kurangnya sarana dan prasarana serta dalam
penggunaan media yang kurang efektif. Sehingga menyebabkan tidak tercapainya ketuntasan hasil belajar. Selain
itu beliau juga mengungkapkan bahwa hasil belajar peserta didik lebih cenderung unggul dalam hal praktik dari
pada materi teori. Peserta didik dapat dinyatakan belum lulus jika nilai yang diperolehnya kurang dari 80. Karena
permasalahan tersebut peneliti berinisiatif membuat media pembelajaran dengan memudahkan peserta didik dapat
mengakses dimana saja dengan menggunakan aplikasi Smart Apps Creator yang berbasis Android yang dapat diakses
melalui telepon genggam. Sehingga yang awalnya telepon genggam tidak bermanfaat selama proses pembelajaran
dapat dialih fungsikan sebagai media pembelajaran.

METODE

Dalam pengembangan media Smart Apps Creator yang dikembangkan oleh peneliti, yaitu menggunakan
model pembelajaran Research and Development (R&D) dari Borg & Gall (1983:775) yang dimodifikasi oleh peneliti
dengan delapan langkah dalam penelitian yang memadai untuk dilakukan penelitian. Berikut merupakan langkah
yang digunakan oleh peneliti :(1) Penelitian dan Pengumpulan Data (2) Desain Produk (3) Validasi Desain (4) Revisi
Desain (5) Uji Coba Lapangan Terbatas (6) Revisi Produk (7) Uji Coba Lapangan (8) Penyempurnaan dan Produk
Akhir.

Dalam tahap pengumpulan data dibutuhkan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keberhasilan dan
daya tarik yang nantinya akan menghasilkan sebuah produk yang dikembangkan oleh peneliti dan akhirnya peneliti
akan melakukan uji coba desain. Dalam kegiatan uji coba pakar atau ahli akan dinilai dengan 2 orang, yakni ahli
media dan ahli materi. Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba dengan subjek, yaitu peserta didik kelas X BDP yang
sedang menempuh mata pelajaran Perencanaan Bisnis. Peneliti menggunakan data angka (kuantitatif) diperoleh
dari hasil pengukuran atas nilai skor dan non angka (kualitatif) didapatkan dari hasil sebuah saran, kritik dan
pendapat dari validator ahli media, ahli materi serta respon penggunaan media (peserta didik). Teknik analisis data
yang digunakan oleh peneliti dalam pengembangan media pembelajaran merupakan analisis deskriptif yang terdiri
dari data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif didapatkan dari saran, kritik dan pendapat dari validator ahli
media, ahli media, ahli materi serta respon dalam penggunaan media (peserta didik) terhadap produk yang akan
dikembangkan. Sedangkan, teknik analisis dalam data kuantitatif yang berupa hasil dalam pengukuran atas nilai
skor (angka) yang didapatkan melalui angket dari hasil tahapan validasi oleh ahli media dan ahli materi yang
pelaksanaan dalam uji coba terbatas dan uji coba lapangan kepada pengguna (peserta didik).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisa dalam permasalahan dan
mengumpulkan sebuah informasi yang dibutuhkan terkait dengan penggunaan perangkat smartphone kemudian
kondisi serta fasilitas yang terdapat di sekolah seperti LCD, proyektor, buku ajar serta perangkat media
pembelajaran yang digunakan. Penelitian dan wawancara dilakukan dengan observasi serta wawancara dengan
Guru Mata Pelajaran Perencanaan Bisnis. Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Perencanaan Bisnis
peserta didik menginginkan sesuatu yang baru dan menarik dalam proses pembelajaran karena penggunaan
powerpoint yang terkadang monoton sehingga membuat peserta didik menjadi cepat bosan pada saat pembelajaran.

(]



Prosiding 2rd Seminar Nasional Ilmu Manajemen (SNIM), Bidang Pendidikan 2021
Universitas Negeri Malang
23 Juni 2021

Tahap kedua setelah mencari sebuah informasi serta pengumpulan data yang terkait langkah selanjutnya
adalah menetapkan sebuah tujuan pembuatan media pembelajaran ini agar peneliti juga mengetahui bagaimana
spesifikasi dari produk yang diharapkan agar tujuannya tercapai. Dalam tujuan pembuatan media pembelajaran ini
adalah media pembelajaran yang didesain agar dapat memudahkan peserta didik untuk melakukan proses
pembelajaran dimanapun dan kapanpun, serta produk dari media pembelajaran harus menarik dan diminati peserta
didik. Setelah menentukan tujuan maka peneliti menentukan bagaimana nanti spesifikasi produk yang dihasilkan
dan memasukan analisis materi/bahan yang digunakan dalam pembuatan media pembelajaran. Produk yang
dikembangkan oleh peneliti merupakan produk berupa aplikasi pembelajaran yang berisi tentang materi mata
pelajaran Perencanaan Bisnis. Terdapat tiga komponen di dalam media, yaitu komponen pembuka/awal, komponen
utama/inti dan komponen penutup atau akhir.

> )

Gambar 1. Tampilan Menu Video Materi Pembelajaran

Setelah menyelesaikan produk media pembelajaran yang dikembangkan, kemudian media akan diujikan
kepada validator ahli. Uji validator ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan peneliti
serta menilai kekurangan yang ada pada produk tersebut. Uji validator akan dilakukan oleh ahli media dan ahli
materi yang terdiri dari satu validator untuk ahli media dan dua validator untuk ahli materi. Dalam tahap validasi
ahli materi ini terdapat menghasilkan dua jenis data, yaitu data yang berupa sebuah hasil skor validasi terhadap
materi sebagai data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari sebuah saran dan kritik yang ditambahkan oleh ahli
materi. Berdasarkan data validasi ahli materi diperoleh total keseluruhan sebesar 140. Dimana hasil dari validator
pertama, yaitu Bapak Dr. Djoko Dwi Kusumajanto M.Si., sebesar 85 dan hasil dari validator kedua, yaitu Ibu Nur
Hidayati S.AB., sebesar 91. Pada data kualitatif diperoleh dalam hasil kritik dan saran ahli materi. Selanjutnya, kritik
dan saran tersebut akan menjadi bahan pertimbangan dalam revisi media pembelajaran yang dikembangkan agar
layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan kritik dan saran dalam ahli materi tersebut
terdapat beberapa hal yang diperbaiki, yaitu untuk materi sudah cukup baik. Dalam membuat soal tahun ini
terdapat kebijakan untuk soal jangan terdapat soal kecuali dan beberapa soal harus HOTS sesuai dengan model
pembelajaran.

Dalam tahap validasi ahli media dilakukan untuk menguji sebuah kelayakan media terhadap media yang
telah dikembangkan oleh peneliti. Ahli media pada media pembelajaran Mobile learning berbasis Android adalah
dosen Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang, yaitu Bapak Eka Pramono Adji,
S.IP., M.Si. Tahap ini terdapat 2 jenis data, yaitu data kuantitatif yang berupa hasil skor validasi dan data kualitatif
yang berupa kritik dan saran. Data kuantitatif diperoleh dalam skor hasil penilaian pada pertanyaan angket yang
diisi oleh ahli media sebesar 95. Data kualitatif yang diperoleh dari hasil kritik dan saran ahli media. Kritik dan saran
tersebut akan menjadi bahan sebuah pertimbangan untuk merevisi media pembelajaran yang dikembangkan oleh
peneliti. Berdasarkan dalam kritik dan saran ahli media media sudah cukup baik untuk dilanjutkan pada tahap
berikutnya. Berikut adalah saran dan kritik dari validator ahli media yang disajikan pada tabel 1:
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Tabel 1. Data Kualitatif Validasi Ahli Media
Komentar

Secara umum sudah cukup baik. Layak untuk dilanjutkan, diujicoba, atau
diimplementasikan sesuai desain pengembangan yang digunakan.
Potensial diintegrasikan dengan LMS sekolah atau lembaga.
Saran
Lengkapi dengan Petunjuk pemanfaatan, deskripsi singkat program
pembelajaran, referensi/sumber.

Setelah produk divalidasi oleh tim ahli media dan ahli materi maka akan diketahui dalam kekurangan dan
kelebihan dari produk yang dihasilkan oleh peneliti. Selanjutnya peneliti akan merevisi produk tersebut dengan
hasil validasi yang akan diberikan oleh ahli berupa hasil dalam proses sebuah angket validasi, kritik, saran dan
pendapat dari umum yang nantinya agar dihasilkan produk yang lebih baik dan menarik.

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk dilapangan. Produk yang telah dinyatakan
layak oleh ahli materi dan ahli media selanjutnya diujikan kepada kelompok kecil, yaitu peserta didik kelas X BDP
dengan jumlah 6 peserta didik yang memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda, yang terdiri dari 2 peserta didik
berkemampuan tinggi, 2 peserta didik berkemampuan sedang, 2 peserta didik berkemampuan rendah. Dalam aspek
penilaian berdasarkan sebuah angket yang diberikan dalam peneliti setelah dilakukan uji coba pemakaian pada
peserta didik. Peserta didik menilai dari tingkat kesulitanya dalam penggunaan media, apakah peserta didik tertarik
menggunaan media dan apakah dapat membantu peserta didik untuk pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Setelah melakukan uji coba pada kelompok kecil dan memperoleh hasil yang valid maka
peneliti melanjutkan pada sebuah tahap peneliti yang dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan kelas eksperimen, yaitu kelas yang memiliki rata-rata rendah dan kelas kontrol
yang memiliki rata-rata atas.

Revisi produk merupakan keterkaitan saran dan komentar yang diberikan peserta didik terhadap media
dilakukan proses pembelajaran. Berdasarkan saran dan komentar yang diperoleh dari siswa sudah positif dalam
penilaian media, maka peneliti tidak perlu melakukan revisi terhadap media.

Dalam tahap uji coba ini yakni peneliti melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik kelas
XBDP 1danBDP 2 di SMK N NU 2 Kedungpring yang terdiri dari 20 peserta didik. Dalam proses uji coba dilakukan
pada kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada kegiatan
pembelajaran daring, peneliti melakukan kegiatan mengajar selama 1 (satu) kali pertemuan kepada peserta didik
kelas X BDP 1 dan BDP 2 untuk melakukan uji pretest terlebih dahulu. Selanjutnya dibentuk 2 kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kontrol sebagai kelas eksperimen dengan mengarahkan peserta didik untuk menggunakan media
pembelajaran Smart Apps Creator, sedangkan peserta didik sebagai kelas kontrol, peneliti menyampaikan materi
dengan menggunakan media pembelajaran power point.

Dalam analisis hasil belajar siswa ranah kognitif nilai peserta didik kelas X BDP 2 dalam hasil post-test sudah
mencapai di atas KKM sebesar 80 dengan jumlah 20 peserta didik dan nilai peserta didik dinyatakan semua tuntas.
Dalam data hasil Post-test kelas Kontrol dapat disimpulkan bahwa terdapat peserta didik belum mencapai KKM
atau mendapat nilai kurang dari 80 dengan jumlah 2 peserta didik dan dinyatakan belum tuntas dan 18 peserta didik
lainnya dinyatakan tuntas. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, akan
disajikan dalam tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Ranah Kognitif

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Peserta Didik 20 20
Jumlah Nilai Seluruh
Peserta Didik 1.725 1.673
Nilai Rata-rata Kelas 86,25 83,65
Selisih Nilai Rata-rata
Antara Kelas Eksperimen 2,6

dan Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas eksperimen sesudah menggunakan media
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pembelajaran Smart Apps Creator berbasis Android pada mata pelajaran Perencanaan Bisnis melalui hasil ulangan
harian (penilaian kognitif) memperoleh rata-rata sebesar 86,25, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata hasil belajar
yang diperoleh sebesar 83,65 dari skor maksimal 100. selisih antara rata-rata hasil belajar ranah kognitif kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 2,6. perbedaan perolehan rata-rata disebabkan karena kelas eksperimen dalam
proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran Smart Apps Creator berbasis Android pada kompetensi
dasar 3.8 dan 4.8 Menerapkan prosedur pembuatan proposal usaha dan menyusun proposal usaha sehingga peserta
didik dapat memahami materi dengan baik sehingga mendapatkan hasil ulangan harian lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media pembelajaran Smart Apps Creator berbasis Android.

Selain dari hasil tes di atas hasil belajar juga diambil dari psikomotorik di kelas eksperimen dan kelas
Kontrol. Dalam hasil essay kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah mencapai di atas KKM sebesar 80 dengan
jumlah masing-masing 20 peserta didik dan nilai peserta didik dinyatakan semua tuntas. Alasanya karena pada saat
pembelajaran menggunakan media pembelajaran dengan aplikasi Android sehingga memudahkan peserta didik
untuk melakukan pembelajaran secara mandiri kapanpun dan dimanapun. Untuk mengetahui perbandingann hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, akan disajikan dalam tabel 3 berikut:

Tabel 3. Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Ranah Psikomotorik

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Peserta Didik 20 20
Jumlah Nilai Seluruh
Peserta Didik 1751 1.693
Nilai Rata-rata kelas 87,55 84,65
Selisih Nilai Rata-rata
Antara Kelas Eksperimen 2,9

dan Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa, peserta didik kelas eksperimen sesudah menggunakan media
pembelajaran Smart Apps Creator berbasis Android pada mata pelajaran Perencanaan Bisnis melalui hasil kerja ranah
psikomotorik memperoleh rata-rata sebesar 84,65, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata hasil belajar yang
diperoleh sebesar 87,55. Selisih antara rata-rata hasil belajar ranah psikomotorik kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 2,9. Perbedaan perolehan rata-rata disebabkan karena kelas eksperimen dalam proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran Smart Apps Creator berbasis Android pada kompetensi dasar 3.8 dan 4.8
Menerapkan prosedur pembuatan proposal usaha dan menyusun proposal usaha sehingga peserta didik dapat
mempraktikkan materi (penilaian psikomotorik) dengan baik dan hasil posttest (penilaian kognitif) juga lebih baik

dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media pembelajaran Smart Apps Creator berbasis
Android.

1. Hasil Uji Independent T-Test

Uji t dilakukan untuk mengetahui perbedaan dalam hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol (X BDP
1). Uji Independent Sample T-Test dianalisis dengan sebuah bantuan dalam program SPSS 16.0. Analisis uji t dengan
hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas control
H: : Ada perbedaan dalam hasil belajar yang signifikan antara kelas

eksperimen dan kelas control

Uji Independent sample t-test dilakukan melalui SPSS dengan tingkat signifikan 5% ketentuan sebagai berikut:
a. Apabila nilai signifikansi sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak. Maka tidak terdapat perbedaan
dalam hasil belajar yang signifikan. Artinya, penggunaan media pembelajaran Mobile learning berbasis Adobe
Animate tidak dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
b. Apabila nilai signifikansi sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima. Maka terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan. Artinya, dalam penggunaan media pembelajaran Mobile learning berbasis Adobe Animate
dapat meningkatkan belajar peserta didik.
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Berikut hasil uji Independent sample t-test dalam penelitian:
a. Hasil Uji Independent T-Test untuk hasil belajar Kognitif disajikan pada Tabel 4:

Tabel 4. Hasil Uji Independent T-Test
Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Mean Std. Error

Sig. (2-tailed) Difference Difference

Equal variances assumed .022 -2.600 1.093

Hasil Belajar Equal variances not assumed .024 -2.600 1.093

Tabel di atas menunjukan Pada hasil Independent Sample t-test yang didapatkan peneliti bahwa df 38
menunjukkan t-tabel sebesar 1.68595 dan hasil output SPSS, yaitu t-hitung sebesar -2.540 sehingga t-hitung < t-tabel.
Sehingga HO ditolak yang artinya membuktikan adanya perbedaan antara hasil posttest pada kelas kontrol dengan
kelas eksperimen. Nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.024 < 0,05 sehingga HO ditolak yang artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil posttest pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

b. Hasil Uji Independent T-Test untuk hasil belajar Psikomotor disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Independent T-Test
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

Sig. (2- Mean  Std. Error
tailed) Difference Difference

Equal variances assumed .015 -2.900 1.142

Hasil Belajar Psikomotor Equal variances not assumed .016 -2.900 1.142

Tabel di atas menunjukan bahwa Pada hasil Independent Sample t-test yang didapatkan peneliti bahwa df
38 menunjukkan t-tabel sebesar 1.68595 dan hasil output SPSS yaitu t-hitung sebesar -2.540 sehingga t-hitung < t-
tabel. Sehingga HO ditolak yang artinya membuktikan adanya perbedaan antara hasil posttest pada kelas kontrol
dengan kelas eksperimen. Nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.15 < 0,05 sehingga HO ditolak yang artinya terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil posttest pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

Kesimpulan dari data di atas dapat dilihat bahwa pada hasil belajar kognitif dan psikomotorik telah terjadi
meningkatkan hasil belajar dengan rata-rata kelas eksperimen hasil belajar kognitif sebesar 86,25 dan untuk kelas
psikomotorik sebesar 87,55. Sedangkan untuk kelas yang kontrol dalam hasil belajar kognitif mendapatkan rata-rata
83,65 sedangkan untuk hasil belajar psikomotik kelas kontol sebesar 84,65.

Tahapan revisi pada media pembelajaran Smart Apps Creator berbasis Android ternyata masih belum
dibutuhkan karena sejauh ini peserta didik mampu mengoperasikan media tersebut dengan baik. Hal ini dapat
dilihat pada peserta didik kelas eksperimen dapat mengerjakan apa yang diperintahkan guru dalam pembelajaran
menggunakan aplikasi media Smart Apps Creator berbasis Android. Produk akhir pada media pembelajaran Smart
Apps Creator berbasis Android untuk dilakukan pengembangan media telah mendapatkan validitas dari validator
ahli media, ahli materi dan ahli proses pembelajaran sehingga telah valid dan layak digunakan dalam pembelajaran,
serta media pembelajaran Smart Apps Creator telah melalui tahap uji coba produk untuk mengukur tingkat
keberhasilan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian telah mendapatkan sebuah media pembelajaran berbasis Android, yaitu Smart
Apps Creator yang telah tervalidasi dan layak untuk digunakan pada proses pembelajaran pada mata pelajaran
Perencanaan Bisnis dengan kompetensi Menerapkan prosedur proposal dan menyusun proposal pada kelas X BDP
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di SMK NU 2 Kedungpring.

Media Pembelajaran Smart apps Creator berbasis Android yang telah dihasilkan valid dan layak digunakan
oleh ahli media dan ahli materi serta telah melewati uji responden.

Berdasarkan hasil penelitian ini telah tercapai sebuah tujuan penelitian, yaitu dapat Mengetahui efektifitas
media pembelajaran berbasis Smart Apps Creator pada mata pelajaran Perencanaan Bisnis. Mengetahui efektifitas
media pembelajaran berbasis Smart Apps Creator pada mata pelajaran Perencanaan Bisnis dalam upaya
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selama proses pembelajaran menggunakan media Smart Apps Creator hasil
belajar dapat meningkat dari pembelajaran sebelumnya dengan menggunakan media pembelajaran Power Point.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) deskripsi pendidikan kewirausahaan, self efficacy, locus of
control, dan minat berwirausaha (2) pengaruh pendidikan kewirausahaan, self efficacy, locus of control terhadap
minat berwirausaha mahasiswa Pogram Studi Pendidikan Tata Niaga Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Malang Angkatan 2016. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan menggunakan uji
validitas dan reliabilitas dari 66 mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga yang telah menempuh
mata kuliah Kewirausahaan pada semester 6 dengan menggunakan sampel jenuh. Kemudian dianalisis
dengan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan, self efficacy, dan locus of control berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Malang Angkatan 2016 secara parsial.

Kata Kunci: Entrepreneurship Education, Entrepreneurial Interest, Locus of Control, Self Efficacy

PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan suatu hal yang menarik untuk diperbincangkan. Seperti saat ini, negara Indonesia
sudah masuk dalam generasi millennial yang berkaitan dengan Revolusi Industri 4.0. Diantaranya masih banyak pihak
yang belum menyadari akan adanya perubahan tersebut terutama dikalangan pendidik. Dampak dari Revolusi
Industri 4.0 diprediksi akan menghilangkan beberapa jenis pekerjaan karena digantikan komputerisasi atau digital
(kompasiana). Melihat hal tersebut terjadi, maka semakin banyak penduduk Indonesia yang akan kehilangan pekerjaan
dari sebuah perusahaan yang ditempatkan. Hal tersebut yang membuat semakin banyaknya jumlah pengangguran di
Indonesia.

Pengangguran dan kemiskinan terjadi karena perbandingan jumlah penawaran kesempatan kerja tidak
sebanding dengan jumlah lulusan atau penawaran tenaga kerja baru di segala tingkat pendidikan, ujar Saiman
(2009:22). Adapun upaya yang dilakukan Pemerintah Indonesia untuk meminimalisir pengangguran dan kemiskinan,
yaitu dengan menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dengan menjadi wirausaha.

Di era modern saat ini, diharapkan bahwa pemuda maupun mahasiswa dapat termotivasi untuk memiliki
semangat dan jiwa entrepreneur. Melihat sektor wirausaha begitu penting, maka dibutuhkannya sebuah bekal
pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan. Tujuan dari adanya pendidikan kewirausahaan untuk membekali
peserta didik dengan kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wirausahawan. Learning outcome dari
pendidikan ini adalah menciptakan wirausaha yang mampu memberdayakan ekonomi baik untuk dirinya maupun
masyarakat, seperti halnya mampu memanfaatkan peluang, mencari terobosan, dan menggali nilai tambah ekonomi,
dalam Purwana (2017: 27). Buchari (2013: 16) juga menyatakan bahwa melalui pendidikan kewirausahaan mampu
membentuk keahlian dan keterampilan wirausaha.

Selain pendidikan kewirausahaan, self efficacy juga menjadi hal yang penting dalam berwirausaha. Bandura
dalam Anggraeni dan Nurcaya (2016), Self Efficacy Theory menjelaskan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan
seseorang berdasarkan motivasional, kognitif, dan tindakan dapat berhasil menjalankan suatu perilaku yang
diinginkan untuk mencapai suatu hasil.

Dalam diri setiap orang, pasti memiliki yang namanya pusat kendali (Locus of Control). Locus of Control pertama
kali dikemukakan oleh Rotter (1996), yang merupakan seorang ahli teori pembelajaran sosial. Lavenson (dalam Azwar,
2003) membagi locus of control menjadi dua dimensi, yaitu internal dan eksternal. Dalam internal, yang menjadi faktor
adalah internality yang berarti kendali individu mengenai perilaku dan tindakan yang menjadi penguat berasal dari
dalam diri sendiri, sedangkan eksternal Levenson membagi menjadi dua bagian yaitu, powerful other (berasal dari
pengaruh orang lain) dan chance (bersumber karena kebetulan, kesempatan, keberuntungan, dan nasib).

Terkait pada Mahasiswa Universitas Negeri Malang, sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan tanya
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jawab kepada 7 mahasiswa terkait pilihan yang akan diambil mahasiswa setelah lulus sarjana apakah memilih untuk
bekerja sebagai pegawai di suatu perusahaan, menjadi guru, atau membuka lapangan pekerjaan sendiri (berwirausaha)
dan bagaimana pendapat tentang pilihan mereka. Hasil yang ditemukan adalah bahwa ada mahasiswa memiliki tekad
menjadi seorang wirausaha dan saat ini sudah menjalankan usahanya, kemudian ada juga yang mengatakan ingin
melanjutkan cita-citanya menjadi guru, dan ada juga yang memilih jawaban lainnya yaitu mahasiswa memiliki
keinginan sebagai wirausahawan, namun hanya sebagai sampingan, dan saat ini masih berkeinginan untuk bekerja
sebagai pegawai.

Adapun perihal yang menjadi pilihan mahasiswa mengapa tidak menjadikan wirausaha sebagai pekerjaan
utama, salah satunya karena masih adanya ketidakyakinan dari dalam diri untuk mampu melakukan suatu tindakan
dan berpikir bahwa seseorang dapat menjadi wirausaha yang berhasil harus menjadi seseorang yang kompeten, atau
disebabkan dari faktor lainnya seperti keberuntungan, memiliki hubungan relasi yang banyak, dsb. Berdasarkan
pernyataan tersebut, maka peneliti mencoba melakukan pembagian angket untuk melihat seberapa besar minat
berwirausaha mahasiswa PTTN. Adapun hasil kuesioner yang dikumpulkan oleh peneliti bahwa mahasiswa Prodi
Pendidikan Tata Niaga Angkatan 2016 kurang lebih dari 66 mahasiswa hanya sekitar 7 % yang sudah memulai
usahanya. Berdasarkan latar belakang diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hal : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Prodi PTTN Angkatan 2016.

Ha2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Self Efficacy terhadap minat berwirausaha mahasiswa
Prodi PTTN Angkatan 2016.

Ha3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Locus of Control terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Prodi PTTN Angkatan 2016.

METODE

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian
deskriptif explanatory research. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui seberapa kuat
pengaruh antar variabel bebas, yaitu pendidikan kewirausahaan (X1), self efficacy (X2), locus of control (X3) terhadap
variabel terikat yaitu minat berwirausaha (Y). Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 66 mahasiswa Prodi
S1 Pendidikan Tata Niaga Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2016 yang sudah menempuh mata
kuliah Kewirausahaan dengan teknik sampel jenuh (saturation sampling).

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner yang tertutup melalui Google Form yang
pengujiannya menggunakan uji validitas dan reliabilitas dan diukur dengan skala Likert. Agar data tersebut akurat,
maka penulis menggunakan bantuan program SPSS Statistic Versi 22.0 for windows. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas serta
uji multikolinieritas, regresi linier berganda dan uji hipotesis yang bertujuan untuk menguji masing-masing pengaruh
antar variabel bebas dan variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga Angkatan 2016
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang yang sudah menempuh mata kuliah Kewirausahaan. Adapun gambar
responden dalam penellitian ini dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, jenis pekerjaan orang tua,
pendidikan terakhir yang ditamatkan orangtua responden dan pendapatan orangtua. Adapun hasil deskripsi
responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan.

Berdasarkan jenis pekerjaan orangtua sekitar < 25% orangtua baik ayah maupun ibu responden yang memiliki
pekerjaan tetap. Berdasarkan pendidikan terakhir yang ditamatkan orangtua bahwa > 50% pendidikan ayah dan ibu
responden berada pada tingkat menengah kebawah, dan berdasarkan pendapatan orangtua menunjukkan bahwa, +
50% pendapatan ayah dibawah Rp 3.000.000 rupiah, sedangkan persentase pendapatan ibu + 50% dibawah Rp
2.000.000 rupiah.

Variabel pendidikan kewirausahaan pada penelitian ini dalam klasifikasi sangat tinggi dengan rata-rata 4,31.
Variabel self efficacy memiliki rata-rata 4,21 yang menunjukkan bahwa pada penelitian ini klasifikasi self efficacy baik.
Variabel locus of control memiliki rata-rata 3,28 yang menunjukkan bahwa pada penelitian ini klasifikasi locus of control
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cukup tinggi. Variabel minat berwirausaha pada penelitian ini dalam klasifikasi tinggi dengan rata-rata 4,14.
Kemudian, hasil dari uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Berwirausaha
1

Expected Cum Prob

00 ) o4 ) o5 10
Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan gambar hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.
Hal ini ditunjukkan dengan menyebarnya data di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal pada grafik.

Sedangkan uji asumsi klasik selanjutnya adalah menggunakan uji multikolinieritas, seperti dibawah ini:

Tabel 1. Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance  VIF
(constant)
Pendidikan Kewirausahaan .757 1.321
Self Efficacy .746 1.340
Locus of Control .963 1.039

Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel > 0,10, yaitu variabel pendidikan
kewirausahaan sebesar 0,757 dan nilai VIF semua variabel < 10,00 yaitu sebesar 0,746, sedangkan variabel self efficacy
nilai tolerance sebesar 0,746 dan nilai VIF sebesar 1,340 < 10,00, dan untuk variabel locus of control memiliki nilai tolerance
0,963 dengan nilai VIF 1,039. Maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas. Hasil
uji asumsi selanjutya adalah uji heteroskedastisitas, seperti gambar berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Berwirausaha

Regression Studentized Residual
1
o
]
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan keterangan gambar hasil uji heteroskedastisitas di atas menunjukkan bahwa, gambar tersebut
tidak membentuk suatu pola yang jelas atau menghasilkan titik-titik yang berada di atas dan di bawah nol sumbu Y,
yang artinya pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat, yaitu Pendidikan Kewirausahaan (X1), Self Efficacy (X2), Locus of Control (X3) dan Minat
Berwirausaha (Y) yang akan dijelaskan melalui tabel hasil uji analisis regresi linier berganda.
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a. Analisis Regresi Linier Berganda Variabel Pendidikan Kewirausahaan, Self Efficacy, Locus of Control,
Minat Berwirausaha

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients  gyp 100 dized Cofficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(constant) 420 417 1.009 317
Pendidikan 428 084 478 508 .00
Kewirausahaan
Self Efficacy 317 103 292 3088  .003
Locus of 169 053 263 3159  .002
Control

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=a+biXi+b2Xo+bsXs +e
Y =0,420 + 0,428X1 + 0,317X2 + 0,169X3

a. Nilai konstanta (a). Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas, maka diketahui bahwa besaran probabilitas
(Sig.) untuk konstanta sebesar 0,317 0,317 2 0,05 dengan demikian konstanta tidak bermakna secara statistik.

b. bimerupakan koefisien regresi dari pendidikan kewirausahaan (X1). Koefisien regresi 0,428 menyatakan bahwa
setiap ada penambahan variabel pendidikan kewirausahaan (X1) sebesar 1 residul maka akan menambah besarnya
minat berwirausaha sebesar 0,428.

c. b2 merupakan koefisien regresi dari self efficacy (Xz2). Koefisien regresi 0,317 menyatakan bahwa setiap ada
penambahan variabel self efficacy (Xz2) sebesar 1 satuan residual maka akan menambah besarnya minat
berwirausaha sebesar 0,317.

d. bsmerupakan koefisien regresi dari locus of control (Xs). Koefisien regresi 0,169 menyatakan bahwa setiap ada
penambahan satu variabel locus of control (Xs) sebesar 1 residual maka akan menambah besarnya minat
berwirausaha sebesar 0,169.

e. e atau error merupakan variabel bebas lain yang tidak teliti atau variabel lain di luar pendidikan kewirausahaan,
self efficacy, dan locus of control sebesar 43,50%.

b. Hasil Uji Hipotesis

Uiji hipotesis dilakukan dengan uji parsial (Uji t) yang digunakan untuk melihat pengaruh tiap-tiap variabel
independen terhadap variabel dependen secara terpisah dengan tingkat ketelitian () sebesar 5% nilai t tabel sebesar
1,998. Penentuan keputusan dalam uji t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan
membandingkan p-value (sig.) yang diperoleh dengan «. Jika tnitung> twbet maka Ho ditolak, sedangkan bila p-value > o,
Ho diterima.
1) Pendidikan Kewirausahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitng(5,086) > tavel (1,998) dengan p-value = 0,000 > a(a = 0,05), maka
Ho yang berbunyi tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa PTTN Angkatan 2016 ditolak, sedangkan Ha berbunyi terdapat pengaruh positif dan
signifikan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa PTTN Angkatan 2016 diterima.
2) Self Efficacy

Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung (3,088) > trabel (1,998) dengan p-value = 0,002 > a (a0 = 0,05), maka Ho
yang berbunyi tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan self efficacy terhadap minat berwirausaha mahasiswa
PTTN Angkatan 2016 ditolak, sedangkan Ha berbunyi terdapat pengaruh positif dan signifikan self efficacy terhadap
minat berwirausaha mahasiswa PTTN Angkatan 2016 diterima.
3) Locus of Control

Hasil penelitian menunjukkan nilai thiung (3,159) > tuabel (1,998) dengan p-value = 0,003 > o (a0 = 0,05), maka Ho
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yang berbunyi tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap minat berwirausaha mahasiswa
PTTN Angkatan 2016 ditolak, sedangkan Ha berbunyi terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap
minat berwirausaha mahasiswa PTTN Angkatan 2016 diterima.

2. Pembahasan
a. Pendidikan Kewirausahaan

Menurut Purwana dan Wibowo (2017:27) pendidikan kewirausahaan merupakan upaya menginternalisasikan
jiwa dan mental kewirausahaan baik melalui institusi pendidikan maupun institusi lain seperti lembaga pelatihan,
training dan sebagainya. Adanya pendidikan kewirausahaan memiliki tujuan untuk membekali peserta didik dengan
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wirausahawan. Learning outcome dari pendidikan ini adalah
menciptakan wirausaha yang mampu memberdayakan ekonomi baik untuk dirinya maupun masyarakat.

Pendidikan Kewirausahaan disini diukur dengan menggunakan 3 indikator menurut Budiarti dan Bukirom et
al. dalam Adnyana (2016) sebagai berikut; (1) program pendidikan kewirausahaan tumbuhkan keinginan
berwirausaha (2) program pendidikan kewirausahaan menambah ilmu dan wawasan dalam bidang wirausaha, dan (3)
program pendidikan kewirausahaan tubuhkan kesadaran adanya peluang bisnis

Setelah dilakukan penelitian, maka peneliti menemukan beberapa item dengan kategori tertinggi dari variabel
pendidikan kewirausahaan, yakni terletak pada item P19, dengan skor rata-rata 4,66. Artinya banyak mahasiswa
memilih bahwa dalam pendidikan kewirausahaan mampu menumbuhkan kesadaran adanya peluang bisnis dengan
mengetahui apa yang diminati konsumen.

Disisi lain, terdapat item pernyataan yang opsi jawabannya memiliki terendah dari 7 item pada variabel
kewirausahaan dengan skor rata-rata 4,06 yang terletak pada P-17. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa secara
keseluruhan belum sepenuhnya memiliki banyak pengetahuan tentang kewirausahaan.

b. Self Efficacy

Menurut Bandura dalam Munawar (2019) bahwa self efficacy merupakan keyakinan bahwa salah satu
keterampilan yang mereka miliki untuk melakukan tindakan tertentu mencapai sesuatu. Self Efficacy juga dapat
diartikan sebagai bentuk keyakinan individu dalam kemampuan sendiri untuk percaya dalam melakukan sesuatu
tindakan.

Efikasi diri dapat memengaruhi minat seseorang terhadap sesuatu yang dipercaya. Dalam perspektif ini,
individu dengan efikasi diri memiliki kemampuan dalam menafsirkan dan menerjemahkan faktor-faktor internal dan
eksternal kedalam tindakannya tanpa melalui proses pengambilan keputusan. Adapun efikasi diri pada tiap individu
memiliki perbedaan berdasarkan tiga indikator yang terdiri dari: (1) dimensi tingkat (level), (2) dimensi kekuatan
(strength), (3) dimensi generalisasi (generality).

Berdasarkan hasil analisis data variabel self efficacy mahasiswa Pendidikan Tata Niaga Universitas Negeri
Malang Angkatan 2016 menunjukkan bahwa rata-rata jawaban dari 12 item adalah 4,21. Seperti pada distribusi
frekuensi jawaban responden pada variabel self efficacy, dapat dijelaskan bahwa dari 12 item dengan rata-rata 4,56 ,
mahasiswa setuju dengan pernyataan yang berisi “kesuksesan berwirausaha tidak muncul tiba-tiba, tetapi diperlukan
proses.

Disisi lain, dari 12 item pernyataan pada variabel self efficacy, menunjukkan bahwa skor rata-rata terendah
terletak pada P26 dengan skor rata-rata 3.35, dimana mahasiswa “tidak mampu mengatasi sulitnya mengembangkan
usaha”. Berdasarkan hasil dan penjelasan di atas, maka peneliti menemukan bahwa mahasiswa PTTN Angkatan 2016
pada variabel self efficacy harus meningkatkan efikasi diri, yakni dalam mengatasi sulitnya mengembangkan usaha,
untuk memiliki efikasi diri yang lebih baik.

c¢. Locus of Control

Konsep mengenai locus of control berasal dari teori Julian Rotter atas dasar teori belajar sosial. Dalam hal ini,
Rotter menjelaskan locus of control merupakan konsep yang menggambarkan persepsi individu dalam merespon
peristiwa yang terjadi di dalam hidup seseorang. Menurut Rotter dalam Dollinger (2008) mengemukakan “bahwa
terdapat dua tipe kepribadian dalam teori locus of control: (1) eksternal, yang berarti percaya bahwa apa yang terjadi
kepada mereka merupakan takdir, kesempatan, keberuntungan, atau tekanan di luar pengendalian dirinya sendiri; dan
(2) internal, berarti percaya bahwa segala aspek bagian dari masa depan terjadi karena usahanya sendiri”.

Menurut Levenson (dalam Azwar, 2003) membagi locus of control menjadi dua dimensi, yaitu internal locus of
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control dan external locus of control.
1) Dalam Internal locus of control, yang menjadi faktor adalah internality.
2) Dalam External locus of control, Levenson membagi menjadi dua bagian, yaitu powerful others dan chance.

Hasil pengolahan data terkait locus of control yang dimiliki mahasiswa PTTN tergolong cukup tinggi. Hal
tersebut dapat dilihat bahwa mahasiswa memiliki pusat kendali yang baik dalam diri untuk “mampu mendapatkan
apa yang diinginkan berkat kerja keras sendiri” dengan rata-rata tertinggi sebesar 4,18 yang terletak pada item P36.

Disisi lain, terdapat beberapa ifemn yang menjadi perbaikan yang baik kedepannya adalah bahwa mahasiswa
lebih banyak memilih dengan locus of control internal daripada external. Karena pernyataan pada P39 sekitar 44
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa “hidup masing-masing individu ditentukan
orang lain”. Maka, berdasarkan hasil distribusi menjelaskan bahwa mahasiswa cenderung memiliki locus of control
yang dominan ke internal.

d. Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha terdiri dari dua kata, yaitu minat dan berwirausaha. Slameto dalam Ambarwati (2018:10)
mengatakan bahwa “minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh.” Sedangkan pengertian wirausaha menurut pandangan seorang pemodal adalah sesorang yang yang
menciptakan kesejahteraan untuk orang lain yang menemukan cara-cara baru untuk menggunakan sumber-sumber
daya mengurangi pemborosan, dan membuka lapangan pekerjan yang disenangi oleh masyarakat.

Minat berwirausaha dapat diukur dengan 6 indikator yang meliputi, percaya diri, berorientasi pada tugas dan
hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinalan, dan berorientasi ke masa depan.

Berdasarkan hasil pengolah data, maka dapat diklasifikasikan bahwa skor rata-rata minat berwirausaha
sebesar 4,31 dari 13 ifem. Adapun item-item yang menjadi perbaikan dan dapat ditingkatkan dapat dilihat pada P10 dan
P12 antara lain; dalam menumbuhkan minat berwirausaha seseorang mampu menjadi orang kreatif serta mampu
melakukan inovasi sebagai wujud dalam mengembangkan ide-ide yang akan dituangkan kedalam jenis wirausaha
yang dijalankan.

Dalam penelitian ini juga menjelaskan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat yang sudah
dianalisis, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Niaga Angkatan 2016
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai thitung(5,086) > teabel (1,998) dengan p-
value = 0,000 > a(a = 0,05).

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2017) bahwa “...pendidikan
kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan secara individual atau parsial terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Universitas Ciputra” hal ini berarti dengan adanya pendidikan kewirausahaan mampu memberikan

“

pengaruh mahasiswa untuk memberikan pengetahuan atau wawasan tentang wirausaha yang mampu menumbuhkan
minat mahasiswa dalam berwirausaha.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Aryaningtyas &
Palupiningtyas (2017) menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat kewirausahaan mahasiswa. Begitu pula, dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lesmana, dkk (2018)
menyatakan bahwa “variabel pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa jurusan Akuntansi Program S1 Undiksha”.

Adapun jawaban kuesioner yang terkumpul melalui Google Form dengan jumlah 66 responden mahasiswa
PTTN Angkatan 2016 yang tertera dilampiran 4 dapat diketahui bahwa, lebih banyak responden yang menjawab
bahwa dengan adanya pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu faktor yang mampu menumbuhkan minat
berwirausaha pada mahasiswa PTTN Angkatan 2016 untuk berwirausaha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendidikan kewirausahaan pada mahasiswa Pendidikan Tata Niaga Angkatan 2016 sudah baik.

b. Pengaruh Self Efficacy terthadap Minat Berwirausaha
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
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berwirausaha mahasiswa PTTN Angkatan 2016. Hal ini terlihat dari nilai thiung lebih besar dari tubel. sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adam (2020) menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan terhadap
minat berwirausaha. Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Syamsyudin,dkk (2019) bahwa semakin baik tingkat efikasi diri mahasiswa maka “minat berwirausaha” akan semakin
baik dan sebaliknya semakin rendah pula minat wirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UTS. Self efficacy
menurut Bandura dalam Munawar (2019) merupakan keyakinan bahwa salah satu keterampilan yang mereka miliki
untuk melakukan tindakan tertentu untuk mencapai sesuatu. Keyakinan mahasiswa saat dia mampu untuk
berwirausaha akan menambah pengetahuannya dalam bidang berwirausaha, serta merasa lebih yakin dan berminat
untuk mendalami dunia usaha. Setelah melihat jawaban responden melalui Google Form ternyata, lebih banyak
mahasiswa yang menjawab bahwa, mahasiswa PTTN memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap diri sendiri untuk
memperoleh sesuatu yang diinginkan dengan kerja keras. Sehingga mahasiswa PTTN harus berusaha dengan keras,
gigih dan tekun dalam membuka usahanya sendiri, maka secara otomatis mahasiswa akan memiliki ketertarikan lebih
akan dalam bidang berwirausaha.

¢. Pengaruh Locus of Control terhadap Minat Berwirausaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa PTTN Angkatan2016 FE UM. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Putra (2018) menunjukkan bahwa ada pengaruh positif locus of control terhadap minat berwirausaha
pada Mahasiswa Ekonomi Islam Febi Unsu. Terjadi persamaan hasil antara hasil penelitian yang dilakukan dengan
penelitian sebelumnya, hal ini dapat disebabkan karena menggunakan aspek locus of control yang sama kepada
mahasiswa yang diteliti.

Menurut Forte (2005) locus of control mengacu pada kondisi dimana seseorang mengatribusikan kesuksesan dan
kegagalan mereka. Forte mengatakan bahwa ketika orang-orang mempersepsikan locus of control tersebut dalam
dirinya, mereka akan menghasilkan achievement atau pencapaian yang lebih besar dalam hidup mereka dikarenakan
merasa potensi mereka dimanfaatkan sehingga mereka lebih kreatif dan produktif. Berdasarkan jawaban kuesioner
yang diberikan kepada 66 mahasiswa yang tertera di lampiran 7, dapat diketahui bahwa dalam hal ini, locus of control
yang dimiliki oleh mahasiswa PTTN Angkatan 2016 memiliki hubungan terhadap minat seseorang untuk berwirausaha
dalam hidupnya.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) analisis statistik deskriptif, menyimpulkan bahwa pendidikan
kewirausahaan dalam klasifikasi sangat tinggi, self efficacy dalam klasifikasi baik, dan locus of control dalam klasifikasi
cukup tinggi, dan minat berwirausaha dalam Kklasifikasi tinggi, (2) ada pengaruh positif dan signifikan antara
Pendidikan kewirausahaan, self efficacy, dan locus of control terhadap minat berwirausaha secara parsial.

SARAN

1. Kepada setiap mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha untuk menjadi individu yang kreatif seperti berani
berbeda dengan menciptakan/melakukan hal-hal yang jarang dilakukan orang lain sebagai peluang usaha,
meningkatkan rasa keyakinan terhadap diri sendiri dalam mengatasi kesulitan mengembangkan usaha.

2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan kajian tentang variabel-variabel lain yang berkaitan dengan minat
berwirausaha, atau menggunakan metode lain seperti wawancara/observasi agar lebih mendalam.
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Abstrak

Media pembelajaran merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang penting dalam membantu
menyampaikan materi pembelajaran. Seiring dengan perkembangan tekonologi, media pembelajaran juga
dituntut untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif agar penyampaian materi pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efesien. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan media pembelajaran
menggunakan Articulate Storyline untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini dilakukan
pada mata pelajaran Administrasi Transaksi kelas XII BDP di SMK PPS 1 Ngrambe Kabupaten Ngawi.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan yang menggunakan teknik analisis data
presentase dan uji t paired sample. Hasil penelitian dan pengembangan ini berupa media pembelajaran
menggunakan Articulate Storyline. Kelayakan media yang dikembangkan berasal dari penilaian ahli media
dan ahli materi, sedangkan untuk mengetahui respon pengguna berasal dari angket respon pengguna dari 17
peserta didik pada uji coba produk. Hasil uji coba produk melalui nilai pre-test dan post-test menyatakan
bahwa media yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran ini sangat layak digunakan dan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Kata Kunci: Articulate Storyline, Hasil Belajar, Media Pembelajaran

PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan hal utama bagi guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada
peserta didik. Media pembelajaran memiliki peran sebagai jembatan atau perantara dalam proses penyampaian pesan
dan informasi antara guru dan peserta didik. Media pada umumnya memuat informasi dan pengetahuan yang
tujuannya digunakan untuk membuat proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga peserta didik akan lebih
mudah memahami materi dan hasil belajarnya menjadi maksimal (Pribadi, 2017). Seiring dengan perkembangan
teknologi, guru perlu mengintegrasikan teknologi kedalam media pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi
lebih efektif, efisien, dan menyenangkan.

Permasalahan pada guru Administrasi Transaksi di SMK PPS 1 Ngrambe media pembelajaran berbasis
teknologi yang digunakan baru menggunakan media power point yang ditampilkan pada layer LCD. Peserta didik
masih merasa bosan dan kurang tertarik dengan media yang digunakan sehingga, peserta didik menjadi kurang
memahami materi yang disampaikan. Oleh karena itu, diperlukan media baru yang efektif dan menyenangkan serta
terintegrasi dengan teknologi agar memiliki daya tarik bagi peserta didik sehingga penyampaian materi oleh guru
dapat berjalan dengan efektif dan hasil belajar peserta didik meningkat.

Articulate Storyline merupakan sebuah software multimedia authoring tool yang dapat digunakan untuk membuat
media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Konten yang dibuat melalui articulate storyline dapat berupa
gabungan dari teks, gambar, grafik, suara, animasi, dan video. Software ini cocok digunakan untuk mengembangkan
media pembelajaran pada penelitian dan pengembangan ini.

Sebelumnya sudah dilakukan penelitian oleh Rohmah & Bukhori (2020) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan dengan Software Articulate Storyline sangat layak digunakan. penelitian oleh Batama
(2018) menyatakan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan
menggunakan Software Articulate Storyline mengalami peningkatan.

METODE

Metode penelitian menggunakan penelitian dan pengembangan atau research and development (R&D) dengan
tahapan yang dikembangkan oleh Borg & Gall dalam Sugiyono yang memiliki 10 tahapan. namun, tahapan tersebut
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dimodifikasi oleh peneliti menjadi 8 tahapan, yaitu (1) penelitian dan pengumpulan data, (2) perencanaan produk, (3)
pengembangan produk, (4) validasi, (5) revisi tahap 1, (6) uji coba produk, (7) revisi tahap 2, (8) produk akhir.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, angket, test, dan dokumentasi. Wawancara
digunakan untuk mengetahui potensi masalah. Angket digunakan untuk validasi ahli media, ahli materi, dan respon
pengguna. Sedangkan test digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik.

Jenis data yang digunakan menggunakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berasal dari
akumulasi skor angket validator dan respon pengguna yang diolah menggunakan rumus persentase dan hasil belajar
peserta didik dari pre-test dan post-test yang diolah menggunakan uji t paired sample. Sedangkan data kualitatif berasal
dari kritik, saran, dan masukan dari ahli media, ahli materi, dan pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Media Pembelajaran Menggunakan Software Articulate Storyline

Dalam kegiatan pembelajaran tentunya memerlukan berbagai komponen agar proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan tercapai tujuannya. Salah satu komponen yang diperlukan guru untuk melakukan proses
pembelajaran yaitu media pembelajaran. media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif (Sukiman, 2012).

Penggunaan media pembelajaran memiliki pengaruh pada peserta didik karena penggunaan panca indra yang
lebih banyak daripada hanya mendengarkan saja sehingga penggunaan media pembelajaran akan lebih menarik
peserta didik dari segi emosional dan mental (Jalinus&Ambyar, 2016). Dapat dikatakan bahwa media pembelajaran
memberikan pengalaman melalui media tersebut dalam memahami materi yang disampaikan.

Ada beberapa manfaat media dalam proses pembelajaran, diantaranya (1) pembelajaran akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, (2) materi yang disampaikan akan lebih jelas
maknanya sehingga lebih mudah untuk dipahami siswa, (3) metode mengajar lebih bervariasi sehingga siswa tidak
merasa bosan saat pembelajaran, (4) siswa lebih banyak melakukan aktivitas, tidak hanya duduk mendengarkan, tetapi
bisa melakukan aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. Dengan
menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, tentunya akan membuat proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan menyenangkan sehingga hasil belajar peserta didik juga menjadi lebih maksimal (Erfinto,
Rahayu, & Kusumajanto, 2015)

Penelitian dan pengembangan ini telah menghasilkan produk media pembelajaran menggunakan Software
Articulate Storyline yang memuat satu kompetensi dasar, yaitu Menerapkan Perawatan dan Pemeliharaan Mesin-
mesin Transaksi yang ditujukan kepada siswa kelas XII Program Keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran di SMK PPS 1
Ngrambe Kabupaten Ngawi. Pembuatan media pembelajaran ini didasarkan pada kebutuhan guru dan peserta didik
terhadap media pembelajaran khususnya pada Mata Pelajaran Administrasi Transaksi. Media pembelajaran ini dibuat
untuk membantu guru dalam menyampaikan materi dan menarik perhatian peserta didik pada saat proses
pembelajaran serta membantu siswa dalam belajar mandiri.

Media pembelajaran ini memuat materi menerapkan perawatan dan pemeliharaan mesin-mesin transaksi yang
dilengkapi dengan gambar dan video pembelajaran sebagai ilustrasi. Materi pembelajaran menggunakan bahasa yang
singkat dan sederhana agar peserta didik mudah memehaminya namun, tidak mengurangi kelengkapan pokok
pembahasan. Selain itu, gambar dan video pembelajaran digunakan sebagai ilustrasi agar peserta didik dengan mudah
memahami materi dengan melihat contoh nyatanya melalui ilustrasi tersebut. Media pembelajaran yang
dikembangkan ini juga memuat latihan soal yang digunakan untuk mengukur seberapa besar pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran. Pada akhir pengerjaan soal latihan, peserta didik dapat langsung mengetahui hasil
skornya dan dapat mereview soal-soal latihan yang telah dikerjakan. Output dari produk media pembelajaran ini
berupa format .html5 yang dapat diakses menggunakan smartphone ataupun laptop secara offline dengan
menggunakan browser Google Chrome, dengan begitu media pembelajaran ini dapat diakses oleh peserta didik
kapanpun dan dimanapun.

Media pembelajaran yang dikembangkan ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya media pembelajaran
menggunakan Software Articulate Storyline ini dapat dioperasikan kapanpun dan dimanapun dengan mudah melalui
smartphone atau laptop peserta didik secara offline. Selain itu, hasil publish atau output dari media pembelajaran ini
dapat disebarkan dengan mudah melalui link yang dapat dikirimkan melalui ruang chat maupun email. Kelebihan
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lainnya, yaitu materi pembelajaran disajikan secara tersusun sehingga peserta didik memiliki materi pembelajaran
yang lengkap yang disertai ilustrasi gambar dan video pembelajaran yang dapat memudahkan peserta didik
memahami materi pembelajaran dengan baik.

Kekurangan dari media pembelajaran menggunakan Software Articulate Storyline adalah media pembelajaran
ini hanya memuat 2 Kompetensi Dasar sehingga pemanfaatan media pembelajaran ini masih terbatas dan peggunaan
pada perangkat smartphone dan laptop yang hanya memiliki browser Google Chrome. Selain itu, untuk
mengoperasikan media pembelajaran ini dibutuhkan sisa ruang penyimpanan atau avaible disk space yang minimal 1
GB. Berikut tampilan dari media pembelajaran yang dikembangkan.

MENU UTAMA

sE| Z/\l\
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran ==

dan Tujuan

[0}
g Latihan Seal Referensi O

Gambar 1. Tampilan Media Pembelajaran

Penjelasan menu pada media pembelajaran diatas sesuai dengan gambar 1 terdiri dari menu kompetensi dasar
dan tujuan, materi pembelajaran, latihan soal, dan referensi. Untuk mengatur menu yang dipilih, dapat menggunakan
tombol navigasi interaktif yang dapat digunakan untuk mengontrol menu yang diinginkan pengguna.

Media ini dapat diperoleh dengan mendownloadnya melalui link Google Drive dan pengguna dapat
mengoperasikannya secara offline. Sehingga, pengguna dapat menggunakan media tersebut kapan saja dan dimana saja
tanpa membutuhkan kuota internet yang secara terus menerus.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nabilah, dkk (2020), Mumtahana, dkk (2020), Sapitri & Bentri
(2020), dan Syabri & Elfidzon (2020) yang menyatakan bahwa peserta didik atau pengguna dapat menggunakan media
pembelajaran yang dikembangkan dengan Articulate Storyline dimana saja dan kapan saja secara offline sehingga dapat
membantu peserta didik dalam belajar mandiri.

2. Kelayakan Media

Tabel 1 Hasil Validasi
No Validasi Presentase Kriteria
1 Ahli Media 96,4% Sangat Valid
2 Ahli Materi 99% Sangat Valid

Media pembelajaran menggunakan Software Articulate Storyline yang dikembangkan oleh peneliti telah melalui
tahap validasi oleh ahli media dan ahli materi untuk mengetahui tingkat kelayakan dari media pembelajaran tersebut.
Kriteria kelayakan dapat dilihat berdasarkan perhitungan persentase dari hasil validasi ahli media dan ahli materi
terhadap aspek-aspek yang dinilai seperti aspek kualitas isi dan tujuan, aspek kualitas teknis, aspek kualitas
instruksional, dan aspek latihan soal.

Berdasarkan tabel 1 Hasil Validasi, persentase keseluruhan dari ahli media mendapat 96,4% dan dari ahli materi
sebesar 99%. Perolehan skor tersebut masuk ke dalam kategori “Sangat Valid, Sangat Layak”. Sedangkan perolehan
skor keseluruhan dari pengguna mendapat 87,8% yang masuk ke dalam kategori “Sangat Menarik”. Dengan demikian,
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media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan software articulate storyline memang layak digunakan dalam
proses pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: Rohmah & Bukhori (2020), Yumini &
Rakhmawati (2015), Nabilah, dkk (2020), Batama (2018), Saskia & Arief (2020), dan Maulana (2017) yang keseluruhan
hasil penelitiannya menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan Software Articulate
Storyline memang layak dan valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran. media pembelajaran yang mereka
kembangkan telah teruji kelayakan dan validitasnya berdasarkan aspek-aspek tertentu seperti aspek kelayakan isi,
aspek kegrafikan, aspek kelayakan penyajian, aspek format media, aspek kemenarikan media, aspek kemampuan
membantu siswa dalam memahami materi, dan lain-lain. Uji validatas terhadap media yang dikembangkan berasal
dari ahli media dan ahli materi yang ditunjuk dan mendapatkan skor yang cukup tinggi sehingga media yang
dikembangkan dapat dikatakan sangat layak dan sangat valid untuk digunakan.

3. Respon Pengguna

Respon pengguna merupakan suatu tanggapan yang diberikan oleh peserta didik sebagai pengguna media
pembelajaran yang dikembangkan menggunakan Software Articulate Storyline. Pada penelitian dan pengembangan
ini, respon pengguna berasal dari peserta didik kelas XII Program Keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran di SMK PPS
1 Ngrambe Kabupaten Ngawi yang berjumlah 17 orang. Berdasarkan hasil angket respon pengguna pada saat uji coba
produk, diperoleh skor keseluruhan dengan persentase 87,88% yang termasuk kedalam kategori “Sangat Menarik,
Sangat Memotivasi”.

Respon peseta didik sebagai pengguna pada saat uji coba produk menunjukkan antusias yang tinggi terhadap
media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan Software Articulate Storyline. Pada saat mengoperasikan
media pembelajaran menggunakan Software Articulate Storyline, peserta didik terlihat begitu antusias dan
beranggapan bahwa media tersebut merupakan hal baru yang berbeda dengan media pembelajaran yang biasa mereka
gunakan. Selain itu, peserta didik juga terlihat cukup antuasias dalam menerima materi pembelajaran dikarenakan
terdapat ilustrasi berupa gambar dan video pembelajaran, sehingga membuat peserta didik mudah dalam memahami
materi pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: Ghozali & Rusimamto (2016), Yumini &
Rakhmawati (2015), Nabilah, dkk (2020), Batama (2018), dan Maulana (2017) yang keseluruhan hasil penelitiannya
menyatakan bahwa respon pengguna atau peserta didik yang menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan
sangat antusias. Hal ini dapat dilihat menggunakan hasil angket yang diberikan kepada pengguna. Angket berisi
pertanyaan yang mencakup aspek kemenarikan media, aspek materi, aspek media, aspek kemanfaatan, dan lain-lain.
Hasil angket mendapatkan poin yang cukup tinggi sehingga media yang dikembangkan dapat dikatakan sangat
menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

4. Peningkatan Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami pengalaman belajar
(Sudjana, 2009). Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku peserta didik yang dapat diukur dan diamati melalui
aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif setelah melakukan aktivitas belajar. Sedangkan hasil belajar kognitif
merupakan hasil akhir yang diperoleh peserta didik dalam pemahamannya mengenai ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan proses mental (otak) dan merupakan dasar penguasaan ilmu pengetahuan yang harus dikuasai oleh
peserta didik setelah ia melakukan aktivitas belajar (Masruroh, 2014). Hasil belajar kognitif dapat diukur melalui pre-
test maupun post-test dan diwujudkan melalui bentuk skor atau angka.

Untuk mengetahui hasil belajar dari peserta didik dapat dilakukan menggunakan tes dan pengukuran. Tes dan
pengukuran memerlukan alat sebagai pengumpul data yang disebut dengan instrumen penilaian hasil belajar.
Instrumen dibagi menjadi dua bagian besar, yakni tes dan non tes (Wahidmurni, 2010). Hasil belajar yang diperoleh
dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-sungguh (Hamalik, 2012). Hasil
belajar akan tampak jika terjadi perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur melalui
perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan bahwa telah terjadi peningkatan dan
pengembangan pada diri peserta didik yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. Media pembelajaran sangat
membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar, selain itu penggunaan media pembelajaran berpengaruh dalam
meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar sehingga peserta didik cenderung tidak bosan sehingga hasil belajar
peserta didik dapat meningkat (Audie, 2019).
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Hasil belajar peserta didik pada penelitian ini dapat diketahui melalui hasil nilai pre-test dan post-test. Hasil
nilai pre-test didapatkan melalui pengerjaan soal sebelum menggunakan media pembelajaran, sedangkan hasil nilai
post-test berasal dari pengerjaan soal sesudah menggunakan media pembelajaran. Hasil belajar yang dianalisis dalam
penelitian ini, yaitu hasil belajar kognitif.

Berdasarkan hasil uji t menggunakan SPPS, menunjukkan perbedaan nilai rata-rata antara nilai pre-test dan post-
test yang masing-masing sebesar 53,82 dan 67,64. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta
didik yang menggunakan media pembelajaran dengan yang tidak menggunakan media pembelajaran. Selanjutnya,
perolehan hasil thitung > ttabel (3,920 > 2,131) dengan nilai probabilitas (sig 2-tailed) 0,00 < 0,05 yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang menggunakan media pembelajaran dengan yang
tidak menggunakan media pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: Batama (2018), Maulana (2017), Ghozali &
Rusimamto (2016), Nugraheni (2017), dan Salam (2017) yang keseluruhan hasil penelitiannya menyatakan bahwa hasil
belajar peserta didik yang menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan mengalami peningkatan. Hal ini
diketahui melalui diberikannya soal pre-test dan post-test serta diberlakukannya kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berdasarkan nilai pre-test dan post-test yang dilakukan oleh peneliti diatas, hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan. Begitu pula dengan hasil pada pemberlakuan kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diolah
menggunakan SPSS, hasilnya terdapat perbedaan antara peserta didik yang menggunakan media pembelajaran yang
dikembangkan dan yang tidak menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan.

SIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini telah menghasilkan media pembelajaran menggunakan Software Articulate
Storyline untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Administrasi Transaksi khususnya
kompetensi dasar menerapkan perawatan dan pemeliharaan mesin-mesin transaksi di kelas XII BDP SMK PPS 1
Ngrambe Kabupaten Ngawi.

Media pembelajaran yang dihasilkan telah melalui tahap validasi oleh ahli media dan ahli materi yang masing-
masing mendapat keseluruhan skor sebesar 96,4% dan 99% yang menurut skala linkert skor tersebut masuk ke dalam
kategori sangat layak. Skor perolehan dari respon pengguna sebesar 87,8% juga masuk ke dalam kategori sangat
menarik. Dari ketiga penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
menggunakan Software Articulate Storyline memang layak dan valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji t paired sample menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar peserta didik yang menggunakan media yang dikembangkan dengan yang tidak menggunakan media yang
dikembangkan. Hasil nilai post-test memiliki selisih peningkatan sebesar 6,76 dari nilai pre-test. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran menggunakan Software Articulate Storyline efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Abstrak

Dinamika dan kompleksitas persaingan pada Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia semakin meningkat,
seiring dengan meningkatnya jumlah pertumbuhan SMK. Secara konvensional dan manual SMK mengalami
kesulitan untuk menciptakan strategi bersaing melalui strategi diferensiasi karena rantai aktivitas sekolah
yang kompleks, oleh karena itu diperlukan program aplikasi komputer yang sesuai dengan kebutuhan dan
mempermudah kesulitan SMK. Penelitian ini bertujuan untuk merancang konsep aplikasi strategi
keunggulan sekolah melalui diferensiasi menggunakan design thinking model dalam mencapai keunggulan
bersaing pada SMK. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui observasi langsung
dan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi. Untuk mencapai tujuan, penelitian ini terdiri 3 (tiga)
tahapan design thinking, yakni: tahap emphatize, define dan ideate. Hasil penelitian ini menemukan rancangan
konsep aplikasi strategi keunggulan sekolah menggunakan aktivitas proses belajar mengajar, kurikulum,
budaya siswa, guru dan tenaga pendidik, kesiswaan, serta sarana dan prasarana sebagai sumber potensial
diferensiasi dan menggunakan indikator yang tertampil pada “kotak isian” dalam “fitur detail” pada aplikasi
sebagai proses akhir menciptakan strategi diferensiasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah
SMK dalam mencapai keunggulan bersaing melalui aplikasi strategi keunggulan sekolah dan memberikan
peluang untuk SMK selalu berinovasi dalam strategi yang adaptif terhadap setiap perubahan lingkungan.

Kata Kunci: Aplikasi, Design Thinking Model, Sekolah Menengah Kejuruan, Strategi Diferensiasi

PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) semakin tinggi di Indonesia. Direktur Pembinaan
SMK Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud M. Bakrun menjelaskan bahwa hingga tahun 2020
jumlah SMK telah mencapai kisaran sebanyak 7.500 sekolah, yakni 4.000 SMK Negeri dan 3.500 SMK Swasta (Renesia,
2020). Peningkatan jumlah SMK ini didorong oleh peran penting keberadaan SMK bagi pertumbuhan Indonesia, salah
satu peran penting SMK adalah kemampuan menghasilkan human capital yang terampil dan memiliki spesialisasi
keahlian sesuai dengan tuntutan dunia industri (Shelly, 2019). Edward, Ruiz & Diaz, 2009 menyebutkan bahwa
pendidikan sesuai dengan persyaratan dunia kerja (Ahmed & Sayed, 2020).

Pertumbuhan jumlah SMK tersebut diiringi oleh kondisi persaingan yang semakin tinggi antar sekolah dalam
memperoleh jumlah siswa agar mampu memenuhi jumlah minimum siswa sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh
Kemendikbud, yakni: SMK harus memiliki jumlah siswa minimal 20 orang dalam satu rombongan belajar (Seftiawan,
2019). Dinamika persaingan SMK lebih tinggi dihadapi oleh SMK Swasta karena harus mampu bersaing dengan SMA/
SMK Negeri dan SMK swasta lainnya dalam waktu yang bersamaan. Tantangan terbesar SMK swasta adalah
menghadapi persaingan dengan sekolah negeri karena telah memiliki perminatan tinggi dari calon siswa baru atas
reputasi yang dimiliki oleh SMA/SMK Negeri, yakni: sekolah berkualitas baik dan tidak dipungut biaya atau berbiaya
rendah (Pendidikan, 2018), sementara SMK swasta cenderung berbiaya tinggi karena beban biaya operasional
ditanggung oleh siswa dan standar pelayanan minimum SMK swasta tergantung pada jumlah siswa dimiliki.

Sejak Januari 2019 terdapat 297 SMK Swasta yang telah ditutup akibat jumlah siswa yang minim (Seftiawan,
2019). Hal ini mencerminkan bahwa SMK swasta dituntut untuk mampu bertahan dan berkembang melalui penciptaan
strategi bersaing. Porter menjelaskan bahwa inti dari kegagalan dan keberhasilan suatu usaha adalah bersaing melalui
strategi, berdasarkan hasil kajian empiris dikemukakan 3 (tiga) jenis strategi generik yang dapat digunakan untuk
mencapai keunggulan bersaing, yakni: cost leadership, differentiation dan focus (Porter, 1998). Hasil studi Campbellhunt
(2000) menunjukkan strategi generik Porter berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dan kinerja inovasi
produk (Liu & Atuahene-Gima, 2018) dalam (Danso, Adomako, Amankwah-Amoah, Owusu-Agyei, & Konadu, 2019).
Berdasarkan kajian tersebut dapat diketahui bahwa strategi generik merupakan strategi yang dapat diterapkan dalam
mencapai keunggulan bersaing. Terkait dengan fenomena persaingan yang dihadapi oleh SMK swasta diatas, strategi
yang paling tepat untuk diterapkan adalah strategi differentiation yang berorientasi untuk menghasilkan keunikan dan
bernilai dengan salah satu atribut diferensiasi kualitas, seperti yang dikemukakan oleh Muhadjir (2018) bahwa
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persaingan dalam pendidikan terletak pada kualitas dan keberhasilan SMK terletak pada kualitas lulusan (Pembinaan
et al, n.d.).

Differentiation merupakan strategi yang berorientasi pada penawaran keunikan dan bernilai bagi konsumen
yang dapat dicapai melalui analisis rantai nilai aktivitas (value chain) sebagai sumber-sumber potensial diferensiasi
(Porter, 1998). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa dalam penerapan strategi diferensiasi SMK diorientasikan untuk
menghasilkan keunikan sekolah dibandingkan sekolah lain dan bernilai bagi siswa melalui analisa aktivitas rantai nilai.
Secara konvensional dan manual kegiatan strategi penggalian sumber-sumber potensial diferensiasi melalui analisa
aktivitas rantai nilai (value chain) memerlukan waktu yang cukup lama karena rantai aktivitas sekolah yang kompleks
dan sistematis.

Perkembangan dan penggunaan teknologi seperti aplikasi e-business dengan menggunakan design thinking
model merupakan salah satu cara untuk mempermudah dan mempercepat penyelesaian pekerjaan strategi manual yang
rumit dan kompleks, termasuk dalam merancang strategi diferensiasi yang adaptif dan inovatif dengan cepat pada
SMK untuk menghadapi dinamika persaingan yang cepat. Design thinking model adalah suatu metode dan sensitifitas
untuk menyesuaikan antara kebutuhan pengguna dengan teknologi yang tepat digunakan dalam menyusun dan
mengubah strategi bisnis melalui penciptaan nilai bagi pelanggan agar mendapatkan peluang pasar (Holager,
Innovation, & April, 2019) dan menjadi organisasi yang inovatif (Fournier, 1991; Hirschman, 1986 dalam Dell’Era et
al., 2020). Berlandaskan pada pernyataan tersebut, maka diketahui bahwa aplikasi e-business menggunakan design
thinking model adalah metode yang dapat digunakan untuk merancang strategi bersaing melalui diferensiasi SMK
secara inovatif dan adaptif. Abdurahman dan Riswaya (2014) mengatakan bahwa aplikasi merupakan program
komputer menggunakan bahasa pemrograman yang dapat digunakan untuk menjalankan perintah-perintah dari user
sehingga menghasilkan hasil kerja yang akurat, cepat dan mudah (Widarma & Kumala, 2018), sehingga diperlukan
perancangan konsep aplikasi strategi terkait spesifikasi strategi bersaing melalui diferensiasi; menggali sumber-sumber
potensial keunikan dan bernilai bagi pelanggan melalui analisa aktivitas rantai nilai (value chain) agar output aplikasi
sesuai dengan harapan user yakni SMK menciptakan strategi diferensiasi secara efektif dan efisien.

Penelitian ini berupaya untuk merancang konsep aplikasi strategi keunggulan sekolah melalui diferensiasi
menggunakan design thinking model dalam mencapai keunggulan bersaing pada SMK. Berbagai penelitian mengenai
perancangan konsep aplikasi dalam manajemen sekolah telah banyak dilakukan (Kuswantoro, 2015; Muhyadi, 2009;
Nafiah, 2011; Sutirman, 2003). Penelitian tentang penggunaan design thinking model dalam menciptakan inovasi
(Forrester, 2018; Liedtka, 2015; Sheppard, Sarrazin, Kouyoumjian & Dore, 2018 dalam Dell’Era et al., 2020; Lages et al.,
2020), penerapan design thinking model dalam pembuatan kebijakan (Mintrom & Luetjens, 2016), mengembangkan
konsep inovasi dengan design thinking model (Da Silva, Kaminski, & Armellini, 2020), penerapan design thinking model
dalam merancang konsep aplikasi e-business (Lazuardi & Sukoco, 2019; Indahsari & Sukoco, 2020) telah banyak
dilakukan oleh para peneliti, namun penelitian mengenai perancangan konsep aplikasi strategi keunggulan sekolah
menggunakan design thinking model dalam mencapai keunggulan bersaing pada SMK belum pernah dilakukan oleh
peneliti lainnya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang bertujuan untuk
mengeksplorasi suatu fenomena. Objek dalam penelitian ini adalah SMK. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data primer berupa data tentang rangkaian aktivitas SMK yang dikumpulkan
berdasarkan teknik observasilangsung dan data sekunder berupa data tentang informasi yang relevan dengan aktivitas
sekolah yakni; standar pelayanan minimum SMK yang tertuang dalam 8 standar Akreditasi Nasional SMK. dan
berdasarkan tahapan design thinking model, maka kegiatan penelitian ini terdiri dari 3 tahapan: (1) emphatize, (2) define,
(3) ideate. Kelley and Brown (2018) menyebutkan bahwa untuk menghasilkan aplikasi dengan menggunakan design
thinking model diperlukan beberapa tahapan sistematis (Lazuardi & Sukoco, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Dell’Era et al. (2020) menyebutkan bahwa tahapan design thinking terdiri dari: (1) emphatize, (2) define, (3) ideate,
(4) prototype, (5) test dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka diperoleh hasil penelitian
sebagai berikut:
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a. Emphatize

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data tentang kebutuhan atau kesulitan user (SMK negeri dan swasta)
dan Leonard & Rayport (1997) menyebutkan bahwa teknik observasi langsung merupakan teknik yang efektif dalam
pengembangan tahap emphatize (Lages et al., 2020). Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa SMK menghadapi
persoalan-persoalan atau kesulitan dalam menerapkan strategi diferensiasi secara konvensional dan manual, yakni:
1) Bagaimana mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan calon siswa dalam menentukan pilihan sekolah?
2) Apa yang dapat SMK tawarkan kepada calon siswa sehingga menarik minat calon siswa?
3) Bagaimana cara menciptakan tawaran yang unik dan bernilai bagi siswa? dan bagaimana melakukan analisa rantai

nilai aktivitas sekolah yang sangat kompleks dan tumpang tindih sehingga membingungkan sekolah?

b. Define

Brown & Wyatt, 2010 mengatakan bahwa design thinking dapat menghasilkan berbagai ide sebagai pemecahan
masalah yang lebih baik dalam setiap organisasi maupun dalam pemberian layanan bagi konsumen (Indahsari &
Sukoco, 2020). Fase define adalah tahap kedua dalam design thinking yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menentukan masalah atau kebutuhan user secara spesifik melalui analisis. Berdasarkan dari observasi yang telah
disebutkan diatas maka dapat dirumuskan masalah yang sesungguhnya sedang dihadapi oleh SMK (define), yakni:
SMK mengalami kesulitan menciptakan strategi diferensiasi sebagai strategi bersaing, termasuk menemukan sumber
potensial keunikan yang bernilai untuk menarik minat calon siswa baru melalui berbagai rantai nilai aktivitas sekolah
secara manual membutuhkan waktu yang lama dan cenderung tidak sistematis.

c. Ideate

Secara komprehensif rangkaian aktivitas sekolah terangkum dalam 8 (delapan) Standar Akreditasi Nasional
SMK dan ini dapat dijadikan sebagai rangkaian aktivitas sekolah yang dapat digunakan untuk membangun rantai nilai
dan menjadi konsep aplikasi penggunaan aplikasi strategi bersaing melalui diferensiasi dengan menggunakan design
thinking model dalam mencapai keunggulan bersaing pada SMK. Berikut ini tabel 1 mengenai rangkaian aktivitas SMK
sebagai sumber potensial untuk menciptakan nilai dalam strategi mencapai keunggulan bersaing:

Tabel 1. Rangkaian aktivitas SMK

Proses belajar Kurikulum Budaya Siswa G,F oy c?an Kesiswaan Sarana dan
endik Prasarana
*Proses eKegiatan eKegiatan eKegiatan eKegiatan eKelengkapan
pembelajaran menghasilkan menstimulus mengelola meningkatkan sarana
dan stimulus Lulusan yang Antusias spesifikasi dan kedisiplinan eKelengkapan
keaktifan bermutu belajar kesesuaian eKegiatan Sarana
siswa eKegiatan eKegiatan guru & Tendik menegelola ePengelolaan
e Penilaian hasil pengembanga menciptakan eKegiatan prilaku dan
belajar n minat dan budaya literasi meningkatkan religius penggunaan
ePengayaan bakat eKegiatan Kinerja guru& *Kegiatan yang sarana
dan Remedial *Pengembanga pemanfaatan tendik menstimulus ePengelolaan
eKelas khusus/ n Prestasi sarana dan *Guru kepatuhan dan
kelas Akademik prasarana pendidikan menjalankan penggunaan
industri/kelas Siswa sekolah agama aturan prasarana
wirausaha eetika siswa
eunit produksi *Kepuasan
DUDI
terhadap
lulusan

Tabel 1 menunjukkan bahwa rantai aktivitas SMK sebagai alternatif solusi untuk menemukan sumber-sumber
potensial dalam menciptakan tawaran SMK yang unik dan bernilai bagi calon siswa baru, yakni terdiri dari: aktivitas
proses belajar mengajar, kurikulum, budaya siswa, Guru dan Tenaga Pendidik, Kesiswaan, serta sarana dan prasarana.
Masing-masing aktivitas tersebut terbagi dalam sub-sub aktivitas yang lebih spesifik dan hal ini menambah referensi
untuk menemukan sumber-sumber potensial diferensiasi.
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2. Pembahasan

Peningkatan jumlah SMK di Indonesia menyebabkan perubahan lingkungan persaingan yang dinamis dan
menghasilkan berbagai persoalan yang kompleks, menuntut setiap organisasi untuk melakukan inovasi dalam strategi
dan menemukan ide baru atas munculnya setiap permasalahan baru (Widarma & Kumala, 2018). Secara umum
pengelolaan SMK dihadapkan dengan berbagai tuntutan dan persoalan yakni:

a. SMK harus mampu memenubhi ketentuan Standar Layanan Minimun pendidikan dan memenuhi jumlah minimum
siswa dalam setiap rombongan belajar yang ditetapkan oleh Pemerintah.

b. SMK harus mampu memiliki jumlah siswa yang memadai terkait dengan sumber pembiayan operasional sekolah.
Kondisi ini menyadarkan SMK terutama SMK swasta harus mampu menarik minat calon siswa baru namun
pertumbuhan jumlah sekolah menengah baik swasta maupun negeri yang semakin tinggi, SMK harus menghadapi
persaingan yang tinggi.

Kondisi ini menyadarkan SMK terutama SMK swasta untuk mampu menciptakan strategi dalam memperoleh
siswa ditengah lingkungan persaingan yang tinggi. Menghasilkan strategi menggunakan aplikasi dapat dipandang
sebagai cara yang efektif dan efisien. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), aplikasi adalah penerapan rancang
sistem untuk mengolah data dengan menggunakan bahasa pemprograman tertentu untuk menyelesaikan masalah atau
pengerjaan tugas secara efektif dan efisien (Pendidikan, 2020). Kelley dan Brown (2018) menjelaskan bahwa design
thinking adalah pendekatan yang berfokus pada inovasi melalui perangkat perancang untuk mengintegrasikan
kebutuhan, peluang teknologi dalam mencapai kesuksesan bisnis (Editors, Meinel, & Leifer, n.d.) dan mendorong
untuk melakukan eksperimen dalam menghasilkan ketepatan (‘Mootee_MrLmGz. I, 2013’, n.d.).

Goonetilleke dan Karwowski, 2016 menyebutkan bahwa proses emphatize adalah awal design thinking yang
terkait dengan kemampuan memahami dan merasakan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh user dan proses ini
merupakan cara-cara baru untuk menemukan persoalan-persoalan yang terus mengalami perkembangan sehingga
menghasilkan pemecahan masalah yang inovatif (Su, Guo, & Sun, 2017). Berdasarkan hasil penelitian pada proses
emphatize, yakni kesulitan-kesulitan SMK dalam menerapkan strategi bersaing melalui diferensiasi maka diperlukan
solusi. Mengacu pada teori Porter (1998;162) yang menjelaskan bahwa keberhasilan diferensiator adalah kemampuan
menawarkan atribut-atribut diferensiasi yang unik (berbeda dengan pesaing) dan harus bernilai (lebih besar manfaat
yang diterima dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan). Jika keunikan tercapai tanpa ada nilai yang diperoleh
akan menyebabkan calon siswa SMK (calon pelanggan) tidak akan berminat, maka dapat difahami bahwa kesulitan
SMK tanpa adanya solusi akan berpeluang terjadinya kegagalan dalam menerapkan strategi diferensiasi; penawaran
yang unik tapi tidak bernilai.

Perancangan alternatif ide (konsep aplikasi) adalah tahap ideate dalam design thinking untuk mengatasi
kesulitan SMK strategi bersaing melalui diferensiasi dalam mencapai keunggulan bersaing. Lee (2018) menyebutkan
tahapan ideate ini adalah tahapan yang bertujuan untuk menemukan berbagai alternatif solusi atau mengeksplorasi
berbagai ide untuk pemecahan masalah (Lazuardi & Sukoco, 2019).

Diferensiasi dapat diciptakan melalui keunikan dan bernilai yang harus dilakukan melalui analisis rantai nilai
konsumen (Porter, 1998). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa untuk menghasilkan diferensiasi yang bernilai bagi
siswa adalah dengan menganalisis kebutuhan atau keinginan calon siswa SMK melalui rangkaian aktivitas siswa
terkait dengan sekolah dan selanjutnya menganalisis rantai aktivitas SMK untuk mencari konfigurasi aktivitas SMK
yang dapat dikontribusikan menghasilkan diferensiasi (analisis rantai nilai). Analisis rantai nilai adalah rangkaian
aktivitas yang dieksplorasi dan diproses untuk memperoleh nilai dalam mencapai keunggulan bersaing melalui
diferensiasi (Su et al., 2017). Rantai nilai merupakan serangkaian aktivitas bisnis (proses) yang mengubah input menjadi
output. Input merupakan sumber-sumber potensial untuk menciptakan diferensiasi (output yang unik dan bernilai bagi
siswa).

Tahap awal dalam analisis rantai nilai adalah menggambarkan dan menjelaskan rantai nilai dan komponen-
komponen.. Pada masing-masing aktivitas sekolah tersebut merupakan sumber potensial untuk menghasilkan
diferensiasi (keunikan yang bernilai bagi siswa). Keunikan dapat diciptakan oleh sekolah, ketika sekolah menemukan
atribut-atribut pada aktivitas spesifik sekolah yang berbeda dengan pesaing untuk ditawarkan kepada siswa. Nilai
adalah perbandingan antara biaya dengan manfaat yang diterima yang dapat diciptakan dengan menganalisis aktivitas
utama dan pendukung perusahaan Porter (1998). Telah diketahui pada tabel 1 diatas tentang aktivitas sekolah dan
komponen (sub aktivitas sekolah), maka pemetaan rantai nilai aktivitas primer dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:
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Manajemen Guru dan Tenaga Pendidik

Sarana dan Prasarana Sekolah

Kurikulum > Proses belajar > Budaya siswa > Aktivitas >
Kesiswaan

Gambar 1. Pemetaan Rantai Nilai pada Aktivitas Utama dan Pendukung SMK

Gambar 1 menunjukkan bahwa aktivitas sekolah terdiri dari: kurikulum, proses belajar, budaya sekolah dan
aktivitas kesiswaan sebagai aktivitas utama. Manajemen Guru dan Tendik, sarana dan prasarana sekolah sebagai
aktivitas pendukung. Untuk menciptakan nilai bagi siswa, maka sekolah dapat mengidentifikasi aktivitas utama dan
pendukung dengan merincikan komponen aktivitas secara spesifik (tabel 1) yang mana dapat dikontribusikan
menghasilkan nilai. Untuk mempermudah analisis rantai nilai maka SMK dibantu dengan tool indikator keberhasilan
diferensiai yang mengacu pada teori (Porter, 1998). Adapun indikator tersebut adalah sebagai berikut:

a. Siapa target calon siswa sekolah Anda?
Langkah awal untuk menciptakan diferensiasi adalah mengidentifikasi siapa “real buyer” karena (Porter, 1998)
kesalahan dari idenifikasi ini maka akan menghasilkan upaya diferensiasi yang menghasilkan kegagalan; tidak
bernilai (Gao & Hafsi, 2019).

b. Berdasarkan rangkaian aktivitas sekolah (ditinjau dari rantai aktivitas siswa) tersebut, apa keinginan dan
kebutuhan yang diharapkan oleh siswa Anda?
Bertujuan untuk memahami kebutuhan spesifik siswa sebagai dasar dari penciptaan diferensiasi dalam rantai nilai
sekolah.

c. Apayang dapat anda tawarkan untuk memenuhi harapan siswa Anda sesuai dengan rantai aktivitas sekolah dan
sesuai dengan kemampuan rantai aktivitas sekolah Anda? Dengan ketentuan:
1) Silahkan analisis pada sub aktivitas sekolah berikut ini
2) Apakah tawaran tersebut “unik” (berbeda dari pesaing)?
3) Apakah sesuai dengan kebutuhan atau harapan siswa? (Bandingkan antara biaya yang dikeluarkan siswa

untuk bersekolah di tempat Anda dengan manfaat yang diterima siswa saat bersekolah)

d. Pilihlah konfigurasi rantai nilai sekolah mana yang dapat anda tawarkan kepada calon siswa, kaitkan dengan
kemampuan alokasi biaya (cost driver) dari sekolah Anda untuk menghasilkan rantai nilai.
Indikator mencapai keberhasilan diferensiator ini digunakan pada setiap SMK menganalisis pada setiap aktivitas
nilai dan komponen aktivitas secara spesifik, sehingga pada akhirnya SMK memperoleh konfigurasi rantai nilai.

Pada rancangan konsep aplikasi strategi diferensiasi sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka analisis rantai
nilai diatas akan dimasukkan sebagai “fitur detail” pada aplikasi dan masing-masing sub aktivitas nilai tersebut berada
pada “sub set fitur detail”. Dalam sub set fitur detail terdiri dari: (1) nama aktivitas, (2) kotak isian. Dalam memeriksa
aktivitas spesifik mana yang bisa dijadikan sumber potensial diferensiasi, maka kotak isian pada fitur detail tersebut
didampingi beberapa pertanyaan yang harus diisi oleh user. Pertanyaan-pertanyaan pada kotak isian adalah indikator
keberhasilan diferensiator yang telah disebutkan di atas. Setiap jawaban user diarahkan berdasarkan keinginan atau
kebutuhan siswa dan kemampuan sumber daya yang dimiliki user untuk menciptakan layanan sesuai keinginan atau
kebutuhan siswa.

Dalam menghasilkan perancangan konsep aplikasi strategi bersaing melalui diferensiasi dengan menggunakan
design thinking model dalam mencapai keunggulan bersaing pada SMK yang efektif dan efisien, maka pada tahap ideate
ini menemukan konsep mekanisme penggunaan aplikasi strategi bersaing melalui diferensiasi dalam mencapai
keunggulan bersaing pada SMK terdiri dari beberapa langkah sistematis, yakni sebagai berikut:

——

85

'



Prosiding 274 Seminar Nasional Ilmu Manajemen (SNIM), Bidang Pendidikan 2021
Universitas Negeri Malang

23 Juni 2021

User membuat Melengkapi data
untuk Registrasi User masuk pada
Akun pada 4 - i o -
Aplikasi an Login pada fitur turorial
Aplikasi

User masuk pada
fitur “strategy
model ”

User masuk pada
“fitur Details”;
analisis rantai nilai
aktivitas sekolah

Edit Strategy:
Title, Description,
For, By, Save

Gambar 2. Konsep Mekanisme Penggunaan Aplikasi Strategi Bersaing Melalui Diferensiasi dalam Mencapai
Keunggulan Bersaing pada SMK

Pada gambar 2 diatas dirancang 6 (enam) tahap yang harus dilalui oleh user untuk menghasilkan strategi SMK
yang unik dan bernilai/ diferensiasi.
a. Tahap pertama, user diarahkan untuk membuat akun pada aplikasi.
b. Tahap kedua, user diarahkan untuk registrasi untuk mempermudah login ketika user akan menggunakan kembali
c. Tahap ketiga, user masuk pada fitur tutorial dalam menciptakan strategi diferensiasi
d. Tahap keempat, user diarahkan pada fitur “edit strategqy” yang didalamnya terdiri dari beberapa isian berupa
identitas dari strategi yang akan dibuat.
e. Tahap kelima, pada tahap ini adalah tahap analisis sumber-sumber potensial melalui analisis rantai aktivitas
sekolah SMK, seperti yang telah diuraikan di atas.
f. Tahap keenam adalah tahap pada fitur “strategy model”

Tahap pertama, dimaksudkan agar aplikasi ini bersifat rahasia atau tidak boleh diketahui oleh pihak lain
terutama pesaing karena aplikasi ini merupakan strategi bersaing dalam mencapai keunggulan. Tahap kedua
merupakan kunci aplikasi agar tidak digunakan oleh pihak lain. Tahap ketiga merupakan rincian tentang strategi
diferensiasi dalam mencapai keunggulan bersaing bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman user tentang strategi
dan aplikasi. Fitur tutorial terdiri dari:

a. Petunjuk Penggunaan aplikasi dan manfaat aplikasi

b. Penjelasan mengenai strategi dan strategi diferensiasi

c. Penjelasan dari setiap elemen aktivitas sekolah yang merupakan sumber potensial untuk menghasilkan strategi
yang unik dan bernilai (diferensiasi).

d. Petunjuk pengisian data dalam fitur analisis rantai nilai aktivitas sekolah

e. Penjelasan tentang fitur ringkasan strategi.

Tahap keempat merupakan tahap yang berkaitan dengan layanan aplikasi untuk membuat lebih dari satu
strategi dengan asumsi bahwa strategi harus mengalami perubahan yang dinamis sesuai dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi baik secara internal maupun eksternal. Tahap kelima merupakan tahap yang bermanfaat untuk
menghasilkan konfigurasi rantai nilai SMK sesuai analisis sumber-sumber potensial melalui analisis rantai aktivitas
sekolah SMK, seperti yang telah diuraikan di atas. Tahap keenam merupakan tahap yang bermanfaat bagi user dalam
memperoleh ringkasan mengenai keunikan dan nilai yang dapat ditawarkan kepada calon siswa/ siswa sebagai strategi
SMK. Fitur ini ditampilkan dalam bentuk bagan, sehingga mempermudah user untuk memahami dan menjadikan
acuan dalam penerapannya. Penjelasan tentang cara membaca pada fitur ini dapat dilihat di fitur tutorial. Hasil model
strategi ini dapat di-print dengan memindahkan ke Ms. Office dan dapat dibagikan melalui berbagai aplikasi, seperti:
WhatsApp, Telegram, Facebook, Send to Zoom, Classroom, PC dan dapat disimpan baik di dalam aplikasi maupun di Google
Drive.

Design thinking merupakan solusi bagi pengembangan strategi yang efektif dan mencapai perubahan dalam
organisasi (Naiman, 2019 dalam Editors et al., n.d.). Design thinking berorientasi pada pelanggan dan strategi
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diferensiasi merupakan strategi yang berupaya menciptakan nilai berorientasi pada pelanggan. Perusahaan yang
berorientasi pada pelanggan menganggap bahwa pelanggan adalah termasuk dalam rantai nilai perusahaan dan setiap
perubahan pada pelanggan akan mempengaruhi perubahan rantai nilai yang akan ditawarkan oleh perusahaan
(‘Hutabarat &Huseini LUDqLw’, n.d.). Design thinking dapat digunakan untuk merancang strategi bisnis dan
transformasi bisnis yang inovatif baik berupa penemuan kebutuhan dan peluang baru yang belum terpenuhi maupun
menghasilkan visi baru (Indahsari & Sukoco, 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan perancangan konsep aplikasi
strategi bersaing melalui diferensiasi menggunakan design thinking model dalam mencapai keunggulan bersaing pada
SMK sebagai sebuah bisnis yang beroientasi pada nirlaba. Carlgren, Elmguist et al (2016); Michell et al (2019)
menyatakan bahwa design thinking tidak hanya dapat diterapkan pada penciptaan pemecahan masalah tetapi juga
dapat diterapkan pada masalah yang besar dan kompleks, yakni pengembangan program (Wuertz, Eshbaugh, &
Nelson, 2020), merancang strategi dan saat ini design thinking tidak hanya diterapkan untuk pengembangan produk
baru, namun telah dikembangkan sebagai pendekatan untuk diterapkan pada berbagai sektor termasuk sektor nirlaba
(kesehatan dan lembaga swadaya masyarakat) (Liedtka, 2015; Richard & Seiyed, 2015 dalam Lages et al., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam merancang konsep perancangan konsep aplikasi
strategi bersaing melalui diferensiasi menggunakan design thinking model dalam mencapai keunggulan bersaing pada
SMK, dapat disimpulkan bahwa pada tahap emphatize, SMK menghadapi persoalan-persoalan atau kesulitan dalam
menerapkan strategi diferensiasi secara konvensional dan manual, yakni: mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan
calon siswa dalam menentukan pilihan sekolah, cara menciptakan tawaran yang unik dan bernilai bagi siswa? dan
bagaimana melakukan analisa rantai nilai aktivitas sekolah yang sangat kompleks dan tumpang tindih sehingga
membingungkan sekolah. Pada tahap ideate, ditemukan konsep strategi bersaing melalui diferensiasi secara sistematis,
yakni analisis rantai aktivitas SMK sebagai alternatif solusi untuk menemukan sumber-sumber potensial dalam
menciptakan tawaran SMK yang unik dan bernilai bagi calon siswa baru, yakni terdiri dari: aktivitas proses belajar
mengajar, kurikulum, budaya siswa, Guru dan Tenaga Pendidik, Kesiswaan, serta sarana dan prasarana yang
diterapkan pada fitur details dan didampingi dengan “kotak isian” yang mengacu pada indikator keberhasilan
menciptakan strategi diferensiasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah SMK dalam mencapai
keunggulan bersaing melalui strategi diferenasiasi dan memberikan peluang untuk SMK selalu berinovasi dalam
strategi yang adaptif terhadap setiap perubahan lingkungan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
peneliti lainnya yang ingin mengembangkan kajian tentang strategi diferensiasi dan melanjutkan tahapan design
thinking berikutnya, yakni tahap prototype dan test agar memperoleh aplikasi terbaik mengenai strategi bersaing melalui
diferensiasi dalam mencapai keunggulan. Dalam menciptakan strategi diferensiasi disarankan agar SMK berfokus
pada penciptaan keunikan yang memang bernilai bagi siswa dan disarankan agar SMK selalu melakukan inovasi
strategi karena perspektif pelanggan (siswa) yang dinamis atau berubah-ubah. Penelitian ini memiliki keterbatasan
yakni: hanya memfokuskan pada indikator keberhasilan menciptakan diferensiasi tanpa membahas secara rinci tentang
cost driver dan purchase criteria sebagai indikator penting dalam keberhasilan menciptakan strategi diferensiasi.
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Abstrak

Perkembangan teknologi di abad yang serba digital membawa pengaruh besar terhadap perubahan dunia
sehingga menyebabkan perubahan gaya hidup pada manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, dibutuhkan
media pembelajaran yang memudahkan siswa dalam proses pembelajaran dengan kondisi yang berbeda.
Salah satu media yang dapat dikembangkan untuk membantu mengoptimalkan kegiatan pembelajaran
adalah moodle. Metode penelitian ini menggunakan model Research and Development Langkah-langkah dalam
penelitian dan pengembangan ini yaitu: 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4)
validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba skala kecil, 7) revisi produk 8) uji coba lapangan skala besar, 9)
produk final e-learning berbasis moodle. Moodle ini divalidasi oleh ahli materi dan media menggunakan
instrumen angket. Berikut hasil yang diperoleh oleh validator ahli materi sebesar 87.33%, validator ahli media
90% serta hasil uji coba produk skala besar sebesar 83,33%

Kata Kunci: E- Learning, Kemandirian Belajar, Media Pembelajaran, Moodle

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di abad yang serba digital membawa pengaruh besar terhadap perubahan dunia
sehingga menyebabkan perubahan gaya hidup pada manusia. Salah satu teknologi yang membawa dampak
perubahan tersebut ialah penggunaan teknologi dalam bidang pendidikan dan pembelajaran. Arsyad (2014:7)
menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan bentuk peralatan fisik komunikasi berupa hardware dan software
yang harus diciptakan, dikembangkan, digunakan, dan dikelola dengan tujuan untuk mencapai efektifitas dan
efisiensi dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel yaitu Ibu TriWulan Octaria
Ningsih, S.Pd. pada 05 Oktober 2020, diperoleh fakta bahwa selama pembelajaran daring melalui Whatsapp sebagai
proses pembelajarannya masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif berpartisipasi, kurang displin dan tanggung
jawab dalam mengikuti proses pembelajaran seperti hadir tidak tepat waktu dan terlambat mengumpulkan tugas.
Karakteristik siswa tersebut masih belum memenuhi aspek-aspek dalam kemandirian belajar seperti yang disampaikan
oleh Mudjiman (2006), bahwa yang menjadi indikator dalam kemandirian belajar adalah: (1) Percaya diri, (2) Aktif
dalam belajar, (3) Disiplin dalam belajar, (4) Tanggungjawab dalam belajar, dan (5) Motivasi dalam belajar.

Pembuatan media pembelajaran ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru mengingat kondisi yang sedang
berlangsung di Indonesia yaitu masa pandemi Covid-19. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk memutus
rantai penyebaran virus Covid-19, salah satunya dengan diberlakukan pembatasan sosial atau social distancing yang
menyebabkan kegiatan pembelajaran di sekolah dilakukan secara daring di rumah masing-masing siswa atau dikenal
dengan Study From Home (SFH).

Penggunaan moodle akan memungkinkan para pelajar untuk memasuki ruang kelas digital, dimana kegiatan
belajar mengajar dapat dilakukan. Kegiatan belajar mengajar tersebut dapat berupa diskusi materi, pemberian quiz
atau ujian dan sebagainya. Pelajar atau pengguna moodle juga memperoleh identitas pribadi dan password sehingga
segala aktivitas pelajar dapat diamati secara objektif oleh pendidik melalui catatan aktivitas yang sudah disediakan
dalam sistem moodle. Media pembelajaran e-learning berbasis moodle dikembangkan untuk materi pengelolaan bisnis
ritel. Pengelolaan bisnis ritel adalah mata pelajaran yang terlibat kegiatan penjualan barang atau jasa secara langsung
dengan konsumen, sehingga siswa lebih mengenal atau mengerti bagaimana penjualan secara langsung dengan
konsumen.Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis moodle pada mata
pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel siswa kelas XI BDP di SMK Muhammadiyah 2 Malang.
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METODE

Metode penelitian ini menggunakan model Research and Development Langkah-langkah dalam penelitian dan
pengembangan ini yaitu: 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi
desain, 6) uji coba skala kecil, 7) revisi produk 8) uji coba lapangan skala besar, 9) produk final e-learning berbasis
moodle. Uji kelayakan dilakukan oleh validator ahli materi dan media, sementara uji coba skala kecil dan uji coba
lapangan skala besar dilakukan oleh siswa kelas XI program BDP di SMK Muhammadiyah 2 Malang. Data yang
dihasilkan dari penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif yang berasal dari hasil angket dengan menggunakan
skala likert (Sugiyono, 2016). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus validasi (Akbar, 2013)
yang nantinya diperoleh persentase, selanjutnya ditarik kesimpulan atas hasil yang diperoleh berdasarkan pedoman
interpretasi skala validasi oleh Laksana & Hadijah (2009) yakni sangat layak/layak/cukup layak/kurang layak/tidak
layak dan sangat mandiri/ mandiri /cukup mandiri /kurang mandiri /tidak mandiri. Apabila perolehan (>60%) lebih
dari enam puluh persen maka media yang dikembangkan dapat dikatakan cukup layak atau cukup mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Hasil perhitungan total skor dari penilaian ahli media terhadap media pembelajaran e-learning berbasis
moodle yang telah dikembangkan oleh peneliti yaitu 90 %, yang artinya media pembelajaran e- learning berbasis
moodle ini sangat valid dan dapat digunakan namun ada revisi kecil. Hasil perhitungan total skor dari penilaian ahli
materi terhadap media pembelajaran e-learning berbasis moodle yang telah dikembangkan oleh peneliti yaitu 87,33 %.
yang artinya media pembelajaran e-learning berbasis moodle ini sangat valid namun ada revisi kecil.

Tabel 1. Hasil Data Uji Coba Skala Kecil

No Tse Tsh %
64 75 8533
61 75 81,33
61 75 81,33
67 75 89,33
61 75 81,33
68 75 90,66
Jumlah Rata-rata = 382
Jumlah Tsh= 450
Rata-rata presentase=
84,88

N Ul = W N

Tabel 2. Hasil Uji Coba Skala Besar

No Tse Tsh % No Tse Tsh %
60 75 80 10 50 75 66,66
5 75 7866 11 53 75 70,66
68 75 90,66 12 66 75 88
64 75 8533 13 66 75 88
65 75 8666 14 61 75 81,33
67 75 8933 15 55 75 73,33
56 75 7466 16 68 75 90,66
67 75 8933 17 67 75 89,33
65 75 86,66 18 68 75 90,66
Jumlah Rata-rata = 1125
Jumlah Tsh=1350
Rata-rata presentase= 83,33

O O NI O U = W IN -~
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Respon pengguna adalah tanggapan yang diberikan peserta didik sebagai pengguna Media Pembelajaran E-
Learning Berbasis Moodle. Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti memperoleh respon dari siswa kelas XI BDP
II SMK Muhammadiyah 2 Malang. Hasil respon pengguna saat melakukan uji coba produk skala kecil diperoleh
presentase sebesar 84,88% dan uji coba produk skala besar diperoleh presentase sebesar 83,33% Selain itu, tanggapan
yang diberikan peserta didik sebagai pengguna menunjukkan bahwa Media Pembelajaran E-Learning berbasis Moodle
diterima dengan antusias dan dapat lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran schingga fungsi dari
penggunaan E-Learning sebagai sumber belajar dapat menunjang kegiatan peserta didik dalam pembelajaran.

2. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini telah menghasilkan media pembelajaran berbasis moodle mata pelajaran
pengelolaan bisnis ritel Kompetensi Dasar (KD) 3.2 Menganalisis manajemen bisnis ritel. Berikut kajian pengembangan
produk media pembelajaran e-learning berbasis moodle setelah melalui beberapa tahapan:

a. Menghasilkan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Moodle untuk Kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran
SMK Muhammadiyah 2 Malang

Produk E-Learning berbasis Moodle ini disusun sebagai sumber belajar untuk menunjang pembelajaran pada
mata pelajaran pengelolaan bisnis ritel kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Malang yang dapat digunakan atau diakses
secara online. Tujuan dari pengembangan media e-learning berbasis moodle untuk mengembangkan Media
Pembelajaran E-Leaming Berbasis Moodle pada mata pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel sebagai penunjang kegiatan
belajar siswa kelas XI Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Muhammadiyah 2 Malang. Dengan media pembelajaran e-
learning berbasis moodle, proses belajar dapat dilakukan secara jarak jauh dengan memanfaatkan computer, laptop.
atau smartphone. Tentunya media tersebut harus terkoneksi dengan jaringan internet/wifi. Media ini dikemas dalam
bentuk website schingga dapat diakses kapan saja dan dimana sajan tidak terbatas ruang dan waktu. Pengembangan
e-learning berbasis moodle dikembangkan oleh peneliti diharapkan dapat menjadi salah satu alternative untuk
mendukung proses pembelajaran yang lebih mandiri dan efisien apalagi di era pandemic COVID 19.

Dalam melalukan penelitian dan pengembangan terdapat acuan dari penelitian terdahulu yang relevan
diantaranya, Arif Rahman Hakim (2018) dalam judul Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle Sebagai Media
Pengelolaan Pembelajaran menemukan bahwa media moodle yang dikembangkan layak digunakan berdasarkan hasil
validasi media dan hasil validasi materi. Dwi Rahayu, Heri Pratikto, Wening Patmi Rahayu (2016) mengemukakan
bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan termasuk dalam kriteria valid dan layak,
ditinjau dari hasil validasi ahli materi, ahli modul dan pada uji coba kelompok kecil sebesar sehingga modul
pembelajaran kontekstual bermuatan karakter valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar. Fatkhul Arifin, Tatang
Herman (2018) dalam penelitianya yang berjudul Pengaruh Pembelajaran E-Learning Model Web Centric Course
Terhadap Pemahaman Konsep Dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa mengemukakan bahwa media
pembelajaran e-learning model web yang dikembangkan berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan kemandirian
belajar sehingga mampu untuk menunjang proses belajar mengajar di kelas maupun sebagai media untuk belajar
mandiri. Hal serupa dalam penelitian dan pengembangan media pembelajaran juga di sampaikan oleh peneliti lain
bahwa media pembelajaran dengan menggunakan moodle dapat menjadi alternatif siswa untuk belajar mandiri, Heri
Tri Lugman BS dan Sukirman, (2009) dengan hasil penelitian ini menunjukan bahwa media pembelajaran diperoleh
data bahwa 100% responden menilai produk sudah sesuai dengan website pembelajaran, (Lan Umek, Aleksander
Aristovnik, Nina Tomazenic dan Damijana Kerzic, 2015), (Zyainuri dan Eko Marpanaji, 2012).

b. Mengetahui Kelayakan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Moodle yang Telah Dihasilkan Melalui Hasil
Validasi Ahli Materi, Ahli Media dan Respon Peserta Didik

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media yang telah dikembangkan olch peneliti termasuk dalam kategori
valid dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Namun validator memberikan saran untuk menambah
petunjuk pemanfaatan, melengkapi dengan sumber atau rujukan ditata sedemikian rupa hingga eyecatching. Hasil
perhitungan total skor dari penilaian ahli media terhadap media pembelajaran e-learning berbasis moodle yang telah
dikembangkan oleh peneliti yaitu 90 %, yang artinya media pembelajaran e- learning berbasis moodle ini sangat valid
dan dapat digunakan namun ada revisi kecil.

Berdasarkan validasi ahli materi yang dimuat dalam media sudah mencakup materi mengenai manajemen
bisnis ritel sudah layak untuk dijadikan bahan ajar dalam proses pembelajaran, namun validator memberikan saran
untuk mengganti video pembelajaran ini kepada siswa. Hasil perhitungan total skor dari penilaian ahli materi terhadap
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media pembelajaran e-learning berbasis moodle yang telah dikembangkan oleh peneliti yaitu 87,33 %. yang artinya
media pembelajaran e-learning berbasis moodle ini sangat valid namun ada revisi kecil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media e-learning yang digunakan sudah efektif untuk digunakan
meskipun proses pembelajaran dilakukan secara daring dikarenakan adanya virus Covid-19. Hal ini merupakan salah
satu ciri kemandirian belajar meskipun tidak adanya guru ataupun teman-teman di kelas, siswa tetap mampu
melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara mandiri, karena guru bukan satu-satunya sumber ilmu namun sebagai
konsultan dan fasilitator (Pannen, 2001).

c¢. Mengetahui Kemandirian Belajar Siswa Setelah Menggunakan Media E-Learning Berbasis Moodle Kelas XI
BDP 2

Penilaian kemandirian belajar ini diperoleh dari angket kemandirian belajar siswa yang diberikan setelah siswa
melakukan proses pembelajaran daring menggunakan e- learning berbasis moodle. Tingkat kemandirian belajar yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Peneliti menggunakan angket kemandirian yang terdiri
dari lima indikator, yaitu: 1) Aktif dalam belajar, 2) Memiliki kepercayaan diri, 3) Berperilaku disiplin, 4) Memiliki rasa
tanggung jawab, dan 5) Motivasi dalam belajar. Masing- masing aspek ini dikembangkan menjadi tiga pernyataan
sehingga menjadi 15 butir pernyataan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media e-learning berbasis moodle yang digunakan sudah efektif untuk
digunakan meskipun proses pembelajaran dilaksanakan secara daring di era new normal pada masa pandemi Covid-
19. Hal ini merupakan salah satu ciri kemandirian belajar meskipun tidak adanya kehadiran guru dan teman-teman di
kelas, siswa tetap dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara mandiri, karena guru bukan menjadi satu-satunya
sumber ilmu namun sebagai konsultan dan fasilitator (Pannen, 2001).

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Arif Rahman Hakim (2018)
bahwa media moodle yang dikembangkan layak digunakan berdasarkan hasil validasi media dan hasil validasi materi.
uji coba pada kelas eksperimen yang mampu mendukung kemandirian siswa. Senada dengan penelitian oleh Fatkhul
Arifin, Tatang Herman (2018) bahwa media pembelajaran e-learning model web yang dikembangkan berpengaruh
terhadap pemahaman konsep dan kemandirian belajar sehingga mampu untuk menunjang proses belajar mengajar di
kelas maupun sebagai media untuk belajar mandiri. . Hal serupa dalam penelitian dan pengembangan media
pembelajaran juga di sampaikan oleh peneliti lain bahwa media pembelajaran dengan menggunakan moodle dapat
menjadi alternatif siswa untuk belajar mandiri, Heri Tri Luqman BS dan Sukirman, (2009) dengan hasil penelitian ini
menunjukan bahwa media pembelajaran diperoleh data bahwa 100% responden menilai produk sudah sesuai dengan
website pembelajaran, (Lan Umek, Aleksander Aristovnik, Nina Tomazenic dan Damijana Kerzic, 2015), (Zyainuri dan
Eko Marpanaji, 2012).

SIMPULAN

1.  Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan Media E-Learning Berbasis Moodle pada Mata Pengelolaan Bisnis
Ritel Kelas XI Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis Manajemen Bisnis Ritel di SMK Muhammadiyah 2 Malang.

2. Aspek kelayakan menghasilkan Media E-Learning Berbasis Moodle pada Mata Pengelolaan Bisnis Ritel
berdasarkan validasi ahli media, ahli materi, uji coba kelompok kecil serta uji coba kelompok besar menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan sangat layak digunakan untuk proses pembelajaran.

3. Kemandirian belajar siswa setelah menggunakan media e-learning berbasis moodle diperoleh persentase secara
keseluruhan dengan kategori sangat mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa media e-learning berbasis moodle yang
dikembangkan efektif untuk kemandirian belajar siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar di era new normal
secara daring dirumah masing-masing siswa dan dapat digunakan untuk pembelajaran secara luring.
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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN E-LEARNING BERBASIS WEBSITE UNTUK
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Krismonabilla Citra Wisesa!, Wening Patmi Rahayu?
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Malang, P4 krismonabilla.citra.1704116@students.um.ac.id
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Abstrak

Selaras dengan perkembangan pendidikan abad ke-21 ini, hampir semua aspek dalam kehidupan dapat
dijangkau dengan mudah karena adanya kemajuan teknologi dan informasi. Ditambah munculnya virus
Covid-19 pada awal tahun 2020 lalu. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menghasilkan media
pembelajaran e-learning berbasis Website untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas XI BDP 2 di
SMK Negeri 1 Jombang. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data. Hasil dari penelitian
dan pengembangan berupa media pembelajaran e-learning berbasis web moodle bernama “SIPELABEL”.
Kelayakan media melalui validitas ahli media, ahli materi, dan 6 orang peserta didik pada uji coba kelompok
kecil dinyatakan “Sangat Layak”. Uji coba lapangan melalui perhitungan rumus deskriptif kemandirian
belajar terbukti siswa sudah mandiri. Kesimpulan bahwa SIPELABEL sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Kata Kunci: E-Learning Berbasis Web Moodle, Kemandirian Belajar, Media Pembelajaran, SIPELABEL

PENDAHULUAN

Berada di abad ke-21 ini berarti harus siap untuk menghadapi segala persaingan dari berbagai aspek
kehidupan. Jika mampu menghadapi persaingan maka akan berpengaruh pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas dihasilkan oleh sistem pendidikan yang berkualitas pula.

Menurut Crow Pendidikan merupakan proses untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan juga pengalaman peserta didik untuk diterapkan dan menjadi pedoman untuk menjalani
kehidupan dalam membangun bangsa (Zainal, 2008). Serta tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa “Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab” dapat tercapai dengan baik.

Dunia pendidikan merupakan salah satu yang terdampak akibat adanya virus COVID-19. Tidak sedikit guru
yang harus memutar otak agar dapat mengajar walaupun secara daring atau tidak langsung bertatap muka dengan
siswanya. Penggunaan teknologi di kelas pun sudah menjadi kebutuhan sekaligus tuntutan diera global, guna
meningkatkan kreativitas belajar siswa maka pengembangan berbagai media pembelajaran yang kreatif serta inovatif
perlu dilakukan (Rijal, 2020).

Hasil penelitian Rahman (2016) menunjukkan bahwa media pembelajaran menggunakan website yang
dikembangkan mempengaruhi kemandirian belajar siswa sehingga membuat peneliti akan mengembangkan media
pembelajaran E-learning berbasis web moodle pada mata pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel.

METODE

Metode penelitian yang digunakan penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) oleh
Borg & Gall dalam Sugiyono yang memilki 10 langkah penelitian dan dimodifikasi oleh peneliti menyesuaikan dengan
kebutuhan dalam penelitian menjadi 9 langkah yaitu 1) penelitian dan pengumpulan data, 2) perencanaan, 3)
pengembangan produk, 4) validasi ahli, 5) revisi produk, 6) uji coba lapangan skala kecil, 7) uji coba lapangan skala
besar, 8) penyempurnaan produk, 9) produk akhir.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa hasil wawancara, dokumen, dan angket.
Wawancara digunakan untuk mengetahui masalah dan potensi subjek penelitian. Angket digunakan untuk uji ahli
media, uji ahli materi, peserta didik, dan untuk mengukur kemandirian belajar peserta didik. Dan dokumen sebagai
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bukti penting penelitian.

Data yang digunakan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yang berasal dari skor pengisian
angket untuk meniali media pembelajaran dengan teknik analisis hasil presentase. Sedangkan data kualitatif didapat
dari hasil wawancara, observasi, dan masukan berupa catatan, saran, komentar, kritik, dan pendapat ahli media,
materi, dan peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan data serta informasi di lapangan serta
mengidentifikasi masalah serta potensi di SMKN 1 Jombang. Peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur dengan
waka kurikulum Bapak yakni Bapak Suprayitno, S. Pd. dan guru mata pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel yakni Ibu
Biah Suyanti, S. Pd. pada Tanggal 10 Desember 2020. Setelah melakukan penelitian dan informasi awal melalui kegiatan
wawancara, informasi yang didapatkan akan diteliti lebih lanjut mengenai permasalahannya.

Media yang dihasilkan berupa e-learning pada mata pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel KD. 3.8 Menganalisis
Personal Selling dalam Bisnis Ritel. Media pembelajaran ini diberi nama SIPELABEL yaitu singkatan dari Sistem
Pembelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel.

Tampilan dari media pembelajaran SIPELABEL ini berupa teks, gambar, video serta sajian materi yang bisa
langsung didownload melalui link website. Terdapat 3 jenis soal evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa setelah
mempelajari materi pada media pembelajaran ini. Evaluasi tersebut berupa multiple choice atau pilihan ganda, essay,
dan video praktek.

Gambar 1. Tampilan SIPELABEL

Setelah membuka SIPELABEL terdapat menu Dashboard, Materi, Video, Tugas, Soal, dan Laporan. Pada menu
Dashboard muncul aktivitas guru dan juga siswa, lalu pada menu Materi terdapat lampiran materi yang dikirim oleh
guru, kemudian untuk menu Video tersedia video pembelajaran yang relevan dengan materi dapat ditonton langsung
oleh siswa tanpa perlu download, selanjutnya menu Tugas untuk melihat lampiran tugas yang diberikan oleh guru,
lalu menu Soal berfungsi untuk melampirkan soal-soal.

1. Hasil
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media
No Validasi Presentase Kriteria
1. Ahli Media 96,25% Sangat Layak
2. Ahli Materi 93,33% Sangat Layak
3. Peserta Didik 82,22% Sangat Valid
4. Kemandirian Belajar Siswa 76,49% Mandiri
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2. Pembahasan
a. Media E-Learning Berbasis Web Moodle pada Mata Pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel

Media e-learning berbasis website bernama SIPELABEL ini sangat efektif digunakan ketika pembelajaran daring
seperti saat ini namun juga memiliki kekurangan, yaitu tidak mampu melakukan presensi langsung melalui website
jadi presensi online tetap menggunakan GoogleForm, kemudian file materi tidak dapat muncul seketika jadi
diharuskan untuk mengunduhnya terlebih dahulu sehingga membutuhkan banyak ruang untuk para pengguna,
setelah siswa mengunggah pekerjaannya ke website harus segera konfirmasi kepada guru untuk memastikan bahwa
file yang mereka unggah sudah masuk ke dalam data website atau belum jadi guru harus bekerja dua kali untuk
memastikan tugas siswa sudah terkirim, dan materi pembelajaran hanya untuk KD. Menganalisis Personal Selling
dalam Bisnis Ritel.

E-Learning merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan penggunaan perangkat elektronik dalam
menyampaikan, menilai serta memudahkan suatu proses belajar mengajar secara interaktif kapanpun dan dimanapun
(Nguru & Ferdiani, 2020). Salah satu jenis penerapan dari e-learning yaitu web moodle sebagai media pembelajaran
didasarkan atas beberapa faktor antara lain; (1) pembelajaran bersifat interaktif, (2) mudah untuk digunakan dan
dikembangkan sendiri sesuai kebutuhan, (3) materi pembelajaran dapat dirancang dinamis, (4) adanya sistem grading
(penilaian), (5) terdapat latihan soal serta timing-nya (Rismaningsih, 2010).

Pemanfaatan media e-learning ini akan sangat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar. Menurut
Permendiknas nomor 16 tahun 2007 pedagogik guru mata pelajaran terdiri atas 37 buah kompetensi yang dirangkum
dalam 10 kompetensi inti dan salah satu isinya adalah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran. Namun pada realitanya tidak semua guru mampu memanfaatkan teknologi dengan
maksimal dikarenakan faktor usia yang dapat dikatakan sudah berada di zona nyaman sehingga membuat tenaga
pendidik mengalami kesulitan ketika diharuskan memakai media pembelajaran yang update. Selain itu juga karena
keterbatasan tenaga dan waktu untuk membuat media pembelajaran inovatif maka dengan adanya pengembangan
media pembelajaran e-learning ini sangat bermanfaat bagi guru maupun siswa.

b. Kelayakan Media yang Dikembangkan Melalui Validasi Ahli dan Uji Coba Kelompok Kecil

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi yaitu Ibu Biah Suyanti, S.Pd. selaku guru produktif BDP di SMK
Negeri 1 Jombang juga menunjukkan bahwa media yang dikembangkan sangat layak digunakan berdasarkan data
kuantitatif dari aspek kualitas isi dan tujuan, kualitas intruksional dan evaluasi, keinteraktifan, dan pengoperasian.
Kemudian diperoleh nilai keefektiifan dan kemenarikan media oleh pengguna dalam hal ini adalah kelompok kecil
yaitu tiga siswa dengan kemampuan rendah, dua siswa dengan kemampuan sedang, dan satu siswa dengan keampuan
tinggi. Hasil yang didapatkan dari data kuantitatif pada aspek kualitas isi dan tujuan, teknis, instruksional, dan soal
latihan ialah sangat layak dan mendapatkan masukan positif dari pengguna, sehingga media yang dikembangkan
layak untuk diujicobakan pada skala yang lebih besar.

Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Uno & Ma'ruf (2016) dengan judul “Pengembangan
Media Pembelajaran IPS Berbasis Website Untuk Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri” menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan telah melalui tahap validasi ahli media, ahli materi, dan uji coba pengguna dengan
kategori sangat baik. Sehingga ditetapkan bahwa produk yang dikembangkan dapat menjadi perantara yang dipakai
dalam prosedur pembelajaran. Selanjutnya penelitian oleh Khamidah, dkk (2013) menyatakan bahwa media e-learning
yang dikembangkan layak digunakan setelah diuji oleh validator ahli media, ahli materi, dan serta mendapatkan
respon positif dari pengguna. Sehingga e-learning berbasis web diperlukan dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Ditambah penelitian oleh Rifa’i & Junaidi (2018) menyatakan bahwa media pembelajaran kalkulus berbasis web moodle
sangat membantu mahasiswa dalam memperoleh sumber belajar yang relevan dan membuat suasana belajar menjadi
inovatif, interaktif, dan menyenangkan.

Media e-learning berbasis web moodle yang bernama SIPELABEL yang telah dinilai sangat layak ini dapat
dimanfaatkan lebih lanjut untuk proses pembelajaran. Guru dapat menggunakan SIPELABEL ini untuk memudahkan
penyampaian materi disaat pandemi seperti sekarang dimana para siswa diharuskan belajar di Rumah. Selain itu,
SIPELABEL yang telah dinilai sangat layak untuk digunakan ini akan sangat bermanfaat dan dapat membantu guru
ketika melakukan kegiatan belajar secara daring maupun tatap muka karena jika guru berhalangan hadir dapat
mengunggah file materi dan soal ke dalam website.
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c¢. Kemandirian Belajar Siswa Setelah Menggunakan Media E-Learning Berbasis Web Moodle Kelas XI BDP 2

Pengembangan media e-learning berbasis website ini menggunakan model penelitian dan pengembangan yang
dikemukakan oleh Borg & Gall. Hal ini dikarenakan langkah-langkah dari penelitian dan pengembangan yang dapat
dimodifikasi sesuai dengan keterbatasan dan kebutuhan peneliti. Penelitian dan pengembangan pendidikan
digunakan untuk mengembangkan sebuah produk yang dimulai dari temuan-temuan, melakukan uji coba, dan
melakukan revisi terdapat hasi uji coba lapangan dengan tujuan menilai suatu perubahan pada kurun waktu tertentu
(Setyosari, 2012).

Penilaian kemandirian belajar ini diperoleh dari angket kemandirian belajar siswa yang diberikan kepada
siswa setelah menggunakan SIPELABEL. Tingkat kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup. Peneliti menggunakan angket kemandirian belajar yang dikembangkan oleh Mudjiman (2006) yang
terdiri dari lima indikator, yaitu: 1) Percaya diri, 2) Aktif dalam belajar, 3) Disiplin dalam belajar, 4) Tanggungjawab
dalam belajar, dan 5) Motivasi dalam belajar. Masing-masing aspek ini dikembangkan menjadi tiga pertanyaan
sehingga menjadi 15 butir pertanyaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media e-learning yang digunakan sudah efektif untuk digunakan
meskipun proses pembelajaran dilakukan secara daring dikarenakan adanya virus Covid-19. Hal ini merupakan salah
satu ciri kemandirian belajar meskipun tidak adanya guru ataupun teman-teman di kelas, siswa tetap mampu
melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara mandiri, karena guru bukan satu-satunya sumber ilmu namun sebagai
konsultan dan fasilitator (Pannen, 2001).

Web moodle SIPELABEL ini menyajikan beberapa menu, diantaranya video, materi, tugas, soal, dan laporan
yang diolah hingga dikemas sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk mempermudah kegiatan belajar
mengajar secara daring. Selama sarana dan prasarana tersedia dengan baik maka SIPELABEL dapat diakses
dimanapun dan kapanpun sesuai kebutuhan dan keinginan pengguna. Rahman (2016) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa dengan menggunakan website akan meningkatkan prestasi belajar siswa dan juga kemandirian
belajar siswa.

SIMPULAN
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan Media E-Learning Berbasis Web Moodle yang bernama
SIPELABEL (Sistem Pembelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel) pada Mata Pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel kelas XI
Kompetensi Dasar 3.8 Menganalisis Personal Selling dalam bisnis ritel di SMK Negeri 1 Jombang.
Aspek kelayakan menghasilkan Media E-Learning Berbasis Web Moodle pada Mata Pelajaran Pengelolaan Bisnis
Ritel berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi, serta uji coba kelompok kecil menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan sangat layak digunakan untuk proses pembelajaran.
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Abstrak

Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan proses pembelajaran dari pembelajaran tatap muka
menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring) menyebabkan penurunan hasil belajar peserta didik sehingga
dibutukan bahan ajar untuk mengevaluasi pembelajaran berbasis elektronik yang dapat diakses dalam
pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Electronic-Lembar Kerja Peserta Didik (E-
LKPD) yang layak sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran perencanaan
bisnis. Penelitian ini menggunakan pendekatan Researh and Development (R&D) yang mengadaptasi model
Borg & Gall dengan 9 tahap yang sudah dimodifikasi peneliti. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
wawancara, angket dan nilai hasil belajar. Produk pengembangan divalidasi oleh ahli media, ahli
materi(dosen) dan ahli materi (guru) selanjutnya diujicobakan secara terbatas kepada 6 peserta didik dan
diujicoba lapangan pada 36 peserta didik kelas X Bisnis daring dan pemasaran SMKN 1 Pasuruan. Hasil
penelitian menunjukkan produk E-LKPD yang telah divalidasi ahli materi mendapatkan persentase 82,6%
dan ahli media 98,6% dengan kriteria sangat layak, peningkatan hasil belajar dengan N-gain mendapatkan
persentase 0,64 dengan kategori sedang. berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa E-LKPD yang
dikembangkan layak dan dapat meningkatkan meningkatan hasil belajar.

Kata Kunci: E-LKPD, Hasil Belajar, Perencanaan Bisnis

PENDAHULUAN

Kurikulum di Indonesia mengalami beberapa kali perubahan. Mulai dari kurikulum 1947 hingga kurikulum
2013 revisi saat ini. Perbedaan mendasar kurikulum 2013 revisi dibandingkan kurikulum sebelumnya dapat ditinjau
dari beberapa faktor antara lain dari konsep kurikulum, buku yang digunakan, proses pembelajaran dan proses
penilaian. Berdasarkan Permendikbud No.34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Menengah Kejuruan /
Madrasah Aliyah Kejuruan, standar penilaian pendidikan merupakan salah satu unsur yang mengalami perubahan
karena adanya penerapan kurikulum 2013 revisi. Perubahan kurikulum bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan mampu bersaing di era globalisasi yang menuntut adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Usman, 2014).

Seiring berkembangnya zaman, IPTEK di abad-21 berkembang dengan pesat dan canggih. Adanya
kecanggihan teknologi tersebut dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang
sudah tidak asing lagi seperti smartphone, laptop dan komputer yang berguna untuk mencari dan mengakses berbagai
informasi yang diinginkan. Pengguna smartphone dari berbagai kalangan usia bahkan anak-anak sudah dapat
mengakses menggunakan smartphone. Hal ini sejalan dengan data menurut Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk usia
5 tahun ke atas yang mengakses internet pada tahun 2019 smartphone 96,95% laptop/notebook 15,78% dan komputer
5.47%. berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata peserta didik Sekolah Menengah telah memiliki
smartphone, laptop atau komputer yang dapat mengakses internet untuk berbagai informasi yang diinginkan. Kemajuan
TIK menawarkan kemudahan dan sekaligus tantangan, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. Paradigma baru
memandang peserta didik masih sangat kurang memerhatikan pembelajaran, sehingga dibutuhkan inovasi
pembelajaran berbasis TIK sesuai kebutuhan peserta didik saat ini yang dapat diakses melalui smartphone, laptop atau
komputer melalui jaringan internet.

Saat ini Indonesia termasuk salah satu negara yang terdampak besar pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 ini
memaksa masyarakat untuk menerapkan kebijakan physical distancing untuk meminimalisir penyebarannya. Sehingga
Kementerian pendidikan dan Kebudayaan (Kemedikbud) menerbitakan surat edaran No 4 Tahun 2020 tentang
pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat Covid-19 yakni kebijakan belajar dari rumah melalui pembelajaran dalam
jaringan (daring). Sehingga guru mengalami kesulitan mengevaluasi pembelajaran peserta didik di setiap kompetensi
dasarnya karena kurangnya bahan ajar yang berbasis elektronik untuk menunjang pembelajaran daring.
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Penggunaan sumber belajar dan bahan ajar dalam pelaksanaan pembelajaran memungkinkan peserta didik
dapat mempelajari materi secara runtut dan sistematis sehingga secara kumulatif mampu menguasai semua
kompetensi secara utuh dan terpadu (Cahyaningrum, dkk, 2017). Bahan ajar Menurut Slamto (2003:15) adalah
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara satu individu dengan individu lainnya dan
antara individu dengan lingkungan. Dalam rangka mengevaluasi pembelajaran peserta didik di masa pandemi Covid-
19 dibutuhkan bahan ajar yang dapat menjadi panduan kerja atau lembar kerja sebagai evaluasi pembelajaran peserta
didik yang berbasis elektronik seperti E-LKPD sebagai media belajar yang dapat mendukung suatu proses
pembelajaran. Menurut Hagsari,R (2014) E-LKPD merupakan panduan kerja peserta didik untuk mempermudahkan
peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk elektronik yang dapat dilihat pada dekstop
komputer, maupun smartphone sehingga dapat membantu proses pembelajaran.

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang pengembangan E-LKPD antara lain sebagai berikut: Faisal,
dkk (2020); Sya’idah, dkk (2020); Purnawati. <asion, & Haryanto (2020); Sagita, V & Rahayu,W.P (2019); Adilla T,N
(2019); Firdaus & Wilujeng (2018); Febriyant,E (2017); Hagsari, R (2014).

METODE

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model Research and Development (R&D). Adapun penelitian
dan pengembangan E-LKPD menurut Borg and Gall (1983) dalam Sukmadinata (2013:169-170) terdapat sepuluh tahap
penelitian dan pengembangan namun peneliti hanya mengadaptasi 1-9 tahap yang ada karena penelti hanya
meyesuaikan pada kebutuhan dari peneliti. Sembilan tahap penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti
yaitu: 1) Studi pendahuluan 2) perencanaan 3) pengembangan produk 4) validasi ahli 5) revisi hasil validasi ahli 6) uji
coba terbatas 7) revisi hasil uji coba terbatas 8) uji coba lapangan 9) penyempurnaan produk akhir.

Tahap studi pendahuluan meliputi dua kegiatan yang dilakukan, yaitu studi literatur mengkaji teori tentang
E-LKPD dan survei lapangan melakukan observasi an wawancara dengan guru mata pelajaran perencanaan bisnis di
SMKN 1 Pasuruan. Tahap perencanaan merupakan rancangan yang dikembangkan meliputi tujuan penggunaan
produk, siapa pengguna produk dan deskripsi dan komponen dari produk E-LKPD. Tahap pengembangan produk
meliputi membuat storyboard, penyusunan blueprint, dan penyusunan pedoman penilaian. Tahap validasi ahli, pada
penelitian dan pengembangan ini dilakukan 3 validator satu ahli media dan dua ahli materi dari dosen dan guru mata
pelajaran perencanaan bisnis untuk mengetahui tingkat kelayakan produk. Tahap revisi validasi ahli meliputi
perbaikan berdasarkan saran dan komentar dari validator. Tahap ujicoba terbatas meliputi pengujian produk pada 6
peserta didik dengan dilanjutkan melakukan pengisian angket untuk mengetahui respon dari peserta didik. Tahap
revisi ujicoba terbatas dilakukan berdasarkan saran dan komentar 6 peserta didik. Tahap ujicoba lapangan meliputi
pengujian produk pada 36 peserta didik kelas X BDP 1 SMKN 1 Pasuruan dengan melakukan pre test dan post test untuk
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Tahap penyempurnaan produk akhir meliputi perbaikan pada produk
berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti selama melakukan ujicoba lapangan.

Dalam penelitian dan pengembangan ini instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
angket dan nilai hasil E-LKPD. Angket digunakan untuk melakukan validasi dan uji coba terbatas. Angket disusun
menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. Untuk mengukur peningkatan hasil belajar menggunakan rumus nilai gain
ternormalisasi (N-gain).

Tabel 1. Perhitungan Skor Gain Ternormalisasi

Rumus Indeks <g> Kriteria
_T2-T1 > .
<®= 0,70 Tinggi

<g> = Nilai gain ternormalisasi 0,30 <(<g>)=0,70 Sedang

T1 =Nilai Pretest
T2 = Nilai Posttest <0,30 Rendah
Is =Skor maksimal ideal
Sumber: Hake (2007) (dalam Firdaus, M dan Wilujeng, I)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini berupa Electronic-Lembar Kerja Peserta Didik
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(E-LKPD) untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Perencanaan Bisnis. Produk E-LKPD ini dapat diakses
menggunakan smartphone Android dengan bantuan jaringan internet. Produk E-LKPD ditujukan untuk peserta didik
kelas X Bisnis Daring dan pemasaran 1 SMK Negeri 1 Pasuruan. Produk ini diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam belajar mandiri atau pembelajaran dalam jaringan (daring). Mengenai pokok bahasan pada aplikasi E-LKPD ini
mengacu pada silabus mata pelajaran Perencanaan Bisnis di SMK Negeri 1 Pasuruan dengan kompetensi dasar yang
dipilih, yaitu Kompetensi Dasar 3.10 Menganalisis Pengembangan usaha dan Kompetensi dasar 4.10 menyusun
rencana pengembangan usaha.

1. Hasil

Produk E-LKPD yang dikembangkan terdiri dari 6 bagian menu, sebelum menuju ke bagian menu terdapat
tampilan awal, selanjutnya setelah tampilan awal maka akan diarahkan dalam tampilan menu. Dalam tampilan menu
terdapat menu Identitas E-LKPD, Materi, Soal dan Kriteria Penilaian, Link Pengumpulan Tugas, petunjuk penggunaan,
dan profil. Dalam menu tersebut dibagi menjadi sub menu yang memiliki kegunaan masing- masing sehingga
mempermudahkan peserta didik dalam menggunakan E-LKPD.

Beranda

Video 1 Electronic-Lembar Kerja
Peserta DidiK (E-LKPD)

Mata Pelajaran Perencanaan Bisnis
Kelas X Bisnis Daring dan Pemasaran

SMK Negerl 1 Pasuruan
Oleh : Dina Cahyan!

NIM : 170411617024
Prodi : Pendidikan Tala Nlaga

Gambar 1. Materi Video Gambar 2. Tampilan Awal E-LKPD

Electronic-Lembar Kerja
Peserta Didik (E-LKPD)

IDENTITAS E-LKPD

SOAL DAN KRITERIA PENILAIAN

LINE PENGUMPULAN TUGAS

Gambar 3. Tampilan Menu E-LKPD

Setelah melakukan pengembangan produk, selanjutnya dilakukan validasi kepada para ahli. Validasi ini
bertujuan mengetahui tingkat kelayakan produk, serta kekurangan yang dimiliki untuk selanjutnya direvisi agar
menghasilkan produk akhir yang sesuai dengan standar validasi ahli materi dan ahli media pembelajaran. Data yang
diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa penilaian validator berdasarkan skala
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likert, sedangkan data kualitatif berupa saran dan komentar yang diberikan oleh validator. Berdasarkan data yang
diperoleh, analisis data kuantitatif ahli materi dan media pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Kuantitatif Hasil Validasi oleh Ahli Materi Terhadap E-LKPD

No Nama Ahli Indikator Penilaian Tse  Tsh P Kriteria
1 Dr. Agung Kelayakan Materi 42 50 84  Sangat layak
Wnarno, MM Bahasa 23 25 92  Sangat layak
5 Agustini Kelayakan Materi 39 50 78  Cukup layak
Riyatmiyati Bahasa 20 25 80  Cukup layak
Total 124 150 82,6 Sangat Layak

Tabel 3. Data Kuantitatif Hasil Validasi oleh Ahli Media Terhadap E-LKPD

No Nama Ahli Indikator Penilaian Tse Tsh P Kriteria
1 Eka Pramono Kualitas isi yang
74 7 1
Adi, S.IP, M.Si disajikan > 986 Sangatlayak

Total 74 75 98,6 Sangat Layak

Perhitungan validitas dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan Akbar (2013:83).
Perhitungan dilakukan dengan menjumlahkan total skor empirik hasil validasi dibagi dengan total skor maksimal yang
diharapkan dikali dengan 100%. Dalam validasi tersebut, didapat pula data kualitatif yang berupa saran dan komentar
dari validator terhadap produk E-LKPD yang dikembangkan. Selanjutnya data ini digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam perbaikan E-LKPD.

Tabel 4. Data Kualitatif Ahli Validasi
No Nama Ahli Komentar dan Saran
1.  Dr. Agung Winarno, M.M - Materi dan Lembar kerja diperbaiki
- Susunan materi diperkaya dengan kisi-kisi/ contoh-
contoh rill pengembangan usaha
2 Agustini Riyatmiyati, S.Pd, M.Pd - Link video pembelajaran harus dicantumkan
3 Eka Pramono Adi, S.IP, M.Si - Secara umum sudah layak
- Potensial diintegrasikan dengan LMS sekolah
- Layak untuk diimplementasikan pada tahapan
selanjutnya sesuai pengembangan yang dirujuk

Saran dan komentar dari validator dijadikan acuan untuk melakukan perbaikan pada produk E-LKPD
sehingga produk E-LKPD dapat diujicobakan pada peserta didik. Setelah dilakukan validator dan dilakukan perbaikan
maka dilanjutkan pada tahap uji coba terbatas yang dilakukan pada 6 peserta didik kelas X BDP 1 SMKN 1 Pasuruan
melalui Zoom Meeting. Dan sehingga diperoleh dua data, yakni data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantittaif
hasil uji coba terbatas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5. Data Kualitatif Respon Peserta Didik

No Responden Tse Tsh P Kriteria
1 Responden 1 74 80 92,5 Sangat layak
2 Responden 2 74 80 92,5 Sangat layak

3 Responden 3 68 80 85 Sangat layak

4 Responden 4 59 80 73,75 Cukup layak

5 Responden 5 64 80 80 Cukup layak
6 Responden 6 67 80 83,75 Sangat layak

Total 406 480
Persentase (%) 84,5% Sangat layak

Uiji coba terbatas juga diperoleh data kualitatif berupa saran dan komentar. Data kualitatif digunakan sebagai
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bahan pertimbangan bagi peneliti untuk dilakukan perbaikan produk E-LKPD.

Tabel 6. Data Kualitatif Respon Peserta Didik

No Nama Peserta Didik Komentar dan Saran
1 Responden 1 Mantab
2 Responden 2 Bagus
3 Responden 3 Mungkin LKPD nya dapat dicetak
4 Responden 4 Pada perma.l'salahan pengembangan
usaha dijelaskan maksudnya
5 Responden 5 Tidak ada
6 Responden 6 Sudah bagus

Setelah dilakukan perbaikan pada ujicoba terbatas maka tahap selanjutnya uji coba lapangan dilaksanakan
pada bulan Maret 2021 secara daring dengan 36 peserta didik BDP 1 SMKN 1 Pasuruan. Dalam uji coba lapangan
dilakukan pre test dan post test. Pada kegiatan pre test dan post test lembar soal yang dikerjakan adalah soal yang sama
namun memiliki perbedaan pada perlakuannya. Dari hasil belajar peserta didik diperoleh menggunakan soal pre test
dan post test. Soal pre test diujikan sebelum peserta didik melakukan proses pembelajaran menggunakan E-LKPD
sedangkan soal post test diujikan setelah peserta didik melakukan pembelajaran menggunakan E-LKPD. Analisis hasil
belajar peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai Gain Ternormalisasi (N-gain), yang bertujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik analisis hasil belajar peserta didik dapat disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 7. Analisis Skor N-gain Hasil Peningkatan Hasil Belajar

Jumlah Peserta

Skor Gain Kategori Didik Persentase
(g)20.70 Tinggi 19 52,7%

0.30<(g)<0,70 Sedang 17 47,2%
(g) <0.30 Rendah 0 0%

Peserta didik yang memperoleh peningkatan hasil belajar berkategori sedang dikarenakan tidak fokus pada
kegiatan pembelajaran. Adapun masalah yang dijumpai pada saat proses pembelajaran, peserta didik kurang
berpartisipatif pada saat pembelajarn daring dilakukan. Sedangkan, peserta didik yang berkategori tinggi, yaitu peserta
didik yang memiliki kemampuan untuk beradaptasi dalam kegiatan belajar dengan baik meskipun pembelajaran
dilakukan secara daring. Adapin rekapitulasi analisis nilai gain untuk hasil belajar peserta didik dapat disajikan dalam
tabel 8 berikut:

Tabel 8. Analisis N-gain Hasil Belajar

No Analisis Pretest Postest Skor Gain Kategori
1 Terendah 50 75 0,5 Sedang
2 Tertinggi 80 100 1 Tinggi

Rata-Rata 67,75 88,61 0,64 Sedang

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Dengan kata lain, maka penerapan produk E-LKPD dalam kegiatan pembelajaran daring dapat
digunakan secara baik dan layak untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Pembahasan
a. Aplikasi Electronic-Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan berupa produk Electronic-Lembar Kerja Peserta Didik (E-
LKPD) yang dapat di akses menggunakan smartphone Android, dengan adanya produk E-LKPD ini diharapkan menjadi
inovasi baru bagi guru sebagai Lembar Kerja Peserta Didik berbasis elektronik yang lebih inovatif, serta dapat
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membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Menurut Hagsari (2014) E-LKPD dapat mempermudah peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang dapat diakses melalui komputer, notebook, smartphone, maupun handphone. Sehingga produk E-
LKPD dapat membantu peserta didik dalam belajar secara daring, dan pembelajaran daring akan lebih menyenangkan
dengan fitur-fitur yang menarik beserta video materi yang mudah dipahami dan tidak membosankan bagi peserta
didik sehingga menjadi motivasi untuk belajar peserta didik yang lebih giat lagi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Idris, dkk (2018) bahwa E-LKPD yang telah dikembangkan pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit memiliki respon yang sangat baik dari siswa sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar peran dan cara mengajar guru sangat mempengaruhi peserta didik, karena
dalam sikap dan pengetahuan yang dimiliki guru sangat penting dalam pembelajaran. Menurut Mulyasa dalam
(Akhmad, 2008) bahwa guru profesional harus mampu mengembangkan persiapan mengajar yang baik, logis dan
sistematis, karena disamping untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran, persiapan mengajar merupakan bentuk
“profesional accountability”.

Selain faktor guru dan cara dalam mengajar ada juga faktor lain yang dapat mempengaruhinya belajar peserta
didik, yaitu faktor alat-alat yang digunakan dalam mengajar. Alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu
fasilitas yang disediakan untuk mendukung dalam proses pembelajaran, dengan adanya sebuah fasilitas yang sudah
disediakan sekolah maka akan dimanfaatkan dengan baik oleh guru dan peserta didik. Seperti adanya sebuah wifi,
ruang praktek, perpustakaan dan lab komputer dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Hardianto D (2005) apabila pembelajaran memanfaatkan lingkungan sebagai media/alat dalam proses belajar mengajar
maka peserta didik akan memiliki pemahaman yang baik tentang materi yang didapatkan. Selain itu penelitian yang
dilakukan Febriyanti (2017) menunjukkan bahwa produk E-LKPD dinilai baik, sehingga mampu meningkatkan minat
belajar peserta dan penlitian yang dilakukan Cholidiyah A (2019) bahwa E-LKPD Interaktif baik digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

b. Kelayakan Media E-LKPD

Produk E-LKPD telah melalui penilaian oleh ahli media dan ahli materi. Pada proses validasi tersebut E-LKPD
yang dikembangkan mendapatkan nilai 98,6 dan kategori sangat layak dari validasi ahli media sedangkan dari dua
ahli materi mendapatkan persentase nilai 82,6 kategori sangat layak. Menurut Sudarmaji (2015:77) perhitungan skor
diambil dari pemberian skor subyek peneliti, kemudian dihitung menggunakan rumus untuk mengetahui rata-rata
sehingga didapatkan sebuah analisis kelayakan pada produk yang dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa
produk E-LKPD telah valid dan layak untuk digunakan. Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Kurniasi dkk (2017)
bahwa E-LKPD pada materi ikatan kimia dengan kriteria sangat valid dan layak digunakan. Hasil penelitian yang
sejalan juga yang dilakukan Regita (2020) menyimpulkan produk E-LKPD berbasis problem learning yang telah
dikembangkan telah valid, layak dan praktis bagi peserta didik. Selain itu penelitian yang dilakukan Sagita V,V. &
Rahayu, W.P(2019) menyimpulkan produk instrumen berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dinyatakan valid dan layak.

Selain itu dalam proses validasi, peneliti melakukan uji coba terbatas. Uji coba terbatas dilakukan untuk
mendapatkan hasil dari respon peserta didik terhadap kelayakan produk E-LKPD terhadap 6 peserta didik dengan
hasil sebesar 84,5 % kategori sangat valid atau layak, dan dari hasil uji coba tersebut menunjukkan bahwa produk E-
LKPD telah valid dan layak untuk digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Monika G, dkk (2018) dengan hasil penelitian E-LKPD yang dikembangkan layak digunakan
sebagai bahan ajar dengan ditinjau dari respon peserta didik yang menyatakan E-LKPD sangat baik berdasarkan
penilaian yang telah dilakukan pada kelompok kecil. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi,
E.R & Rahayu W.P (2018) hasil uji validasi isi dan keterbacaan dapat disimpulkan bahwa instrumen assesmen
psikomotor berbasis proyek untuk mengukur hasil belajar siswa layak digunakan dalam proses belajar mengajar.

Media dapat dikatakan sudah berhasil atau sangat valid dan layak untuk digunakan dan mampu menarik
minat peserta didik dalam belajar (Dharmawati, 2017-48). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
purwanti dkk(2020); Ulfa Istikhomah dkk (2020) menunjukkan bahwa penilaian yang dilakukan oleh ahli media, ahli
materi dan responden menyatakan bahwa E-LKPD layak digunakan.

c¢. Peningkatan Hasil Belajar
Pada uji lapangan yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang dilaksanakan pada kelas
X BDP 1 dibagi menjadi dua Pre test dan Post test. kegiatan pembelajaran yang , yakni kegiatan pre test dengan
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melakukan kegiatan pembelajaran menjelaskan materi menggunakan powerpoint dan mengerjakan lembar soal yang
dapat di lihat melalui Google Classroom. Kegiatan pembelajaran kedua, yaitu kegiatan Post test, setelah mengetahui skor
atau nilai dari pembelajaran pertama atau Pre test maka kegiatan pembelajaran selanjutnya post test menggunakan E-
LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti dengan peserta didik dapat diakses menggunakan smartphone Android
dan mengerjakan lembar soal pada lembar kerja yang telah disediakan pada E-LKPD lalu mengumpulkan jawaban
pada E-LKPD yang pada menu yang telah disediakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Rahayu, W.P.,
Hidayatul.H, Churriyah, M (2020) menyimpulkan Instrumen penilaian diterima baik dan layak digunakan dalam
pembelajaran. Peningkatan kompetensi diukur oleh proyek yang dibuat dalam instrumen, dan itu mengarah ke
peningkatan signifikan.

Metode yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar, yaitu nilai gain ternormalisasi. Menurut
Hake dalam (Nurmelati,dkk 2020) nilai gain yang diperoleh nantinya akan diinterpretasikan sesuai dengan kriteria
tingkat gain guna mengetahui peningkatan nilai Pre test dan Post test.

Hasil belajar kelas X BDP 1 diperoleh nilai terendah saat Pre test, yaitu 50 dan Post test 75 sedangkan nilai
tertinggi saat Pre test 80 dan Post test nilai 100. Dengan perbandingan nilai (g) pada 0,0-0,3 dengan kriteria rendah 0
peserta didik, 0,3-0,7 dengan kriteria sedang 17 peserta didik, >0,7 dengan kriteria tinggi sebanyak 19 peserta didik.
Dilakukan analisis hasil belajar pada kegiatan pembelajaran pre fest mendapatkan nilai rata-rata 67,75 sedangkan pada
kegiatan pembelajaran post test mendapatkan nilai rata -rata 88,61 dengan skor maskimal 100. Sehingga dilakukan
analisis menggunakan rumus nilai gain ternormalisasi sehingga diperoleh hasil bahwa hasil belajar kelas X BDP 1
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 0,64 dengan kriteria peningkatan sedang. Dengan kesimpulan bahwa hasil
belajar peserta didik kelas X BDP 1 mengalami peningkatan dengan penggunaan aplikasi E-LKPD dalam proses
pembelajaran nya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sya’idah dkk(2020); Andriyani,dkk (2018); Endang (2018)
yang menunjukkan bahwa E-LKPD berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik karena pembelajaran ini dapat
memberikan wadah bagi peserta didik untuk berdiskusi secara langsung dan kapan saja melalui kelas online serta
menjadikan peserta didik bertanggungjawab karena pembelajaran online menjadikan tugas yang diberikan kepada
peserta didik lebih terstruktur

SIMPULAN

Perkembangan kurikulum di Indonesia menjadi salah satu faktor yang menyebabkan adanya perubahan dalam
pembuatan sebuah E-LKPD, selain itu adanya covid-19 menyebabkan pembelajaran yang semula tatap muka menjadi
pembelajaran dalam jaringan atau daring serta kurangnya bahan ajar elektronik untuk mengevaluasi pembelajaran
menyebabkan hasil belajar peserta didik mengalami penurunan sehingga dengan adanya E-LKPD dapat membantu
dalam melakukan evaluasi pembelajaran, selain itu diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru
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KINERJA PADA MATA PELAJARAN ADMINISTRASI TRANSAKSI KELAS XII BISNIS
DARING DAN PEMASARAN SMK NEGERI1 NGLEGOK KABUPATEN BLITAR

Ababilia Nurjanah'!, Wening Patmi Rahayu?
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Abstrak

Penilaian kinerja menjadi penting karena dapat melihat kemampuan siswa selama proses pembelajaran, dan
pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian autentik psikomotor berbasis kinerja
pada mata pelajaran administrasi transaksi, menguji kevalidan dan kelayakan dari instrumen penilaian
autentik psikomotor berbasis kinerja dan mengetahui respon guru dan siswa terhadap instrumen penilaian
autentik psikomotor berbasis kinerja. Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah Research
and Development oleh Borg and Gall, dengan 8 tahapan, meliputi (1) studi pendahuluan, (2) perencanaan, (3)
pengembangan produk, (4) validasi produk, (5) revisi validasi produk, (6) uji coba terbatas, (7) revisi hasil uji
coba, dan (8) produk akhir. Produk hasil penelitian dan pengembangan terdiri dari 4 lembar kerja yaitu
lembar kerja 1 melakukan transaksi menggunakan mesin cash register, lembar kerja 2 melakukan transaksi
non tunai menggunakan mesin EDC, lembar kerja 3 menginput barang ke msin timbangan digital, dan lembar
kerja 4 mengoperasikan money detector. Hasil validasi ahli penilaian menunjukkan persentase 80% dengan
kriteria layak. Hasil rata-rata uji coba validasi ahli materi dari dosen dan guru menunjukkan persentase
92,50% dengan kriteria sangat layak. Hasil angket respon guru menunjukkan persentase 70,67%. kriteria
layak. Dan hasil angket keterbacaan siswa menunjukkan persentase 91,44% dengan kriteria sangat layak.

Kata Kunci: Administrasi Transaksi, Berbasis Kinerja, Penilaian Autentik, Penilaian Psikomotor

PENDAHULUAN

Kompetensi keterampilan dapat dinilai dengan pengamatan pribadi terhadap kinerja siswa selama kegiatan
pembelajaran. Menurut Kusaeri (2014: 142) “Penilaian Kinerja adalah evaluasi dimana siswa diminta untuk
mendemonstrasikan tugas tertentu untuk menerapkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa”. Dalam menilai
kinerja siswa, mereka dituntut untuk mendemonstrasikan dan menerapkan pengetahuan dalam konteks yang sesuai
dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah ditentukan. Hal ini dapat ditinjau berdasarkan aktivitas siswa
selama praktik, sehingga terlihat kemampuan kinerja siswa saat melakukan praktik.

Evaluasi kinerja sangat penting dalam pembelajaran karena dapat melihat kemampuan dan keterampilan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung tanpa harus menunggu proses pembelajaran selesai. Menurut Nitko
& Brookhart (dalam Kusaeri, 2014: 142), “Evaluasi kinerja terdiri dari 2 komponen, yaitu tugas yang harus
diselesaikan siswa dan rubrik penilaian yang akan digunakan untuk mengevaluasi penampilan siswa.” Dengan
instrumen penilaian kinerja, siswa perlu mengetahui apa yang harus dilakukan dan mempersiapkannya sesuai
dengan pedoman penilaian.

Dalam penelitian Wening, dkk (2020) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan yang menghasilkan
produk berupa instrumen penilaian psikomotorik yang valid dan sesuai dengan hasil validasi, uji coba dibatasi
sehingga dapat digunakan sebagai pedoman evaluasi aspek psikomotorik guru SMKN Mata Pelajaran Bisnis Online.
Terdapat peningkatan kompetensi psikomotorik siswa dengan menggunakan instrumen berbasis proyek yang
terdiri dari 6 lembar kerja

Berdasarkan hasil wawancara, penulis menggunakan dosen topik manajemen transaksi yaitu Ibu Alfi Puji
Rahayu S.E. Di SMK Negeri 1 Nglegok Kabupaten Blitar tersiar kabar bahwa SMK Negeri 1 Nglegok telah
menggunakan kurikulum revisi 2013. Untuk penilaian pada Mata Pelajaran Manajemen Transaksi khususnya pada
kompetensi inti mengoperasikan mesin pembayaran tunai/non tunai dan mengoperasikan indra dari bukti-bukti
pendukung dalam transaksi, penilaiannya sudah meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada aspek
evaluasi kognitif diambil berdasarkan tugas harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester, sehingga
evaluasi yang dilakukan sudah maksimal. Pada aspek evaluasi afektif dilakukan oleh guru BK. Dan pada aspek
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evaluasi psikomotorik, evaluasi sebelumnya telah dilakukan namun evaluasi yang diberikan masih bersifat generik
dan belum spesifik untuk kompetensi dasar yang ingin dicapai. Menyikapi hal tersebut, perlu dikembangkan
instrumen penilaian keterampilan berbasis kinerja yang tepat digunakan untuk menilai siswa yang dapat mewakili
setiap kompetensi yang ingin dicapai.

Instrumen evaluasi yang akan peneliti kembangkan adalah instrumen evaluasi psikomotorik berbasis kinerja
otentik untuk meningkatkan kompetensi siswa yang akan mengukur kemampuan siswa dalam melaksanakan
kegiatan praktik dengan menggunakan kompetensi dasar yang akan dicapai. Instrumen evaluasi psikomotor yang
akan dikembangkan untuk Mata Pelajaran Manajemen Transaksi memiliki Kompetensi Dasar mengoperasikan
mesin pembayaran tunai/non tunai dan Mengoperasikan indra untuk membantu menguji transaksi yang akan
dipelajari oleh mahasiswa kelas XII Program Pengalaman Pemasaran dan Bisnis Online. . Pada Kompetensi Dasar,
siswa dituntut untuk dapat menerapkan materi dalam bentuk latihan individu, sehingga akan lebih baik jika
digunakan penilaian kinerja.

Dengan adanya instrumen penilaian yang diperlukan dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru untuk
melakukan penilaian psikomotorik berbasis kinerja otentik untuk meningkatkan kemampuan siswa bagi siswa yang
sesuai dengan Kurikulum Revisi 2013. Pengembangan instrumen penilaian ini perlu tidak hanya membantu guru
tetapi juga membantu siswa mencapai kompetensi yang dibutuhkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan model penelitian Research and Development (R&D). Menurut Sukmadinata
(2013:164) penelitian dan pengembangan atau yang biasa disebut Research and Development (R&D) adalah langkah-
langkah untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada sebelumnya dan dapat
dipertanggung jawabkan. Sedangkan menurut Sugiyono (2016:297) penelitian dan pengembangan merupakan metode
penelitian yang nantinya digunakan untuk menguji keefektifan produk tertentu agar bermanfaat bagi masyarakat
luas.Dalam melakukan penelitian dan pengembangan ini peneliti menggunakan model penelitian yang diusung oleh
Borg dan Gall dalam Sukmadinata (2013:169), dimana terdapat 10 langkah dalam pelaksanaan penelitian dan
pengembangan, antara lain: (1) research and information collecting (penelitian dan pengumpulan data); (2) planning
(perencanaan); (3) develop preliminary from product (pengembangan draf produk); (4) preliminary (uji coba lapangan
awal); (5) main product revision (merevisi hasil uji coba); (6) main field testing (uji coba lapangan); (7) operational
product revision (penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan); (8) operational field testing (uji pelaksanaan
lapangan). Dengan prosedur penelitian meliputi: Studi kepustakaan, Perencanaan, Pengembangan instrument
penilaian autentik, validasi produk, revisi hasil validasi produk, uji coba terbatas, dan revisi hasil uji coba. Jenis data
yang didapatkan dari keseluruhan tahap penelitian dan pengembangan yang berupa data kuantitatif dan kualitatif
yang diperoleh melalui hasil pengisian angket validasi dan uji terbatas instrumen penilaian hasil pengembangan
dengan menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1. Sedangkan pada data kualitatif diperoleh dari hasil komentar dan saran
untuk penilaian autentik psikomotor berbasis kinerja yang telah dibuat. Menurut Kusaeri (2014:143) ada beberapa
kriteria yang digunakan dalam melakukan penilaian kinerja, sebagai berikut: 1) Authenticity; 2) Multiple foci; 3)
Fairness; 4) Feasibility; 5) Scorability; 6) Teachability; dan 7) Generability,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Petunjuk penggunaan instrumen penilaian berisi cara penggunaan produk. Petunjuk ini berfungsi untuk
memudahkan guru dan siswa dalam menggunakan instrumen penilaian yang dikembangkan. Kompetensi yang ingin
dicapai pada instrumen penilaian yang dikembangkan terdiri atas kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator
pencapaian kompetensi. Petunjuk penskoran berisi teknik pengolahan data yang diperoleh peserta didik pada aspek
psikomotor dan dilanjutkan dengan pemberian A, B, C atau D. Materi pada instrumen penilaian yang dikembangkan
terdiri dari materi mengoperasikan mesin pembayaran tunai/non tunai dan mengoperasikan alat bantu verifikasi
dalam transaksi. Kisi-kisi instrumen penilaian autentik psikomotor berbasis kinerja pada instrumen penilaian yang
dikembangkan berisi kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator pencapaian kompetensi. Lembar kerja
pada instrumen penilaian yang dikembangkan berisi judul, tujuan, lembar kerja, alat yang digunakan, bahan yang
dibutuhkan, serta langkah kerja. Instrumen penilaian yang dikembangkan terdiri dari 4 lembar kerja yaitu Lembar
Kerja 1 Melakukan transaksi menggunakan mesin cash register, Lembar Kerja 2 Melakukan transaksi non tunai
menggunakan mesin EDC, Lembar Kerja 3 Menginput barang ke mesin timbangan digital, dan Lembar Kerja 4
Mengoperasikan mesin money detector. Rubrik penilaian bertujuan untuk memudahkan guru memberikan skor kepada
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peserta didik dengan ketentuan skor satu sampai empat. Lembar observasi disusun berdasarkan kegiatan kinerja yang
dilaksanakan dan dihasilkan oleh peserta didik. Komponen yang dinilai dalam lembar observasi meliputi tahap
persiapan kerja, proses, hasil kerja, dan waktu. Perhitungan nilai digunakan untuk melakukan perhitungan nilai akhir
atau skor akhir pada setiap masing-masing lembar kerja. Setelah nilai akhir atau skor akhir diketahui, selanjutnya dapat
menyimpulkan predikat ini yang diterima pada masing-masing lembar kerja.

1. Hasil

Validasi materi dilakukan untuk menentukan kelayakan materi pada instrumen penilaian sebelum diuji
cobakan. Validasi dilakukan oleh 2 validator ahli materi yaitu Bapak Rachmad Hidayat, S.Pd., M.Pd. Dosen Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang pada tanggal 30 Maret 2021 di Lab Tata Niaga. Sedangkan
validator ahli materi dari guru mata pelajaran Administrasi Transaksi SMK Negeri 1 Nglegok yaitu Ibu Alfi Puji Rahayu
S.E. pada tanggal 1 April 2021 di Lab Bisnis Daring dan Pemasaran.

Berdasarkan hasil dari perhitungan diperoleh data kuantitatif hasil validasi ahli materi oleh dosen sebesar
96,67% dengan kriteria “Sangat Layak”. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan
sangat layak untuk dilakukan uji coba pada peserta didik. Selain data kuantitatif, data yang diperoleh yaitu data
kualitatif berupa saran dan komentar dari validator ahli materi yang digunakan sebagai bahan dalam melakukan
perbaikan produk. Data kualitatif hasil validasi materi dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Data Kualitatif Hasil Validasi Materi oleh Dosen
No Nama Validator Komentar dan Saran

1. Rachmad Hidayat, S.Pd., M.Pd. = Mohon disesuaikan/revisi sesuai arahan dalam
berkas

Berdasarkan hasil dari perhitungan diperoleh data kuantitatif hasil validasi ahli materi oleh dosen sebesar 70%
dengan kriteria “Layak”. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan layak untuk
dilakukan uji coba pada peserta didik.

Selain data kuantitatif, data yang diperoleh yaitu data kualitatif berupa saran dan komentar dari validator ahli
materi yang digunakan sebagai bahan dalam melakukan perbaikan produk. Data kualitatif hasil validasi materi dapat
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Data Kualitatif Hasil Validasi oleh Guru

No Nama Validator Komentar dan Saran
1. Alfi Puji Rahayu S.E. Sangat bagus untuk meningkatkan pembelajaran
Ditingkatkan lagi

Data hasil uji coba terbatas dalam penelitian dan pengembangan berasal dari subjek uji coba (pengguna).
Pengguna instrumen penilaian autentik psikomotor berbasis kinerja adalah guru mata pelajaran Administrasi
Transaksi dan siswa. Data dari guru digunakan untuk mengetahui respon guru terhadap instrumen penilaian,
sedangkan data dari siswa digunakan untuk mengetahui keterbacaan (pemahaman) siswa terhadap instrumen
penilaian yang dikembangkan terutama lembar kerja yang dikerjakan oleh siswa. Jumlah siswa yang dijadikan subjek
uji coba sebanyak 15 siswa

Berdasarkan hasil dari perhitungan diperoleh data kuantitatif hasil respon guru terhadap instrumen penilaian
psikomotor sebesar 70,67% dengan kriteria “Layak”. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen penilaian yang
dikembangkan layak untuk dilakukan uji coba pada peserta didik. Selain data kuantitatif, data yang diperoleh yaitu
data kualitatif berupa saran dan komentar dari guru yang digunakan sebagai bahan dalam melakukan perbaikan
produk. Data kualitatif hasil respon guru terhadap instrumen penilaian psikomotor dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Kualitatif Respon Guru Terhadap Instrumen Penilaian Psikomotor Berbasis Kinerja

No Nama Validator Komentar dan Saran

1. Alfi Puji Rahayu S.E. Sangat bagus untuk meningkatkan pembelajaran
Lebih ditingkatkan lagi
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Berdasarkan hasil dari perhitungan diperoleh data kuantitatif hasil validasi ahli materi oleh dosen sebesar
91,44% dengan kriteria “Sangat Layak”. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan
sangat layak untuk dilakukan uji coba pada peserta didik. Selain data kuantitatif, data yang diperoleh yaitu data
kualitatif berupa saran dan komentar dari peserta didik yang digunakan sebagai bahan dalam melakukan perbaikan
produk. Data kualitatif hasil keterbacaan peserta didik terhadap instrumen penilaian dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Data Kualitatif Keterbacaan (Pemahaman) Siswa Terhadap Instrumen
Penilaian Autentik Psikomotor Berbasis Kinerja

No. Kode Siswa Komentar dan Saran
1 Vi Sudah baik, kekurangan pada gambar kurang jelas
2 V2 Sudah baik
3 V3 Sudah baik dan cukup bagus
4 V4 Kata-katanya mudah dipahami
5 V5 Tampilan lembar kerja sudah baik dan menarik karena

disertai gambar berwarna yang jelas. Lebih ditingkatkan lagi
agar lebih baik, bagus dan sesuai planning

6 Vo6 Sudah baik

7 V7 Sudah baik

8 V8 Sudah bagus, ditingkatkan lagi agar lebih baik dari
sebelumnya

9 V9 Sudah baik, kekurangannya pada gambar kurang jelas

10 V10 Materinya mudah dipahami, tugas kinerja juga mudah
dipahami

11 V11 Sudah baik, tetapi covernya kurang berwarna

12 V12 Sudah baik perlu dipertahankan

13 Vi3 Sudah baik

14 V14 Sudah baik

Revisi produk merupakan langkah yang dilakukan setelah validasi dan uji coba terbatas terhadap instrumen
penilaian autentik psikomotor berbasis kinerja. Berdasarkan analisis data hasil validasi dan uji coba terbatas,
keseluruhan produk pengembangan penilaian dinyatakan layak. Meskipun demikian, tetap diperlukan komentar dan
saran agar produk yang dihasilkan menjadi lebih baik dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penilaian dalam
kegiatan pembelajaran. Berikut hasil revisi produk instrumen penilaian autentik psikomotor berbasis kinerja yang
dikembangkan terdapat pada gambar dibawah ini.

V )

INSTRUMEN PENILAIAN AUTENTIK PSIKOMOTOR
BERBASIS KINERJA

NAMA  : ABABILIA NURJANAH
T : BLITAR, 28 MEI 1999
. ALAMAT :RT 29 RW 09, DSN. NGLANCOR - GANDUSARI -
‘GANDUSARI - TRENGGALEK

Mata Pelaj; Mata Pelajaran

7 )
| )
1 i
| Yang Terdapat .t
| Instrumen Penilaian Autentik Psikomotor Berbasis Kinerja Dianggap |
| __ Sesuai Untuk Ditetapkan Pada Mata Pelajaran Ini, Tugas Kinerja Yang |
i Peserta Didik TunailNon Tunai |
1 i
| 1
1 1
1 |

dan Alat Verifikasi Transaksi. Dengan Ad

Secara Objektif dan Valid.

INSTRUMEN PENILAIAN AUTENTIK PSIKOMOTOR
BERBASIS KINERJA

________________________________

leh :
LA

Oleh: Dibimbing of
Ababilia Nurjanah Or. Wening Patmi Rahayu, S. Pd.,
170411617023

4.14 Mengoprasikan alat bantu verifikasi dalam transaksi

Mata Pelajaran Administrasi Transaksi untuk SMK
Bisnis Daring dan Pemasaran Kelas XIl Semester Il
KD 4.13 Mengoprasikan mesin pembayaran tunai/non tunal

Gambar 1. Cover Setelah Revisi
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2. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini telah menghasilkan instrumen penilaian psikomotorik otentik berbasis kinerja
mata pelajaran administrasi transaksi Kompetensi Dasar (KD) 4.13 Mengoperasikan mesin pembayaran tunai/non tunai dan
4.14 Mengoperasikan alat bantu verifikasi transaksi Kelas XII Kompetensi Bisnis online dan keterampilan pemasaran. Berikut
kajian pengembangan produk instrumen asesmen psikomotorik berbasis kinerja autentik setelah melalui beberapa tahapan:
a. Instrumen Penilaian Autentik Psikomotor Berbasis Kinerja Pada Mata Pelajaran Administrasi Transaksi

Instrumen penilaian autentik psikomotor berbasis kinerja yang dikembangkan tentunya memiliki kelebihan
dan kekurangan. Keunggulan instrumen psikomotor autentik berbasis kinerja yang dikembangkan adalah Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang disusun sesuai dengan ketentuan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) pada kompetensi pemasaran
online dan keterampilan bisnis. Mahasiswa dapat menggunakan produk instrumen yang telah dikembangkan untuk
melatih kemampuannya dalam mengoperasikan mesin pembayaran tunai dan non tunai serta mengoperasikan alat
verifikasi transaksi. Dalam upaya menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi unggul, pemerintah melakukan
kegiatan Uji Kecakapan Keterampilan (UKK) dengan menerapkan sistem uji profisiensi pada komponen mata pelajaran
produktif berupa ujian tulis dan praktik yang integratif secara komprehensif dengan tujuan siswa mendapatkan nilai
yang lebih baik. (Suranto, dkk. 2014). Menurut Sudradjat (2020) Uji Kompetensi Keahlian adalah suatu proses evaluasi
dengan mengumpulkan bukti-bukti yang relevan tentang kompeten atau tidaknya seseorang dalam suatu klasifikasi
tertentu. Hal ini sejalan dengan Implementasi dalam kurikulum 2013 dianjurkan agar guru lebih mengutamakan
penilaian unjuk kerja. Peserta didik diamati dan dinilai bagaimana mereka dapat bergaul, bagaimana mereka
bersosialisasi di masyarakat, serta bagaimana mereka menerapkan pembelajaran di kelas dalam kehidupan sehari-hari
(Mulyasa, 2014:144).

Selain itu, keunggulan dari produk yang dikembangkan adalah materi yang disusun menjadi produk
instrumen penilaian autentik psikomotor berbasis kinerja yang dilengkapi dengan berbagai gambar yang menarik
sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disajikan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Khoirudin,M
(2019) bahwa peserta didik akan merasa antusias belajar jika materi yang diberikan dilengkapi dengan gambar, untuk
meminimalisir kejenuhan dalam belajar.

Produk instrumen psikomotor autentik berbasis kinerja yang dikembangkan cukup efektif untuk digunakan,
namun memiliki beberapa kelemahan yaitu instrumen evaluasi yang dikembangkan hanya untuk masalah manajemen
transaksi, terutama kompetensi inti 4.13 Mengoperasikan tunai/tidak ada mesin pembayaran tunai dan 4.14
Mengoperasikan alat bantu verifikasi dalam bertransaksi. Selain itu, evaluasi yang dilakukan berfokus pada penilaian
aspek psikomotorik tanpa menilai aspek kognitif.

LKS yang disusun menjadi produk instrumen penilaian psikomotor autentik berbasis kinerja meliputi (1)
Melakukan transaksi menggunakan mesin koin, (2) Melakukan transaksi non tunai menggunakan mesin EDC, (3)
Memasukkan barang ke dalam mesin timbang digital dan (4)) Pengoperasian mesin pendeteksi uang.

b. Kevalidan dan Kelayakan Dari Instrumen Penilaian Autentik Psikomotor Berbasis Kinerja

Hasil penelitian dan pengembangan ini memperoleh aspek kelayakan berdasarkan hasil validasi ahli evaluasi,
validasi ahli materi oleh guru dan guru besar. Menurut Nugroho, B.dkk (2016) validasi digunakan untuk menilai kualitas
produk yang dikembangkan. Pentingnya dilakakukan validasi agar produk yang dihasilkan relevan dan valid untuk
diterapkan pada instrumen penilaian yang telah dibuat (Wijayanti, 2019). Berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli
penilaian memperoleh nilai sebesar 80%. Dengan kriteria global “sangat layak”, namun ada beberapa aspek yang harus
ditinjau ulang agar produk yang dihasilkan layak untuk diujicobakan di sekolah. Sedangkan setelah validasi ahli, peneliti
melakukan review berdasarkan masukan dan saran dari validator ahli, agar produk yang dihasilkan dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru SMK Negeri
1 Nglegok sebagai alternatif untuk memberikan kemudahan dalam terwujudnya instrumen penilaian autentik psikomotor
berbasis kinerja pada mata pelajaran administrasi transaksi dan bagi siswa untuk memberikan penilaian yang valid dan
objektif. Menurut Khotimah (2017) instrumen penilaian yang sudah layak dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan
penilaian terhadap peserta didik agar penilaian yang diberikan secara objektif.

¢. Respon Guru Dan Siswa Terhadap Instrumen Penilaian Autentik Psikomotor Berbasis Kinerja
Berdasarkan hasil validasi ahli, produk diujicobakan secara terbatas dengan 15 siswa kelas XII Bisnis dan Pemasaran
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Online dan 1 guru besar mata pelajaran Manajemen Transaksi di SMK Negeri 1 Nglegok. Tes terbatas dilakukan untuk
mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap produk instrumen evaluasi yang telah dikembangkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hendri, S.T. & Mitarlis, (2015) bahwa angket respon guru bertujuan untuk mengetahui respon guru terhadap
produk yang telah dikembangkan dalam tes terbatas. Menurut Liana, A (2019), pentingnya tanggapan guru adalah untuk
mengukur tingkat minat guru dalam menanggapi produk instrumen penilaian. Pentingnya respon siswa untuk mengetahui
keefektifan produk instrumen dalam menarik perhatian siswa. (Hendri, S.T. &. & Mitarlis, 2015).

Hasil keterbacaan (comprehension) siswa diperoleh nilai rata-rata 91,44%. Hal ini menunjukkan bahwa respon siswa
sangat baik terhadap produk instrumen yang dikembangkan. Sedangkan hasil respon guru terhadap administrasi mata
pelajaran transaksi terhadap produk instrumen sebesar 70,67%. Walaupun presentase hasil respon guru terhadap mata kuliah
manajemen transaksi tidak terlalu besar, namun respon guru terhadap produk yang dihasilkan sangat baik, hal ini sesuai
dengan komentar dan saran yang diperoleh dari guru. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, E.R. &
Rahayu, W.P. (2018)respon siwa diperoleh nilai rata-rata 93,6% dengan kategori sangat layak sedangkan respon guru
88,27% dengan kategori layak.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian dan pengembangan instrumen penilaian autentik psikomotor berbasis kinerja pada
kelas XII Bisnis Daring dan Pemasaran SMK Negeri 1 Nglegok adalah penelitian dan pengembangan ini menghasilkan
instrumen penialaian autentik psikomotor berbasis kinerja pada Mata Pelajaran Administrasi Transaksi Kompetensi
Dasar (KD). Dapat mengoperasikan mesin pembayaran tunai/non tunai dan Mengoperasikan alat bantu verifikasi
dalam transaksi. Menghasilkan instrumen penilaian autentik psikomotor berbasis kinerja yang valid dan layak
berdasarkan hasil validasi ahli penilaian, validasi ahli materi, dan yang terakhir produk menghasilkan instrumen
penialaian autentik psikomotor berbasis kinerja yang dikembangkan memperoleh respon yang positif dari guru dan
peserta didik berdasrkan hasil uji coba terbatas yang dilakukan di SMK Negeri 1 Nglegok
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Abstrak

Era Industri Digital yang berdampak pada berbagai sektor merupakan tantangan bagi manusia untuk terus
produktif dengan adanya persaingan ketat terutama di sektor industri, salah satunya bagi industri kecil dan
menengah. Pelaku usaha ini harus mengatasi permasalahan dengan kreatif dan inovatif serta melakukan
langkah-langkah strategis untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Namun munculnya problem
baru, yaitu mewabahnya virus Covid-19 sejak awal tahun 2020 melumpuhkan berbagai sektor utamanya
sektor perekonomian yang melanda hampir seluruh dunia. Dampak pandemi Covid-19 terhadap sektor
UMKM ini sangat berpengaruh, maka dari itu banyak UMKM yang berinovasi pada bisninya melalui strategi
Pivot. Pivot bisnis merupakan sebuah aktivitas pengembangan bisnis dengan mengubah model bisnis itu
sendiri, namun tetap berpijak pada visi bisnis yang dimiliki. Metode penelitian yang digunakan peneliti
adalah penelitian kualitatif, dilakukan dengan cara observasi dan wawancara kepada owner dari pemilik
sebuah bisnis yang melakukan strategi Pivot yaitu Wake Up 2.0 Cafe serta menggunakan studi literatur yang
mendukung penelitian. Data yang didapat oleh peneliti adalah owner Wake Up 2.0 Café melakukan strategi
Pivot bisnis yang sebelumnya menjalankan bisnis rumah kos. Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan teori perspektif baru tentang strategi bisnis Pivot dan untuk berkontribusi
terhadap ilmu penelitian sebagai tanggung jawab sosial dan ekonomi.

Kata Kunci: COVID-19, Industri Digital, Pivot Bisnis, UMKM

PENDAHULUAN

Persaingan usaha yang semakin ketat di era industri digital harus disikapi oleh para pelaku bisnis/usaha
dengan menerapkan langkah-langkah strategis bagi kelangsungan usahanya. Dalam era global serba digital, usaha
kecil dan menengah (UKM) harus beradaptasi dengan berubah melalui teknologi informasi. Pada bisnis, ada e-commerce
dan e-bisnis itulah penerapan operasi bisnis dilakukan melalui internet sehingga bisa memperluas pemasaran produk
baik di nasional maupun pasar internasional. Operasi bisnis itu dapat dijalankan oleh perusahaan atau UKM antara
lain seperti e-Marketing, e-Promotion, (pemasaran dan promosi interaktif), e-schedule, e-tailing (retail online), produk
elektronik, perdagangan elektronik (online transaksi bisnis), e-pembayaran dan e-service (Farida et al., 2017). Munculnya
pandemi Covid-19 yang melanda hampir di seluruh dunia mengakibatkan sendi-sendi kehidupan seperti pendidikan
dan perekonomian mengalami kelumpuhan yang berakibat sekolah-sekolah ditutup serta perusahaan-perusahaan
banyak yang mengurangi aktivitas produksi dan bahkan tidak sedikit yang melakukan pemutusan hubungan kerja
(PHK).

Pandemi Covid-19 yang terjadi secara global tentu saja berdampak terhadap berbagai sektor terutama di sektor
ekonomi. Dampak perekonomian ini tidak hanya dirasakan secara domestik, namun juga terjadi secara global.
International Monetary Fund (IMF) yang memproyeksikan ekonomi global akan tumbuh minus di angka 3%. di
Indonesia, Hal ini tentunya juga memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap pariwisata, sektor perdagangan,
industri termasuk Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) . Di Indonesia, berdasarkan data terbaru
pertanggal 4 Mei 2020, sudah terdapat 11.192 kasus Covid-19 di Indonesia. (Sumarni, 2020) Dampak dari Covid-19 secara
langsung sudah terlihat dari PHK besar-besaran di beberapa perusahaan, terjadi penutupan beberapa usaha yang
berdampak kepada dirumahkannya karyawan. Dampak pandemi Covid-19 terhadap sektor UMKM ini tentu sangat
berpengaruh terhadap kondisi perkenomian Indonesia maka dari itu banyak UMKM yang berinovasi pada bisnisnya
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melalui strategi Pivot.

Wiraguna (2021) menjelaskan bahwa Pivot bisnis merupakan sebuah aktivitas pengembangan bisnis dengan
mengubah model bisnis itu sendiri, namun tetap berpijak pada visi bisnis yang dimiliki. Pivot ini dilakukan untuk
mengembangkan sebuah bisnis agar tidak sampai mengalami kebangkrutan atau mengalami penurunan yang sangat
signifikan. Dalam melakukan sebuah Pivot, pengusaha sebaiknya mempertimbangkan terlebih dahulu beberapa hal
penting, diantaranya pengusaha harus menganalisa bisnis yang akan dikembangkan tepat pada sasaran konsumen,
lalu menganalisa bisnis yang akan dikembangkan tetap memadai ketika berpindah kompas, dan melihat apakah respon
pasar akan sesuai dengan harapan. Oleh sebab itu, dalam melakukan Pivot bisnis ini, sebaiknya perusahaan membuat
model bisnis terlebih dahulu agar usaha yang akan dijalankan sesuai dengan target yang dituju.

Hermawan & Pravitasari (2013) dalam penelitiannya mengatakan bahwa model bisnis merupakan sebuah
deskripsi tentang bagaimana suatu perusahaan membuat sebuah nilai tambah di dunia kerja, termasuk di dalamnya
kombinasi dari produk, pelayanan, citra, dan distribusi dan sumber daya, serta infrastruktur. Model bisnis ini dapat
menjelaskan keputusan strategis perusahaan dalam mendirikan sebuah usaha ataupun dalam melakukan Pivot bisnis
di sebuah perusahaan. Dengam penyusunan model bisnis yang tepat maka perusahaan akan memperoleh keuntungan
dan dapat bejalan dalam jangka waktu yang lama. Selain membuat model bisnis, perusahaan yang melakukan Pivot
dapat melakukan strategi lain, yaitu dengan memberikan inovasi dalam bisnis yang dijalankan.

Dalam penelitian Hartini (2012) menjelaskan bahwa inovasi adalah proses untuk memulai atau
memperkenalkan sesuatu yang baru. Inovasi ini merupakan faktor penentu dalam persaingan industri dan merupakan
senjata yang tangguh menghadapi persaingan. Fokus utama inovasi adalah penciptaan gagasan baru, yang ada
gilirannya akan diimplementasikan ke dalam produk baru, proses baru. Tujuan dari penerapan inovasi di dalam suatu
bisnis, yaitu untuk memberikan dan menyalurkan nilai pelanggan yang lebih baik. Sehingga penerapan inovasi dalam
sebuah bisnis perlu diterapkan terutama ketika bisnis tersebut sedang mengalami Pivot agar kedepannya dapat
bersaing dengan pesaing bisnis lainnya.

Terkait Pandemi Covid-19, dikeluarkanlah PP Nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar
dengan maksud batasi pergerakan orang dan barang jika tidak ada kebutuhan mendesak, pemerintah meminta
masyarakat untuk diam di rumah. Hal ini juga berdampak pada terbatasnya operasional UMKM dan berkurangnya
konsumen yang berbelanja langsung dari biasanya. Indonesia didominasi oleh usaha kecil dan menengah (UMKM)
yang menjadi tulang punggung perekonomian nasional, tidak hanya sangat terpengaruh dalam hal produksi dan
pendapatan, tetapi jumlah tenaga kerja yang harus dikurangi akibat pandemi juga sangat terpengaruh. UMKM kurang
siap menghadapi pandemi ini karena berbagai masalah seperti tingkat digitalisasi yang rendah, kesulitan dalam
memperoleh teknologi, dan pemahaman yang kurang memadai tentang strategi kelangsungan hidup bisnis (Soleha,
2020). UMKM harus mampu beradaptasi dengan perkembangan bisnis yang ada, karena yang dapat bertahan adalah
perusahaan yang beradaptasi dengan perkembangan zaman.

Meningkat : 3,6
Tidak Tumbuh (Sama) : 4,5

Menurun 10-30% : 14,2
Tidak Ada Penjualan : 36,7

Menurun 31-60% : 15

Menurun >60% : 26

Gambar 1. Penurunan Penjualan UMKM di Masa Pandemi.
Sumber: (Asosiasi Business Development Services Indonesia, 2020)

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab apa yang dapat dilakukan pelaku UMKM untuk dapat
mempertahankan bisnis mereka di tengah pandemi Covid-19 yang melanda dunia. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menjabarkan apa saja strategi bertahan yang harus dilakukan oleh pelaku UMKM sehingga
mampu terus bertahan dan menjadi lebih responsif terhadap perubahan iklim bisnis terutama saat terjadi Covid-19.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif (Sugiyono,
2015). Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui wawancara kepada owner dari pemilik sebuah
bisnis. Selain itu pengumpulan data juga dilakukan melalui literature yang sudah ada. Penelitian dilakukan supaya
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai sebuah bisnis dalam melakukan perubahan dengan menggunakan
strategi Pivot.

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk membantu penelitian dalam memperoleh data
supaya menjadi lebih terstruktur dan mudah (Arikunto, 2015). Dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti menjadi
instrumen utama untuk mendapatkan data. Data dapat didapat melalui wawancara. Untuk penelitian yang lebih
terarah, maka disusun sebuah pedoman atau instrumen dalam wawancara. Berikut tabel 1 merupakan instrumen yang
akan digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Instrumen Pertanyaan Wawancara

No Pertanyaan
1 Jenis bisnis yang dilakukan
2 Bisnis apa yang dijalankan sebelum beralih menjadi bisnis yang sekarang
3  Bagaimana kondisi bisnis sebelum beralih menjadi bisnis yang sekarang
4  Alasan yang membuat beralih dari bisnis yang sebelumnya
5  Bagaimana proses membangun bisnis yang sekarang
6  Apa kelebihan dan keunikan dari bisnis yang sekarang
7 Apa kekurangan dari bisnis yang sekarang
8  Apa peluang yang dilihat saat membangun bisnis yang sekarang
9  Bagaimana kondisi bisnis di masa pandemi
10  Strategi yang dilakukan untuk menjaga kelangsungan bisnis yang sekarang
11  Inovasi yang diterapkan untuk bisnis yang sedang dijalankan
12 Ancaman yang dihadapi dalam menjalankan bisnis yang sekarang
13  Apakah ada keinginan untuk membuka bisnis lain

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu melalui observasi, wawancara, dan
studi literatur.

1. Observasi. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, yaitu dengan mengamati secara langsung.

2.  Wawancara. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data peneltian dengan tepat yang bersumber dari
seorang informan yang tepat. Wawancara dilakukan dengan Ibu Valensia Nanda Setyawan selaku pemilik dari
Wake Up 2.0 Cafe.

3. Studi Literatur. Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan sumber-sumber terdahulu yang memiliki
relevansi dengan penelitian yang sedang dikaji.

Prosedur Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa langkah dalam penelitiannya. Berdasarkan
buku (Basuki, 2015) langkah-langkah penelitian kualitatif yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
1. Langkah pertama/persiapan:

Mempertimbangkan fokus dan memilih topik, menyatakan masalah dan merumuskan pendahuluan
pernyataan, menyatakan masalah dan merumuskan pendahuluan pernyataan. Pada langkah pertama penelitian ini
peneliti mencari terlebih dahulu permasalahan permasalahan yang saat ini terjadi. Peneliti ingin mencari permasalahan
mengenai bisnis yang sedang menurun atau anjlok karena dampak terjadinya pandemic Covid-19.

2. Langkah kedua/penjelajahan yang luas:
Mencari lokasi/subjek potensial, memilih lokasi/subjek yang dianggap cocok, menguji kecocokan lokasi/subjek
luas, eksplorasi, mengembangkan rencana umum, melakukan kajian percobaan/mengumpulkan data awal, merevisi
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rencana umum. Pada tahap kedua ini, setelah peneliti menemukan masalah yang akan ditelliti, peneliti mencari tempat
lokasi atau subjek yang telah mengalami permasalahan bisnis akibat pandemi Covid-19.

3. Langkah ketiga/memusatkan diri pada himpunan aktivitas yang terfokus:

Mengumpulkan data, menyempurnakan rencana penelitian/penjelasan fokus, aktifitas terfokus,
menyempitkan pengumpulan data, analisis data, menulis temuan dalam hal ini kuisioner. Setelah peneliti menemukan
subjek yang akan diteliti, langkah selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti dapat
mengumpulkan data dengan cara observasi dan juga wawancara. Setelah data terkumpul lalu peneliti dapat
menyempurnakan data-data tersebut menjadi lebih terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Bisnis
a. Sebelum Menerapkan Pivot: Bisnis Rumah Kos Jalan Pandan No. 16, Sukorame

Rumah kos adalah sebuah jasa yang menawarkan penyewaan sebuah kamar/ruangan untuk ditinggali dengan
sejumlah pembayaran pada periode tertentu. Bisnis kos di tempat yang strategis menjadi salah satu bisnis yang
menjanjikan dan semakin banyak tersebar di kota-kota pelajar. Menurut Harahap (2020), hal yang memengaruhi
munculnya peluang usaha kos-kosan salah satunya peningkatan jumlah penduduk. Alasan utama bisnis ini
berkembang pesat adalah pendapatan yang rutin serta jangka panjang dan pengelolaan rumah kos yang relatif mudah.

Dengan banyaknya peminat kos yang diisi oleh perantau dan juga persaingan yang semakin banyak, para
pelaku bisnis rumah kos harus mampu mengatasi tantangan dari perubahan lingkungan bisnis dan memiliki
kemampuan berinovasi yang tinggi dalam usaha melanggengkan usaha bisnis ini. Terutama sejak munculnya Pandemi
Covid-19, pelaku usaha bisnis yang terdampak harus lebih rajin mengembangkan inovasi yang kreatif dan baru.

Bisnis kos yang dianalisis berikut ini berada di Kota Kediri, Kecamatan Sukorame. Berlokasi di dekat ‘segitiga
bermuda’ Sekolah Menengah Atas Negeri dengan peminat terbanyak di Kota Kediri, sehingga rumah kos tidak jarang
ditemukan di daerah ini. Pemilik bisnis rumah kos ini memiliki beberapa cabang lain di kota-kota besar seperti
Surabaya, Mojokerto, dan Yogyakarta. Sebelum adanya Pandemi Covid-19 biasanya rumah kos-kosan yang berisi dua
puluh kamar itu penuh dengan penyewa, tetapi semenjak awal pandemi bisnis mulai mengalami penurunan dan hanya
terisi tiga hingga empat kamar saja.

Pangsa pasar bisnis kos ini berfokus ke kalangan siswa sekolah menengah hingga dewasa yang belum berumah
tangga. Segmen pasar yang dituju pemilik bisnis adalah kalangan menengah dengan biaya sewa kos Rp500.000,- per
bulan. Kelebihan rumah kos ini adalah berlokasi strategis di dekat jalan raya dan banyak penjual makanan serta
minimarket. Selain itu, rumah kos ini berada di dalam perumahan sehingga tidak terlalu ramai lalu lalang kendaraan
bermotor.

Pada awal 2020, salah satu bisnis rumah kos di Kecamatan Sukorame, Kota Kediri dirasa perlu melakukan
strategi Pivot dengan beberapa alasan. Untuk melakukan Pivot, pelaku usaha perlu memposisikan ulang model bisnis
mereka agar selaras dengan proyeksi bisnis masa depan yang baru (Berends, van Burg, & Garud, 2021). Hal ini
dilakukan karena terkait ancaman dari perubahan eksternal, yaitu adanya Pandemi Covid-19 sehingga berdampak
terhadap keadaan pasar dan perilaku konsumen.

b. Setelah menerapkan Pivot: Bisnis Wake Up 2.0 Cafe

Dalam bisnis, strategi Pivot bukanlah hal yang baru dan sering dijumpai sebagai bentuk menyelamatkan
kondisi bisnis yang sedang terancam. Pada saat sebuah bisnis yang dijalani tidak dapat berkembang sesuai dengan
rencana, maka ada dua pilihannya yaitu tetap bertahan atau bangkrut karena persaingan bisnis (Wiraguna, 2021).

Pemilik usaha bisnis kos di Kecamatan Sukorame, Kediri termasuk salah satu pebisnis yang melakukan strategi
Pivot. Sebelumnya melakukan bisnis kos-kosan berganti menjadi bisnis cafe karena adanya dampak dari Pandemi
Covid-19. Cafe yang bernama Wake Up 2.0 Cafe ini berlokasi di Jalan Pandan No. 16, Kecamatan Sukorame, Kota Kediri.

Cafe ini menggunakan desain interior yang estetik dengan tema rusty dan mempertahankan bentuk bilik-bilik
yang merupakan bekas kamar kos. Segmen pasar cafe ini cocok untuk semua kalangan dengan harga minuman yang
relatif murah, yaitu sekitar Rp12.000,- hingga Rp20.000,-. Berlokasi di area perumahan dan permukiman dapat menjadi
kelebihan sekaligus ancaman bagi bisnis ini. Namun karena strategi dan promosi yang sesuai, Wake Up 2.0 Cafe dapat
bertahan hingga saat ini setelah berjuang dalam bisnisnya selama masa Pandemi Covid-19.

——
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2. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah penilaian terhadap hasil identifikasi situasi, untuk menentukan apakah suatu kondisi
dikategorikan sebagai kekuatan, kelemahan, peluang atau ancaman. Analisis SWOT merupakan bagian dari proses
perencanaan. Hal utama yang ditekankan adalah bahwa dalam proses perencanaan tersebut, suatu institusi
membutuhkan penilaian mengenai kondisi saat ini dan gambaran ke depan yang mempengaruhi proses pencapaian
tujuan institusi. Dengan analisa SWOT akan didapatkan karakteristik dari kekuatan utama, kekuatan tambahan, faktor
netral, kelemahan utama dan kelemahan tambahan berdasarkan analisa lingkungan internal dan eksternal yang
dilakukan (Ranita & Hanum, 2018).

Analisis SWOT adalah suatu bentuk analisis situasi dengan mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis
terhadap kekuatan-kekuatan (strengths) dan kelemahan-kelemahan (weaknesses) suatu organisasi dan kesempatan-
kesempatan (opportunities) serta ancaman-ancaman (threats) dari lingkungan untuk merumuskan strategi organisasi
(Alimudin, 2015). Strengths (kekuatan) adalah kegiatan-kegiatan organisasi yang berjalan dengan baik atau sumber
daya yang dapat dikendalikan. Weaknesses (kelemahan) adalah kegiatan-kegiatan organisasi yang tidak berjalan dengan
baik atau sumber daya yang dibutuhkan oleh organisasi tetapi tidak dimiliki oleh organisasi. Opportunities
(peluang/kesempatan) adalah faktor-faktor lingkungan luar yang positif. Threats (ancaman) adalah faktor-faktor
lingkungan luar yang negatif.

a. Kekuatan (Strength) adalah situasi internal organisasi yang berupa kompentensi/kapabalitas/sumber daya yang
dimiliki organisasi, yang dapat digunakan sebagai alternatif untuk menangani dan ancaman. Bisnis Wake Up 2.0
Cafe mempunyai kekuatan yang sudah teridentifikasi, yaitu:

1) Cafe merupakan tempat yang paling diminati oleh kalangan muda saat ini.
2) Harga yang ditawarkan sangat terjangkau.

3) Cafe didesain dengan unik banyak foto-foto dan bernuansa earth tone.

4) Interior desain dibuat bersekat-sekat menjadi lebih private dan terasa homey.
5) Terdapat dua lantai untuk ruangan indoor dan outdoor.

6) Tersedia fasilitas musholla dan toilet yang bersih.

7) Tersedia di gofood atau GrabFood.

b. Kelemahan (Weakness) adalah situasi internal organisasi di mana kompentensi/kapabalitas/sumberdaya organisasi
sulit digunakan untuk menangani kesempatan dan ancaman. Berikut identifikasi kelemahan Wake Up 2.0 Cafe yang
ada:

1) Konsumen pesan sedikit tetapi nongkrongnya lama.

2) Lokasinya di dalam perumahan sedikit sulit ditemukan.
3) Membutuhkan karyawan yang ahli dibidang kopi.

4) Kompetitor lain yang lebih kuat dan lebih dikenal.

c. Peluang (Opportunity) adalah situasi eksternal organisasi yang berpotensi menguntungkan. Organisasi-organisasi
yang berada dalam satu industri yang sama secara umum akan merasa diuntungkan bila dihadapkan pada kondisi
eksternal tersebut. Identifikasi terhadap peluang yang dimiliki Wake Up 2.0 Cafe adalah:

1) Membangun inovasi baru tempat nongkrong dengan nuansa earth tone.

2) Cafe yang menjanjikan yang sedang trend dikalangan anak muda.

3) Bisa dijadikan tempat nongkrong ataupun nugas yang murah dan nyaman.
4) Menarik konsumen baru dengan penawaran khusus yang menarik.

5) Menjawab permintaan pelayanan pengiriman di aplikasi ojek online.

d. Ancaman (Threat) adalah suatu keadaan eksternal yang berpotensi menimbulkan kesulitan. Organisasi-organisasi
bisnis yang berada dalam satu industri yang sama secara umum akan merasa dirugikan/dipersulit/terancam bila
dihadapkan pada kondisi eksternal tersebut. Identifikasi terhadap ancaman pada Wake Up Cafe 2.0 adalah:

1) Persaingan sangat ketat antar kompetitor pebisnis cafe yang lain.

2) Lingkungan kurang mendukung karena berada di perumahan.

3) Harga baku tidak stabil karena mengikuti harga pasar.

4) Rating buruk dari konsumen karena layanan atau rasa dari produk yang ditawarkan.

——
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3. Kondisi Bisnis Sebelum Melakukan Pivot di Masa Sebelum Pandemi

Bentuk sebuah bisnis yang dijalankan ketika sebelum adanya pandemi adalah bisnis tempat sewa penginapan
atau lebih dikenal dengan sebutan tempat kos. Pemilik memiliki bisnis tempat sewa penginapan di berbagai kota
seperti Kediri, Malang, Surabaya, dan Jogja. Bisnis tersebut cukup lancar karena berada di daerah strategis. Pemilihan
tempat kos yang dekat dengan tempat pembelajaran seperti sekolah dan univeritas merupakan pilihan yang sangat
tepat. Karena dengan berada di lokasi yang strategis dapat memberikan kemudahan dalam beraktivitas. Selain tempat
yang strategis, fasilitas menjadi pertimbangan dalam pemilihan sebuah tempat kos. Tempat penginapan atau kos yang
disediakan sangat luas. Terdapat lebih dari 20 kamar yang tersedia. Fasilitas di dalam tempat penginapan yang
diberikan cukup memadai. Terdapat kamar mandi yang luas, dapur untuk memasak, dan tempat untuk parkir bagi
para penyewa yang membawa kendaraan pribadi. Harga yang ditawarkan dari bisnis tempat kos adalah Rp 500.000,00
per bulan. Lingkungan sekitar dari tempat kos sangat nyaman karena berada di sekitar perumahan warga dan cukup
dekat dengan jalan raya. Selain itu tempat kos juga dekat dengan rumah makan sehingga memudahkan para penghuni
untuk memesan makanan. Dari fasilitas-fasilitas yang ada dapat menarik perhatian bagi calon penyewa untuk memilih
tempas kos tersebut. Menurut Fifyanita & Kamal (2012) dalam penelitian Amilia & Iriyani (2020) disebutkan bahwa
indikator keputusan dalam penentuan pengambilan tempat sewa kos berdasarkan:
a. Kemampuan Finansial

Pada umumnya seseorang memilih sesuatu berdasarkan harga. Calon penyewa tempat kos akan memilih dan
mempertimbangkan harga sesuai dengan kemampuan finansial yang dimiliki. Kesesuaian antara harga dari tempat
kos dan fasilitas yang diberikan juga menjadi pengaruh dalam mengambil keputusan untuk menyewa. Semakin besar
kemampuan finansial dari calon penyewa maka dalam penentuan tempat kos memiliki keinginan yang terbaik.

b. Tempat yang Mudah untuk Dijangkau
Lokasi dari tempat kos yang memiliki letak strategis akan banyak diminati oleh para calon penyewa. Dengan
lokasi yang terjangkau maka dapat memudahkan penghuni tempat kos dalam melakukan kegiatan.

c¢. Kesesuaian Tempat Kos dengan Keinginan
Calon penyewa akan mengambil keputusan apabila tempat kos sesuai dengan apa yang diinginkan dan
memiliki berbagai kemudahan.

d. Kenyamanan Tempat

Faktor kenyamanan menjadi penting karena kos adalah tempat yang akan dihuni dalam rentan waktu yang
lama. Oleh karena itu jika tidak terdapat kenyamanan dalam tempat kos maka dapat membuat penghuni menjadi tidak
betah dan sering berpindah. Dari indikator-indikator yang telah disebutkan, jika dikaitkan dengan kondisi bisnis yang
sedang diteliti memiliki kesesuaian. Sehingga banyaknya penyewa yang memutuskan untuk memilih tempat kos
tersebut. Kondisi bisnis tempat kos sebelum melakukan strategi Pivot dan sebelum masa pandemi memiliki harga yang
terjangkau, tempat strategis, fasilitas memadai, dan tempat lingkungan yang nyaman.

4. Kondisi bisnis sebelum melakukan Pivot di masa pandemi

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan kelumpuhan dan kerugian terhadap macam-macam sektor, salah
satunya yaitu bisnis. Menurut (Taufik & Kusumah, 2020) pandemi Covid-19 menyebabkan economic shock sehingga
mempengaruhi berbagai pelaku ekonomi seperti perusahaan berskala kecil, menengah, dan besar, mempengaruhi
rumah tangga maupun perorangan, serta dapat mempengaruhi ekonomi berskala lokal, nasional bahkan sampai
global. Kebijakan pembatasan sosial yang bertujuan untuk memutus rantai penyebaran dari virus menyebabkan
pergerakan ekonomi yang lambat sehingga mengalami kerugian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sutrisni,
2020) menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 menyebabkan dampak bagi lingkungan internal dalam bisnis. Sesuai
dengan hal itu, kondisi bisnis yang sedang diteliti sebelum melakukan strategi Pivot di masa pandemi juga mengalami
penurunan yang sangat drastis. Menurut (Nasruddin & Hagq, 2020) biarpun tidak semua orang mengalami dampak
kerugian dan penurunan pendapatan seperti pegawai negeri maupun pegawai swasta yang bisnisnya tetap berjalan
dengan baik, namun juga terdapat beberapa masyarakat yang mengalami kerugian usaha sampai gulung tikar dan
pemutusan hubungan kerja atau PHK.

Bisnis yang dijalankan adalah penyewaan tempat tinggal atau tempat kos. Sebelum masa pandemi, banyak
yang menyewa dari tempat kos tersebut. Akan tetapi ketika memasuki masa pandemi, terdapat perubahan dan
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penurunan yang sangat tinggi. Orang yang menyewa tempat kos selama masa pandemi hanya sekitar 3-4 orang per
kamar dari banyaknya lebih dari 20 kamar yang tersedia. Penyebab dari turunnya jumlah orang yang menyewa tempat
kos adalah karena kebijakan pembatasan sosial yang mengakibatkan berlakunya bekerja dari rumah atau dikenal
sebagai Work From Home (WFH). Selain itu tempat sekolah dan universitas yang membuat kebijakan bahwa pelajar
maupun mahasiswa harus belajar secara daring. Karena pembelajaran jarak jauh maka penyewa dari tempat kos
memilih untuk pulang ke rumah masing-masing dan memutuskan untuk tidak menyewa lagi. Hal itu menyebabkan
penurunan penghasilan bagi pemilik dan kerugian karena tetap mengeluarkan biaya untuk kebutuhan kos seperti
listrik dan air. Sedangkan pemasukan tidak sebanding dengan biaya pengeluaran. Akibat dari penurunan jumlah
penyewa maka pemilik dari bisnis tempat kos memutuskan untuk menutup usaha tersebut.

5. Kondisi Bisnis Setelah Melakukan Pivot di Masa Pandemi

Akibat terjadinya masa pandemi Covid-19, menyebabkan bisnis ini melakukan sebuah Pivot agar tetap dapat
berjalan dan tidak mengalami kebangkrutan. Penerapan strategi Pivot ini sangat baik dilakukan pada saat masa
pandemi, dimana masa masa krisis perekonomian terjadi. Pivot yang dilakukan ini, yaitu dengan beralihnya bisnis
yang awalnya merupakan bisnis kost, menjadi sebuah kedai kopi atau biasa disebut dengan cafe. Cafe ini bernama
Wake Up 2.0 Cafe. Keadaan bisnis ini jauh lebih baik dibanding dengan bisnis yang dijalankan sebelum melakukan
Pivot bisnis. Berdasarkan dengan hasil wawancara terhadap narasumber selaku pemilik bisnis cafe ini, mengatakan
bahwa walaupun bisnis saat ini berjalan jauh lebih baik, namun tetap saja terdapat berbagai macam kesulitan yang
dihadapinya. Kesulitan-kesulitan yang dialami pemilik bisnis ini disebabkan karena, peralihan bisnis ini cukup
signifikan yang awalnya bisnis kost berubah menjadi bisnis cafe, selain itu pemilik bisnis melakukan peralihan bisnis
ini pada masa pandemi dimana banyak orang yang sedang mengalami krisis perekonomian.

Namun, walaupun banyak sekali masa masa sulit yang harus dihadapi, bisnis cafe yang saat ini dijalankan
dapat berjalan dan berkembang hingga pada saat ini. Banyak sekali konsumen yang berdatangan untuk mengunjungi
cafe. Diantaranya para pelajar yang sering kali mengerjakan tugasnya hingga melakukan rapat di cafe ini. Hal yang
membuat Wake Up Cafe ini membuat daya beli masyarakat tinggi, yaitu karena tempat yang disediakan membuat
konsumen merasa nyaman karena tempat ini didesain dengan indoor dan outdoor, tersedianya wifi dengan kecepatan
koneksi yang sangat cepat. Selain hal tersebut, pemilik bisnis juga membuat desain interior cafe menjadi sangat menarik
sehingga konsumen yang berkunjung ke cafe tidak semata mata untuk menikmati kopi saja melainkan dapat berfoto
di berbagai spot. Karena cafe ini didesain lebih private dengan menggunakan beberapa skat pada setiap area sehingga
hal ini membuat seseorang lebih santai dalam melakukan berbagai hal.

Dalam melakukan Pivot bisnis ini pun pemilik cafe juga tetap membuat strategi agar bisnis cafe ini tetap banyak
pengunjung. Saat ini bisnis Wake Up 2.0 Cafe ini dapat ditemukan di berbagai media sosial, salah satunya yaitu di
Instagram. Untuk saat ini, strategi pemasaran yang diterapkan pada media sosial sangat membantu dalam hal promosi.
Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan (Rosmadi, 2021) yang mengatakan bahwa dunia bisnis di era
Industri Digital, pemasaran produk baik barang maupun jasa dapat memanfaatkan kemajuan teknologi informasi.

Keadaan Wake Up 2.0 Cafe pada saat ini sering kali dibicarakan. Selain banyak pengunjung berdatangan di
setiap waktunya, di media sosial Wake Up 2.0 Cafe juga menjadi bahan pmbicaraan. Banyak akun Instagram lain yang
ikut serta mempromosikan cafe ini sehingga banyak mengundang peminat untuk menikmati kopi di Wake Up 2.0 Cafe.
Saat ini akun Instagram Wake Up Cafe juga mencapai ribuan followers, dan banyak sekali yang menyukai dan
berkomentar positif di postingan yang diunggah Wake Up 2.0 Cafe.

Ramainya konsumen Wake Up Cafe ini juga dapat dilihat dari order-an yang masuk di gofood ataupun di
GrabFood. Banyak sekali ojek online berdatangan untuk memesankan order-an kopi dari pelanggan Wake Up 2.0 Cafe.
Di masa pandemi, walaupun pengunjung cafe sangat dibatasi tetapi orderan yang masuk di mitra kerja seperti gofood
dan GrabFood tidak terbatas. Kerja sama dengan aplikasi pengantar makanan online ini sangat menguntungkan dalam
melakukan bisnis pada masa pandemi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Kala'lembang, 2020) bahwa di masa pandemi
Covid-19 ini pelaku UMKM dipaksa untuk mengadopsi e-commerce untuk membangkitkan kembali gairah penjualan
dan arus kas.

SIMPULAN

Sejak pandemi Covid-19 yang sedang terjadi di Indonesia, membuat banyak sekali dampak yang harus diterima
atau dirasakan oleh masyarakat. Diantaranya, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang mulai berkembang namun
harus mengalami penurunan penjualan dan harus beralih ke bisnis lainnya. Tidak hanya itu, bahkan akibat pandemi
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ini beberapa UMKM harus terpaksa menutup atau menghentikan bisnis yang dijalankannya. Salah satu UMKM yang
merasakan dampak negatif dari pandemi ini, yaitu bisnis kost putri yang terdapat di Kediri, saat pandemi minat
seseorang untuk menyewa kost ini menjadi menurun, hingga pada akhirnya UMKM ini harus menerapkan strategi
Pivot bisnis agar tetap dapat beroperasi. Namun, strategi Pivot yang dilakukan UMKM ini dengan menghentikan
bisnisnya dan beralih bisnis ke kedai kopi. Kedai kopi ini diberi nama Wake Up 2.0 Cafe. Dengan menerapkan Pivot
ini dapat membantu bisnisnya berjalan lagi dan meningkatkan penjualan produk yang dijual pada saat ini.

Analisis yang digunakan dalam bisnis ini adalah analisis SWOT. Analisis SWOT adalah suatu bentuk analisis
situasi dengan mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis terhadap kekuatan-kekuatan (strengths) dan
kelemahan-kelemahan (weaknesses) suatu bisnis dan kesempatan-kesempatan (opportunities) serta ancaman-ancaman
(threats) dari lingkungan untuk merumuskan strategi bisnis. Wake Up 2.0 Cafe mempunyai kekuatan, yaitu Cafe yang
merupakan tempat yang paling di minati oleh kalangan muda saat ini. Wake Up 2.0 Cafe didesain dengan unik banyak
foto-foto dan bernuansa earth tone sehingga menjadi daya tarik tersendiri untuk para konsumen. Walaupun pengunjung
cafe sangat dibatasi tetapi orderan yang masuk di mitra kerja seperti gofood dan GrabFood tidak terbatas. Kerja sama
dengan aplikasi pengantar makanan online ini sangat menguntungkan dalam melakukan bisnis pada masa pandemi.
Strategi selanjutnya yang perlu dilakukan adalah promosi produk melalui media sosial karena cukup efektif untuk
menarik minat konsumen milenial saat ini.

SARAN

Melihat dari berbagai permasalahan dan juga kesulitan dalam membangun serta mengembangan sebuah
bisnis, dalam penelitian ini peneliti memiliki saran bahwa pada saat ini khususnya di masa pandemi, pelaku bisnis
harus membuka lebar lebar bisnisnya di media sosial. Karena media sosial ini dapat digunakan sebagai media promosi
agar produk yang dijual dalam bisnis tersebut dapat diketahui oleh banyak orang. Media sosial ini tidak hanya dapat
digunakan untuk mempromosikan produk berupa barang saja melainkan juga di bidang jasa. Melihat dari fenomena
yang terjadi pada saat ini, sudah banyak sekali seseorang yang memiliki handphone dan juga menggunakan berbagai
media sosial. Sehingga promosi produk di media sosial sangat menjamin dalam menarik konsumen. Dalam penelitian
(Kala'lembang, 2020) juga mengatakan bahwa UMKM dapat bersaing dengan memanfaatkan dan menggunakan
teknologi internet. Pengaplikasian internet memberikan dampak dan manfaat yang besar dalam dunia bisnis.

Selain itu, untuk memulai sebuah bisnis tidak perlu takut, terutama dalam hal melakukan Pivot bisnis. untuk
memulai bisnis baru di masa pandemi terlihat begitu sulit, namun banyak sekali bisnis bisnis yang telah sukses justru
mengembangkannya pada masa terjadinya pandemi. Dalam melakukan Pivot bisnis ini, sabaiknya juga memberikan
berbagai inovasi yang nantinya bisnis yang dijalankan mampu bersaing dengan bisnis lainnya. inovasi dalam
menjalankan bisnis ini sangatlah penting diterapkan, karena dengan inovasi bisnis yang kita jalankan memiliki
keunikan tersendiri dan dapat menjadi daya beli tersendiri di masyarakat.

Dalam bisnis yang dijalankan oleh narasumber di atas merupakan bisnis cafe, dimana sudah banyak sekali cafe
di temukan pada saat ini. Namun, saran dari peneliti bahwa untuk menjalankan sebuah cafe tetap dianjurkan karena
pada kenyataannya banyak sekali peminat kopi yang menikmati kopinya di kedai kopi untuk melakukan segala
aktifitasnya mulai dari belajar hingga bekerja. Numun, untuk beralih di bisnis ini sebaiknya pelaku bisnis tetap harus
membuat keunikan tersendiri mengenai bisnisnya, mungkin mulai dari bahan kopi yang digunakan, variant kopi,
makanan dan minuman yang dijual, hingga desain kedai yang dibangun.

Pada bisnis cafe di Wake Up Cafe ini letaknya cukup sulit ditemukan, karena terletak di perkampungan yang
mendalam. Sehingga sarana transportasi juga sulit untuk menuju ke lokasi, jadi perbaikan yang penulis berikan kepada
pelaku bisnis sebaiknya sebelum memasuki area perkampungan lebih baik bisa diberi notifikasi bahwa di area sekitar
kampung tersebut terdapat cafe yang menarik. Selain itu juga lokasi cafe bisa ditambahkan pada Google Maps agar
memudahkan pelanggan dalam mencari lokasi cafe.
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Abstrak

Hadirnya pandemi Covid-19 di Indonesia membawa pergeseran kegiatan bagi para pelaku bisnis. Penelitian
ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi, perkembangan, dan strategi bisnis Dea Bakery sebelum
terjadinya pandemi Covid-19, awal mula terjadinya pandemi, dan setelah terjadinya pandemi Cowvid-19.
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder menggunakan metode kualitatif dan studi literature
yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan, Dea Bakery melakukan berbagai strategi untuk tetap bertahan dan berkembang di masa
pandemi Covid-19 ini salah satunya dengan fokus melalukan promosi dan penjualan secara online melalui
media sosial dan platform toko online. Selain itu, berbagai inovasi produk dilakukan agar menciptakan produk
sesusai dengan kebutuhan konsumen. Setelah melakukan berbagai strategi tersebut Dea Bakery terbukti
berhasil berkembang di masa pandemi Covid-19 ini dengan menambah 2 outlet baru di akhir tahun 2020 dan
awal tahun 2021.

Kata Kunci: Dea Bakery, Inovasi Produk, Penjualan Online, Strategi Bisnis

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan satu dari sekian banyak negara di dunia yang terdampak wabah Coronavirus Desease
(Covid-19) yang hadir sejak awal tahun 2020. Krisis pandemi Covid-19 ini tidak hanya menyerang organ pernapasan
manusia, namun juga berdampak pada organ sistem perekonomian Indonesia yang termasuk didalamnya kegiatan
usaha kecil dan menegah (UKM) dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dalam (Undang-Undang No. 20
Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah, 2008) menyatakan bahwa: (1) Usaha Mikro adalah usaha
produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Usaha Mikro memiliki kriteria aset maksimal sebesar 50 juta dan omzet
sebesar 300 juta. (2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang- Undang ini. Usaha Kecil memiliki kriteria aset
sebesar 50 juta sampai dengan 500 juta dan omzet sebesar 300 juta sampai dengan 2,5 miliar. (3) Usaha Menengah
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini. Usaha Menengah memiliki kriteria aset sebesar
500 juta sampai dengan 10 miliar dan omzet sebesar 2,5 miliar sampai dengan 50 miliar.

Sebuah studi menyebut jika Covid-19 membuat Indonesia mengalami penurunan persentase pertumbuhan
ekonomi sebesar 0.1% di tahun 2020 (Nalini, 2021). Padahal kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional
Indonesia di tahun 2018 dapat dikatakan cukup besar dengan nilai sebesar Rp 8.400 Triliun (Bahtiar & Saragih, 2020).
Sementara berdasarkan pemaparan Hamdani 2020 dalam (Moedjiono, 2021) pandemi Covid-19 yang hadir di Indonesia
ini menyebabkan 70% pelaku usaha (UKM) berhenti berproduksi dan hanya 27.8% UKM yang masih mampu bertahan
di tengah pandemi Covid-19. Dan salah satu bisnis yang masih bertahan di era pandemi ini adalah bisnis
makanan.Tentunya bagi para pelaku usaha yang masih bertahan tak lepas dari usaha untuk terus bertahan dan
menjalankan bisnisnya di tengah ketidakpastian keadaan ekonomi. Untuk mampu bertahan di masa pendemi ini
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tentunya para pelaku bisnis harus melakukan berbagai macam strategi dan inovasi dalam kegiatan bisnisnya.
(Moedjiono, 2021) menyatakan bahwa sebelum terjadinya pandemi Covid-19 ada 3 faktor yang mempengaruhi para
pelaku usaha untuk menciptakan keinovatifan dalam bisnisnya, yaitu kapabilitas untuk mengidentifikasi pesaing dan
menciptakan ide baru, kapabilitas dalam bertindak, membuat dan memasarkan produk baru, dan kapabilitas untuk
berorientasi kepada pelanggan. Sementara setelah adanya pandemi terdapat dua faktor baru yang menjadi alasan para
pelaku usaha untuk menghasilkan keinovatifan dalam usahanya, yaitu kapabilitas dalam membuat dan menjalankan
ide baru dan kapabilitas dalam bersikap.

Salah satu bisnis yang bergerak di bidang makanan dan bertahan serta mampu berkembang di era pandemi
ini adalah Dea Bakery yang merupakan salah satu unit usaha penjualan roti asal Kepanjen, Malang, Jawa Timur yang
resmi membuka toko rotinya pertama kali pada 2009. Dea bakery yang dirintis oleh Ibu Mulyani Hadiwijaya ini mampu
bertahan bahkan menambah outlet-nya selama masa pandemi. Hal tersebut tentu tidak terlepas dari upaya penerapan
strategi baik dari sisi pengembangan produk maupun pemasaran yang dilakukan sehingga Dea Bakery mampu terus
bertahan dan berkembang ditengah pandemi Covid-19 ini. Sebelum terjadinya pandemi, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Firatma & Maskan, 2016) menyatakan bahwa tantangan yang harus dihadapi oleh Dea Bakery yaitu
banyaknya kompetitor baru mendorong Dea Bakery untuk melakukan perbaikan secara terus menerus dan lebih
terarah guna meningkatkan kualitas perusahaan dan kualitas produk. Upaya peningkatan kegiatan pemasaran
khususnya dalam melakukan inovasi produk dan promosi penjualan yang bertujuan untuk mencapai hasil penjualan
yang terus meningkat. Namun tantangan tersebut berubah seiring hadirnya pandemi Covid-19 di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder, data primer diperoleh secara langsung dari proses
wawancara sementara data sekunder diperoleh dari dokumentasi dan penelitian terdahulu. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu metode kualitatif yang dilakukan melalui kegiatan wawancara dengan owner Dea Bakery,
yaitu Ibu Mulyani Hadiwijaya yang dilakukan secara virtual pada hari rabu, 21 April 2021. Fokus dari metode kualitatif
ini adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi, perkembangan, dan strategi yang dijalankan oleh Dea Bakery
sebelum terjadinya pandemi dan saat terjadi pandemi Covid-19 di Indonesia. Selain itu penelitian ini juga menggunakan
metode studi literatur dengan mencari data-data dan sumber referensi yang dibutuhkan melalui hasil penelitian
terdahulu serta sumber-sumber yang relevan dengan masalah yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara virtual bersama dengan Ibu Mulyani Hadiwijaya selaku
owner Dea Bakery diperoleh data dan informasi terkait perkembangan dan kegiatan bisnis Dea Bakery. Sejarah asal
mula Dea Bakery dimulai dari sebuah toko yang menjual bahan-bahan kue berada di daerah Kepanjen Malang, Jawa
Timur pada tahun 2001 yang sampai saat ini masih ada sebagai bukti bahwa Dea Bakery memulai usahanya dengan
sebuah langkah kecil tapi memiliki mimpi besar. Pada tahun 2009 Dea Bakery mencatat sebuah sejarah baru dengan
mewujudkan mimpinya membuka toko roti untuk pertama kalinya setelah secara intensif melayani pesanan berbagai
macam roti dan kue untuk berbagai acara-acara yang dipesan oleh para pelanggannya. Saat ini dapat dikatakan bahwa
Dea Bakery merupakan salah satu usaha yang telah mampu dan cukup berkembang pesat. Untuk mampu bersaing
dengan usaha sejenis Dea Bakery menjamin 100% kualitas bahan yang digunakan dan selalu menjaga kesegaran roti
yang tersaji selain itu Dea Bakery juga siap memenuhi kebutuhan snack pelanggan. Selain itu salah satu keunggulan
Dea Bakery, yaitu mampu memproduksi lebih dari 100 ribu roti perhari.

Pada tahun 2015, Dea Bakery telah berhasil memperoleh piagam Bintang Satu Keamanan Pangan dari Badan
POM RL Selain itu pada tahun 2017, Dea Bakery telah memiliki sertifikat halal dari MUL Dari pencapaian ini
membuktikan bahwa Dea Bakery mampu menjaga kualitas produknya sehingga mampu diterima di masyarakat.
Dalam melaksanakan proses bisnisnya Dea Bakery tidak hanya terfokus pada profit, namun mementingkan kepuasan
pelanggan dan kesejahteraan karyawannya. Untuk mewujudkan hal tersebut Dea Bakery memiliki tiga nilai
perusahaan yang harus dipenuhi yang disebut dengan Tiga Filosofi Pemenang, yaitu: (1) Pemenang Pertama
Konsumen, Dea Bakery berkomitmen penuh untuk memproduksi roti-roti berkualitas dengan harga yang wajar untuk
konsumen; (2) Pemenang Kedua Mitra Kerja, Dea bakery berusaha agar mitra kerja mendapatkan keuntungan,
lingkungan kerja dan peluang yang baik untuk pengembangan karir dan diri; dan (3) Pemenang Ketiga Mitra Bisnis,
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Dea Bakery berupaya mempertahankan kerjasama yang erat, memberikan kompensasi yang layak, supaya dapat
tumbuh bersama secara berkesinambungan dalam jangka waktu yang panjang kepada para mitra Bisnis.

Dea Bakery bisa dikatakan sangat berhasil karena jumlah outlet-nya yang terus bertambah di wilayah Jawa
Timur dan bahkan kini mulai merambah sampai ke Pulau Sumatra. Sebelum terjadinya pandemi Covid-19, Dea Bakery
memiliki 23 outlet yang tersebar di Jawa Timur. Outlet ke 21 baru saja di buka pada akhir 2019 lalu yang berada di
Rungkut, Surabaya sementara 2 outlet lainnya dibuka pada masa pandemi Covid-19. Walau tidak dapat dipungkiri pada
awal masa pandemi Covid-19 ini hadir di Indonesia, Dea Bakery memandang ini sebagai nigthmare pada bulan pertama,
kedua, dan ketiga dimana pada masa ini pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk memutus rantai
penyebaran Covid-19. Ibu Mulyani selaku owner Dea Bakery pada awalnya khawatir apabila terjadi lockdown dan outlet-
outlet harus tutup, bagaimana dengan nasib para karyawan, namun ternyata Dea Bakery dapat melewati masa-masa
tersebut walau tanpa pertumbuhan penjualan di masa awal pandemi.

Setelah masa awal pendemi Covid-19, Dea Bakery berusaha menyesuaikan kondisi konsumen dengan strategi
yang paling tepat dengan kebutuhan di masa sekarang ini dan Dea Bakery mampu bertumbuh dan meningkatkan
penjualannya. Pertumbuhan bisnis Dea Bakery ini tentunya tidak terlepas dari strategi bisnis yang dijalankan. Selain
melakukan penjualan secara langsung melalui outlet-outlet dan para mitra Dea Bakery, sejak tahun 2017 Dea Bakery
juga memulai melebarkan penjualannya melalui online baik itu melalui media sosial atau pun platform toko online. Tidak
hanya itu Dea Bakery juga gencar melakukan berbagai promosi melalui media sosial seperti Instagram, Facebook,
Youtube, dan juga Web Dea Bakery dengan memberikan berbagai discount, paket hemat, penawaran-penawaran
khusus bagi para pelanggan yang telah berbelanja di Dea Bakery, dan promo-promo menarik lainnya, promosi melalui
media sosial dinaggap paling efektif karena mengingat hampir semua konsumen menggunakan media sosial dalam
kehidupan sehari-harinya.

Dalam menentukan inovasi produk baru, Dea Bakery selalu berusaha untuk melibatkan pendapat dan saran
dari para pelanggannya melalui media sosial agar Dea Bakery mampu membuat produk sesuai dengan kebutuhan
pelanggan. Dea Bakery selalu berusaha melibatkan pelanggan-pelanggannya agar mampu menciptakan produk dan
pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pasar. Di masa pandemi Covid-19 ini Dea Bakery terus membuat
produk-produk roti dan kue-kue yang bisa dinikmati para pelanggannya dengan kualitas yang tetap baik walau tidak
bisa berbelanja secara langsung di outlet Dea Bakery. Dea Bekery optimis bisa bertahan dan terus berkembang di masa
pandemi Covid-19 ini, terlebih lagi setelah satu tahun pandemi Covid-19 ini melanda Indonesia, Dea Bakery telah bisa
membaca dan menganalisis keadaan serta strategi bisnis yang paling tepat dan akan terus disesuaikan seiring dengan
perkembangan kondisi yang ada di masyarakat.

2. Pembahasan

Mengacu pada hasil wawancara dan studi literature yang ada, Dea Bakery merupakan salah satu perintis dalam
industri cake & bakery di daerah Kepanjen Malang, Jawa Timur yang pada awalnya berdiri dengan status home industry
(Rahmanto & Rahman, 2014). Menurut owner Dea Bakery, Ibu Mulyani Hadiwijaya, perkembangan bisnis Dea Bakery
sebelum pandemi masih terus bertumbuh, walaupun pertumbuhannya hanya sedikit dibandingkan beberapa tahun
sebelumnya akan tetapi pertumbuhan bisnis Dea Bakery ini masih tergolong baik, yaitu dengan adanya peningkatan
pada tahun 2019, yaitu sebesar 9% .Untuk mejalankan suatu usaha di tengah pandemi Covid-19 seperti ini bukanlah
sutu hal yang mudah karena banyak tantangan yang harus dihadapi, oleh karena itu setiap orang yang hendak
membuka bisnis harus memiliki jiwa berwirausaha yang sangat kuat serta optimisme yang tinggi. Dalam menjalankan
sebuah bisnis, orientasi kewirausahaan merupakan komponen yang sangat penting dalam mengembangkan usaha hal
ini dapat dikeatahui dari sikap dan perilaku pemilik dan pengelola dalam menjalankan usahanya apakah sudah
menunjukkan perilaku inovatif, proaktif dan berani dalam mengambil resiko untuk keberlangasunga usahanya
(Mustikowati & Tysari, 2015).

Berbagai strategi dilakukan Dea Bakery agar bisa terus eksis di tengah masa pandemi Covid-19 ini baik dari sisi
pembuatan inovasi produk yang paling diminati dan dibutuhkan pelanggan maupun dari sisi pelayanan dan
pemasaran, (Firatma & Maskan, 2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa inovasi produk secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk Dea Bakery
begitupun dengan promosi penjualan yang juga berpengaruh siginifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian
produk-produk Dea Bakery, sementara berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel inovasi produk lebih dominan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Dea Bakey dari pada variabel promosi penjualan yang artinya
promosi penjualan kurang memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli produk Dea Bakery. Dea Bakery sendiri
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melakukan berbagai macam inovasi produk agar para konsumen bisa tetap menikmati produk Dea Bakery dari rumah
salah satunya, yaitu produk roti frozen food dimana konsumen dapat membeli produk ini memalui media sosial Dea
Bakery seperti Instagram atau Facebook, website Dea Bakery, Grab atau Gojek, serta platform toko online atau bahkan
langsung ke outlet Dea Bakery, kemudian setelah itu konsumen dapat langsung menggoreng atau memanggang roti
frozen food yang diberi nama roti Eazy. Roti Eazy ini disajkan dengan berbagai varian rasa seperti keju, coklat, ayam,
dan pizza yang bisa menjadi pilihan bagi para konsumen. Menurut owner Dea Bakery roti Eazy menjadi salah satu
produk paling digemari oleh para konsumen, hal ini dikarenakan konsumen tetap dapat menikmati roti dengan
keadaan hangat karena dapat menyajikannya sendiri dirumah baik dengan cara digoreng ataupun dipanggang. Inovasi
produk seperti ini menjadi strategi yang tepat karena melibatkan konsumen dalam menentukan produk seperti apa
yang diminati. Melalui media sosial Dea Bakery mengajak para konsumen berinteraksi untuk memnetukan produk
seperti apa yang menjadi favorit para konsumen sehingga bisa mengahasilkan produk yang dapat diterima dengan
baik oleh konsumen.
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Sumber: Website Dea Bakery (https://deabakery.com/)

Strategi bisnis yang dijalani sebelum dan sesudah pandemi tentu berbeda karena tuntutan masyarakat yang
menimbulkan pergeseran perilaku konsumsi seperti yang semulanya transaksi penjualan dilakukan secara manual di
outlet-outlet Dea Bakery kini bergeser ke transaksi online yang dilakukan melalui media sosial seperti Instagram,
Facebook, WhatsApp, Youtube, dan Website dan juga platform toko online selain itu peningkatan pembuatan produk
seperti kue kering dan frozen food menjadi pilihan yang diutamakan pada masa pandemi Covid-19 ini.

Rosmadi, (2021) menyatakan bahwa bisnis-bisnis makanan berupaya untuk memasarkan produknya secara
optimal, strategi pemasaran yang digunakan pada masa pandemi Covid-19 ini menggunakan media sosial seperti
Facebook, Instagram, WhatsApp, Telegram, serta tergabung dalam platform usaha online lainnya seperti Shopee,
gofood, dan GrabFood. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Avriyanti, 2021) yang menyatakan media sosial
merupakan salah satu produk dari canggihnya kemajuan teknologi informasi yang memberikan kemudahan dan
manfaat optimal bagi para pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan usahanya. Dalam kegiatan bisnisnya, Dea Bakery
sendiri telah melakukan kombinasi penjualan offline dan online sejak tahun 2017, namun untuk kegiatan penjualan online
belum berjalan secara maksimal pada saat itu. Sejak pandemi Covid-19 ini, tuntutan pergeseran perilaku konsumen
membuat kegiatan penjualan online terus difokuskan dan semakin berkembang bahkan tidak hanya penjualan namun
berbagai promosi pun dilakukan secara online baik itu melalui media sosial seperti Instagram, Facebook, WhatsApp,
Youtube, dan Website bergabung serta bergabung dengan platform toko online seperti Tokopedia, GrabFood dan gofood.

——

126

'


https://deabakery.com/

Prosiding 2 Seminar Nasional Ilmu Manajemen (SNIM), Bidang Pendidikan 2021
Universitas Negeri Malang
23 Juni 2021

&% .
- @i véa'.way.
Gf’)‘l’ ime~

3 PAKET
—

® -
Grand ©Opening
Dea Bakery Payakumbuh

: e s
’ S — e
v .‘c = '\:\ |
Program Spegl Tahun 2020 \

. /
Kumpulkan Stamp & Beli 2 Gratis 1°
Kolefcsi Hadiahnya “Sywatdan et bt
——) o o cat 2231113

Gambar 2. Promo-promo Dea Bakery Melalui Media Sosial dan Website
Sumber: Instagram Dea Bakery & Website Dea Bakery (https://deabakery.com/)

Dari gambar 2 di atas dapat diketahui bahwa Dea Bakery sangat memanfaatkan media sosial untuk kegiatan
pemasaran dan promosinya agar tetap mampu menjangkau pelanggan di tengah kebijakan pemerintah sebagai upaya
pemutusan rantai wabah Covid-19 dengan menjaga jarak dan melakukan segala aktivitas dari rumah. Owner Dea Bakery
pun menjelaskan bahwa penggunaan media online sangat membantu kegiatan bisnis baik dari sisi promosi maupun
transaksi penjualan Dea Bakery selama masa pandemi Covid-19 ini. Kegiatan pemasaran dan promosi online melalui
media sosial dan platform toko online ini dianggap sangat tepat, efektif dan efisien untuk dilakukan di masa pandemi
Covid-19 ini yang mengharuskan segala sesuatu dilakukan tanpa kontak secara langsung (Rosmadi, 2021).

Dalam melakukan penjualan secara online tentu ada beberapa kendala yang dihadapi oleh Dea Bakery, Ibu
Mulyani Hadiwijaya menyebutkan beberapa kendala pada saat mengawali kegiatan bisnis pada masa pandemi Covid-
19 ini seperti menentukan konsep packing yang aman untuk tetap menjaga kualitas roti dan kue yang dikirim ke
konsumen, menentukan mitra yang tepat, mencari ekspedisi yang paling efektif dan efisien dalam kegiatan pengiriman
makanan agar roti dan kue yang dikirim diterima dengan kondisi baik oleh konsumen. Untuk mengatasi berbagai
kendala tersebut tentunya dilakukan berbagai cara seperti mencari dan mencoba berbagai ekspedisi yang paling aman,
ketika sudah menemukan ekspedisi yang tepat namun masih ada lagi kendala yang ditemukan, yaitu biaya yang cukup
mahal sehingga perlu mencari alternatif lainnya sampai ditemukan solusi yang paling efektif dan efisien.

Gambar 3. Peta Persebaran Outlet Dea Bakery di ]awa. Timur
Sumber: Website Dea Bakery https://deabakery.com/

Selama setahun masa pandemi Covid-19 ini berlangsung, Dea Bakery berusaha untuk membaca kebutuhan
dan kondisi pasar agar bisa terus bertahan dan berkembang, hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Nalini, 2021) yang
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menyatakan beberapa pengusaha berusaha menilai bagaimana kebutuhan yang muncul terkait dengan krisis bisnis
pada masa pandemi Covid-19 dapat memengaruhi bisnis mereka dan mengambil tindakan yang tepat, dengan
mempertimbangkan juga beberapa aspek kompetitif seperti perencanaan skenario, analisis pemangku kepentingan,
pengembangan strategi, komunikasi eksternal dan internal. Owner Dea Bakery menyampaikan bahwa bisnis makanan
akan tetap bisa eksis di masa pandemi ini karena bisnis ini termasuk kedalam 3 bidang yang tahan terhadap krisis,
yaitu bidang pendidikan, kesehatan dan bisnis makanan. Namun tidak dapat dipungkiri ada bisnis makanan yang
sangat terdampak dikarenakan alasan tertentu, contohnya bisnis makanan dengan terget pasar mahasiswa sementara
mahasiswa diwajibkan belajar dari rumah maka bisnis ini akan lesu karena kehilangan pelanggannya. Dea Bakery
benar-benar mampu bertahan dan berkembang di masa pandemi Covid-19 ini, hal tersebut dibuktikan dengan
bertambahnya 2 outlet Dea Bakery di daerah Malang, Jawa Timur dan di Kota Payakumbuh Sumatera Barat yang
dibuka pada bulan April 2021. Pada masa pandemi Covid-19 ini seluruh outlet Dea Bakery menerapkan protokol
kesehatan yang ketat dalam kegiatan bisnisnya hal ini dilakukan agar roti dan kue yang dijual tetap higienis dan sehat
serta konsumen yang berkunjung ke outlet Dea Bakery merasa aman dan nyaman.

PELAYANAN SEPENUH HATI
# UN

e 5 |

Gambear 4. Protokol Kesehatan di Outlet Dea Bakery

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menjalankan
kegiatan bisnisnya, Dea Bakery tetap mampu bertahan di awal pandemi Covid-19 walau tidak ada peningkatan
penjualan. Namun seiring berjalannya waktu Dea Bakery berusaha membuat strategi yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen di masa pandemi ini. Beberapa cara yang dilakukan Dea Bakery agar terus bertahan dan berkembang di
masa pandemi Covid-19 ini antara lain: (1) membuat produk yang tahan lama seperti frozen food, (2) memperbanyak
produk-produk dan varian kue kering, (3) memfokuskan pada penjualan dan promosi online melalui media sosial dan
platform toko online, (4) membuat packing yang aman agar roti dan kue tetap terjaga kualitasnya sampai ketangan
pelanggan, (5) menggunakan jasa pengiriman yang paling efektif dan efisien agar produk roti dan kue yang dikirim
dapat sampai dengan selamat ke tangan pembeli, dan (6) menerapkan protokol kesehatan yang ketat untuk menunjang
pelayanan yang optimal di seluruh outlet Dea Bakery. Setelah setehun berjalan Dea Bakery optimis bisa terus
berkembang di tengah masa pandemi Coivd-19 ini dengan terus menyesuaikan strategi dengan kondisi dan kebutuhan
konsumen.

Untuk mendukung penelitian yang akan datang, berdasarkan hasil dan pembahasan maka, penelitian
berikutnya diharapkan bisa menggunakan metode-metode penelitian yang lain agar mampu memperoleh data-data
dan hasil yang lebih variatif dan siginifikan. Saran untuk Dea Bakery kedepannya bisa lebih memanfaatkan teknologi
digital yang telah ada dengan menggunakan platform toko online lebih maksimal lagi agar menjangakau lebih banyak
konsumen dan tidak hanya terpusat pada satu toko online karena ada banyak platform toko online yang digunakan oleh
masyarakat.
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Abstrak

Dampak yang diberikan Covid-19 terhadap pelaku bisnis dari berbagai bidang sangat besar baik kalangan
bisnis besar, menengah, ataupun UMKM. Salah satu bisnis UMKM yang merasakan dampak dari pandemic
Covid-19 adalah Kusuma Kue di Kabupaten Malang. Dengan adanya kebijakan social distancing
mengakibatkan sebagian acara dan kegiatan yang menjadi pelanggan utama hilang karena ditiadakan. Pivot
strategi adalah strategi untuk mengubah model bisnis agar bisnis tetap dapat berjalan walaupun di masa
yang sulit sekalipun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai strategi bisnis yang
dilakukan oleh Kusuma Kue Trenggalek untuk bertahan di masa pandemi. Dalam melakukan penelitian,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara secara langsung terhadap pemilik
UMKM. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kusuma Kue Trenggalek sempat terhenti usahanya
namun bisa bertahan dengan melakukan Pivot strategy, yaitu dengan membuat mini outlet dan memperkuat
public relation. Dengan menerapakan strategi ini, Kusuma Kue mampu mempertahankan bisnis di era
pandemi dengan mendirikan mini oulet di berbagai titik yang berada di Kabupaten Trenggalek khususnya
di Gandusari, Karangan dan Kampak. Kusuma kue juga melakukan strategi promosi pada media sosial
seperti Facebook melakukan promosi melalui media radio.

Kata Kunci: Pandemi, Penelitian Kualitatif, Pivot, UMKM

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 belum mereda hingga saat ini di Indonesia. Hampir 2 tahun belakangan yang bermula dari
tahun 2020 awal virus corona datang di Indonesia, hingga kini tahun 2021 Covid-19 tetap memakan korban bahkan
menimbulkan korban jiwa. Semenjak Covid-19 ditetapkan berstatus bencana dunia. Pandemi Covid-19 yang terjadi
mendunia secara global memiliki dampak bagi beberapa sektor, terutama pada sektor perekonomian. Pandemi Covid-
19 ini tidak hanya berdampak pada dunia kesehatan tetapi juga merugikan sektor ekonomi. Dampak pada sektor
ekonomi ini tidak hanya dirasakan bagi satu atau dua negara saja, namun dirasakan secara global. Pada masa pandemi
ekonomi global akan turun signifikan minus di angka 3%. Seperti yang disampaikan International Monetary Fund (IMF).
Hal ini tentunya mempunyai dampak yang signifikan terhadap pelaku Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) (IMF, 2020).

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop UKM) memaparkan bahwa 1.785 koperasi
dan 163.713 pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terdampak pandemi virus corona. Antara Mei 2020.
Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang paling terdampak, yakni makanan dan minuman. Lesunya
aktivitas ekonomi karena pemberlakukan pembatasan sosial dan karantina wilayah menyebabkan berbagai masalah
timbul pada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) umumnya seperti berkurangnya profit, terhambatnya
distribusi produk dan sulitnya bahan baku dalam produksi serta transaksi jual beli antar konsumen menjadi menurun.
Keterbatasan ruang gerak dan perubahan kondisi Ekonomi menjadikan trend usaha bergeser dan bermodifikasi.
Industri Kuliner kecil yang berbasis Rumahan atau UMKM Kuliner menjadi pilihan yang paling banyak dipilih
dikarenkan resiko yang rendah serta dapat diproduksi dalam kuantitas yang kecil.

Dampak dari Covid-19 dapat dilihat dari maraknya perusahaan yang tutup, dan terjadinya PHK besar-besaran
yang terjadi diberbagai perusahaan. Ditutupnya tenmpat usaha akan menimbulkan dirumahkannya karyawan.
Menurut Laporan yang disampaikan Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD), Pandemi Covid-19
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ini telah berpengaruh pada sector perekonomian dari sisi penawaran pasar maupun sisi permintaan pasar. Di sisi
penawaran, banyak perusahaan yang mengurangi pasokan bahan baku serta rantai pasokan yang juga mengalami
kendala karena proses distribusi yang sulit dikala pandemi. Dari sisi permintaan, dapat dilihat dari kurangnya
permintaan pasar juga menurunnya kepercayaan konsumen pada suatu produk. OECD juga menyebutkan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mendapatkan dampak yang cukup signifikan dari kondisi Covid-19 ini. Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) cukup rentan terdampak pada gangguan bisnis, karena hubungan erat UMKM
kerapkali berhubungan dengan sektor pariwisata, transportasi dan industri kuliner (OECD, 2020).

Upaya Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam mempertahankan bisnisnya sangat beragam cara.
Melakukan Kerjasama antar pelaku usaha lainnya baik pelaku usaha sesama mikro atau pelaku usaha makro. Adanya
Kerjasama ini dapat menciptakan sebuah inovasi kreatif dalam bisnis. Kemudian beralih ke arah digital, sehingga
interaksi antara manusia dan teknologi sudah tidak terelakkan lagi. Semua pemenuhan kebutuhan sudah tesedia secara
digital, mulai dari jual beli, jasa, hingga transaksi pembayaran. Hal ini pula juga termasuk pada pemanfaatan teknologi
yang merupakan dasar dari masing-masing revolusi industri.

Dampak era revolusi industri 4.0 adalah teknologi digital yang digunakan memungkinkan terjadinya
interkoneksi antara mesin fisik dengan sistem produksi. Teknologi menjadi unsur utama tehadap pengembangan
industri konvensional menuju industri digital sehingga mampu men-transfer data tanpa bantuan manusia serta dengan
adanya big data agar mampu membantu dalam menentukan arah dalam bisnis. Pada era sekarang, masyarakat pada
umumnya sudah tidak asing lagi dengan penggunaan teknologi berbasis internet.

Pivot adalah melakukan perubahan strategi untuk mengarahkan bisnis ke situasi yang menguntungkan atau
diinginkan. Inti dari strategi ini, yaitu mengembangkan bisnis dengan mengubah model bisnisnya tapi tetap berpijak
pada visi bisnis itu sendiri. Pivot strategi adalah strategi untuk mengubah model bisnis agar bisnis tetap dapat berjalan
walaupun di masa yang sulit sekalipun. Kelly Bertog (2020) dalam Wiraguna (2021) Pivot menjadi alternatif strategi
bisnis yang dapat dilakukan oleh entrepreneur di saat kondisi usaha dalam keadaan “buntu”, khususnya saat produk
yang dijalankan tidak sesuai dengan apa yang diinginkan pasar. Strategi ini menjadi salah satu jalan yang digunakan
oleh pengusaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk mempertahankan bisnisnya saat pandemi.

Salah satu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang bergerak di bidang kuliner dan merasakan
dampak yang besar karena wabah Covid-19 adalah Toko Kusuma Kue, yang berada di Kabupaten Trenggalek. Selama
pandemi Covid-19 Toko Kusuma Kue mengalami berbagai perubahan mulai dari penerapan strategi pemasaran dan
kegiatan usaha yang awalnya dilakukan secara offline kini menggunakan pemanfaatan media sosial dalam memasarkan
usahanya. Toko Donat Kusuma Kue menggunakan strategi Pivot, yaitu dengan melakukan beberapa perubahan dari
segi pemasarannya. Seperti pemasaran yang dilakukan sebelum pandemi hanya melayani pemesanan online sedangkan
setelah pandemi melakukan pemesanan offine dengan pembukaan cabang outlet pada sejumlah titik di daerah
Trenggalek untuk lebih mengenalkan produknya pada masyarakat. Dianjurkan bagi karyawan Toko Kusuma Kue
untuk memasarkan donat tersebut secara online juga melalui media sosial Whatsapp, Instagram dan Facebook Kemudian
inovasi terus dilakukan pada produknya dengan memberikan varian model dan jenis donat sesuai permintaan
konsumen. Pemilik Toko Donat Kusuma Kue, yaitu oleh ibu Dewi Kusuma dan Bapak Gagas Restu Nugroho
menjelaskan adanya strategi Pivot ini dilakukan untuk meningkatkan omzet pada penjualan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan agar tidak sampai memberhentikan karyawan dari Toko Donat Kusuma Kue.

METODE

Penelitian ini berjudul Implementasi Strategi Pivot pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam
bertahan di tengah pandemi (Study pada UMKM Kusuma Kue Trenggalek). Penelitian yang dilakukan di J1. Sukarno
Hatta No.29, Ngasinan, Kelutan, Kec. Trenggalek, Kabupaten Trenggalek Jawa Timur, pada hari kamis, 20 Mei 2021
dengan narasumber Ibu Nova Tri Utami dan Bapak Gagas Restu Nugroho. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan pengumpulan data berupa hasil wawancara, catatan lapangan,
dokumen pribadi dan dokumen pendukung lainnya.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan pendekeatan kualitatif. (Creswell & Plano-
Clark, 2014) menjelaskan metode penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang dilakukan untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengetahui gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai
partisipan dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara mendalam.

Pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini terdiri atas dua data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data-data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dengan
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responden, yaitu pemilik atau pimpinan perusahaan dengan menggunakan daftar pertanyaan (questionnaire),
sedangkan data sekunder diperoleh melalui kajian literatur yang relevan untuk menunjang peneltian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang besar terutama terhadap keberlangsungan bisnis UMKM (Usaha
Kecil dan Menengah). UMKM dalam (Tatik, 2021) disebutkan sebagai salah satu sektor paling rentan terdampak wabah
Covid-19, dikarenakan jenis usaha ini sangat bergantung akan perputaran uang yang diperoleh dari hasil penjualan
barang dagangan pelaku usahanya. Beberapa sektor UMKM yang paling terdampak adanya wabah virus Covid-19 ini
meliputi sektor fashion, jasa transportasi daring, kerajinan tangan, dan kuliner.

Salah satu UMKM yang bergerak di bidang kuliner dan merasakan dampak yang besar karena wabah Covid-
19 adalah Toko Kusuma Kue yang berada di Kabupaten Trenggalek. Melalui hasil wawancara dengan pemilik Toko
Kusuma Kue diketahui bahwa Kusuma Kue berdiri sejak tahun 2011. Namun, baru mempunyai outlet pertama pada
tahun 2017. Selama pandemi Covid-19 Toko Kusuma Kue mengalami berbagai perubahan mulai dari penerapan strategi
pemasaran dan kegiatan usaha yang awalnya dilakukan secara offline kini menggunakan pemanfaatan media sosial
dalam memasarkan usahanya. Hal tersebut dilakukan karena pada awal pandemi Covid-19 Toko Kusuma Kue ini
sempat menutup toko utamanya karena mengikuti anjuran dari pemerintah. Namun, seiring berjalannya waktu dan
adanya kebijakan pelonggaran Covid-19 Toko Kusuma Kue mulai membuka tokonya secara offline. Menurut keterangan
dari pemiliki usaha Toko Kusuma Kue meskipun Toko Kusuma Kue sudah mulai membuka tokonya namun
pendapatannya yang sangat menurun secara signifikan, yaitu setengah dari omzet penjualan sebelum adanya pandemi
Covid-19. Jumlah penurunan omzet dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

Data Dampak Covid-19 Terhadap Perbandingan Omzet
Usaha

100.000.000
50.000.000 -

0
Sebelum Setelah

Pandemi = Pandemi
Covid-19 | Covid-19
B Omzet Usaha Per Bulan 90.000.000 45.000.000

® Omzet Usaha Per Bulan

Gambar 1. Grafik Penjualan Toko Kue Kusuma

Pada grafik tersebut, dapat dilihat bahwa pendapatan Toko Kusuma Kue sejumlah Rp. 90.000.000 selama
sebulan menurun secara signifikan sebesar 50% pada masa pandemi. Penurunan ini sangat dirasakan pada bulan-bulan
awal masa pandemi, dimana penyebaran berita adanya virus Covid-19 sedang gempar dilakukan oleh media massa.
Hasil wawancara ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh HM. Noer Soetjipto (Soetjipto, 2020) yang
menjelaskan bahwa terjadi penurunan omzet drastis pada UMKM di Jawa Timur dalam rentang waktu tiga bulan,
yaitu antara bulan Februari 2020 hingga Mei 2020.

Penurunan omzet merupakan salah satu dampak yang paling dirasakan oleh Toko Kusuma Kue sebagai salah
satu UMKM yang mengandalkan hasil penjualan dari barang dagangan mereka. Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan, beberapa penyebab penurunan omzet tersebut dapat dipaparkan pada grafik sebagai berikut:

——

132

'



Prosiding 274 Seminar Nasional Ilmu Manajemen (SNIM), Bidang Pendidikan 2021
Universitas Negeri Malang
23 Juni 2021

Grafik Penyebab Penurunan Omzet

\

\

= Pesanan Kue Menurun
= Konsumen Tidak Berani Keluar Rumah
Harga Bahan Dasar Naik

= Aturan Jam Buka Toko

Gambar 2. Grafik Penyebab Penurunan Omset

Pada grafik tersebut, dapat dilihat bahwa beberapa faktor penyebab penurunan omzet pada Toko Kusuma Kue
adalah pesanan kue menurun, konsumen tidak berani keluar rumah, harga bahan dasar naik, dan aturan jam buka
toko. Presentase paling besar ditempati oleh faktor pesanan kue menurun sebesar 65%, diikuti oleh harga bahan dasar
naik sebesar 20%, konsumen tidak berani keluar rumah sebesar 10%, dan yang terakhir adalah adanya aturan jam buka
toko sebesar 5%.

Pada masa awal pandemi Covid-19, Toko Kusuma Kue mengalami masa yang sulit. Hal ini didasarkan, pada
masa ini pemerintah harus mengeluarkan peraturan demi mencegah penyebaran virus yang semakin meluas. Salah
satunya dari peraturan tersebut adalah larangan berkumpul dan mengadakan kegiatan yang sifatnya mengumpulkan
orang. Hal tersebut menyebabkan banyak masyarakat Trenggalek yang merupakan calon konsumen dari Kusuma Kue
tidak berani untuk mengadakan syukuran, ngaji bersama, hajatan, dan acara lainnya yang diperkirakan akan
menimbulkan kerumunan agar dapat mengantisipasi persebaran Covid-19. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap
omzet dari Kusuma Kue mengingat keterangan dari pemilik Kusuma bahwa pendapatan utama didapat dari pesanan
untuk acara syukuran dan sejenisnya. Faktor penyebab kedua adalah bahan baku naik, bahan baku ini meliputi tepung
dan bahan pendukung lainnya untuk pembuatan kue. Naiknya bahan baku ini menyebabkan penurunan omzet
terbesar setelah faktor berkurangnya pemesanan dikarenakan pemilik Toko Kusuma Kue tidak ingin mengganti bahan
baku dibawahnya atau bahan baku lebih murah agar tetap memberikan kualitas kue yang terbaik. Penggunakan bahan
baku yang sama walaupun harganya naik ditujukan agar rasa dan ciri khas Kue Kusuma tidak berubah. Sedangkan
faktor ketiga dan keempat adalah konsumen tidak berani keluar rumah dan adanya aturan jam buka toko. Kedua faktor
tersebut disebabkan adanya peraturan yang diterapkan oleh pemerintah Kabupaten Trenggalek guna meminimalisir
penyebaran virus Covid-19. Peraturan tersebut dibuat ketat dan setiap masyarakat di wajibkan untuk mematuhinya
sehingga selain banyak masyarakat menjadi takut keluar rumah, toko-toko dan bisnis juga diharuskan tutup pada
pukul 8 malam untuk menghindari kerumunan. Hal ini tentu menyebabkan penurunan baik dari pelanggan maupun
pemasukan bagi Toko Kusuma Kue.

Faktor-faktor penyebab tersebut mempengaruhi penurunan omzet yang besar, terlebih Toko Kusuma Kue
memiliki total keseluruhan 26 pegawai yang mana harus tetap digaji sama seperti sewaktu sebelum pandemi sehingga
hal tersebut berdampak pada penurunan omzet sebesar 50% dari sebelum pandemi Covid-19. Berdasarkan penuturan
pemilik Toko Kusuma Kue, dipaparkan bahwa selama pandemi Covid-19, omzet bulanan yang didapatkan tidak dapat
memberikan laba bersih yang banyak dan hanya cukup untuk kegiatan operasional di Toko Kusuma Kue saja. Hal
inilah yang menyebabkan Toko Kusuma Kue berinisiatif mengadakan Pivot sebagai solusi mempertahankan bisnis di
tengah pandemi Covid-19.

2. Pembahasan

a. Gambaran Bisnis

Kusuma kue adalah salah industri UMKM yang bergerak di bidang kuliner khususnya dalam pembuatan kue
mulai dari donat, roti sosis, roti pisang, pizza mini, kue ulang tahun, dan masih banyak lagi. Harga yang ditawarkan
dari Kusuma Kue ini sangat terjangkau mulai dari Rp. 2.500 sampai Rp. 5.000 dengan omzet Rp. 32.400.000.000 dan
laba bersih 16.200.000.000 pertahun, yang tergolong dalam usaha menengah sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2008
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yang menjelaskan kriteria usaha menengah dengan memilki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00
sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (Utama, 2019). Kusuma kue ini adalah usaha yang dimiliki oleh
Ibu Dewi Kusuma dan Bapak Gagas Restu Nugroho yang mulai dirintis sejak tahun 2011 dan seiring berkembangnya
waktu dapat membuka satu outlet pada tahun 2017 yang berkembang dengan baik sampai saat ini. Kegiatan usaha
Kusuma Kue ini berada di Kabupaten Trenggalek yang mempunyai 1 outlet dan 9 outlet cabang di seluruh Kabupaten
Trenggalek dengan karyawan sejumlah 29 karyawan, 9 karyawan penjaga outlet cabang, 4 kurir donat, 5jualan di outlet
utama, dan 8 karyawan bagian produksi.Target pasar dari bisnis ini dari berbagai kalangan mulai dari ibu-ibu, anak,
dan remaja. Kondisi Kusuma Kue pada saat pandemi sesuai seperti keterangan dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2016 yang menjelaskan bahwa pertumbuhan industri makanan mampu memberikan kontribusi yang cukup besar bagi
pertumbuhan ekonomi, peningkatan tersebut sebanding dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang juga semakin
meningkat. Walaupun sempat terjadi penurunan pada tahun-tahun tertentu, namun penurunan tersebut tidak begitu
besar (Pribadi et al., 2017)

b. Analisis SWOT Bisnis

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Davis, Hills, dan LaForge (1985) menunjukkan bahwa para pelaku
UMKM memiliki kecenderungan menggunakan pilihan strategi yang lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan
besar (Utama, 2019). Analisis SWOT menurut Suryatama dalam (Bakhri et al., 2019) adalah sebuah metode perencanaan
strategi dalam suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman dari bisnis tersebut. Solikin dalam (Anggraeni et al., 2017) berpendapat bahwa
analisis SWOT sendiri merupakan alat analisis yang bertahan paling lama serta banyak digunakan oleh perusahaan
untuk melakukan analisis situasional dalam formulasi strategi.

Dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) “Kusuma Kue Trenggalek” secara
berkelanjutan, diperlukan adanya perhatian dalam menganalisis SWOT yang berguna dalam proses pengambilan
keputusan dan perencanaan strategis perusahaan. Hal ini dikarenakan faktor internal dan faktor eksternal dalam suatu
usaha sangat berpengaruh terrhadap perkembangan dan keberlangsungan usaha tersebut. Melihat pentingnya posisi
kedua faktor tersebut, maka faktor tesebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT yang diidentifikasi menjadi 4
poin utama, yaitu kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threats).

1) Strengths (Kekuatan)

Beberapa kekuatan atau keunggulan dari usaha “Kusuma Kue Trenggalek” ini adalah sebagai berikut:

a) Produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang unggul karena mengutamakan bahan yang berkualitas

b) Produk disajikan dengan berbagai macam varian rasa sebagai komitmen dalam memenuhi keinginan dan selera
masyarakat

c) Pengemasan dilakukan menggunakan wadah yang aman dan higienis sehingga menciptakan kepercayaan kepada
konsumen ketika membawa produk

d) Harga yang ditawarkan relatif terjangkau sehingga meningkatkan minat konsumen dari berbagai kalangan
masyarakat

e) Pegawai ditekankan untuk memberikan pelayanan terbaik dan bersikap ramah kepada konsumen sehingga
konsumen juga bisa nyaman dan senang ketika berada di toko

f) Memiliki beberapa mini outlet sebagai solusi agar dapat menjangkau konsumen lebih luas

g) Lokasi toko pusat sangat strategis karena berada di tengah kota

2) Weakness (Kelemahan)

Beberapa kelemahan atau kekurangan dari Usaha “Kusuma Kue Trenggalek” ini adalah sebagai berikut:

a) Produk cenderung tidak tahan lama karena tidak menggunakan bahan pengawet, sehingga apabila sudah 1 hari,
produk sudah tidak dapat dijual di keesokan harinya. Hal ini dilakukan untuk mempertahankan kualitas produk
tetap baik.

b) Produk yang ditawarkan masih terbatas pada spesialis donat dan bakery seperti pizza mini, roti pisang, roti sosis,
roti sirkaya, dan roti durian sehingga masih perlu adanya pengembangan varian produk lebih beragam lagi

c) Penggunaan teknologi masih sederhana

d) Belum ada sistem keuangan yang sistematis dan masih diserahkan kepada pegawai biasa yang berarti belum
mempunyai pegawai khusus yang berpengalaman untuk mengurusi bagian keuangan.

3) Opportunities (Peluang)

Beberapa peluang dari Usaha “Kusuma Kue Trenggalek” ini adalah sebagai berikut:
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134

'



Prosiding 274 Seminar Nasional Ilmu Manajemen (SNIM), Bidang Pendidikan 2021
Universitas Negeri Malang
23 Juni 2021

a) Pangsa pasar produk cukup luas karena banyak disukai oleh kalangan masyarakat dan banyak dibutuhkan
masyarakat ketika ada acara, seperti untuk pernikahan, hajatan, atau syukuran.

b) Lokasi pembelian yang dipilih konsumen beragam karena memiliki 9 mini outlet dengan rasa dan harga yang sama
seperti pada toko pusat.

¢) Sudah memiliki nama atau branding sebagai salah satu toko kue terpercaya di daerah Trenggalek.

d) Permintaan akan pesanan produk berupa donat dan kue bakery semakin meningkat mengingat masa pandemi
Covid-19 diprediksi akan segera selesai dan kegiatan acara sudah mulai diadakan kembali.

4) Threats (Ancaman)

Beberapa ancaman dari Usaha “Kusuma Kue Trenggalek” ini adalah sebagai berikut:

a) Banyaknya kompetitor yang bergerak pada bidang yang sama

b) Persaingan harga dan produk sejenis yang lebih inovatif

c) Metode produksi yang digunakan kompetitor semakin modern

d) Kondisi ekonomi yang belum stabil

c¢. Kondisi Bisnis Sebelum Melakukan Pivot Di Masa Pivot di Masa Sebelum Pandemi

UMKM Kusuma Kue Trenggalek merupakan salah satu UMKM di Kabupaten Trenggalek yang bergerak di
bidang makanan. Toko Kusuma Kue memulai bisnisnya melalui online dengan bantuan media social, yaitu Facebook,
WhatsApp. Sistem bisnisnya hanya melayani pemesanan online, produksi donat hanya saat ketika ada konsumen yang
memesan. Seiring berjalannya waktu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ini berkembang dengan membuka
toko donat yang lebih besar dan membuka penjualan offline. Produksi donat meningkat seiring dengan permintaan
pasar online yang tinggi. Sebelum pandemi UMKM Kusuma Kue memproduksi donat untuk dijual perbijinya pada
outlet cabang lainnya serta memproduksi donat yang disiapkan untuk pemesanan online. Dibandingkan pada penjualan
offline, penjualan melalui online lebih tinggi diminati oleh konsumen karena rata-rata pemesanan berbentuk paket
banyak dibutuhkan untuk acara hajatan, acara besar lainnya. Pendapatan dari penjualan donat Kusuma Kue ini lebih
banyak pada pemesanan online, namun seiring berkembangnya teknologi dan waktu penjualan secara offline sudah
ramai dan diminati meskipun dalam pendapatannya masih unggul pada pemesanan online. UMKM Kusuma Kue
Trenggalek memiliki tujuan untuk memaksimalkan pendapatan penjualan Produk yang dihasilkan oleh Kusuma Kue
Trenggalek. Proses produksi melibatkan 21 tenaga kerja dengan 6 pegawai sebagai penjaga toko, 6 pegawai bekerja di
bagian dapur, satu pegawai sebagai koki toko, 6 sebagai kurir pengantar pesanan.

d. Kondisi Bisnis Sebelum Melakukan Pivot di Masa Pandemi

Pandemi sangat memberikan dampak yang begitu berpengaruh pada aspek perekonomian maupun aspek
dunia bisnis, bahkan banyak bisnis yang mulai gulung tikar karenaa mengalami penurunan pendapatan.
Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia yang belum terlalu baik, bahkan harus diuji
kembali kebertahanannya karena munculnya Wabah Covid-19. Salah satu bisnis UMKM yang merasakan dampak dari
pandemic covid adalah Kusuma Kue Trenggalek yang merupakan salah satu bisnis dalam bidang kuliner. Pada
penelitian ini peneliti meneliti Kusuma Kue Trenggalek yang menjual produk kuliner, yaitu kue, donat maupun donat
ucapan. Menurut narasumber, yaitu pemilik Kusuma Kue Trenggalek dampak negatif yang dirasakan diantaranya
adanya penurunan daya beli masyarakat. Dari hasil wawancara dengan pemilik usaha Kusuma Kue Trenggalek di era
pandemi Covid-19 ini membuat omzet penjualan mengalami penurunan pendapatan.

Pada penelitian ini peneliti meneliti Kusuma Kue Trenggalek yang menjual produk dalam bidang kuliner, yaitu
kue dan donat. Adanya kebijakan pembatasan social (social distancing) yang menganjurkan orang untuk tidak keluar
rumah, bekerja dirumah (work from home), tidak melakukan kegiatan yang menimbulkan kerumunan, bahkan
diberlakukan karantina daerah (lockdown) hal ini dilakukan guna mencegah penularan Covid-19 yang dengan mudah
ditularkan melalui kontak tubuh. Pembatasan social yang dilakukan ini menjadi salah satu kendala bagi Kusuma Kue
untuk mengembangkan bisnisnya. dimana menurut narasumber target pasar terbesar, yaitu terhadap masyarakat yang
sedang mengadakan acara atau pesta. Sebelum adanya pandemi ini banyak pelanggan memesan baik kue maupun
donat sebagai konsumsi diberbagai acara ataupun banyak pelanggan yang memesan donat ucapat pada acara ulang
tahun dengan harga yang terjangkau. Namun dengan kebijakan pembatasan sosial ini mengharuskan acara-acara
sedemikian halnya tidak boleh diberadakan di tengah pandemi karena dapat menimbulkan kerumunan yang dapat
menciptakan klaster penularan Covid-19. Social distancing yang diterapkan pada era pandemic mengharuskan Kusuma
Kue trenggalek mengalami penurunan pelanggan yang cukup signifikan.
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Dari dampak pandemi bagi pelaku UMKM Kusuma Kue Trenggalek, pemilik merasakan dampak langsung
berupa penurunan omzet penjualan yang cukup drastis dikarenakan adanya himbauan dari pemerintah untuk
menerapkan PSBB yang menghimbau masyarakat untuk tetap dirumah dan mengurangi kegiatan diluar rumah.
Sehingga cukup banyak UMKM yang harus berhenti beroperasi untuk sementara waktu termasuk UMKM Kusuma
Kue Trenggalek. Untuk itu pelaku UMKM harus memiliki strategi yang tepat untuk dapat bertahan di tengah pandemic
ini dan diusahakan untuk dapat menyesuaikan diri terhadap kondisi yang terjad.i.

e. Kondisi Bisnis Setelah Melakukan Pivot Di Masa Pandemi

Covid-19 menimbulkan ketidak pastian perkembangan bisnis yang sangat tinggi dan belum ada yang mampu
memprediksi perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia ini seperti apa. Dalam
menghadapi krisis tersebut para pelaku bisnis merasakan ancaman besar akan berlangsungnya usaha yang ditekuni.
Tentunya keadaan ini membuat pelaku bisnis UMKM memikirkan cara untuk dapat bertahan dengan segala upaya.
(Handoko, 2020)

Kusuma Kue Trenggalek merasakan dampak langsung dari pandemi Covid-19 salah satunya untuk
mendapatkan bahan baku. Menurut narasumber seiring pandemi bahan baku mengalami lonjakan harga yang cukup
signifikan, seperti contohnya harga gula yang naik dari 11.000 ribu menjadi 14.000 dikala itu. Juga kesulitan
mendapatkan bahan baku yang disebabkan sulitnya distribusi karena penerapan kebijakan pembatasan daerah
(lockdown). Bahan baku yang terbatas dan harga yang mahal menimbulkan goncangan bagi pemilik UMKM Kusuma
Kue Trenggalek ini. Apalagi, pada kala itu harga bahan baku Kentang juga turut mengalami lonjakan. Permasalahan
inti yang dialami UMKM Kusuma Kue, yaitu lonjakan harga bahan baku naik namun konsumen menurun. Hal tersebut
menimbulkan tantangan sulit sehingga UMKM Kusuma Kue Trenggalek sempat mengalami penutupan usaha
sementara.

Seiring berjalan waktu pemilik UMKM Kusuma Kue Trenggalek merasa iba kepada pegawai yang dikala
tutupnya took mereka tidak mempunyai penghasilan. Dari hasil wawancara kepada pemilik UMKM Kusuma Kue
Trenggalek, akhirnya keputusan yang diambil dalam situasi seperti ini, mereka tidak cukup hanya mengandalkan
pada penjualan yang berpusan pada satu toko inti. Menurut pemilik UMKM Kusuma Kue Trenggalek diperlukan jalan
khusus untuk menangani turunnya daya beli pelanggan yang menurun signifikan. Kemudian Pemilik UMKM
memikirkan cara untuk membuat strategi seperti pada kondisi krisis biasa (ordinary capability), namun untuk
menanggulangi masalah krisis pada era pandemi ini, dibutuhkan kemampuan yang lebih dari itu. Cara yang ditempuh
pemilik Kusuma Kue Trenggalek untuk dapat bangkit dari keterpurukan saat pandemic, yaitu dengan melakukan
Pivot strategi bisnis. Menurut peneliti ada beberapa strategi bertahan yang di lakukan UMKM Kusuma Kue
Trenggalek untuk dapat mempertahankan bisnisnya. Adapun strategi Pivot yang dilakukan untuk bertahan dimasa
pandemi, yaitu dengan melakukan:

1) Strategi pemasaran

Saat ini Kusuma Kue Trenggalek berfokus pada penjualan dari toko pusat dan outlet mini. Dengan adanya
pandemi ini, membuat pemilik toko kusuma kue memikirkan cara bagaimana supaya penjualan produk donat bisa
dijangkau banyak peminat. Yaitu dengan mendirikan mini outlet di berbagai tempat di daerah Trenggalek. Alasan
pemilik mendirikan outlet di beberapa titik pada kabupaten Trenggalek, yaitu hal tersebut akan memperluas dan
mempermudah jangkauan target pasar Kusuma Kue Trenggalek, dengan situasi pandemi akan banyak orang yang
menjaga jarak dan cenderumg tidak keluar rumah terlalu jauh, maka Pivot strategi dengan mendirikan outlet mini ini
akan memudahkan jangkauan konsumen dan mendorong kesuksesan pasar Kusuma Kue Trenggalek. Menurut
pemilik pelaku bisnis Kusuma Kue Trenggalek ini, membuka cabang bisnis merupakan rencana yang ditargetkan dan
diimpikan dari jauh-jauh hari. Dimana dengan membuka cabang dapat menunjukkan bahwa Kusuma Kue Trenggalek
mencoba untuk memperkenalkan produk yang dihasilkan kepada target pasar. Akan tetapi menurut pemilik usaha
kue ini, membuka cabang tidak semudah apa yang difikirkan, tentunya akan memerlukan berbagai macam
pertimbangan biaya yang sangat besar. Karena situasi pandemi dirasa menuai dampak yang besar yang berakibat
berkurangnya konsumen maka pemilik mengupayakan mendirikan mini outlet yang dirasa dapat menanggulangi
permasalahan berkurangnya pelanggan. Dengan membangun mini outlet dapat memperkenalkan produk Kusuma Kue
Trenggalek kepada khalayak umum di tempat membuka outlet mini. Hal ini akan membuat Kusuma Kue Trenggalek
dikenal di berbagai daerah di Kabupaten Trenggalek. Menurut pemilik, setelah pendirian mini outlet ini pendapatan
kembali naik meski tidak seperti sebelum pandemi. Akan tetapi, modal yang dikeluarkan untuk mendirikan mini outlet
telah mencapai break even point yang artinya margin pendapatan telah mendapati titik impas bahkan menuai laba yang
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cukup.
2) Promosi produk dengan menggunakan strategi public relation

Pelaku UMKM Kusuma Kue Trenggalek memberlakukan promosi yang rutin pada usahanya. Kegiatan
promosi ini dilakukan supaya target konsumen dapat dengan mudah mengenali produk yang ditawarkan. Dengan
melakukan kegiatan promosi akan menciptakan brand awareness sehingga target pasar dapat dengan mudah mengenal
produk. Jika tidak melakukan promosi pemilik merasa khawatir jika target konsumen banyak yang tidak mengenali
dan tidak tertarik mengenali produk Kusuma Kue Trenggalek. Untuk ini menurut narasumber menciptakan brand
awareness sangat dibutuhkan ketika mulai bangkit dalam sebuah bisnis yang mengalami keterpurukan. Menurut
narasumber dalam hasil wawancara, Pemilik Kusuma Kue mengharuskan para pegawai mereka untuk
mempromosikan produk di setiap harinya. Promosi produk merupakan hal yang mendasar dan sangat penting untuk
dilakukan terhadap keberlangsungan bisnis. Dalam melakukan iklan pada media sosial ini akan mempermiudah
proses public relation yang akan menambah jangkauan pasar supaya lebih luas. Dengan melakukan kegiatan public
relation Kusuma Kue Trenggalek merasa terbantu untuk mengkomunikasikan produk kepada target pasar. Karena
melakukan kegiatan promosi sama halnya menyampaikan informasi atau pesan pada target konsumen. Melalui
promosi juga dapat memperlihatkan value atau keunggulan pada yang ada pada produk kuliner Kusuma Kue
Trenggalek.
3) Menjual produk melalui media online

Dengan kondisi yang telah disebutkan selain penjualan melalui offline, UMKM Kusuma Kue Trenggalek
melakukan penjualan produk secara online. Dan bersedia mengantarkan pesanan secara langsung kepada pelanggan
dengan estimasi ongkir sesuai dengan estimasi jarak yang telah ditentukan. Menurut narasumber untuk pesanan yang
melebihi 200 pcs kue tidak dikenakan tarif ongkos kirim. Metode pesan online akan mempermudah pelanggan untuk
mendapatkan produk karena pada kondisi pandemi dengan himbauan stay at home. Metode online ini sebenarnya telah
dilakukan di masa sebelum pandemi atau sebelum melakukan Pivot. Namun pelayanan ini mendapati banyak
pelanggan yang melakukan pemesanan secara online.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan hal yang positif dari strategi yang dilakukan oleh Toko Donat Kusuma Kue
dengan melakukan Pivot pada pemasarannya. Dengan memanfaatkan pasar online dan pasar offline dapat memulihkan
omzet penjualan selama pandemi. Penerapan Pivot pada penelitian ini dinyatakan layak digunakan pada UMKM serta
terbukti dapat menjaga kelancaran kegiatan usaha, omzet penjualan yang meningkat serta produk yang berkualaitas
dan bervarian. Penerapan Pivot ini akan terus berlangsung meskipun pandemi telah berakhir agar produk lebih dikenal
lebih luas baik dari masyarkat lokal maupun masyarakat luar kota.

Pivot pada penelitian ini hanya berfokus pada UMKM Toko Donat Kusuma Kue maka diharapkan peneliti
selanjutnya untuk meneliti berbagai macam UMKM dengan produk yang berbeda di daerah lain. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan dan perbandingan agar dapat menyarankan Pivot yang mendukung pada jenis usaha
tersebut serta dapat merekomendasikan pada usaha bisnis lainnya.

SARAN

Adapun saran dan perbaikan yang dapat peneliti sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Kusuma Kue perlu membuat dan melakukan strategi bisnis dengan iklan atau promosi melalui media sosial, hal
tersebut diyakini dapat meningkatkan penjualan dan produk dari Kusuma Kue lebih banyak dikenal oleh calon
konsumen. Hal tersebut juga selaras dengan penelitian Dahnil dkk (2014) menyebutkan bahwa meskipun banyak
para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) meng-hadapi tantangan dalam menerapkan teknologi,
namun media sosial telah banyak membantu mereka dalam hal meningkatkan kinerja bisnis perusahaan terutama
dalam kaitannya dengan menambah jalur pemasaran dan membangun hubungan baik dengan konsumen (Utama,
2019).

2. Kusuma perlu membuat suatu inovasi baik terhadap produk, packaging, maupun pelayanan meskipun sudah
memiliki branding yang sangat bagus, seperti memperbanyak varian toping dan membuat desain packaging yang
lebih menarik.

3. Perlu adanya seorang akuntan atau orang yang dapat menangani bagian keungan, sehingga setiap transaksi
masuk keluarnya uang bisnis dapat terperinci dengan baik.
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Abstrak

Pandemi Covid-19 saat ini telah melanda Indonesia mengakibatkan kelumpuhan ekonomi di berbagai sektor.
Sektor yang terdampak diantaranya adalah sektor UMKM. Banyak pelaku usaha yang mengalami daya tarik
membeli dan mengakibatkan penurunan omset penjualan. Hal ini disebabkan pembatasan yang dilakukan
oleh pemerintah kepada masyarakat agar tetap berdiam di rumah. Maka dari itu perlu adanya strategi yang
bisa membuat UMKM terus bertahan dan meningkatkan kembali omset pendapatan mereka. Metode
penelitian yang digunakan adalah dengan analisis kualitatif dengan langkah eksploratif dengan
menggunakan teknik observasi partisipatif, studi literatur, dan kajian penelitian yang serupa. Hasil penelitian
ini memberikan berbagai macam strategi yang bisa dilakukan pelaku usaha diantaranya melakukan
penjualan secara e-commerce, melakukan pemasaran secara digital, memperbaiki kualitas produk dan layanan,
serta menjalin hubungan baik dengan konsumen atau menjalin hubungan pemasaran pelanggan. Hasil
penelitian bisa dilakukan oleh pelaku usaha mengingat terjadinya perubahan kondisi dan diharapkan pelaku
usaha bisa bertahan.

Kata Kunci: Covid-19, Eksploratif, Strategi Pivot, UMKM

PENDAHULUAN

Di awal tahun 2020, wabah Covid-19 memberikan dampak bagi seluruh masyarakat dunia, tidak terkecuali
masyarakat Indonesia. Dampak positif dan negatif dirasakan oleh masyarakat dari berbagai kalangan. Keadaan ini
menjadi masalah baru dan serius bagi Indonesia dan masyarakat dunia. Tidak hanya aspek kesehatan saja yang
mengalami permasalahan, melainkan juga aspek perekonomian. Permasalahan dalam aspek ekonomi dipicu oleh
menurunnnya aktivitas ekonomi. Pendapatan masyarakat menurun diikuti dengan daya beli dan daya tarik terhadap
barang atau jasa.

Salah satu dampak negatif yang paling dirasakan, yaitu menurunnya minat beli masyarakat karena lemahnya
perputaran roda perekonomian (Wiraguna, 2021). Pandemi ini juga telah memicu sentimen negatif terhadap berbagai
lini bisnis khususnya bisnis UMKM (Ginanjar, 2019). Dampak negatif akibat wabah Covid-19 ini juga menghambat
pertumbuhan bisnis UMKM. Pergerakan bisnis UMKM yang memerlukan tempat untuk promosi terhalang dengan
adanya physical distancing dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang dianggap mampu mempercepat
penanggulangan dan pencegahan penyebaran Covid—19 yang semakin meluas di Indonesia (Marlinah, 2020).

Bisnis UMKM umumnya banyak yang berhubungan dengan sektor makanan, pariwisata, dan industri. Apalagi
pelaku bisnis dituntut untuk cepat dalam supplier barang tetapi semua pergerakan terhambat di masa pandemi (Alfin,
2021). Denngan begitu, barang akan semakin lambat dikirim ke pembeli dan pembeli semakin lama semakin menurun
daya tarik terhadap suatu barang. UMKM semakin tertantang untuk melakukan berbagai macam inovasi untuk
meningkatkan daya tarik konsumen terhadap produk yang ditawarkan dan bertahan di pasar lokal maupun
internasional.

Salah satu strategi yang digunakan oleh UMKM dan pebisnis, yaitu Pivot bisnis. Pivot yakni perubahan strategi
untuk mengarahkan bisnis ke situasi yang menguntungkan atau diinginkan sesuai dengan perkembangan dan kondisi
bisnis. Adapun Pivot point adalah letak suatu level harga secara relatif terhadap situasi dan dinamika pasar yang terjadi
(Syahputra & Susilo, 2018). Inti dari strategi ini, yaitu mengembangkan bisnis dengan mengubah model bisnisnya tapi
tetap berpijak pada visi bisnis itu sendiri. Pivot strategi adalah strategi untuk mengubah model bisnis agar bisnis tetap
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dapat berjalan walaupun di masa yang sulit sekalipun. Pivot menjadi alternatif strategi bisnis yang dapat dilakukan
oleh entrepreneur di saat kondisi usaha dalam keadaan “stuck”, khususnya saat produk yang dijalankan tidak sesuai
dengan apa yang diinginkan pasar (Kelly Bertog, 2020 dalam Wiraguna, 2021).

UMKM Cireng Badag juga turut mengalami kondisi macet berbisnis saat dilanda pandemic Covid-19. UMKM
ini juga melakukan Pivot bisnis agar usahanya tidak berhenti dan bangkrut saat pandemi. Mulai dari segi makanan,
packing hingga pengiriman mengalami perubahan drastis dengan menyesuaikan keadaan. Hal ini membuktikan bahwa
strategi Pivot penting dilakukan untuk menyesuaikan bisnis dengan kondisi perekonomian. Apalagi tantangan bagi
UMKM tidak hanya karena pandemi saja, melainkan masifnya ekonomi digital yang semakin pesat.

Ekonomi digital ini mendorong dan memaksa UMKM untuk menyesuaikan dan melek teknologi informasi
dengan memanfaatkan internet. Pemanfaatan internet untuk kebutuhan bisnis diharapkan mampu memasarkan
produk atau layanan UMKM yang dipasarkan. Persaingan bisnis yang semakin ketat mendorong pelaku bisnis untuk
bisa beradaptasi sehingga produk yang dipasarkan up to date dan dapat menjangkau pasar di dalam dan luar daerah
(Marlinah, 2020).

METODE

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan metode kualitatif. Metode ini
merupakan salah satu metode yang berdasarkan pada filsafat pos-positivisme yang digunakan untuk mengkaji maupun
meneliti kondisi objek secara alamiah, dimana peneliti adalah key person dalam mengambil representative sumber data
dilaksanakan secara purposive sampling (Sugiyono, 2015 dalam Wiraguna, 2021). Metode penelitian kualitatif digunakan
untuk permasalahan yang penyelesaiannya harus memahami secara mendalam dan seksama sesuai dengan konteks
dan situasi yang bersangkutan. Data dikumpulkan dengan metode interview kepada salah satu pelaku bisnis dan
konsumen yang membeli produk cireng.

Selain dengan metode kualitatif, peneliti juga melakukan studi literatur dengan menelaah penelitian-penelitian
yang serupa sebelumnya. Studi literatur diharapkan mampu memberikan informasi dan studi kasus yang dapat
dijadikan referensi bagi peneliti. Peneliti juga menggunakan model konseptual yang mencerminkan konsep atau sistem
yang menerangkan tentang serangkaian ide tertentu dengan keterlibatan individu, kelompok, situasi atau kejadian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Selain melakukan wawancara, peneliti juga meminta data penjualan produk kepada produsen untuk
mengetahui perbedaan hasil penjualan sebelum dan sesudah melakukan Pivot bisnis. Tabel 1 menunjukkan data hasil
penjualan Cireng Badag. Berdasarkan tabel tersebut, hasil penjualan tampak semakin meningkat. Pada tahun 2020
pandemi Covid-19 memberikan dampak besar dalam hasil penjualan. Namun, pada tahun 2021 UMKM Cireng Badag
mulai memanfaatkan influencer sebagai salah satu strategi pemasaran untuk meningkatkan hasil penjualan cireng.
Selain itu, UMKM ini juga menambah varian rasa dan pembaruan produk. Pada saat sebelum menggunakan strategi
Pivot UMKM ini hanya mengeluarkan 4 varian rasa seperti ayam original, ayam pedas, baso pedas serta sosis pedas
saja. Selain itu, produk hanya dipromosikan melalui media online WhatsApp.

Pandemi Covid-19 turut membuat para UMKM merubah pola pemikiran serta strategi dalam berjualan,
sehingga Cireng Badag merubah strategi pemasaran dengan menggunakan Pivot serta produk Cireng Badag membuat
inovasi terbaru tentunya mulai dari soal rasa yang semakin banyak, proses pengemasan melalui pembekuan dan
vakum sehingga produk dapat terjual tanpa timbul rasa khawatir. Apalagi produk ini memiliki peluang bisnis yang
cukup menjanjikan. Makanan cireng ini sangat digemari dan dikenal banyak masyarakat dengan harga yang
ditawarkan cukup ekonomis serta dapat dinikmati oleh seluruh kalangan baik dari ekonomi menengah bawah hingga
ekonomi menengah ke atas.

Setelah menggunakan strategi Pivot produksi Cireng Badag semakin meningkat dan sumber daya manusia
yang dipekerjakan semakin banyak, selalu melakukan inovasi terhadap varian rada dengan pengemasan desain yang
lebih menarik, lebih terkontrol terhadap packaging atau pengemasan yang untuk didistribusikan melalui layanan paket
J&T, lalu melakukan pengecekan terakhir sebelum dikirim ke konsumen.
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Tabel 1. Tabel Data Hasil Penjualan Cireng Badag
Bulan/Tahun

Jenis No;z(e);r(l)ber De;grzrz)ber ]a;)t;n Fe;Or;lan Maret 2021 April 2021 Harga Satuan
Ayam Pedas 37 42 58 63 103 179 25.000
Baso Pedas 11 16 25 42 89 159 25.000
Sosis Pedas 7 13 26 38 93 166 25.000
Ati Ampela Pedas 3 6 12 8 53 100 25.000
Ayam Oriental 19 25 36 52 137 211 25.000
Keju 14 17 15 27 63 105 25.000
Usus Sedap 17 25 23 26 74 142 25.000
Jando Sapi Sedap 0 5 7 17 59 101 25.000
Dimsum Ayam 40 51 64 71 190 237 16.000

TOTAL 148 200 266 344 861 1400

2. Pembahasan

a. Bangkitnya UMKM Cireng Badag dari Badai Pandemi Covid-19

Indonesia saaat ini tengah berada di era pandemi Covid-19. Permasalahan penurunan perekonomian ini
disebabkan oleh penurunan aktivitas ekonomi masyarakat di era pandemi. Penurunan ini tentunya ikut berdampak
pada sektor pariwisata, industri dan perdagangan, maupun pada sektor pelaku usaha (UMKM). Di Indonesia sendiri
banyak terjadi PHK masal kepada para pegawai, akibat adanya penutupan usaha akibat pandemi Covid-19 (Alfin, 2021).
Pelaku UMKM merasakan dampak pandemi baik positif maupun negatif pada usahanya yang kian hari kian
memburuk dan memerlukan adanya solusi atas permasalahan tersebut.

UMKM Cireng Badag merupakan salah satu pelaku usaha yang ikut terdampak pandemi Covid-19. UMKM ini
merasakan dampak pandemi dari penjualan cireng yang semakin hari semakin menurun. Hal ini disebabkan karena
masyarakat mulai menabung uang yang dimilikinya karena dampak pandemi secara global. Bahkan perusahaan mulai
melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) besar-besaran sehingga banyak masyarakat yang kesulitan
mendapatkan pekerjaan dan pemasukan. Inilah yang menyebabkan produksi cireng menurun karena daya beli
masyarakat juga menurun (Alfin, 2021).

Awalnya, UMKM Cireng Badag ini hanya melayani pembelian di daerah Bogor saja. Bisnis ini dikembangkan
dan dipasarkan melalui WhatsApp. Sehingga belum memiliki strategi dan sistem bisnis yang sistematis dan terstruktur.
Selain itu produk cireng ini awalnya hanya memiliki 4 varian rasa seperti ayam original, ayam pedas, baso pedas serta
sosis pedas saja. Jumlah produksi pun masih sedikit sehingga membutuhkan usaha yang lebih banyak untuk menjual
produk tersebut.

Selain itu, pemilik usaha juga membuka sistem open reseller untuk memperluas jangkauan penjualan produk.
Sistem ini cukup menambah produksi cireng pada awalnya. Sebelum pandemi, sistem pelayanan usaha ini awalnya
Cash on Delivery (COD). Sehingga membutuhkan biaya tambahan seperti uang transportasi untuk mengantar pesanan
barang. Apalagi, usaha ini tidak memiliki banyak karyawan sehingga mengandalkan sistem reseller dan COD untuk
memasarkan produk dan menambah jumlah produksi cireng.

Sebelum masa pandemi, produksi UMKM Cireng Badag sempat mengalami kenaikan sehingga pelaku usaha
memanfaatkan digital marketing yang berawal dari akun Instagram. Kemudian, menambah varian rasa isian cireng
untuk menarik minat pembeli dan mendapatkan pembeli baru. Pemilik usaha juga memberikan terstimoni dari reseller
dan pembeli pada akun Instragram-nya. Cara ini dinilai cukup memperluas jangkauan pemasaran produk dan
produksi cireng meningkat.

Namun, setelah pandemi menyerang sistem perkonomian di Indonesia, UMKM ini juga kembali merasakan
penurunan jumlah produksi. Bahkan kesulitan memasarkan produk, karena daya beli masyarakat yang rendah.
Kemudian, pemilik usaha UMKM Cireng Badag melakukan berbagai strategi agar tidak mengalami gulung tikar. Salah
satu usaha yang dilakukan oleh pemilik usaha yaitu strategi Pivot untuk dapat bertahan di kondisi krisis akibat
pandemi Covid-19.

Konsep yang digunakan yaitu konsep The Lean Startup. The Lean Startup merupakan strategi yang berfokus
pada pengembangan produk sekaligus feedback dari konsumen dalam waktu yang cukup singkat (Wiraguna, 2021).
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Tujuan dilakukannya konsep ini, yaitu agar bisnis tersebut dapat segera mendapatkan hasil atau keputusan terkait
pengembangan produk yang sedang dilakukan tersebut. Biasanya produk yang telah dibuat, akan dirilis ke konsumen
dan pelaku usaha meminta pendapat mereka mengenai produk tersebut. Dengan konsep ini dapat pula dengan lebih
cepat dan tepat kapan strategi yang sama tetap perlu dilakukan dan sampai kapan strategi tersebut dapat terus
bertahan.

UMKM Cireng Badag ini menerapkan konsep berupa feedback konsumen sebagai bahan evaluasi dan promosi.
Selain itu, pelaku usaha merilis varian rasa cireng yang baru kepada konsumen dengan sistem limited edition atau stok
terbatas. Konsep ini terus dikembangkan oleh pelaku usaha hingga sekarang dapat memperbaiki kondisi usaha di masa
pandemi Covid-19 serta mengurangi potensi kerugian. Tidak hanya itu, UMKM ini memiliki 8 varian rasa cireng isi
yang digemari pelanggan. Sistem pelayanann juga semakin dibuka lebar untuk pelanggan luar kota dengan
pengemasan berupa frozen food. UMKM ini juga bermitra dengan Grab Food dan jasa ekspedisi seperti J&T yang dapat
menjangkau pembeli di luar kota.

Selain itu, UMKM ini juga memanfaatkan jasa promote by selebgram atau endorsement. Strategi digital marketing
semakin diperbanyak juga sistem endorsement kepada selebgram atau food vlogger. Usaha pemasaran ini membuat
jumlah produksi cireng meningkat. Bahkan pelaku usaha menambah karyawan dan sistem pemesanan produk
menggunakan tautan link yang terdapat pada akun Instagram-nya. Pelaku usaha juga membatasi pengiriman ke luar
kota dengan maksimal pembelian 5 pack.

b. Implementasi Pivot Strategi pada UMKM Cireng Badag

Bisnis kuliner sudah menjadi salah satu jenis bisnis yang banyak diminati masyarakat pada saat ini. Bisnis
kuliner merupakan jenis bisnis yang paling populer karena bisnis ini mudah masuk ke berbagai segmen pasar. Selain
itu, bisnis kuliner mudah beradaptasi dengan kondisi dan lingkungan pasar. Inovasi dan kreativitas dalam
menciptakan trend dan selera kuliner terus berkembang apalagi di masa pandemi Covid-19. Berbagai strategi bisnis
digunakan oleh pelaku bisnis untuk tetap dapat mempertahankan bisnisnya di tengah badai pandemi.

Salah satu strategi bisnis yang digunakan oleh para pebisnis dalam rangka melanjutkan bisnisnya, yaitu
melakukan Pivot strategi. Pivot strategi dikenal sebagai solusi ampuh bagi para pebisnis yang sudah mulai putus asa
karna produknya tidak dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar. Tidak jarang, Pivot justru menjadi
penyelamat bisnis startup dari kebangkrutan. Hal serupa terjadi pada UMKM Cireng Badag yang mengalami masalah
pada bisnisnya karena dampak pandemi Covid-19. UMKM Cireng Badag merubah strategi pemasaran dan pembaruan
produk sehingga lebih diminati konsumen.

Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara dengan salah satu pemilik UMKM Cireng Badag dan
beberapa konsumen yang membeli produk UMKM ini. Awalnya, UMKM Cireng Badag hanya menjual cireng siap saji
dan dijual belikan di lingkungan home industry UMKM tersebut. Setelah adanya pandemi Covid-19, UMKM Cireng
Badag mulai melakukan Pivot strategi berupa melakukan pemasaran produk ke luar daerah dengan jasa ekspedisi,
melayani penjualan secara online melalui market place, melakukan pembaruan produk cireng dalam bentuk frozen food,
melakukan promosi melalui selebgram (endorsement), dan menyediakan pemesanan melalui jasa ojek online.

Selain itu, UMKM Cireng Badag juga menampilkan ulasan atau testimoni pembeli di akun market place-nya.
Berdasarkan wawancara dengan konsumen Cireng Badag, alasan membeli cireng di UMKM ini daripada UMKM lain
karena rasa dan kemasannya sesuai harga produk, tersedia berbagai varian isi, dan harganya terjangkau. Selain itu,
produknya tidak basi saat sampai di tangan konsumen walaupun lokasinya di luar kota karena dikirim berupa frozen
food dan tidak merubah rasa.

Saat ini UMKM Cireng Badag berfokus pada penggembangan inovasi ide-ide terkait varian rasa dan
pengiriman produk. Bisnis ini sudah berjalan dan mendapat respon yang baik dari konsumen. Tujuan dari bisnis ini
sebagai berikut:

1) Dapat mempermudah konsumen untuk memesan produk cireng baik dari dalam maupun luar kota.

2) Dapat membantu konsumen untuk menjaga dan menaati protokol kesehatan sehingga konsumen dapat menikmati
produk ini di rumah masing-masing.

3) Dapat membantu konsumen dalam mengurangi kontak fisik dengan penjual.

Berikut contoh pembaruan produk dan bisnis milik UMKM Cireng Badag:

——

142

'



Prosiding 2rd Seminar Nasional Ilmu Manajemen (SNIM), Bidang Pendidikan 2021
Universitas Negeri Malang
23 Juni 2021

& cirengbadag

ooms
( @ 135 154RB 9
Postingan Pengikut Mengikuti

Cireng Badag
Makanan & Mir

A% PRICELIST 3mg

FROZEN FOOD
Cireng Full Isi
[@iGrabFood : Cireng Badag Tanah Sareal
& Pengiriman Dalam/Luar Kota via PAXEL, J&T

Frozen Food

ORDER 4 E4EY NO DM

bit ly/cirengorder CIRENG IS
Bogor, Indonesia 16161
Ayam Pedas 25K
i Baso Pedas 25K
m Kirim Pe... Kontak . Sosis Pedas 25K
Ati Ampela Pedas 25K
Ayam Oriental 25K
Keju 25K
y Usus Sedap 25K
Jando Sapi Sedap 25K
@heidevs @qeiasmr  @ravenapring.  @nadhieraa Dimsum Ayam 16K

Gambar 1. Akun Instagram UMKM Cireng Badag
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Gambar 3. Packaging Frozen Food
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Gambar 5. Testimoni Pelanggan Gambar 6. Endorse ke Selebgram

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa setiap konsumen mendapatkan layanan yang sesuai
dengan keinginan dan keamanan kondisi produk. Selain itu, konsumen juga dapat memesan produk ini dari luar kota
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dalam jumlah banyak sekaligus. Beberapa konsumen menyatakan puas dengan layanan dan cita rasa cireng yang dapat
dilihat dari berbagai testimoni produk ini sekaligus menjadi survei kepuasan konsumen yang dilakukan oleh produsen.

c. Pivot Strategi yang Digunakan dalam Persaingan Bisnis pada UMKM Cireng Badag
Berbagai cara dilakukan untuk menerapkan Pivot strategi. Berikut merupakan langkah awal yang harus
dilakukan saat memilih Pivot strategi menurut (Wiraguna, 2021), yaitu:

1) Komunikasi dengan stakeholder. Hal ini merupakan langkah pertama yang harus dilakukan. Komunikasi menjadi
penting untuk memberikan gambaran terkait pemahaman dan kesiapan bagi tim dan juga investor.

2) Memiliki rencana yang jelas terkait pelaksanaan Pivot strategi. Melakukan perubahan bisnis merupakan langkah
besar yang membutuhkan komitmen penuh, baik dari organisasi maupun pemangku kepentingan lainnya.

3) Produk/jasa merupakan market fit bagi konsumen. Salah satu alasan yang menjadi faktor entrepreneur melakukan
Pivot, yaitu produk dan layanan yang tidak berkembang, atau pertumbuhannya lambat. Product-market-fit
merupakan poin yang sangat mendasar dan penting terhadap kelangsungan bisnis startup.

4) Fokus pada target pasar, bukan fitur. Hal lain yang penting adalah membangun startup begitu pentingnya fokus
terhadap apa yang dibutuhkan pasar, bukan apa yang diinginkan perusahaan. Dengan begini maka akan
mempermudah untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan pasar.

Pivot strategi yang digunakan oleh UMKM Cireng Badag yaitu pertama, mengubah cara pengemasan cireng
menjadi frozen food agar mudah dikirim ke daerah luar kota. Kedua, mengubah cara marketing seperti melakukan
promosi melalui media massa, media online dan menggunakan jasa influencer maupun selebgram. Ketiga, melayani
pesan antar melalui perantara ojek online.

d. Penerapan Pivot Strategi yang Unggul dalam Bisnis UMKM Cireng Badag

Strategi bersaing dilakukan untuk menciptakan competitive advantage antar kompetitor. Tujuan keunggulan
kompetitif tidak hanya menguntungkan pelaku bisnis saja, tetapi juga konsumen. Adanya value added bagi konsumen,
dapat menjawab kebutuhan konsumen saat itu. Keunggulan kompetitif juga penting bagi investor, keunggulan
kompetitif bisa menjadi alat ukur untuk menilai kelayakan dan kinerja bisnis. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pemilik bisnis UMKM Cireng Badag, dapat diketahui bahwa untuk mengukur keberhasilan Pivot strategi, dapat
menggunakan Gross Merchandise Value/volume (GMV). GMV adalah parameter yang diukur melalui jumlah pembeli
ataupun konsumen.

Diketahui pula bahwa pasca penerapan Pivot strategi, UMKM Cireng Badag mengalami pertumbuhan bisnis
dua kali lipat dengan variasi konsumen yang sangat beragam. Strategi inovasi perlu terus dikembangkan terlebih saat
ini belum ada pesaing dan memungkinkan Cireng Badag untuk menjadi pionir pada pasar tersebut. Dalam hal ini
Cireng Badag harus mampu memberikan nilai ekonomi pada sumber daya manusia yang membeli produknya.
Memberikan gambaran pemahaman terkait teknologi informasi yang dapat membantu mempercepat pekerjaan dan
membantu konsumen untuk tetap dapat melakukan transaksi jual beli meskipun jarak yang ditempuh jauh.

e. Analisis SWOT Bisnis UMKM Cireng Badag

Analisis SWOT adalah alat yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk mengidentifikasi atau mengevaluasi
faktor- faktor internal maupun eksternal perusahaan (Syaiful & Elihami, 2020). Faktor internal perusahaan terdiri atas
kekuatan dan kelemahan perusahaan. Sementara itu, faktor eksternal perusahaan terdiri atas peluang dan ancaman
perusahaan. Ranita & Hanum, (2016) mengatakan analisis SWOT ini dapat digunakan untuk melihat strategi-strategi
yang tepat untuk digunakan dalam upaya mengembangkan usaha terutama dalam hal strategi pemasaran.

Tujuan penerapan analisis SWOT (Strenght, Weakness, Oppurtunity, Threat) adalah untuk memberikan suatu
panduan agar perusahaan menjadi fokus, sehingga dengan penempatan analisis SWOT tersebut nantinya dapat
dijadikan sebagai bandingan fikir dari berbagai sudut pandang, baik dari segi kekuatan, kelemahan serta peluang dan
ancaman yang mungkin bisa terjadi di masa-masa yang akan datang. Berikut adalah analisis SWOT pada UMKM
Cireng Badag;:
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Analisis Faktor Internal

1) Strength (Kekuatan)

a) Keunggulan produk
UMKM Cireng Badag memberikan produk dengan kualitas yang baik dengan harga yang ekonomis sehingga
dapat dijangkau oleh semua masyarakat.

b) Kreativitas
UMKM Cireng Badag menawarkan kreativitas baru, yaitu dengan menambahkan varian rasa pedas yang digemari
konsumen, pembaruan packaging, layanan pengiriman ke luar kota.

c) Bahan Baku
Bahan baku produk sangat mudah didapat dari pasar.

2) Weakness (Kelemahan)
Keterbatasan layanan pengiriman produk hanya dapat dilakukan ke kota-kota terdekat karena produk ini
termasuk dalam kategori makanan basah.

Analisis Faktor Eksternal

3) Opportunities (Peluang)

a) Banyaknya Konsumen
Banyaknya masyarakat yang menyukai produk cireng apalagi dengan produk inovasi terbaru menjadikan salah
satu peluang bisnis yang menguntungkan. Selain itu, banyak masyarakat yang menyukai varian isi dengan rasa
pedas yang merupakan produk unggulan.

b) Sistem Pemasaran
Pemasaran yang dilakukan yaitu melalui media sosial salah satunya Instagram dan WhatsApp karena saat ini
banyak sekali masyarakat yang menggunakan media sosial tersebut.

4) Threats (Ancaman)
Salah satu bentuk ancaman berasal dari pesaing, seperti pesaing menawarkan harga dibawah rata-rata. Terkadang
masyarakat lebih tergoda dengan harga yang lebih murah meskipun kualitas yang ditawarkan tidak sebaik dengan
harga diatasnya.

f. Daya Tarik Beli Konsumen Terhadap Cireng Badag

Daya tarik produk berupa kualitas produk, reliabilitas, fitur teknis, fitur kinerja khusus, kemampuan
memenubhi spesifikasi pelanggan individual, kompabilitas dengan produk dan sistem yang sudah ada (Setiawati et al.,
2021). Pelaku usaha juga menciptakan produk yang berkualitas tinggi untuk memberikan nilai lebih dibanding produk
pesaing untuk menciptakan daya tarik konsumen terhadap produk. Kualitas ditentukan kegunaan dan fungsi dari
produk itu sendiri yang terdiri dari daya tahan produk, ketidaktergantungan produk terhadap produk lain,
eksklusifitas produk, rasa nyaman pengguna, tampilan luar (warna, bentuk, kemasan, desain dan lain-lain).

Daya tarik produk meliputi 3 faktor, yaitu harga produk, keunggulan produk dan ketersediaan produk
pendukung, dari ketiga indikator daya tarik produk tersebut memiliki persepsi yang berbeda mulai dari tertarik,
berminat membeli, melakukan pembelian hingga pasca beli. UMKM Cireng Badag dengan strategi Pivotnya telah
membuktikan peningkatan daya tarik pembeli dengan menciptakan inovasi baru pada produknya. Daya tarik beli
konsumen juga dapat dilihat dari meningkatnya produksi dan jumlah produk terjual.

SIMPULAN

Sejak pandemi Covid-19 terjadi di Indonesia, banyak dampak yang dirasakan oleh masyarakat. Seperti hanya
dengan bisnis makanan yang dirintis UMKM mulai mengalami kerugian. Dampak negatif yang dirasakan, yaitu
menurunnya minat beli atau daya tarik masyarakat terhadap produk. Adanya kebijakan-kebijakan terkait pembatasan
sosial (social distancing), dilakukan guna mencegah penularan Covid-19. Pembatasan sosial yang dilakukan ini menjadi
salah satu kendala bagi bisnis untuk mengembangkan bisnisnya. Salah satu UMKM yang merasakan dampak dari
pandemi Covid-19 adalah Cireng Badag yang merupakan salah satu bisnis yang bergerak di bidang produksi makanan.
Saat ini untuk bertahan di kondisi pandemi Covid-19, UMKM Cireng Badag menerapkan strategi Pivot sebagai model
bisnisnya. Dengan penerapan strategi Pivot ini dapat membantu meningkatkan penjualan. Langkah yang dilakukan
untuk menerapkan Pivot strategi, yaitu:

1. Strategi inovasi yang kreatif untuk membuat konsumen tertarik membeli produk saat ini.
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2. Mendalami informasi tentang digital marketing guna mempermudah membuat media promosi melalui media
sosial.
3. Memperluas jangkauan pemasaran yang ada dengan cara memberikan pelayanan pengiriman jarak jauh.

SARAN

Saran yang dapat dilakukan untuk permasalahan yang terjadi pada UMKM Cireng Badag sebagai berikut:

1. Membuka kerja sama pengiriman produk tidak hanya dengan Grab melainkan juga Go-Jek. Hal ini dilakukan agar
pengguna Go-Jek dapat turut memesan produk cireng sehingga memperluas pemasaran sebagai bentuk pelayanan
secara tidak langsung dari UMKM kepada pelanggan.

2. Menyediakan penjualan produk pada e-commerce seperti Shopee. Membuat toko atau official store yang resmi di
Shopee sebagai bentuk penyesuaian terhadap strategi digital marketing.

3. Menambah jumlah reseller tidak hanya dari Jawa Barat tetapi juga luar daerah. Untuk menjangkau pemasaran luar
daerah selain dapat dikirim melalui kurir, UMKM Cireng Badag juga dapat menambah jumlah reseller agar produk
dapat dikirim ke seluruh Indonesia (jangka panjang).
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